
ULASAN RINGKAS

Dewasa ini banyak kalangan dosen, guru dan mahasiswa dituntut untuk 

menghasilkan penelitian yang hasilnya langsung dapat dipakai dan diterapkan 

di lingkungan kerjanya masing-masing. Salah satu metode penelitian yang 

tepat untuk menjawab tuntutan tersebut adalah metode penelitian terapan. 

Ruang lingkup metode penelitian terapan yang dibahas dalam buku ini 

meliputi metode penelitian tindakan, eksperimen, evaluasi, kebijakan serta 

penelitian dan pengembangan. 

Setiap permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian memerlukan 

metode yang berbeda. Penelitian tindakan cocok digunakan untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pekerjaan yang banyak diterapkan 

pada kegiatan pembelajaran di kelas, manajemen sekolah maupun 

meningkatkan kinerja karyawan sebuah lembaga. Penelitian eksperimen 

(kuasi) cocok diterapkan untuk menguji model, modul, media, strategi atau 

metode pembelajaran baru, dll. Penelitian pengembangan digunakan untuk 

mengembangkan produk baru yang dapat berupa model, modul, media, 

strategi, alat atau metode pembelajaran. Penelitian tindakan dan eksperimen 

dapat dipilih menjadi bagian dari tahap implementasi produk pada tahap 

penelitian dan pengembangan. Penelitian evaluasi program dan evaluasi 

kebijakan digunakan untuk mengevaluasi program dan kebijakan yang telah 

dilaksanakan oleh lembaga ditingkat nasional, regional maupun lokal.

Penelitian terapan menjadi populer karena hasil-hasil penelitiannya langsung 

dapat dimanfaatkan oleh peneliti maupun sponsor penelitian. Dalam buku ini, 

pemaparan metode penelitian disertai dengan contoh-contoh kongkret 

sehingga lebih mudah untuk diikuti dan diaplikasikan dalam konteks 

permasalahan yang sedang diteliti. Semoga dengan diterbitkannya buku ini, 

semakin banyak karya-karya penelitian yang dapat dihasilkan oleh pembaca.  
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KATA PENGANTAR 

Buku ini ditulis untuk menambah wawasan dosen, guru dan maha-

siswa tentang metode-metode riset terapan, yaitu: metode penelitian tin-

dakan, quasi eksperimen, evaluasi serta metode penelitian dan pengem-

bangan. Setiap jenis penelitian memiliki cara pelaksanaan yang spesifik, 

sehingga pembaca perlu memahaminya satu persatu. Untuk dapat 

melakukan penelitian terapan tersebut, peneliti diharapkan telah men-

guasai materi tentang variabel penelitian, teknik sampling, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. Untuk membangkitkan ide 

masalah penelitian, dalam buku ini ditambahkan materi tema-tema 

penelitian terapan.    

Buku ini merupakan dokumentasi bahan ajar mata kuliah Metod-

ologi Penelitian. Buku ini juga merupakan kumpulan pengalaman mere-

view penelitian dan meneliti selama lebih dari sepuluh tahun. Semua jenis 

metode penelitian yang ditulis dalam buku ini sudah pernah diterapkan 

oleh penulis. Contoh-contoh yang terdapat dalam buku ini sebagian juga 

diambil dari pengalaman pribadi penulis.     

Buku ini dilengkapi dengan contoh masalah yang dapat diteliti, 

strategi pelaksanaan penelitian dan penulisan laporannya. Setelah mem-

baca buku ini diharapkan dosen, guru dan mahasiswa mampu 

menghasilkan riset-riset yang hasilnya langsung dapat dimanfaatkan dan 

mampu berkompetisi dengan peneliti lain untuk meraih dana penelitian. 

 

 

Yogyakarta, 11 Januari 2011 

Salam Penulis       
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Bab 1 

Penelitian adalah sebuah cara untuk menemukan jawaban dari per-

tanyaan-pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan 

prosedur yang sistematis dan ilmiah. Rumusan masalah penelitian hanya 

dapat dijawab berdasarkan temuan-temuan data empiris dari hasil 

penelitian. Permasalahan yang dapat diselesaikan tanpa dukungan data 

empiris atau dapat diselesaikan dengan cara mengkaji literatur yang rele-

van saja maka tidak termasuk pada kategori penelitian. Semua penelitian 

membutuhkan data, oleh sebab itu syarat minimal untuk dapat dikate-

gorikan ke dalam penelitian minimal harus ada: (1) siapa sasaran (orang 

atau benda) yang mau diambil datanya, (2) bagaimana cara mengambil 

datanya dan (3) bagaimana cara mengolah dan menginterpretasikan data 

hasil penelitian agar dapat disimpulkan.   

Agar seseorang dapat melakukan kegiatan penelitian, ada beberapa 

pengetahuan dasar tentang metode penelitian yang harus dikuasai. Pada 

bab ini, dijelaskan cara memahami masalah atau objek yang diteliti dan 

syarat-syarat untuk menetapkan masalah tersebut agar dapat menjadi var-

iabel penelitian; (2) metode untuk menetapkan sasaran penelitian yang 

meliputi populasi/sampel/subjek (benda atau orang) yang akan diteliti; (3) 

metode dan alat untuk mengumpulkan data penelitian; dan (4) metode 

analisis data hasil penelitian.  

 

PENGETAHUAN DASAR TENTANG 
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Dr. Endang Mulyatiningsih 

(Bidang Pendidikan dan Teknik) 

A. Variabel Penelitian  

Variabel adalah sebuah karakteristik yang terdapat pada individu 

atau benda yang menunjukkan adanya perbedaan (variasi) nilai atau kon-

disi yang dimiliki. Karakteristik yang sama untuk semua individu (misal-

nya: jumlah mata, jumlah hidung, jumlah telinga) tidak termasuk ke da-

lam variabel penelitian karena tidak ada variasi antar individu. Asumsi 

yang mendasari yaitu semua orang normal memiliki jumlah mata, hidung 

dan telinga yang sama. Karakteristik individu yang sama tersebut di-

namakan konstanta. Tinggi badan dan berat badan seseorang dapat men-

jadi variabel penelitian manakala datanya dikumpulkan dari berbagai 

orang yang memiliki berat badan dan tinggi badan berbeda. Jadi jelaslah 

disini bahwa nama variabel digunakan untuk menunjukkan adanya variasi 

karakteristik antar individu yang akan diteliti.  

Karakteristik individu dapat menjadi variabel penelitian apabila 

karakteristik tersebut dapat diukur dan dinilai atau diberi skor. Karakter-

istik fisik seperti tinggi badan dan berat badan dapat diukur dan sudah 

tersedia alat pengukur yang jelas dan akurat. Tinggi badan diukur dengan 

alat pengukur panjang dalam satuan meter dan berat badan diukur dengan 

alat penimbang berat dalam satuan kilogram. Karakteristik psikis seperti 

pengetahuan, intelegensi, sikap dan motivasi seseorang sulit diukur kare-

na belum ada alat ukur standar yang dapat digunakan untuk segala situasi. 

Apabila karakteristik psikis seseorang akan dijadikan sebagai variabel 

penelitian, maka peneliti membutuhkan alat ukur (bisa berupa daftar per-

tanyaan, lembar observasi) yang dapat mengungkap karakteristik psikis 

yang hendak diteliti tersebut.   

Karakteristik pisik yang dapat diukur belum tentu dapat menjadi var-

iabel penelitian yang baik untuk diteliti. Sebagai contoh variabel ‗status 

kesehatan‘ manusia. Dokter dapat mengukur status kesehatan dengan 

melihat hasil pemeriksaan darah, tekanan darah, urine dan kondisi pisik 

lainnya. Seseorang yang memperoleh hasil pemeriksaan kesehatan pisik 

dalam batas ambang ‗normal‘ dapat dinyatakan sehat namun belum tentu 

orang tersebut sehat dengan sempurna karena indikator ‗status kesehatan‘ 

tidak cukup apabila hanya diukur dari aspek pisik saja. Di samping pen-

gukurannya sulit dan mahal, status kesehatan tidak layak untuk menjadi 

variabel penelitian karena indikator penentu status kesehatan sangat be-

ragam. Peneliti lebih tepat menetapkan variabel penelitian dari bagian 

hasil pengukuran status kesehatan seperti: kadar lemak dan kolesterol 

darah, kadar hemoglobin, tekanan darah dan lain-lain.  

Untuk lebih memahami tentang variabel penelitian, berikut ini di-

jelaskan jenis-jenis variabel menurut skala pengukurannya. Neuman 

(2003) menggolongkan variabel penelitian menjadi variabel diskrit dan 

variabel kontinum. Variabel diskrit adalah variabel yang tidak memiliki 
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nilai dan hanya digunakan untuk memberi atribut/nama atau kategori saja 

sedangkan variabel kontinum adalah variabel yang memiliki nilai yang 

menunjukkan individu yang satu lebih baik dari yang lain.  

1. Variabel Diskrit dan Kontinum 

Variabel dibedakan menjadi variabel diskrit dan variabel konti-

num. Variabel diskrit (discrete) adalah variabel kategorikal, hanya un-

tuk memberi nama atau atribut saja pada subjek yang diamati tanpa 

menunjukkan subjek yang satu lebih baik dari yang lain. Variabel 

kontinum adalah variabel yang menghasilkan data numerik yang 

mengindikasikan adanya gradasi atau tingkatan, objek yang satu lebih 

baik dari yang lain. Contoh variabel diskrit antara lain jenis kelamin 

pria dan wanita, agama, suku/ras, dan warna kulit. Jenis kelamin ter-

masuk dalam variabel diskrit karena pria tidak mau dinyatakan lebih 

jelek daripada wanita, demikian pula sebaliknya wanita juga tidak 

mau dinyatakan lebih jelek daripada pria. Dengan demikian variabel 

ini hanya digunakan untuk membedakan kelompok pria atau wanita. 

Karakteristik pisik atau psikis yang melekat pada variabel diskrit 

dapat menjadi variabel kontinum. Sebagai contoh: ketahanan kerja, 

kecepatan lari, kecakapan menghitung yang dimiliki jenis kelamin 

pria dan wanita merupakan variabel kontinum yang dapat diukur dan 

diberi nilai.  

Skala pengukuran variabel sangat penting diketahui sejak awal 

karena berpengaruh pada penentuan metode analisis data yang akan 

digunakan selanjutnya. Analisis data tertentu (korelasi/ hubungan) tid-

ak dapat dilakukan pada variabel diskrit dan hanya dapat dilakukan 

pada variabel kontinum. Apabila peneliti menggunakan variabel dis-

krit maka analisis data penelitian yang tepat digunakan sangat terbatas 

yaitu hanya analisis perbedaan antar kelompok saja. Penjelasan ten-

tang pemilihan teknik analisis data menurut jenis skala pengukuran 

variabel yang digunakan dapat disimak lebih lanjut pada sub bab yang 

membahas tentang teknik analisis data.   

Individu yang menjadi subjek penelitian dapat berlaku sebagai 

variabel dan dapat menjadi konstanta. Sebagai contoh: seseorang 

meneliti perbedaan prestasi belajar IPA sebelum dan setelah 

menggunakan metode mengajar baru di kelas 8 SMP. Siswa kelas 8 

SMP menjadi konstanta pada saat tidak dilakukan pengukuran-

pengukuran kepada siswa tersebut. Siswa kelas 8 SMP menjadi varia-

bel setelah dilakukan pengukuran prestasi IPA sebelum dan sesudah 

penerapan metode mengajar baru. Dengan demikian, variabel adalah 

karakteristik yang melekat pada diri subjek yang diukur. Prestasi bela-

jar IPA memenuhi karakteristik sebagai variabel apabila prestasi yang 

diperoleh siswa bervariasi. Hasil pengukuran prestasi yang baik tidak 
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mungkin menemukan semua anggota kelas 8 SMP mempunyai skor 

tes yang sama (konstan). 

Benda-benda mati yang berada ruang kelas dapat menjadi varia-

bel penelitian manakala diukur variasi efeknya. Sebagai contoh, meja 

belajar dapat menjadi variabel penelitian, manakala ukuran, bentuk 

dan bahan bakunya tidak sama. Dari meja yang bervariasi tersebut 

kemudian diukur efek penggunaannya terhadap kenyamanan, produk-

tivitas, daya tahan kerja dan sebagainya. Meja tidak dapat menjadi 

variabel penelitian ketika bentuk dan ukurannya sudah sama sehingga 

akan memberi efek yang sama pula. Makanan, minuman dan obat 

dapat menjadi variabel penelitian ketika formula dibuat berbeda atau 

bervariasi. Ketika formula makanan, minuman dan obat dibuat sama, 

hal tersebut masih dapat menjadi variabel manakala orang yang 

mengkonsumsi berbeda-beda. Variabel yang diukur adalah efek 

setelah mengkonsumsi obat dari konsumen yang berbeda.  

Variabel ditemukan ketika peneliti mengamati satu unit analisis 

berupa benda atau manusia yang menarik perhatiannya. Penemuan 

variabel penelitian dapat dimulai dari subjek (manusia atau benda) 

atau objek (masalah) yang akan diteliti. Peneliti yang telah menetap-

kan subjek penelitian pada siswa di suatu sekolah dapat ditindak 

lanjuti dengan memikirkan permasalahan (objek) yang akan diteliti 

dari siswa tersebut seperti status gizinya, kreativitasnya, status 

ekonominya, dan sebagainya. Apabila subjek penelitian ternyata ku-

rang cocok dengan masalah yang akan diteliti, maka peneliti dapat 

menggantinya dengan subjek lain. Apabila permasalahan (objek) 

penelitian dipilih sebelum ada subjek, maka peneliti tinggal memilih 

subjek yang sesuai. Variabel penelitian terdapat pada permasalahan 

yang dimiliki subjek penelitian. Objek (masalah) penelitian masih bisa 

diganti atau diubah sepanjang masih berada dalam ruang lingkup yang 

sama.   

Variabel penelitian digunakan dalam penelitian kuantitatif atau 

penelitian yang menggunakan data berbentuk angka/numerik. Data 

hasil pengukuran pengetahuan, sikap, pendapat dan motivasi merupa-

kan data kualitatif yang dapat diubah menjadi data kuantitatif dengan 

cara memberi skor, nilai atau bobot berwujud angka. Hal ini dilakukan 

untuk menunjukkan adanya variasi antar individu. Seseorang dapat 

dinyatakan memiliki pengetahuan lebih tinggi dari orang lain apabila 

jumlah pertanyaan yang dijawab positif atau benar lebih banyak dari 

orang lain atau sebaliknya. Seseorang memiliki posisi sikap, pendapat 

dan motivasi yang lebih baik dari orang lain manakala orang tersebut 

telah memenuhi kriteria sikap, pendapat dan motivasi yang baik. 
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Kriteria sikap, pendapat dan motivasi baik atau kurang baik telah 

ditetapkan sebelum dilakukan pengukuran.  

2. Hubungan Antar Variabel    

Dalam satu judul penelitian, peneliti dapat mengobservasi dan 

mengukur satu atau beberapa variabel sekaligus. Variabel yang dipilih 

untuk dianalisis dinamakan variabel explanatory, dan semua variabel 

lain yang tidak dianalisis meskipun sudah diteliti dinamakan variabel 

extraneous. Apabila penelitian menggunakan lebih dari satu variabel, 

maka perlu dikenali posisi variabel di antara variabel lainnya. Posisi 

variabel tersebut dapat dipahami antara lain dengan cara mengenali 

posisi hubungan antar variabel yang dijelaskan dalam paparan berikut 

ini. 

Tidak semua jenis metode penelitian menggunakan konsep hub-

ungan antar variabel. Hanya jenis penelitian survei komparasi dan ko-

relasional serta penelitian eksperimen yang harus menjelaskan posisi 

hubungan antar variabel. Penelitian survei tidak termasuk dalam pem-

bahasan riset terapan namun metode ini memberi dasar pengetahuan 

untuk dapat melakukan semua jenis penelitian lainnya. Oleh sebab itu, 

pembahasan tentang hubungan antar variabel penelitian ini tetap pent-

ing dipaparkan  

a. Variabel Independent dan Dependent 

Variabel explanatory yang paling banyak digunakan adalah vari-

abel bebas (independent) dan terikat (dependent). Variabel dependen 

adalah variabel yang menjadi objek utama penelitian. Variasi dalam 

variabel dependen dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada vari-

abel independen. Sebagai contoh: apabila peneliti akan meneliti pres-

tasi belajar mata kuliah Statistika sebagai variabel utama (dependent), 

maka peneliti dapat mengambil satu atau beberapa variabel lain yang 

diperkirakan dapat mempengaruhinya seperti nilai matematika dan 

skor IQ.    

Hubungan antara variabel independen dan dependen tidak hanya 

digunakan untuk menjelaskan posisi variabel bebas dan terikat saja. 

Hubungan antara variabel independen dan dependen dalam konteks 

sebab akibat memberi makna variabel independen sebagai penyebab 

dan variabel dependen sebagai akibat. Variabel independen sering 

disebut variabel predictor (peramal) dan variabel dependen sebagai 

kriterium (yang diprediksi). Dalam hubungan tersebut, nilai-nilai da-

lam variabel independen dapat digunakan untuk memprediksi nilai-

nilai pada variabel dependen. Secara matematis, variabel independen 

diberi simbol X dan variabel dependen diberi simbol Y. Beberapa 
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istilah yang sering digunakan untuk memberi nama variabel inde-

penden dan dependen adalah:   

Independent (X)  Dependent (Y) 

Bebas   Terikat  

Prediktor   Kriterium 

Mempengaruhi  Dipengaruhi 

Penyebab  Akibat  

Antecedent  Konsekuensi  

Stimulus   Respons 

Contoh model hubungan antara variabel independen dan de-

penden pada judul-judul penelitian 

1) Hubungan intensitas belajar (X) terhadap prestasi belajar (Y) siswa 

SMP kelas VII di Kecamatan Kota. Model hubungan antara varia-

bel independen dan dependen dapat digambar sebagai berikut: 

 

 

 

2) Hubungan antara Kualitas Layanan (X1) dan Discount Harga 

Kosmetik (X2) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) Salon Kecanti-

kan Shinta. Gambar di bawah ini mencerminkan tiga model hub-

ungan yaitu hubungan antara X1→ Y; X2→ Y; serta X1 dan X2→ Y   

 

 

 

 

 

 

3) Pengaruh pola asuh Ibu bekerja (X1) dan ibu rumah tangga (X2) 

terhadap Kemandirian Anak (Y). Untuk mengetahui pengaruh pola 

asuh ibu, dilakukan uji beda skor kemandirian anak yang diasuh 

oleh ibu bekerja (X1) dan skor kemandirian anak yang diasuh oleh 

ibu rumah tangga dengan desain analisis sebagai berikut:    

 

Skor kemandirian anak dari ibu 

bekerja (X1) 

Skor kemandirian anak dari Ibu 

Rumah Tangga (X2) 

1 

2 

... 

1 

2 

... 

 
X Y 

 X1 

X2 

Y 
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dst dst 

Dalam contoh judul-judul di atas dapat dijelaskan kerangka 

pemikiran yang menyebabkan terjadinya hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat sebagai berikut: (1) prestasi belajar akan 

meningkat apabila intensitas belajar juga ditingkatkan. Artinya: siswa 

yang memiliki intensitas belajar tinggi diharapkan juga memiliki pres-

tasi belajar yang tinggi; (2) peningkatan kepuasan pelanggan salon 

kecantikan dapat terjadi apabila kualitas layanan ditingkatkan dan 

harga kosmetik di diturunkan atau di discount; (3) kemandirian anak 

yang memiliki ibu bekerja dan kemandirian anak yang memiliki ibu 

rumah tangga berbeda karena ada perbedaan jumlah waktu yang 

digunakan untuk mengurus anak dengan asumsi semakin banyak wak-

tu yang disediakan untuk mengurus anak maka kemandirian anak se-

makin berkurang. 

b. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dapat dikategorikan ke dalam variabel extrane-

ous atau variabel yang tidak diikutsertakan dalam proses penelitian. 

Variabel kontrol banyak digunakan pada penelitian eksperimen untuk 

memberi nama pada kelompok yang tidak diberi perla-

kuan/eksperimen. Karakteristik kelompok yang diberi perlakuan ter-

masuk variabel independen karena jenis perlakuan dapat diganti-ganti 

atau dimanipulasi. Keberadaan variabel kontrol diperlukan sebagai 

acuan untuk membandingkan karakteristik hasil kelompok yang diberi 

perlakuan (eksperimen) dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan 

(kontrol). Eksperimen dinyatakan berhasil dan efektif apabila karak-

teristik kelompok yang diberi perlakuan lebih baik dari karakteristik 

kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol). Karakteristik yang 

diukur dari subjek setelah perlakuan (eksperimen) dinamakan variabel 

dependen.  

Contoh:  

1) Efektivitas e-learning (X) terhadap kemandirian belajar (Y) Siswa 

Kelas X SMA.  

Variabel kontrol adalah kemandirian belajar siswa kelas X SMA 

yang tidak menggunakan e-learning atau tatap muka seperti biasa.  

 

2) Pengaruh Penggunaan Media Video Interaktif (X) terhadap Moti-

vasi Belajar IPA (Y) kelas VI SD   

Variabel kontrol adalah motivasi belajar IPA siswa kelas VI SD 

yang tidak menggunakan media video interaktif.  
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Desain eksperimen klasik dari dua judul penelitian tersebut adalah se-

bagai berikut: 

Tabel 1.1 Contoh Variabel Kontrol dalam Desain Eksperimen Klasik 

Treatment (perlakuan) O1A X O2A 

Kontrol  O1B - O2B 

 

Keterangan: 

O1A : pretest kelompok perlakuan 

O2A  : posttest kelompok perlakuan 

X : perlakuan (contoh di atas adalah e-learning atau penggunaan 

media video interaktif)  

O1B : pretest kelompok kontrol 

O2B  : posttest kelompok kontrol 

Dua contoh judul di atas menunjukkan bahwa variabel kontrol tidak di 

tulis secara eksplisit dalam judul penelitian dan tidak dilibatkan dalam 

proses penelitian tetapi informasinya diambil dan dilibatkan dalam an-

alisis data penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 

beda untuk menguji perbedaan antara:   

1) karakteristik subjek sebelum dan sesudah perlakuan;  

2) karakteristik subjek yang diberi perlakuan dan subjek yang tidak 

diberi perlakuan (kontrol) 

c. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

hubungan atau memodifikasi hubungan antara variabel independen 

(X) dan dependen (Y). Variabel moderator sering digunakan pada 

model hubungan antar variabel yang kompleks sehingga ada kemung-

kinan terjadi hubungan yang tidak langsung antara X dan Y. Variabel 

moderator dapat ditulis secara eksplisit atau tidak ditulis. Namun 

demikian, variabel penelitian tidak mutually exclusive sehingga varia-

bel dapat berubah fungsi sebagai independen, dependen maupun mod-

erator tergantung pada konteks permasalahan yang diteliti. Variabel 

moderator itu sendiri dapat berarti variabel independen ke dua yang 

berada di luar jangkauan penelitian 

Contoh: 

1) Hubungan antara pengetahuan gizi (X) terhadap kualitas konsumsi 

pangan (Y) ternyata tidak signifikan. Setelah penelitian dicek kem-

bali dengan melibatkan satu variabel lagi yaitu daya beli makanan 

ternyata kualitas konsumsi makanan lebih dipengaruhi oleh daya 
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beli makanan. Oleh sebab itu, daya beli makanan dapat menjadi 

variabel moderator. 

 

 

 

 

Keterangan 

X = Pengetahuan gizi,    Z = Daya beli makanan 

Y = Kualitas konsumsi makanan 

2) Jumlah jam latihan memasak dengan keterampilan memasak tern-

yata tidak ada hubungan. Setelah data dipisah menurut jenis ke-

lamin, ternyata kelompok pria mempunyai hubungan positif se-

dangkan kelompok wanita tidak memiliki hubungan positif. Oleh 

sebab itu, jenis kelamin dapat menjadi variabel moderator. Pada 

model hubungan ini ternyata pelatihan hanya efektif untuk ke-

lompok pria karena pria belum memiliki bekal keterampilan me-

masak. Sedangkan kelompok wanita, pada umumnya sudah mem-

iliki bekal keterampilan memasak sehingga meskipun jumlah jam 

latihan hanya sedikit, wanita tetap dapat memperoleh keterampilan 

memasak yang setara dengan pria   

3) Hubungan antara kondisi ujian (independen) dan kinerja ujian 

dapat dimoderasi oleh tingkat kecemasan. Ujian yang diseleng-

garakan dengan berbagai kondisi seperti orientasi ego atau disertai 

dengan perintah ‗tulis nama anda, kita akan mengukur kemampuan 

anda untuk menentukan kelulusan‟ dan orientasi tugas yang dis-

ertai dengan perintah ‗tidak usah menulis nama anda karena kita 

hanya akan mengukur pencapaian materi‟. Tingkat kecemasan 

kemudian diukur dari kepribadian dan di analisis sebagai variabel 

moderator. Hasil memperlihatkan bahwa seseorang yang mempu-

nyai kecemasan tes tinggi berfungsi lebih baik dalam tes yang 

berorientasi pada tugas (tidak untuk mengukur kemampuan) dan 

seseorang yang mempunyai tingkat kecemasan rendah berfungsi 

lebih baik pada tes yang berorientasi ego (untuk mengukur ke-

mampuan). Dalam contoh tersebut, kecemasan merupakan variabel 

moderator, kinerja tes sebagai variabel dependent, dan kondisi 

ujian (orientasi ego dan orientasi tugas) merupakan variabel inde-

pendent. 

Mengapa demikian? Orang yang cemas cenderung tidak mampu 

mengerjakan soal dengan baik pada saat pengawas ujian mengatakan 

hasil ujian akan digunakan untuk mengukur kemampuan. Sementara 

itu, orang yang tidak cemas akan termotivasi untuk bekerja lebih baik 

apabila ujian digunakan untuk mengukur kemampuan karena ada kai-

X1 Y 

Z 
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tannya dengan penghargaan (reward) berupa nilai dan akan bekerja 

seenaknya apabila ujian tidak mendapat penghargaan apa-apa. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Pengertian Populasi dan Sampel  

Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda 

yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi 

akan menjadi wilayah generalisasi kesimpulan hasil penelitian. Jika 

karakteristik yang akan diteliti adalah penambahan berat badan selama 

hamil, maka populasi penelitian tersebut adalah ibu hamil. Semua ibu 

hamil pada wilayah sasaran tertentu menjadi populasi penelitian dan 

hasil penelitian nantinya akan berlaku untuk semua populasi ibu hamil 

pada wilayah sasaran yang diteliti. Penelitian tentang efektivitas 

pupuk cair pada tanaman kentang, maka populasi sasarannya adalah 

semua tanaman kentang yang diberi pupuk cair di wilayah tertentu. 

Penelitian tentang kadar gula darah tikus yang diberi ransum kacang 

merah, maka populasi sasarannya adalah darah tikus yang diberi ran-

sum kacang merah. Penelitian tentang rasa brownies kasava, maka 

populasi sasarannya adalah brownies kasava yang diuji coba. Ber-

dasarkan contoh-contoh tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

populasi adalah sekumpulan subjek yang mau diteliti.  

Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi. Peneliti boleh 

mengambil sebagian populasi saja untuk diteliti meskipun kesimpulan 

hasil penelitian akan berlaku untuk semua populasi. Cara pengambilan 

sampel merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian teru-

tama bila peneliti menghendaki hasil penelitiannya berlaku untuk 

semua populasi. Sampel yang diambil harus mewakili semua karakter-

istik yang terdapat pada populasi dimana kesimpulan tersebut akan 

berlaku. Apabila sampel tersebut tidak mewakili karakteristik yang 

terdapat pada populasi, maka kesimpulan penelitian dapat menjadi bi-

as.  

Kesimpulan hasil penelitian tidak dapat dipercaya apabila sampel 

yang diambil tidak representatif. Sebagai contoh kesimpulan hasil 

penelitian dua lembaga survei yaitu Kompas dan LSI (Lembaga Sur-

vei Indonesia) yang melakukan jajak pendapat tentang keistimewaan 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2010. Hasil penelitian 

Kompas menyatakan 99% masyarakat tidak menyetujui Gubernur 

DIY dipilih langsung oleh masyarakat. Hasil survei LSI menyatakan 

sebaliknya yaitu 88% masyarakat menghendaki Gubernur DIY dipilih 

langsung oleh masyarakat seperti halnya gubernur di provinsi lainnya. 

Dua kesimpulan hasil penelitian tersebut berlawanan, tetapi 
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pemerintah semestinya menggunakan kesimpulan dari penelitian yang 

sampelnya representatif mewakili aspirasi masyarakat asli Yogyakar-

ta.      

Contoh lain misalnya: satu hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

90% mahasiswa di Yogyakarta sudah tidak perawan lagi. Hasil 

penelitian tersebut sempat meresahkan orangtua mahasiswa yang 

kuliah dan kost di Yogyakarta. Sebagai peneliti yang berpengalaman, 

hasil penelitian tersebut patut dipertanyakan cara pengambilan sampe-

lnya: (1) siapa dan dimana peneliti memperoleh sampel tersebut?; (2) 

bagaimana cara peneliti memperoleh sampel tersebut? Dua pertanyaan 

ini dapat menggagalkan kesimpulan hasil penelitian apabila ternyata 

peneliti mengambil sampel hanya di tempat-tempat yang biasa 

digunakan untuk mesum; atau peneliti sengaja memilih sampel dari 

mahasiswa yang kelihatan nakal. Apabila peneliti mengambil data di 

lingkungan yang baik, pastilah hasil penelitiannya tidak mendapat 

kesimpulan seperti itu.  

Untuk mendapatkan sampel yang mewakili semua karakteristik 

yang terdapat pada populasi maka perlu dilakukan pengambilan sam-

pel secara acak. Di bawah ini akan dipaparkan beberapa cara pengam-

bilan sampel, baik acak maupun non acak. 

2. Teknik Pengambilan Sampel  

Setiap jenis penelitian membutuhkan teknik pengambilan sampel 

(teknik sampling) yang tepat sesuai dengan populasi sasaran yang 

akan diteliti. Populasi penelitian bersifat heterogen dan homogen. 

Manusia merupakan jenis populasi yang heterogen, sedangkan benda 

dan tumbuhan merupakan jenis populasi yang relatif homogen. Sam-

pel penelitian yang diambil dari populasi yang heterogen harus repre-

sentatif atau mewakili semua karakteristik yang terdapat pada popu-

lasi. Demikian juga bila populasi memiliki cakupan wilayah luas, 

sampel yang diambil juga harus mewakili setiap bagian wilayah yang 

berbeda. Sampel yang representatif adalah sampel yang diambil secara 

acak sehingga semua anggota populasi berpeluang untuk dipilih. 

Sampel acak menjadi syarat utama pada penelitian yang hasilnya akan 

digeneralisasikan ke seluruh populasi. Sampel non acak hanya diper-

bolehkan untuk penelitian yang memiliki karakteristik populasi ho-

mogen atau apabila hasil penelitian hanya berlaku untuk sampel yang 

diteliti.  

Teknik sampling memberi konsekuensi pada penggunaan teknik 

analisis data. Teknik sampling acak dapat menggunakan semua jenis 

analisis data sedangkan teknik sampling non acak hanya dapat 

menggunakan teknik analisis deskriptif dan tidak layak menggunakan 
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analisis statistik inferensial. Statistik inferensial adalah jenis statistik 

yang digunakan sebagai alat untuk mengambil kesimpulan kuantitatif 

yang berlaku untuk semua populasi. Teknik sampling acak terdiri dari 

teknik sampling acak sederhana, stratified, cluster, dan sistematik. 

Teknik sampling non acak terdiri dari teknik sampling purposive, 

aksidental atau insidental, dan snowball. Penggunaan masing-masing 

teknik sampling tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

3. Teknik sampling non acak 

a. Purposive sampling 

Purposive sampling digunakan apabila sasaran sampel yang diteliti te-

lah memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin diambil 

sampel lain yang tidak memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan. 

Karakteristik sampel yang diambil sudah ditetapkan oleh peneliti se-

hingga teknik sampling ini dinamakan sampel bertujuan. Teknik sam-

pling ini cocok digunakan untuk jenis penelitian studi kasus, evaluasi 

program, penelitian tindakan dan jenis penelitian lain yang 

menggunakan data kualitatif. Contoh sampel pada studi kasus misal-

nya: penderita autis, siswa yang mengalami kesulitan belajar, anak 

yatim, anak cacat, dsb. Contoh sampel evaluasi program misalnya 

pelaksana dan sasaran program. Contoh sampel penelitian tindakan 

kelas adalah siswa kelas tertentu yang diberi tindakan. Karakteristik 

yang melekat pada sampel tersebut bukan merupakan karakteristik 

umum yang dimiliki semua orang, sehingga orang yang diteliti khusus 

yang memiliki karakteristik yang terdapat pada tujuan penelitian.  

b. Insidental sampling 

Sampling insidental atau aksidental adalah teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan dengan cara memilih sampel yang secara kebetulan 

ditemui saja. Teknik sampling ini banyak digunakan untuk penelitian 

deskriptif. Contoh penerapan teknik sampling ini misalnya untuk men-

jaring pendapat konsumen terhadap produk makanan dengan merek 

dagang tertentu. Peneliti mengambil sampel dengan cara menemui 

orang-orang yang baru saja membeli produk tersebut di depan super-

market. Dengan demikian, orang yang tidak berbelanja di supermarket 

tempat si peneliti mengambil data tidak mendapat kesempatan untuk 

ACAK 

 Simple 

 Stratified 

 Cluster 

 Sistematik  

NON ACAK 

 Purposive 

  Insidental  

 Snowball 
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diteliti meskipun mereka menggunakan produk makanan dengan merk 

dagang yang sama. Dalam penelitian pendidikan, teknik sampling ini 

dianggap sangat lemah dan tidak disarankan untuk digunakan karena 

dapat menghasilkan kesimpulan yang bias.      

c. Snowball sampling 

Teknik pengambilan sampel snowball atau bola salju adalah teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan secara beranting atau bercabang. 

Sampel pertama ditetapkan secara purposive sesuai dengan karakteris-

tik sampel yang akan diteliti. Sampel ke dua dan seterusnya ditetapkan 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari sampel pertama. Teknik 

sampling ini banyak digunakan untuk penelitian yang bertujuan mem-

bongkar kasus-kasus tertentu seperti sindikat narkoba, jaringan teroris, 

jaringan perampokan, dsb. Dalam bidang pendidikan, teknik sampling 

ini juga digunakan untuk mengungkap kasus kejahatan pendidikan 

seperti pemalsuan ijazah, penyelewengan dana pendidikan, penipuan, 

dan kasus lain yang relevan. Cara penelusuran subjek penelitian dapat 

diilustrasikan pada gambar berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 1.1, sampel pertama adalah A, sampel ke dua adalah B 

dan C, namun karena C sudah tidak memiliki informasi subjek yang 

lain, maka C terputus jaringannya. Contoh dalam kasus jaringan 

narkoba, A adalah pengguna narkoba, A mendapat narkoba dari B dan 

C , C membeli narkoba ke B, sehingga B adalah agen yang menjual 

narkoba. Dalam suatu sindikat narkoba, tentu dibentuk jaringan yang 

panjang untuk sampai ke produsennya. Oleh sebab itu, masih diper-

lukan informan lain untuk membongkar rahasia. 

4. Teknik sampling acak  

a. Simple random sampling 

Pengambilan sampel secara acak sederhana dapat dilakukan apabila 

daftar nama populasi sudah ada. Peneliti dapat mengambil sampel 

dengan cara mengundi semua anggota populasi. Secara otomatis, no-

A 

B E 

C D 

F 

G 

H 

I 

J 

Gambar 1.1 Ilustrasi Teknik Snowball Sampling 
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mor-nomor yang muncul dalam undian akan terpilih menjadi sampel 

penelitian. Teknik pengambilan sampel ini masih mungkin dilakukan 

apabila jumlah populasinya tersedia dalam basisdata yang terawat 

dengan baik atau selalu diperbarui (di up date).   

b. Stratified sampling 

Stratified atau teknik sampling berstrata digunakan untuk mengambil 

sampel pada kelompok sampel yang memiliki strata atau tingkatan 

seperti tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, tingkat kelas, atau 

jenjang karir pegawai. Teknik pengambilan sampel ini banyak 

digunakan dalam penelitian survei skala besar.   

Teknik pengambilan sampel secara berstrata dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu proporsional dan tidak proporsional. Sampel berstrata 

yang proporsional (proportional stratified random sampling) 

digunakan apabila masing-masing strata diambil sampel secara pro-

porsional berdasarkan ukuran persen (%). Dengan demikian, jumlah 

sampel yang diambil pada tiap-tiap strata tidak sama tergantung pada 

jumlah populasi yang terdapat pada strata tersebut. Sampel berstrata 

tidak proporsional (disproportional stratified random sampling) 

digunakan apabila masing-masing strata diambil sampel dalam jumlah 

yang sama dengan tidak memperhatikan jumlah populasinya. Contoh 

pengambilan sampel stratified.    

Dalam contoh diilustrasikan terdapat 500 populasi yang terbagi dalam 

empat strata tingkat pendidikan. Dalam penentuan ukuran sampel 

menggunakan nomogram Harry King (Sugiyono, 2007) diketahui 

apabila jumlah populasi 500 orang, maka jumlah sampel yang diambil 

adalah 35% untuk mendapat taraf kesalahan 5%. Dengan demikian, 

jumlah sampel yang harus diambil adalah (0,35 x 500) x 1,195 = 

209,125 atau dibulatkan menjadi 209 (1,195 adalah Multiple Faktor 

pada Confidence Interval 95%) 

Tabel 1.2 Contoh pengambilan sampling berstrata 

Jumlah populasi menurut 

strata tingkat pendidikan   

Jumlah Sampel  

Proporsional 

(35%) x 1,195 

Disproporsional 

S3 60 25 52 

S2 100 42 52 

S1 140  58 52 

SMA  200 84 52 

Total  500 209 208 

Apabila sampel akan diambil sebanyak 209 orang, maka ada dua cara 

yang dapat dilakukan yaitu: (1) mengambil sampel sebanyak 35% x 

1,195 pada setiap strata; (2) mengambil sampel dalam jumlah yang 
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sama yaitu masing-masing strata sebanyak 209:4=52,25 atau dibulat-

kan menjadi 52 orang. Cara yang pertama dinamakan stratified pro-

portional random sampling sedangkan cara yang kedua dinamakan 

stratified disproportional random sampling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Populasi Proporsional Disproporsional 

 

 

c. Cluster sampling 

Cluster sampling digunakan apabila populasi penelitian tergabung da-

lam kelompok-kelompok (kluster) yaitu bisa kelompok kelas, ke-

lompok wilayah, kelompok pekerjaan, kelompok organisasi, dsb. 

Teknik pengambilan sampling ini biasanya digabung dengan teknik 

pengambilan sampling bertahap menurut wilayah (multi stage area). 

Pengambilan sampel dari wilayah yang luas, dilakukan secara berjen-

jang mulai cakupan wilayah yang paling luas sampai ke wilayah sasa-

ran sehingga dinamakan teknik sampling multi stage area cluster ran-

dom sampling.  

Karakteristik wilayah populasi yang diambil sampelnya dapat diilus-

trasikan sebagai berikut. Penelitian mengambil wilayah satu kabupat-

en. Dalam satu kabupaten terdapat 15 - 17 kecamatan dan setiap 

kecamatan memiliki 8 – 15 kelurahan. Peneliti dapat menentukan 

sampel dengan cara bertahap yaitu pertama kali mengundi nama wila-

yah kecamatan yang akan diteliti, setelah terpilih nama kecamatan 

kemudian diundi lagi nama kelurahan yang mewakili tiap-tiap keca-

matan yang sudah terpilih. Dari kelurahan tersebut kemudian dipilih 

sampel yang akan diteliti secara acak. Meskipun penelitian ini hanya 

dilakukan terhadap beberapa wilayah saja tetapi hasil penelitian dapat 

disimpulkan untuk satu kabupaten yang diteliti. Teknik cluster sam-

pling juga sering diterapkan dalam wilayah sekolah. Dengan cara yang 

sama seperti penentuan wilayah di atas, sasaran akhir sampling 

penelitiannya adalah sekolah atau kelas. Contoh teknik sampling multi 

stage area dapat diilustrasikan sebagai berikut:   

I II 

IIII 

IIIIII 

IVIV 

I 

II 

III 

IV 

Gambar 1.2 Ilustrasi Teknik Stratified Sampling 
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Keterangan: 

 = tidak diteliti 

 
= diteliti 

 

Dalam contoh di atas diilustrasikan apabila penelitian dilakukan di 

perguruan tinggi. Pada tahap pertama peneliti menetapkan tiga 

fakultas yang mewakili misalnya FIK, FISE dan FT. Pada tahap 

kedua, peneliti menetapkan masing-masing fakultas diambil 2 pro-

gram studi secara acak. Jumlah sampling terakhir adalah 2 prodi x 3 

fakultas atau 6 program studi. Dari 6 unit kluster sampling tersebut 

kemudian diambil sampel secara acak sesuai dengan ukuran sampel 

yang dikehendaki.  

d. Systematic sampling.  

 

Sampling sistematis diterapkan apabila populasi penelitian terdoku-

men dengan baik dan memiliki nomor urut. Data populasi yang mem-

iliki nomor urut misalnya terdapat pada daftar nama peserta pendidi-

kan dan pelatihan, daftar nama siswa, daftar nama pelanggan telpon 

pada buku telpon, daftar nama pasien di rumah sakit, dsb. Datar nama 

populasi tersebut dapat tersimpan dalam buku maupun database el-

ektronik. 

Teknik sampling sistematis ini dapat digunakan untuk berbagai jenis 

penelitian yang menggunakan data kuantitatif dengan ukuran sampel 

yang relatif besar. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel untuk menetapkan 

bilangan kelipatannya. Misalnya terdapat 800 populasi akan diambil 

sampel sebanyak 80 orang maka bilangan kelipatan yang digunakan 

untuk membagi adalah 800:80 yaitu 10. Nomor urut pertama ditetap-

kan secara acak dengan mengundi angka 1 sampai 9. Apabila keluar 

 

 

UNY 

FIK FIP FISE FBS FMIPA FT 

Prodi 
Prodi 

Prodi

i  

Prodi 
Prodi 

Prodi 

Prodi 
Prodi 

Prodi 

Gambar 1.3 Ilustrasi Teknik Multi Stage Sampling 
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angka 5 maka sampel yang diambil adalah nomor urut 5, 15, 25, 35 ... 

795.  

Langkah-langkah: 

1) Tetapkan bilangan kelipatan dengan cara membagi jumlah populasi 

dengan jumlah sampel yang akan diambil, misalnya: jumlah popu-

lasi 800 akan diambil sampel sebesar 80 maka 800/80 = 10. Hal ini 

berarti setiap kelipatan 10 diambil satu sampel.  

2) Tetapkan nomor urut pertama yang akan menjadi sampel dengan 

cara mengundi bilangan 1 – 9, misalnya keluar angka 5.  

3) Tetapkan nomor urut populasi yang menjadi sampel penelitian 

berikutnya dengan menggunakan bilangan kelipatan yang di-

peroleh pada langkah pertama tadi. Pada contoh ini diperoleh 

bilangan kelipatan 10 dan nomor sampel pertama adalah 5. Dengan 

demikian nomor urut yang menjadi sampel adalah:   

5→ 15→ 25→ 35→ 45→ 55→ 65→ ... → 795 

e. RDD (Random Digit Dialing) 

Random Digit Dialing (RDD) merupakan teknik pengambilan sampel 

khusus untuk penelitian yang datanya diambil dengan cara wawancara 

melalui telepon kepada masyarakat umum. Kerangka sampling tidak 

ada, karena peneliti tidak memiliki dokumen nama-nama pemilik tele-

pon. Cara pengambilan sampel ini kurang representatif karena tidak 

semua penduduk memiliki telepon, nama pemilik dan nomor telepon 

kemungkinan berubah-ubah dan tidak tersedia daftar pemilik telepon 

yang pasti. Apabila menggunakan RDD, peneliti dapat memanggil 

nomor telepon secara acak dengan cara sebagai berikut:  

a. tetapkan kode area (propinsi), kabupaten atau kecamatan atau kode 

kartu layanan telepon seluler 

b. tetapkan 3 atau 4 angka di bagian tengah yang akan di ubah-ubah 

c. tetapkan 3 atau 4 angka terakhir yang sama 

Contoh:  

081-5689-2165, — 081-5680-2165, — 081-5681-2165  

085-747-964-850; — 081-747-965-850; — 085-747-966-850      

C. Penetapan Ukuran Sampel 

Penetapan ukuran sampel tergantung pada karakteristik popu-

lasinya. Populasi pada kumpulan benda, darah, sirup, makanan, obat, ba-

han makanan yang berasal dari sumber yang sama bersifat homogen. 

Jumlah sampel untuk populasi yang bersifat homogen tidak berpengaruh 

pada kesimpulan sehingga meskipun jumlah sampel yang diambil hanya 

sedikit, hasil penyelidikan dapat memperoleh kesimpulan yang sama. Se-
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bagai contoh: seorang peneliti mengambil hanya 1 cc darah untuk menge-

tahui kadar kolesterol pada tubuh A. Jumlah darah tersebut sudah me-

wakili meskipun peneliti hanya mengambil 1 cc karena darah bersifat 

homogen.  

Populasi pada manusia cenderung bersifat heterogen dan tersebar 

mendekati distribusi normal. Besar sampel dari populasi yang sebarannya 

berdistribusi normal diambil secara proporsional. Untuk populasi seperti 

ini, besar proporsi ukuran sampling dari populasinya berbanding terbalik. 

Semakin besar jumlah sampel dari jumlah populasinya maka semakin 

kecil peluang kesalahan kesimpulan hasil penelitian yang akan digeneral-

isasi. Sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel dari populasinya, maka 

semakin besar kesalahan kesimpulan hasil penelitian yang akan digener-

alisasi. Ukuran sampel yang harus diambil tergantung pada tingkat keteli-

tian atau kesalahan yang dikehendaki. Tingkat ketelitian yang dikehenda-

ki sering tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia. 

Penetapan ukuran sampel dapat mengacu dari berbagai referensi. 

Masing-masing referensi menetapkan ukuran sampel dengan proporsi 

yang berbeda. Berikut ini ada beberapa cara penetapan ukuran sampel 

yang diambil dari berbagai referensi, misalnya:  

1. Isaac dan Michael  

Isaac dan Michael (1984) telah menghitung ukuran sampling dari 

jumlah populasi 10 sampai 1.000.000. Hasil penghitungan ukuran 

sampel tersebut telah dirangkum pada tabel 1.3. Ukuran sampel 

ditetapkan pada taraf kesalahan 1%. 5% dan 10%. Sebagai contoh, 

apabila terdapat jumlah populasi (N) sebanyak 100, pada taraf kesala-

han 1% diperlukan jumlah sampel (s) sebanyak 87 sedangkan pada 

taraf kesalahan 5% diperlukan jumlah sampel sebanyak 78 (lihat tabel 

1.3).   

2. Harry King 

Dalam nomogram yang dibuat oleh Harry King (Sugiyono, 2009), 

jumlah sampel dapat ditetapkan dengan cara menarik garis lurus dari 

titik pada garis yang menunjukkan ukuran populasi di sebelah kanan 

dengan melewati titik ―taraf kesalahan‖ yang terdapat pada garis yang 

berada di tengah. Pada penelitian sosial, taraf kesalahan yang sering 

digunakan adalah 1% dan 5%. Gambar 1.4 menunjukkan contoh jika 

seandainya terdapat 200 populasi dan pada taraf kesalahan 5% maka 

dengan cara menarik garis lurus, dari angka 200 pada garis populasi, 

dengan melewati angka 5 pada garis taraf kesalahan akan dapat di-

peroleh ukuran sampel sekitar 58% atau 0,58 X 200 = 116. Sedangkan 

jika jumlah populasi sebanyak 800, pada taraf signifikansi yang sama 

diperlukan sampel sekitar 27% x 800 = 216. Persentase jumlah sampel 

sebesar 58% diambil dari arah anak panah yang berada di antara ang-
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ka 50 dan 60, karena titik anak panah lebih dekat dengan angka 60 

maka dapat diperkirakan titik tersebut berada di sekitar angka 58, se-

dangkan 27% diambil dari angka yang berada di antara titik ke 20 dan 

30.  

Selanjutnya, proporsi sampel yang telah ditemukan di atas di kalikan 

dengan multiple factor. Pada contoh di atas, tingkat kesalahan sam-

pling yang telah dipilih adalah 5%, oleh sebab itu diperoleh interval 

kepercayaan 95% yang berasal dari 100 – 5. Hal ini berarti 95% 

penelitian telah menggunakan prosedur penentuan sampling yang 

benar. Multiple factor pada interval kepercayaan (confidence interval) 

95% adalah 1,195. Ukuran sampel yang telah menjadi contoh di atas, 

masing-masing masih perlu dikalikan dengan 1,195. Untuk jumlah 

populasi 200 maka jumlah sampel yang harus diambil adalah 116 x 

1,195 = 138,6 dibulatkan menjadi 139 dan untuk jumlah populasi 800, 

jumlah sampel yang harus diambil adalah 216 x 1,195 = 258.   

Tabel 1.3 Penentuan Ukuran Sampel Menurut Isaac dan Michael 

N 
s 

N 

s 

N 

s 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 

10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 

15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 

20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251 

25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 

30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255 

35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 

40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 

45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 

50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 

55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 

60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 

65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 

70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 

75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 

80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269 

85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 

90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 

95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270 

100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 

110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270 

120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270 

130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270 

140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270 

150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 

160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 

170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 

180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 

190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 

200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 

210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 
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N 
s 

N 

s 

N 

s 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 

220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 

230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 

240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 

250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 

260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 

270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271 

         664 349 272 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

3 

4 

5 

10 

30 

20 

40 

50 

60 

70 

80 

90 

95 

99 

30 

40 

50 

60 

70 

80 
90 

100 

150 

200 

300 

400 

500 

600 

700 

800 

900 

1000 

1500 

2000 

2 

3 

10 

8 
9 

7 
6 

5 

4 

1 

0,5 

0,3 

Tingkat kesalahan di 

atas 15 % 

Prosentase populasi yang diambil 

sebagai sampel  

Ukuran populasi  

N O T E: 

Chart shows 90% confidence values 

only : Multiply the determine R or E 

value by multiplication factors 

below for other confidence intervals 

: 

Conf. Int. 

80% 

85% 

95% 

99% 

Mult .Fact. 

0,780 

0,875 

1,195 

1,573 

Tingkat kesalahan yang 

dikehendaki 

(%) 

A 

B 
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3. Edward L. Vockell  

Jumlah populasi sasaran pada wilayah yang luas sulit ditemukan. Bila 

hal ini terjadi, penentuan ukuran sampel dapat menggunakan batas in-

terval kepercayaan (confidence interval). Vockell (1983), mem-

perkirakan interval kepercayaan berbasis pada ukuran sampel yang 

dapat disimak pada Tabel 1.4. Dalam tabel tersebut terkandung mak-

na, jika ukuran sampel ditetapkan pada interval kepercayaan ±4,9%, 

maka peneliti mengharapkan hanya ±4,9% kesalahan kesimpulan hasil 

penelitian yang diakibatkan oleh kesalahan pengambilan sampel.   

 

Tabel 1.4 Perkiraan Taraf Kepercayaan berdasarkan Ukuran Sampel 

menurut Vockell 

Ukuran Sam-
pel 

Taraf ke-
percayaan 

 Ukuran Sam-
pel 

Taraf ke-
percayaan 

5 ±44 175 ±7,4 
10 ±31 200 ±6,9 
20 ±22 225 ±6,5 
30 ±18 250 ±6,2 
40 ±16 275 ±5,9 
50 ±14 300 ±5,6 
60 ±13 400 ±4,9 
70 ±12 500 ±4,4 
80 ±11 750 ±3,6 
90 ±10 1000 ±3,1 
100 ±9,8 2000 ±2,2 
125 ±8,8 5000 ± 1,4 
150 ±8,0   

 

4. Jacob Cohen  

Jacob Cohen (1988) menetapkan ukuran sampel berdasarkan teknik 

analisis datanya. Penelitian yang menggunakan analisis statistik infer-

ensial (mengambil kesimpulan berdasarkan hasil analisis data pada 

sampel tetapi berlaku untuk seluruh populasi). Jika hipotesis (kes-

impulan sementara) penelitian ingin diterima secara signifikan (berar-

ti) maka peneliti sebaiknya menetapkan power yang tinggi. Keberar-

tian kesimpulan hasil penelitian sosial sangat dipengaruhi oleh jumlah 

sampelnya. Ada empat faktor yang perlu dilihat dalam penentuan uku-

ran sampel agar dapat memenuhi statistic power analysis yaitu sample 

size, significancy, directionality and effect size. Penjelasan lebih lanjut 

terhadap faktor-faktor yang perlu dikendalikan dalam statistic power 

analysis adalah sebagai berikut:  

a. ukuran sampel (sample size), power akan meningkat secara otoma-

tis dengan meningkatnya ukuran sampel;  
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b. tingkat signifikansi, yaitu nilai p pada hipotesis nol yang akan di-

tolak. Pada penelitian sosial, signifikansi (p) pada umumnya 

ditetapkan pada tingkat kesalahan 0,05 dan 0,01.  

c. directionality yaitu arah khusus hipotesis penelitian yang 

dirancang: pada umumnya, arah hipotesis penelitian ditetapkan pa-

da satu arah/one tail: a1 (positif atau negatif), atau dua arah/two 

tail: a2 (positif dan negatif);  

d. effect size yaitu estimasi pengaruh ukuran sampel dari populasinya. 

Semakin besar jumlah sampel akan semakin kecil efeknya. Ada ti-

ga kriteria penentuan effect size yaitu kecil/small, sedang/medium, 

dan besar/large. Setiap jenis analisis memiliki effect size yang ber-

beda. Ketentuan effect size menurut teknik analisis data dapat 

dirangkum sbb: 

Tabel 1.5 Effect Size Menurut Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Effect Size 

Small Medium Large 

t-test d = ,20 d = ,50 d = ,80 

Product moment r = ,10 atau 

r
2
 =,01 

r = ,30 atau 

r
2
 =,09 

r = ,50 atau 

r
2
 =,25 

Anova f = ,10 f = ,25 f = ,40 

 

 Untuk menetapkan ukuran sampel berdasarkan statistic power 

analysis, peneliti tinggal membaca ukuran sampel yang telah tertera di 

tabel. Estimasi ukuran sampel pada contoh di bawah ini tidak mencan-

tumkan effect size: large dengan asumsi bahwa semua peneliti tidak 

mengharapkan mendapat kesalahan dalam mengambil kesimpulan 

hasil penelitian yang besar karena ukuran sampelnya kurang memen-

uhi syarat analisis.    

Di bawah ini diberikan beberapa contoh penetapan ukuran sam-

pel menggunakan statistic power analysis. 

Tabel 1.6 Estimasi Ukuran Sampel untuk Analisis t-test 

Power 

Arah 

hipotesis 

,70 ,80 ,90 

ES = d ES = d ES = d 

.20 .40 ,50 .20 .40 ,50 .20 .40 ,50 

a1 = ,01 408 103 66 505 127 82 652 290 105 

a1 = ,05 236 60 38 310 78 50 429 108 69 

a2 = ,01 482 122 79 586 148 95 746 188 120 

a2 = 0,5 316 78 50 393 99 64 526 132 85 

 

Contoh pengambilan sampel untuk t-test:  
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Sebuah penelitian kuasi eksperimen pada dua kelompok sampel ingin 

menguji hipotesis alternatif (Ha) dua arah: µ1≠µ2 pada taraf signif-

ikansi a2 = 0,05, dengan effect size sedang, (d) = 0.50 dan power sebe-

sar 0,80 maka diperlukan jumlah sampel 64 untuk masing-masing ke-

lompok. Sebaliknya, apabila peneliti hanya memiliki sampel 50 orang 

pada masing-masing kelompok, maka hasil penelitian hanya memiliki 

power 0,70 atau power tetap 0,80 tetapi hipotesis hanya satu arah (a1) 

pada taraf kepercayaan 0,05.    

 

Contoh ukuran sampel untuk analisis Product Moment ada pada tabel 

1,7.  Contoh kasus: apabila peneliti ingin menguji hipotesis alternatif 

dua arah (a2) hubungan antara lama menjadi guru dengan skor 

penilaian kinerja mengajar pada power 0,90 dan effect size sedang r = 

0,30 dan taraf signifikansi a2 = 0,01 maka diperlukan sampel sebanyak 

158 orang. Jika peneliti hanya memiliki sampel sebesar 67 orang, 

peneliti memperoleh dukungan pada effect size yang sama (0,30) teta-

pi power menurun menjadi 0,70 dan taraf signifikansi a2= 0,05.  

Tabel 1.7 Estimasi Ukuran Sampel untuk Analisis Produk-Moment 

Power 

Arah 

hipotesis 

,70 ,80 ,90 

ES = r ES = r ES = r 

.20 .30 ,40 .20 .30 ,40 .20 .30 ,40 

a1 = ,01 201 88 48 247 108 59 320 139 76 

a1 = ,05 117 52 28 153 68 37 211 92 50 

a2 = ,01 237 103 56 287 125 68 365 158 86 

a2 = 0,5 153 67 37 194 85 46 259 113 62 

Contoh ukuran sampel untuk analisis Analisis of Varians ada pada 

tabel 1,8.  Contoh kasus: Jika peneliti ingin menguji hipotesis alter-

natif (Ha) perbedaan gaya hidup antara PNS yang bekerja sebagai 

dosen, guru, dan karyawan pada taraf signifikansi 0,05, effect size 

yang dipilih kecil (f=0,25) dan power 0,80 maka jumlah sampel yang 

harus diambil adalah 52 orang untuk masing-masing kelompok 

(dosen, guru, dan karyawan), sampel keseluruhan adalah 52 x 3 = 156 

orang. 

Tabel 1.8 Estimasi Ukuran Sampel untuk Analisis of Varians 

Power 

Arah 

hipo- 

tesis 

n ke-

lompo

k 

,70 ,80 ,90 

ES = f ES = f ES = f 

.10 .20 ,25 .10 .20 ,25 .10 .20 ,25 

a = ,01 3 387 98 63 464 117 76 582 147 95 

4 326 83 53 388 98 63 483 122 78 

5 283 72 46 336 80 55 416 105 68 



  

 Riset Terapan 24 

Dr. Endang Mulyatiningsih 

(Bidang Pendidikan dan Teknik) 

6 253 64 41 299 76 49 368 93 60 

a = ,05 3 258 65 42 322 81 52 421 104 68 

4 221 56 36 274 69 45 354 89 58 

5 195 49 32 249 61 39 309 78 50 

6 175 44 29 215 54 35 275 69 45 

 

Penentuan ukuran sampel untuk mencapai analisis regresi sedikit ber-

beda dengan cara sebelumnya. Penentuan ukuran sampel dapat 

menggunakan cara lain yang lebih mudah. Ukuran sampel analisis 

multivariate seperti, regresi ganda, korelasi parsial dan SEM (Struc-

tural Equation Modeling), dapat ditetapkan sekitar 5 – 10 x jumlah 

variabel yang diobservasi (Arief Wibowo, 2004). Jika terdapat 13 var-

iabel yang diobservasi maka ukuran sampel minimal sekitar 65 s/d 

130 orang yang berasal dari 5x13 = 65 atau 13 x 10 =130. 
 

5. Borg & Gall 

Peneliti sering mengalami keterbatasan waktu, tenaga dan biaya untuk 

mengambil sampel dengan jumlah yang besar. Dalam keadaan seperti 

ini, peneliti dapat mencari dukungan referensi apabila ingin mengam-

bil sampel dalam jumlah yang relatif sedikit tetapi memenuhi syarat 

pengambilan kesimpulan. Borg and Gall (1989) menyatakan bahwa 

sampel minimal untuk penelitian korelasional adalah 30 kasus, sampel 

minimal penelitian causal-comparative dan eksperimen adalah 15-20 

kasus untuk tiap-tiap kelompok yang akan dibandingkan. Penelitian 

survei, sampel minimal adalah 100 orang untuk tiap-tiap sub ke-

lompok mayor dan 20-50 orang untuk setiap sub kelompok minor.  

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data atau informasi dalam penelitian perlu dil-

akukan kegiatan pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data di-

perlukan sebuah alat atau instrumen pengumpul data. Metode dan alat 

pengumpulan data memiliki makna yang berbeda. Metode pengumpulan 

data dapat berarti cara atau prosedur yang dilakukan untuk mengumpul-

kan data. Alat pengumpul data berarti instrumen atau perangkat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Sebagai ilustrasi dapat dijelaskan 

sebagai berikut: peneliti yang akan mengumpulkan data dengan metode 

tes maka memerlukan alat/instrumen yang berupa soal-soal tes. Selanjut-

nya metode wawancara memerlukan alat berupa pedoman wawancara 

(interview guide), metode observasi memerlukan alat berupa lembar ob-

servasi atau cek list, dsb 

Alat pengumpul data dapat dibedakan menjadi dua yaitu test dan non 

test. Instrumen yang berujud tes digunakan pada variabel yang mengukur 
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pengetahuan, kemampuan atau kompetensi sedangkan instrumen non tes 

digunakan untuk mengukur variabel yang memiliki cakupan luas, tidak 

mengandung unsur benar atau salah seperti pendapat, sikap, kepemilikan 

pribadi, dll. Variabel yang menggunakan instrumen tes pada umumnya 

adalah prestasi belajar, potensi akademik, intelegensi, keterampilan, dll. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut antara lain 

tes prestasi belajar, tes IQ, tes unjuk kerja, dll. Sedangkan alat ukur non 

tes pedoman wawancara dan lembar observasi. 

Peneliti sering menggunakan beberapa macam cara dan alat 

pengumpulan data agar dapat saling melengkapi. Misalnya: pengumpulan 

data dengan kuesioner dilengkapi dengan dokumentasi. Pengumpulan 

data dengan wawancara dilengkapi observasi. Masing-masing alat 

pengumpulan data memiliki keunggulan dan kelemahan. Apabila 

digunakan beberapa alat pengumpul data sekaligus, maka kelemahan 

yang terdapat pada salah satu alat pengumpul data dapat diatasi oleh alat 

pengumpul data yang lain.  

Jenis data yang dikumpulkan juga terbagi menjadi dua yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. Pengumpulan data menggunakan alat tes 

dapat memperoleh data kuantitatif karena setiap tes menghasilkan nilai 

kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan alat non tes dapat mem-

peroleh data kualitatif dan kuantitatif. Data pendapat, tanggapan, tinda-

kan-tindakan yang bersifat kualitatif dari hasil pengukuran menggunakan 

kuesioner dan observasi dapat ditransfer menjadi data kuantitatif dengan 

memberi skor menurut kategori jawaban. Contoh: jawaban sangat setuju 

pada pernyataan-pernyataan yang mengungkap sikap positif diberi skor 4, 

selanjutnya jawaban setuju mendapat skor 3, kurang setuju mendapat 

skor 2 dan tidak setuju mendapat skor 1.   

1. Metode Tes 

Test merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi 

untuk mengukur kemampuan seseorang. Tes dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan yang memiliki respon/jawaban benar atau salah. 

Jawaban benar akan mendapat skor dan jawaban salah tidak mendapat 

skor. Dengan demikian, hasil pengukuran dengan menggunakan tes ter-

masuk kategori data kuantitatif.  

Ada berbagai macam kemampuan yang dapat diukur dengan 

menggunakan tes. Bidang ilmu psikologi banyak yang mengembangkan 

tes kemampuan ini untuk mengukur intelegensi, bakat, minat dan 

kepribadian. Dalam bidang pendidikan, tes biasa digunakan untuk men-

gukur prestasi belajar dan kompetensi kejuruan. Prestasi belajar dapat 

diukur dengan berbagai macam jenis tes, yaitu tes tertulis, tes lisan dan 

tes unjuk kerja. Berdasarkan bentuk jawabannya, tes prestasi belajar 
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terdiri atas objective test dan subjective test. Objective test itu sendiri 

terdiri dari tes dengan jawaban pilihan ganda, benar salah dan men-

jodohkan.  

Penggunaan tes dalam penelitian tergantung pada variabel yang 

diukur. Kadang-kadang peneliti tidak perlu mengembangkan perangkat 

tes sendiri tetapi tinggal memanfaatkan perangkat tes yang sudah dikem-

bangkan oleh lembaga pengujian. Namun untuk mengukur pengetahuan 

tentang variabel yang spesifik, misalnya: pengetahuan tentang gizi, alat 

kontrasepsi, metode kerja, dll, peneliti sering harus mengembangkannya 

perangkat soal tes sendiri.   

Tes memiliki keunggulan karena dapat menghasilkan skor yang ob-

jektif (bila menggunakan objective test), hasil pengukuran lebih akurat 

karena soal tes yang baik sudah melewati proses pengujian yang beru-

lang-ulang. Tes memiliki kelemahan karena hanya mengukur satu aspek 

data, memerlukan jangka waktu yang panjang dalam pembuatannya, dan 

hanya mengukur keadaan subjek penelitian pada saat test itu dilakukan. 

Cara pengembangan tes dibahas secara lebih mendalam pada Bab Re-

search and Development.  

2. Metode Non Test 

Metode pengumpul data non tes mengandung pengertian ‗tidak ada 

jawaban yang benar atau salah‘. Metode pengumpulan data ini biasa 

digunakan untuk mengukur pendapat/opini, sikap, motivasi, kinerja, dll. 

Respon yang diberikan oleh subjek penelitian dapat diberi skor, tetapi 

skor tersebut tidak digunakan untuk memberi nilai benar atau salah. Re-

spon subjek penelitian dapat dikategorikan pada skala positif atau negatif, 

muncul atau tidak muncul, baik atau kurang baik dan sesuai atau tidak 

sesuai. Respon positif kemudian diberi skor yang lebih tinggi dari respon 

negatif. Beberapa metode pengumpulan data non tes antara lain: observa-

si, wawancara, dan dokumentasi.   

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui penga-

matan dan pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan 

secara sistematik. Alat yang digunakan untuk mengobservasi dapat 

berupa lembar pengamatan atau check list. Pada alat tersebut, perilaku 

yang akan diamati sudah ditulis sehingga pada saat peneliti melakukan 

pengamatan, peneliti tinggal memberi tanda cek atau skor nilai. 

Observasi digunakan karena banyak kejadian penting yang hanya 

dapat diperoleh melalui observasi. Contoh data yang hanya dapat dia-



 27 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

mati melalui observasi misalnya kebiasaan hidup, sikap dan perilaku 

serta keterampilan motorik. Observasi juga digunakan pada saat 

subjek penelitian hanya bersedia diambil datanya dengan observasi. 

Biasanya subjek penelitian yang terlalu sibuk dan kurang waktu untuk 

diwawancarai atau mengisi kuesioner meminta peneliti untuk 

mengambil data melalui observasi saja.  

Sebagai alat pengumpul data, observasi memiliki beberapa 

keunggulan yaitu: dapat mengumpulkan banyak informasi yang hanya 

dapat diselidiki dengan observasi, hasilnya lebih akurat dan tidak 

dapat disangkal. Dengan observasi, subjek penelitian tidak bisa ber-

bohong. Perilaku kelompok yang terjadi serempak dapat diamati da-

lam satu waktu dengan cara menambah jumlah observer.  

Observasi mengandung beberapa kelemahan antara lain: data 

hasil observasi sangat tergantung kepada kemampuan pengamat (ob-

server) dalam mengingat kejadian-kejadian yang diobservasi. Bebera-

pa objek penelitian ada yang sulit diobservasi, terutama yang 

menyangkut kehidupan pribadi seseorang yang sangat rahasia. Subjek 

yang diobservasi dapat mengubah perilakunya apabila mereka tahu 

kalau sedang diobservasi. Observasi membutuhkan waktu lama karena 

peneliti dan subjek penelitiannya harus saling bertemu. Peneliti harus 

mengambil data sendiri agar tidak kehilangan beberapa informasi 

penting. Observasi efektif digunakan untuk penelitian yang jumlah 

subjeknya terbatas atau penelitian yang subjeknya berkelompok, 

misalnya penelitian studi kasus, tindakan kelas dan kuasi eksperimen.  

Untuk mengatasi beberapa kelemahan yang dipaparkan di atas, 

observer dapat dibantu dengan menggunakan lembar pengamatan atau 

check list. Observer dapat membuat lembar pengamatan, sehingga 

apabila perilaku yang diamati muncul, observer tinggal memberi tanda 

cek saja. Daftar cek (check list) sangat membantu observer supaya ob-

servasi lebih terfokus, perilaku yang diobservasi jelas, mengurangi 

kegiatan catat-mencatat. Data yang dikumpulkan melalui observasi 

terbimbing dengan menggunakan lembar observasi menjadi lebih 

sistematis dan lebih mudah dianalisis. Untuk membantu observer 

mengingat semua kejadian yang diobservasi dapat dibantu dengan alat 

perekam gambar elektronik (kamera). Penggunaan alat perekam gam-

bar harus disembunyikan supaya perilaku subjek yang diamati ber-

langsung wajar. 

Apabila peneliti akan memberi skor penilaian pada saat 

melakukan observasi, maka observer dapat dibantu dengan lembar 
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skala penilaian. Rating scale (skala penilaian) serupa dengan lembar 

observasi (check list). Lembar observasi berisi kolom perilaku yang 

diamati dan kolom hasil pengamatan yang biasanya berupa intensitas 

kemunculan perilaku yang diamati. Rating scale berisi kolom perilaku 

yang diamati dan kolom rentang nilai yang harus diisi oleh observer. 

Rentang nilai dapat menggunakan skor berskala 1 – 5 atau 1 – 10. 

Semakin panjang rentang nilai maka data yang diperoleh akan se-

makin bervariasi. 

Observasi yang disertai dengan penilaian sebaiknya dilakukan 

oleh beberapa observer untuk menilai individu yang sama. Keakuratan 

hasil penilaian dapat lebih dipercaya karena reliabilitas hasil 

penilaiannya langsung dapat dicek dengan teknik inter-rater atau inter-

observer. Pengukuran reliabilitas tersebut dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil penilaian penilai (rater) ke satu dengan rater 

lainnya. Apabila hasil penilaian cukup konsisten atau hampir sama 

maka hasil penilaian tersebut dapat dinyatakan reliabel. Penilaian 

yang sama dapat diperoleh dari penilai yang memiliki latar belakang 

pengetahuan dan persepsi yang sama tentang objek yang sedang 

dinilai. Untuk mendapatkan hasil penilaian yang akurat tersebut, maka 

diperlukan tenaga observer dalam bidang keahlian yang sejenis.    

Meskipun observer sudah mendapat kriteria yang jelas untuk memberi 

penilaian, namun hasil penilaiannya masih sering bias. Observer yang 

sudah mengenal dan memiliki kedekatan dengan subjek yang di-

observasi akan cenderung memberi nilai yang bagus. Untuk mengan-

tisipasi hal ini, dalam penilaian unjuk kerja atau kompetensi sering 

digunakan penilai yang independen.   

b. Kuesioner 

Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang 

memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh 

subjek penelitian. Kuesioner efektif digunakan untuk penelitian yang 

memiliki jumlah sampel banyak karena pengisian kuesioner dapat dil-

akukan bersama-sama dalam satu waktu. Kuesioner dapat 

mengungkap banyak hal sehingga dalam waktu singkat diperoleh ban-

yak data/keterangan. Subjek penelitian dapat menjawab sesuai dengan 

keadaannya tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Waktu pengisian 

kuesioner disesuaikan dengan waktu luang yang dimiliki subjek 

penelitian. Pekerjaan peneliti lebih ringan karena proses pengambilan 

sampai pengolahan data hasil pengisian kuesioner dapat dilakukan 

oleh orang lain (bukan peneliti sendiri). Meskipun telah banyak 
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keunggulannya, kuesioner juga memiliki beberapa kelemahan karena 

jawaban terbatas pada hal-hal yang ditanyakan. Subjek dapat menja-

wab pertanyaan/pernyataan yang tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Jawaban hanya mengungkap keadaan subjek pada saat 

mengisi kuesioner. 

Berdasarkan bentuknya, kuesioner dapat berbentuk terbuka dan 

tertutup. Kuesioner tertutup memiliki jawaban yang sudah disediakan 

dan tidak memberi peluang kepada responden untuk menambah ket-

erangan lain. Kuesioner terbuka memiliki ruang yang terbuka untuk 

menulis jawaban sendiri. Kuesioner tertutup dapat dirancang dengan 

beberapa jenis skala jawaban yaitu: skala Likert, skala Guttman, skala 

semantic differential dan skala Thrustone.  

1) Skala Likert 

Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum 

digunakan dalam kuesioner. Skala Likert paling sering digunakan da-

lam penelitian yang menggunakan metode survei. Nama skala ini di-

ambil dari nama Rensis Likert (Likert, 1932) dalam Wikipedia (2010). 

Skala Likert sering digunakan untuk kuesioner yang mengungkap si-

kap dan pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. Tanggapan re-

sponden dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban mulai dari sangat 

tidak setuju sampai sangat setuju. Kolom jawaban sudah tersedia dan 

responden tinggal memilih salah satu jawaban yang tersedia. Biasanya 

disediakan lima pilihan skala dengan format seperti: 

1. Tidak setuju  

2. Kurang setuju  

3. Netral  

4. Setuju  

5. Sangat setuju  

Skala Likert merupakan metode skala bipolar yang mengukur 

tanggapan positif dan negatif terhadap suatu pernyataan. Supaya tang-

gapan responden lebih tegas pada posisi yang mana, maka disarankan 

menggunakan empat skala jawaban saja dan tidak menggunakan pili-

han jawaban netral. Penggunaan skala Likert dalam penelitian terus 

berkembang tidak hanya untuk mengukur pendapat saja melainkan ju-

ga untuk mengukur pola-pola perilaku. Skala jawaban yang diberikan 

pun berkembang menjadi sangat sesuai sampai tidak sesuai atau selalu 

sampai tidak pernah. Contoh penerapan skala Likert pada beberapa in-

strumen penelitian. Contoh 1.  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kuesioner&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Responden&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Responden&action=edit&redlink=1
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No Pernyataan pendapat  Skala jawaban 

SS S KS TS 

1 Ujian nasional digunakan untuk 

menentukan kelulusan. 

    

2 Ujian nasional digunakan untuk 

seleksi masuk sekolah 

    

 

 

Keterangan jawaban: 

SS = sangat setuju 

S = setuju 

KS = kurang setuju 

TS = tidak setuju 

Contoh 2. 

No Perilaku  Skala jawaban 

SL S KK TP 

1 Memberi umpan balik terhadap tu-

gas yang dikerjakan siswa 

    

2 Menyampaikan hasil penilaian 

secara transparan  

    

Keterangan jawaban 

SS = selalu  

S = sering 

KS = kadang-kadang   

TS = tidak pernah 

Contoh 3 

No Perilaku  Skala jawaban 

SS S KS TS 

1 Bekerja dengan ulet     

2 Datang tepat waktu      

3 Optimis untuk dapat mencapai tujuan        

Keterangan jawaban 

SS = sangat sesuai 

S = sesuai  

KS = kurang sesuai  

TS = tidak sesuai 

 

2) Skala Guttman 

Pengumpulan data dengan skala Guttman dapat diterapkan pada 

berbagai macam alat pengukuran baik yang berupa tes maupun non 

tes. Skala Guttman bisanya digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian yang berisi pengetahuan, sikap dan tindakan yang dilakukan 

responden. Penyusunan kuesioner dengan jawaban berskala Guttman 

hampir sama dengan skala Likert, perbedaan terletak pada jawaban 

yang ditawarkan dalam kuesioner lebih tegas dan hanya terdiri dari 
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dua pilihan yaitu: YA atau TIDAK. Kuesioner tidak memberi alter-

natif jawaban lain yang masih ragu-ragu.  

Setiap butir pertanyaan yang menggunakan skala Guttman han-

ya untuk mengungkap satu jawaban. Satu dimensi pengukuran dapat 

dikembangkan menjadi beberapa butir pertanyaan untuk mengecek ra-

sionalitas dan konsistensi jawaban responden. Apabila responden kon-

sisten, dia akan memberi jawaban yang sama pada dimensi yang 

diukur tersebut.  

Penggunaan skala Guttman memiliki beberapa keunggulan yai-

tu:  (1) waktu pengisian kuesioner lebih cepat karena responden tidak 

memerlukan banyak pertimbangan; (2) skor responden langsung dapat 

dijumlah dengan menghitung jumlah jawaban pada kolom yang sama; 

(3) lebih mudah dianalisis. Penggunaan skala Guttman memiliki 

kelemahan yaitu jawaban responden tertutup dari informasi lain yang 

ingin diberikan. Responden sering ingin menambah alasan-alasan 

mengapa dia menjawab ―ya atau tidak‖ tetapi tidak ada tempat untuk 

menyampaikan jawaban tersebut. Dengan jawaban yang sangat sing-

kat tersebut, penelitian menjadi kering karena kurang informasi yang 

dapat dibahas.  

Contoh instrumen berskala Guttman   

No Tindakan 
Skala jawaban 

Ya Tidak 

1. Melakukan olah raga secara rutin   

2. Mengurangi konsumsi makanan 

berlemak 

  

 

3) Semantic Differential 

Perbedaan semantik (semantic differential) dirancang untuk 

mengukur pola-pola perilaku seseorang dengan menggunakan jawa-

ban yang memiliki makna berlawanan positif dan negatif. Semantic 

differential dikembangkan oleh Charles E Osgood‘s. Satu butir per-

tanyaan/pernyataan dapat mengungkap beberapa jawaban sekaligus. 

Jawaban positif dan negatif diletakkan secara berpasangan dalam satu 

baris. Kolom jawaban diletakkan di tengah-tengah jawaban positif dan 

negatif. Setiap responden diminta untuk memilih jawaban berdasarkan 

kenekatannya dengan jawaban positif atau negatif tersebut dengan 

cara memberi tanda (X atau √) pada kolom jawaban yang sudah dise-

diakan.  

Kuesioner yang menggunakan jawaban semantic differential 

cocok digunakan untuk mengukur potensi, evaluasi dan kegiatan atau 
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tindakan seseorang. Satu kegiatan dapat ditanggapi dari berbagai 

macam sudut pandang. Sebagai contoh: responden diminta untuk 

memberi tanggapan terhadap gaya mengajar guru, jawaban yang dapat 

diungkap antara lain dari cara guru menyampaikan materi, penguasaan 

materi, variasi metode dsb. Pertanyaan atau pernyataan cukup satu 

butir, kemudian jawaban ditulis di bawahnya. Jumlah butir jawaban 

tidak terbatas tergantung kepada kemampuan peneliti mengem-

bangkannya. Perancang instrumen dituntut menguasai materi yang 

akan ditanyakan juga memiliki perbendaharaan kata atau lawan-kata 

yang cukup banyak.  

Contoh: 

Berilah tanggapan terhadap gaya mengajar guru dengan cara memberi 

tanda silang pada kolom jawaban yang dekat dengan jawaban yang 

saudara pilih.   

POSITIVE  SKALA JAWABAN  NEGATIVE  

menarik  √    membosankan 

bervariasi   √   monoton  

mendalam    √  dangkal 

jelas   √   kabur 

c. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dan informasi yang dilakukan secara lisan. Proses wawancara dil-

akukan dengan cara tatap muka langsung, melalui teleconference atau 

telepon. Selama proses wawancara petugas pengambil data penelitian 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta penjelasan dan jawaban 

kepada responden secara lisan. Sambil melakukan wawancara, pewa-

wancara mengingat-ingat, mencatat jawaban penting atau merekam 

suara proses wawancara tersebut. Untuk membantu mengingat kemba-

li hasil wawancara, selama proses wawancara berlangsung, pewa-

wancara dapat dibantu orang lain untuk merekam/mencatat semua da-

ta-data penting.  

Wawancara banyak digunakan untuk penelitian studi kasus, 

evaluasi, dan grounded research. Jenis penelitian tersebut banyak 

menggunakan data kualitatif. Dalam penelitian survei, wawancara bi-

asanya digunakan untuk melengkapi data hasil pengisian kuesioner. 

Data hasil wawancara tersebut sebagian digunakan untuk pembahasan 

hasil penelitian. wawancara juga sering digunakan untuk melengkapi 



 33 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

data hasil observasi. Pengambil data dapat mengkonfirmasi hasil ob-

servasinya melalui wawancara.   

Pengumpulan data menggunakan wawancara memiliki beberapa 

keunggulan yaitu peneliti dapat memperoleh informasi yang luas dan 

mendalam tentang sikap, pikiran, harapan, dan perasaan responden 

yang ingin diketahuinya. Bahkan pewawancara yang ahli akan dapat 

menanyakan hal-hal yang bersifat rahasia pribadi. Apabila jawaban 

responden kurang jelas dan meyakinkan, pewawancara dapat 

melakukan probing (menguak informasi secara mendalam) dengan 

meminta penjelasan responden terkait dengan jawaban sebelumnya.  

Pengumpulan data menggunakan wawancara memiliki kelema-

han yaitu membutuhkan banyak waktu dan tenaga. Satu orang pewa-

wancara harus berhadapan dengan satu orang responden. Responden 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda, ada yang sulit ditemui, ada 

yang senang bercerita, dan ada yang pelit informasi. Bahasa juga 

dapat menjadi kendala apabila jenis bahasa yang digunakan berbeda. 

Wawancara yang tidak terfokus dapat menyebabkan informasi inti 

yang digali tidak dapat tercapai tetapi justru mendapat informasi lain 

yang kurang perlu. Bila hal ini terjadi, pewawancara harus menambah 

waktu yang lebih lama untuk mendapatkan data yang diperlukan.  

Jawaban yang diberikan responden memiliki beberapa kelema-

han. Responden yang takut, merasa diinterogasi atau ingin dinilai baik 

oleh pewawancara dapat memberikan informasi yang baik-baik saja 

meskipun hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataan. Pengolahan data 

hasil wawancara juga dapat dimanipulasi oleh pewawancara berdasar-

kan pengetahuan dan pengalamannya sendiri. Persepsi yang salah, 

suara yang kurang terdengar dapat menyebabkan pencatatan data hasil 

wawancara menjadi tidak sesuai dengan keaslian jawaban responden.  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data utama dalam 

penelitian kualitatif. Untuk menambah keabsahan data hasil wa-

wancara dapat dilakukan triangulasi, yaitu melakukan cross check 

dengan mewawancarai sumber data lain yang memiliki kedekatan 

hubungan dengan subjek penelitian. Orang-orang yang sering menjadi 

sumber data antara lain: sahabat atau anggota keluarga subjek 

penelitian. Apabila jawaban subjek yang diteliti konsisten dengan ja-

waban sumber data lainnya maka data hasil wawancara dapat di-

percaya. Untuk hal-hal yang sangat penting, hasil wawancara perlu 

dicek melalui pengamatan. Hal ini untuk membuktikan kebenaran apa 

yang diucapkan dengan apa yang dilakukan.   
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Seorang peneliti yang akan mengambil data melalui wawancara 

memerlukan pedoman wawancara (interview guide). Pedoman wa-

wancara penting untuk memandu pengambil data memfokuskan per-

tanyaan-pertanyaan sesuai dengan data yang dicari. Karena hanya un-

tuk pedoman maka pewawancara dapat mengembangkan lebih lanjut 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang relevan pada saat melakukan 

wawancara.  

d. Sosiometri 

Sosiometri merupakan suatu metode untuk memperoleh data 

tentang jaringan sosial dalam suatu kelompok yang berukuran kecil 

yaitu antara 10-50 orang. Data diambil berdasarkan preferensi pribadi 

antara anggota kelompok. Teknik sosiometri memberikan informasi 

obyektif mengenai fungsi-fungsi individu dalam kelompoknya, di-

mana informasi ini tidak dapat diperoleh dari sumber yang lain. So-

siometri tidak memberikan jawaban yang pasti, hanya bisa mem-

berikan indikasi struktur sosial atau petunjuk bagi peneliti tentang in-

dividu pada periode tertentu. Responden cenderung memilih bukan 

atas dasar pertimbangan dengan siapa dia akan paling berhasil dalam 

melakukan kegiatan (sosiogroup) melainkan atas dasar simpati dan an-

tipati (psychogroup) 

E. Skala Pengukuran  

Jenis data dan skala pengukuran menentukan pemilihan teknik ana-

lisis data. Oleh sebab itu, sebelum mempelajari teknik analisis data perlu 

diketahui skala pengukuran yang digunakan. Pengukuran adalah proses 

penetapan bilangan (nilai) pada obyek atau peristiwa yang terjadi pada 

variabel penelitian dengan menggunakan aturan tertentu. Aturan 

penggunaan notasi bilangan dalam pengukuran disebut skala atau tingkat 

pengukuran (scales of measurement). Pengukuran hanya dilakukan ter-

hadap variabel yang dapat diukur, memiliki indikator yang jelas dan 

tersedia alat pengukur yang tepat. Data hasil pengukuran dinamakan data 

kontinum (ordinal, interval dan rasio) sedangkan data yang diperoleh 

hanya dengan menghitung jumlahnya saja disebut data diskrit atau nomi-

nal. 

Ada empat macam skala pengukuran yang digunakan di dalam 

statistika, yakni: nominal, ordinal, interval, dan rasio. Keempat skala 

pengukuran tersebut memiliki peringkat, dimana peringkat terendah ter-

dapat pada skala nominal dan peringkat tertinggi terdapat pada skala ra-

tio. Data berskala rasio dapat diubah menjadi skala interval dan ordinal 

tetapi data berskala ordinal tidak mungkin diubah menjadi skala interval 
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maupun ratio. Semakin tinggi peringkat skala pengukuran semakin ban-

yak jenis analisis data yang dapat digunakan. Syarat minimal analisis data 

statistik inferensial adalah salah satu data memiliki skala interval. Contoh 

data berdasarkan skala pengukuran dapat disimak pada paparan berikut 

ini.   

1. Skala nominal 

Data berskala nominal hanya merupakan atribut, simbol, nama, identi-

tas untuk membedakan data individu dengan data individu lainnya. 

Contoh data berskala nominal antara lain: jenis kelamin, agama, 

warna, suku bangsa, dan jenis pekerjaan. Data berskala nominal 

merupakan data kualitatif yang tidak bisa diberi skor kuantitatif yang 

menunjukkan individu yang satu lebih baik dari individu lainnya. Se-

bagai contoh kelompok wanita tidak mau dikatakan lebih jelek dari 

kelompok pria. Demikian juga agama, orang yang beragama Islam 

tidak boleh diberi status yang lebih tinggi dari agama lainnya. Dalam 

pemilihan teknik analisis statistik, data berskala nominal terbatas han-

ya dapat dianalisis secara deskriptif dan analisis non parametrik yang 

kesimpulan hasil analisisnya hanya berlaku pada sampel yang diteliti.   

 

2. Skala ordinal 

Data berskala ordinal sudah menunjukkan ada tingkatan atau per-

ingkat. Data ordinal hanya berupa kategori-kategori untuk menunjuk-

kan kategori yang satu lebih baik dari kategori yang lain, namun jarak 

antara masing-masing kategori tidak sama. Contoh data berskala ordi-

nal antara lain: peringkat kejuaraan, status sosial ekonomi, tingkat 

pendidikan, dan ranking kelas. Dalam penyusunan peringkat ke-

juaraan dan ranking kelas sering digunakan peringkat ke 1, 2 dan 3, 

dst. Secara sepintas data tersebut berurutan dan kemungkinan mem-

iliki selisih nilai yang sama. Namun pada kenyataannya jarang 

ditemukan peringkat ke 1, 2 dan 3 memiliki selisih nilai yang sama.  

 

Contoh data ranking nilai: 

Rank I  II III  IV     

Nilai 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 

Dalam contoh tersebut ditemukan ranking ke 1 mendapat skor 10, 

ranking ke 2 mendapat skor 8 dan ranking ke III mendapat skor 7. Ja-

rak antara ranking ke 1 dan ke II sebanyak 2 digit, sementara itu, jarak 

antara ranking ke II dan ke III hanya satu digit.    

Data status sosial dan ekonomi yang diperoleh dari penghasilan dapat 

menjadi skala ordinal tetapi dapat pula menjadi skala interval. Ketika 

penghasilan menjadi indikator status sosial ekonomi (SES) dikate-

gorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi, maka data tersebut 
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berskala ordinal. Ketika data penghasilan masih murni, belum dibuat 

kategori maka data penghasilan tersebut berskala rasio. Pada 

umumnya, sulit untuk menetapkan penghasilan murni, oleh sebab itu 

data SES dikelompokkan menjadi SES rendah, sedang dan tinggi 

maka. Jarak nilai antar kategori biasanya tidak sama karena kelompok 

SES rendah dan tinggi tidak memiliki batas bawah dan batas atas yang 

pasti. Contoh pengkategorian data SES. 

Tabel 1.9 Contoh pengkategorian data SES 

KATEGORI  PENGHASILAN 

Tinggi : > 10.000.000/bulan 

Sedang : 5.000.000 – 10.000.000/bulan 

Rendah  : < 5.000.000/bulan 

 

Keterangan: kategori SES ditetapkan berdasarkan kajian literatur dan 

pertimbangan peneliti 

Teknik analisis yang dapat dipilih dari data berskala ordinal masih 

terbatas pada analisis data deskriptif dan non parametrik. Apabila data 

ordinal akan dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik in-

ferensial, maka teknik analisis yang dapat digunakan hanya terbatas 

uji beda (t-test atau ANOVA). 

 

3. Skala interval  

Data berskala interval berupa data kuantitatif yang memiliki jarak sa-

ma antar tiap-tiap tingkatan nilai tetapi tidak memiliki nilai nol mut-

lak. Data menunjukkan klasifikasi dan kedudukan subjek yang satu 

lebih baik dari yang lain, dan jarak antara nilai yang satu dengan nilai 

yang lain sama. Contoh data berskala interval misalnya: tahun, nilai, 

suhu, hasil operasi penjumlahan dan pengurangan, dll. Skor baris (raw 

score) yang dihasilkan dari suatu tes hasil belajar atau tes kecerdasan 

merupakan data yang berskala interval. Jarak suhu 10
0
C dengan 20

0
C 

sama dengan jarak suhu 10
0
C dengan 20

0
C, akan tetapi skala suhu ini 

tidak memiliki titik nol mutlak sehingga tidak bisa melakukan operasi 

perkalian dan pembagian.  

 

Data yang berasal dari kuesioner dengan jawaban berskala Likert, 

dapat dikategorikan menjadi data berskala interval. Asumsi yang 

mendasari antara lain: pendapat sangat setuju, setuju, kurang setuju 

dan tidak setuju telah dikonversi menjadi data kuantitatif yang mem-

iliki nilai 4, 3, 2 dan 1. Jarak antar nilai tersebut adalah sama. Setelah 

skor jawaban berskala Guttman dijumlahkan, total skor jawaban men-

jadi berskala interval. Jawaban semantic differential memiliki status 

yang sama dengan jawaban berskala Likert. Jawaban akan diberi skor 
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yang memiliki jarak sama antara jawaban paling positif, positif sampai 

jawaban negatif akan mendapat skor yang diasumsikan berjarak sama.   

Penggunaan data berskala interval cukup luas, dapat dianalisis 

menggunakan analisis parametrik maupun non parametrik. Data 

berskala interval dapat diubah menjadi skala ordinal dengan membuat 

kategori-kategori. Misalnya: kategori nilai A, B, C, D ditetapkan ber-

dasarkan rentang nilai tertentu yang kemungkinan tidak memiliki ja-

rak yang sama. Misalnya: 

Tabel 1.10 Contoh Konversi Data Berskala Interval menjadi Ordinal 

RENTANG NILAI  

(dari skala interval) 

KATEGORI  

(dikonversi menjadi ordinal) 

>80 A = Sangat baik, skor 4 

66 – 80   B = Baik, skor 3  

56 – 65  C = Cukup, skor 2 

< 56 D = Kurang, skor 1 

4. Skala rasio  

Skala rasio merupakan skala paling tinggi dalam pengukuran. Data 

berskala rasio hampir sama dengan data berskala interval, yakni 

data kuantitatif yang memiliki jarak sama antar tiap-tiap tingkatan 

nilai. Perbedaan skala rasio dan interval terletak pada nilai nol mut-

lak. Data berskala rasio memiliki nilai nol mutlak sedangkan data 

skala interval tidak memiliki nilai nol mutlak. Ciri khas skala pen-

gukuran yang memiliki nol mutlak antara lain dapat dilakukan 

operasi perkalian dan pembagian. Contoh data berskala rasio antara 

lain: berat badan, tinggi badan, pendapatan dan lain sebagainya.  

Data berskala rasio memiliki tingkatan paling tinggi. Data berskala 

rasio dapat dianalisis dengan berbagai macam teknik analisis. Pen-

gujian hipotesis menggunakan analisis statistik inferensial minimal 

memiliki data berskala interval.  

 

Rangkuman  

Jenis skala Contoh data 

Nominal Pria → wanita; merah → biru → kuning 

Ordinal  SES tinggi → sedang → rendah 

Interval Tanpa 0 absolut, bisa dijumlah atau diku-

rangi, misalnya: nilai, suhu  

Rasio  Ada 0 absolut, bisa dikali atau dibagi, 

misalnya: panjang, berat, penghasilan 
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F. Pemilihan Teknik Analisis Data 

Jenis data dan skala pengukuran menentukan teknik analisis data 

yang dapat digunakan. Jenis data terbagi menjadi dua yaitu data kuanti-

tatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka 

atau data kualitatif yang telah diberi skor/nilai. Sedangkan data kualitatif 

adalah data yang berbentuk kalimat atau gambar. Data kuantitatif dapat 

dianalisis dengan statistik deskriptif atau statistik inferensial 

menggunakan rumus-rumus matematika terapan (statistik) sedangkan 

data kualitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan rangkaian ka-

limat-kalimat yang telah dikelompokkan berdasarkan tema-temanya. 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Skala pengukuran dapat menentukan jenis analisis statistik yang 

dapat digunakan. Data yang akan dianalisis dengan statistik inferensial 

(mengambil kesimpulan berdasarkan data sampel yang berlaku untuk se-

luruh populasi) minimal memiliki skala interval.  Statistik inferensial itu 

sendiri dibedakan menjadi statistik parametris dan non-parametris. Para-

metris tersusun dari kata para yang merupakan bentuk jamak atau berarti 

banyak dan meter (satuan ukuran), sehingga parameter berarti penelitian 

yang menggunakan banyak satuan pengukuran dalam pengambilan 

datanya. Statistik  parametris digunakan untuk menganalisis data 

berskala interval atau rasio yang diambil dari populasi yang berdistribusi 

normal. Statistik non-parametris digunakan untuk menganalisis data 

berskala nominal dan ordinal yang diambil dari sembarang populasi 

(boleh berdistribusi tidak normal).  

Analisis data secara deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan da-

ta penelitian apa adanya dan tidak digunakan untuk mengambil kes-

impulan statistik. Hasil analisis data secara deskriptif dilaporkan dalam 

bentuk mean, median, modus, standar deviasi, varians, nilai minimum 

dan nilai maksimum, kurtosis (kepuncakan kurva) dan skewness (kemen-

cengan kurva). Penyajian hasil analisis data deskriptif dapat dilengkapi 

dengan menggunakan tabel, grafik dan diagram (garis, batang, lingkaran). 

Penyajian data deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran singkat 

tentang hasil penelitian supaya lebih mudah dibaca dan dipahami.  

Analisis data statistik dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dinyatakan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara). Ana-

lisis data dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dapat 

diterima atau tidak diterima (tidak didukung data). Ada tiga macam ben-

tuk hipotesis yang dapat diuji yaitu hipotesis deskriptif, komparatif dan 

asosiatif. Hipotesis deskriptif digunakan apabila untuk menjawab 

penelitian pada variabel tunggal (hanya satu variabel) dan satu kelompok 

sampel. Hipotesis komparatif digunakan untuk membandingkan rerata 
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nilai antara dua atau lebih kelompok sampel pada variabel yang sama. 

Hipotesis asosiatif digunakan untuk menjawab kekuatan hubungan antar 

variabel independen dan variabel dependen. 

a. Hipotesis dan Analisis Deskriptif 

Hipotesis deskriptif adalah dugaan atau jawaban sementara ter-

hadap variabel tunggal dari satu kelompok sampel. Hipotesis yang 

diuji biasanya berupa: rerata (mean), proporsi (persen), frekuensi 

terbanyak, dan lain-lain. Semua data kuantitatif dari berbagai macam 

skala pengukuran dapat dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

kuantitatif.  

Contoh pernyataan hipotesis deskriptif dan teknik analisis yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:   

Tabel 1.11 Contoh Hipotesis Deskriptif dan Teknik Analisis Datanya 

Hipotesis Analisis data 

Lebih dari 50% masyarakat menyetujui ujian nasional 

digunakan sebagai alat pemetaan mutu sekolah 

Persentase 

Rerata beban mengajar dosen yang telah memperoleh 

sertifikat pendidik sebanyak 12 SKS 

Mean  

Kompetensi lulusan terbanyak berada pada kategori 

‗baik‘ (B) 

Distribusi 

frekuensi 

b.  Hipotesis dan Analisis Komparatif Dua Kelompok Sampel 

Hipotesis komparatif adalah kesimpulan sementara yang menun-

jukkan adanya perbedaan dari satu atau beberapa kelompok sampel 

dalam suatu hasil pengukuran variabel yang sama. Variabel yang 

diukur memiliki skala interval sedangkan kelompok sampel yang 

dibedakan memiliki skala nominal atau ordinal.  

Contoh pernyataan hipotesis komparatif dua kelompok sampel 

dan teknik analisis yang digunakan dapat disimak pada tabel 1.6  

Tabel 1.12 Contoh Hipotesis Komparatif Dua Kelompok Sampel dan 

Teknik Analisis Data t-test 

Hipotesis Komparatif Dua Kelompok Sampel Analisis data 

Ada perbedaan rerata nilai pre-test dan post-test 

siswa kelas A pada mata pelajaran matematika yang 

menggunakan metode problem based learning. 

Uji-t satu sam-

pel  

Ada perbedaan nilai Matematika dan nilai bahasa 

Indonesia siswa kelas A   

Uji-t sampel 

berpasangan 

Ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas A dan Uji-t sampel 
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kelas B. terpisah  

Ada perbedaan rasa brownies kukus yang disubsti-

tusi dengan tepung kasava 20% dan 40%  

Uji-t sampel 

terpisah 

Ada perbedaan rasa brownies kukus dan panggang  Uji-t satu sam-

pel   

 

Contoh desain analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

di atas adalah: 

Uji-t satu sampel (one 

sampel t-test)  

Uji-t sampel ber-

pasangan (berkorelasi) 

Uji-t sampel terpisah 

(independent sample t-

test)  

 

A1 A2 

1. 

2. 

3. 

... dst 

1. 

2. 

3. 

... dst 
 

 

A1 A2 

1. 

2. 

3. 

... dst 

 

 

 

Hasil pengukuran  

Kelas A 

 

Kelas B 

 
 

 

c. Hipotesis dan Analisis Komparatif > 2 Kelompok Sampel 

Contoh pernyataan hipotesis komparatif lebih dari dua kelompok 

sampel dan teknik analisis yang digunakan yaitu dapat disimak pada 

tabel 1.7 

Tabel 1.13 Contoh Hipotesis Pada Teknik Analisis Varian 

Hipotesis komparasi > dua kelompok sampel   Analisis data  

Ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas A, kelas B 

dan kelas C. 

Anava satu 

jalur 

Ada perbedaan nilai matematika siswa kelas A, B 

dan C setelah menggunakan strategi e-learning 

dengan bimbingan dan tanpa bimbingan. 

Anava dua 

jalur 

Ada interaksi nilai matematika siswa kelas A, B dan 

C setelah menggunakan strategi e-learning dengan 

bimbingan dan tanpa bimbingan. 

Anava dua 

jalur 

Ada perbedaan skor TOEFL mahasiswa Program 

Studi Sastra Inggris selama lima kali ujian.  

Repeated 

measure of 

anova 

Tabulasi data dan desain analisis varian satu jalur untuk menguji 

hipotesis komparasi > dua sampel yaitu ada perbedaan prestasi belajar 

siswa kelas A, kelas B dan kelas C dapat disimak pada contoh di bawah 

ini.  
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Contoh tabulasi data prestasi belajar siswa kelas A, kelas B dan kelas C 

untuk anava satu jalur  

Kelas A Kelas B Kelas C 

1. 

2. 

3. 

... dst 

1. 

2. 

3. 

... dst 

1. 

2. 

3. 

... dst 

 

Tabulasi data dan desain analisis varian satu jalur untuk menguji 

hipotesis komparasi > dua sampel  dan dua perlakuan (jalur) pada 

penelitian yang berjudul komparasi nilai matematika siswa kelas A, B 

dan C setelah menggunakan strategi e-learning dengan bimbingan dan 

tanpa bimbingan adalah sebagai berikut.  

Tabulasi data nilai Matematika untuk anava dua jalur 

 Kelas A Kelas B Kelas C 

st
ra

te
g
i 

e-

le
ar

n
in

g
 

te
rb

im
b
in

g
 1. 

2. 

3. 

... dst 

 

1. 

2. 

3. 

... dst 

1. 

2. 

3. 

... dst 

 Kelas A Kelas B Kelas C 

st
ra

te
g

i 
e-

le
ar

n
in

g
 

ta
k
 

te
rb

im
b

in
g
 

1. 

2. 

3. 

... dst 

 

 

1. 

2. 

3. 

... dst 

1. 

2. 

3. 

... dst 

 

Tabulasi data dan desain analisis repeated measure of anova dari 

hipotesis penelitian yang menyatakan ada perbedaan skor TOEFL ma-

hasiswa Program Studi Sastra Inggris selama lima kali ujian adalah 

sebagai berikut. 

Data nilai ujian TOEFL selama 5x pengulangan pengukuran 

Nomor Ujian ke 

1 

Ujian ke 

2 

Ujian ke 

3 

Ujian ke 

4 

Ujian ke 

5 

1.      
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2. 

3. 

... dst 

d. Hipotesis dan Analisis Hubungan Korelasional (Asosiatif) 

Hipotesis asosiatif dinyatakan dengan kalimat yang menunjukkan 

dugaan tentang hubungan, korelasi, atau asosiasi antara variabel inde-

penden (X) terhadap variabel dependen (Y). Hubungan dapat terjadi 

antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen atau 

antara beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Peneliti juga dapat menambah variabel moderator atau variabel 

lainnya (Z) apabila diperlukan. Semua variabel yang dianalisis dengan 

analisis korelasi harus memiliki skala pengukuran interval atau rasio. 

Apabila salah satu variabel memiliki skala pengukuran yang lebih 

rendah (nominal atau ordinal) maka peneliti dapat memilih teknik ana-

lisis yang lainnya misalnya regresi logistik, diskriminan, kanonikal 

maupun manova.  

Analisis Regresi Logistik (Logistic Regression Analysis) 

digunakan jika variabel dependen (Y) mempunyai skala pengukuran 

nominal yang terdiri dari 2 kategori, sedangkan variabel independen 

mempunyai skala pengukuran nominal, ordinal, interval atau rasio, 

dan campuran diantara keempat skala pengukuran. Analisis ini dikenal 

juga dengan nama analisis diskriminan karena variabel dependennya 

dinyatakan dengan skor diskriminan (D). Analisis diskriminan ini 

menitik beratkan pada teknik pengelompokan dengan cara mencari 

kombinasi linier variabel independen (variabel diskriminator) yang 

bisa dikelompokkan menjadi 2 kelompok, 3 kelompok dan se-

bagainya. Canonical Correlation Analysis digunakan jika variabel de-

penden lebih dari satu. Analisis multivariate of variance (manova) 

digunakan jika variabel dependen maupun variabel independen lebih 

dari satu. Skala pengukuran pada semua variabel menggunakan skala 

pengukuran interval atau rasio.  

Tabel 1.14 Contoh Hipotesis dan Analisis Korelasional 

Hipotesis Analisis Data 

Ada hubungan antara intensitas belajar (X) terhadap 

prestasi belajar (Y) siswa SMP kelas VII di Kecama-

tan Kota 

Korelasi Pear-

son (Product 

moment) 

Ada hubungan antara Kualitas Layanan (X1) dan Dis-

count Harga Kosmetik (X2) terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y) salon Shinta 

Regresi Linear 
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Ada hubungan antara lama kerja (X1), beban 

mengajar (X2) produktivitas penelitian (X3) dan pen-

galaman diklat (Z) terhadap prestasi kerja dosen (Y). 

Korelasi parsial 

Hubungan antara prestasi belajar dan ketahanan bela-

jar antara kelompok pria dan wanita 

Regresi logistik  

Pengaruh jenis pekerjaan (X) terhadap penghasilan 

(Y1) dan daya tahan terhadap stres (Y2), 

Manova 

Untuk menyiapkan data sebelum memasuki proses analisis ko-

relasi, data disusun dengan menggunakan skor baris (raw score). Ko-

lom pertama berisi nomor responden atau sampel dan kolom beri-

kutnya berisi hasil pengukuran tiap-tiap variabel. Satu variabel ditulis 

pada satu kolom.  

Contoh tabel persiapan analisis data untuk menguji hipotesis ada 

hubungan Kualitas Layanan (X1) dan Discount Harga Kosmetik (X2) 

terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) salon Shinta 

Nomor 

Pelanggan 

Kualitas Layanan 

(X1) 

Discount Harga 

Kosmetik (X2) 

Kepuasan 

Pelanggan (Y) 

1. 

2. 

3. 

... dst 

   

Penggunaan statistik parametrik dan inferensial yang telah diu-

raikan di atas memerlukan beberapa persyaratan. Apabila salah satu 

persyaratan tidak dapat dipenuhi, maka peneliti disarankan untuk 

menggunakan teknik analisis data non parametrik atau analisis 

deskriptif. Persyaratan analisis yang harus dipenuhi antara lain 

Persyaratan analisis komparasi (uji beda) 

1. Sampel diambil secara acak 

2. Sebaran data diambil dari populasi berdistribusi normal  

3. Varian‘s antar kelompok homogen 

4. Data variabel dependen memiliki skala interval  

Persyaratan analisis korelasi (hubungan) 

1. Sampel diambil secara acak 

2. Sebaran data diambil dari populasi berdistribusi normal  

3. Data variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) memiliki pola 

hubungan yang linear 

4. Tidak terdapat korelasi antar variabel bebas (multikolinear).   

5. Semua data variabel memiliki skala interval   
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Pengujian persyaratan analisis tersebut tersedia pada program 

pengolahan data (SPSS). Pengujian sebaran data berdistribusi normal 

(normalitas data) dapat diketahui dari skewness, kurtosis dan chi-

square. Skewness dan kurtosis menunjukkan sebaran normal apabila 

hasil analisis berkisar antara -0,5 s.d 0,5 (Bahrul Hayat, 1996). Seba-

ran data pada chi-square dinyatakan berdistribusi normal apabila p-

value > 0,05. Secara visual normalitas data dapat dilihat dengan mem-

bandingkan antara kurva empiris dengan kurva normal. Pengujian 

homogenitas varian dapat di lakukan dengan Levene Statistic, Mau-

chly‘s Test of Sphericity, atau Huynh and Feldt. Pada tes Huynh and 

Feldt dinyatakan apabila έ > 0,75 maka Ha diterima atau data tidak 

homogen. Analisis ini secara otomatis ditawarkan oleh program kom-

puter pada saat akan melakukan analisis varians. Linearitas hubungan 

dapat diuji dengan menggunakan regresi linier. Secara visual, lineari-

tas hubungan dapat dilihat pada scatter plot diagram. Apabila sebaran 

data mendekati garis diagonal antara sumbu X dan sumbu Y maka 

hubungan antar dua variabel tersebut linear. Kriteria untuk menge-

tahui linearitas hubungan dapat dilihat dari koefisien p pada hasil ana-

lisis regresi linear yaitu apabila p < 0.05 maka hubungan antar dua 

variabel dinyatakan linear. Multikolinear dapat diuji dengan korelasi 

Pearson. Hubungan dinyatakan memiliki multikolinear apabila 

koefisien korelasinya lebih besar dari 0,9 (Ghozali, 2005: 38) 

2. Analisis Data Kualitatif. 

Patton (1980) dalam Lexy J. Moleong (2002: 103) menjelaskan 

bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 

satuan uraian. Sedangkan menurut Taylor, (1975: 79), analisis data 

adalah cara atau usaha untuk menemukan jawaban dari masalah yang 

telah dirumuskan berdasarkan data penelitian. Dua pendapat tersebut 

mengandung makna bahwa analisis data kualitatif adalah proses men-

gorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 

satuan uraian sehingga dapat ditemukan jawaban atas pertanyaan 

penelitian.  

Proses analisis data kualitatif berbeda dengan proses analisis data 

kuantitatif. Data kualitatif berupa sekumpulan hasil wawancara, 

pengamatan, catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 

gambar foto, dan sebagainya sehingga data penelitian kualitatif mem-

iliki banyak variasi. Proses analisis data kualitatif dimulai dengan 

mengorganisasikan seluruh data yang telah dikumpulkan dari berbagai 

sumber tadi. Data tersebut kemudian diberi kode-kode (pengkodean) 

dan dikelompokkan sesuai dengan tema permasalahan atau pertanyaan 

penelitian. Setelah dikelompokkan dalam satu tema yang sama, data 
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kemudian dibaca kembali, ditelaah dan dipelajari. Data yang memiliki 

makna sama kemudian digabung menjadi satu agar tidak terjadi pen-

gulangan-pengulangan. Data yang tidak relevan dengan tema atau per-

tanyaan penelitian dan isinya tidak terlalu penting sebaiknya dibuang 

saja atau direduksi. Sebaliknya, meskipun data tersebut berada di luar 

tema yang direncanakan, namun jika data tersebut cukup penting 

maka dapat digunakan untuk memperkaya pembahasan hasil 

penelitian.  

Data yang telah dikelompokkan tersebut kemudian disusun kem-

bali menjadi abstraksi atau rangkuman inti sesuai dengan tema atau 

permasalahan yang diteliti. Proses analisis kemudian dilakukan peneli-

ti dengan mengembangkan abstraksi tersebut menjadi paparan yang 

mendalam berdasarkan pemahaman peneliti selama proses pengum-

pulan data sampai menemukan esensi dari fenomena yang diteliti. 

Peneliti menjelaskan secara sistematis dan logis tentang bagaimana 

fenomena itu terjadi. Untuk membantu agar peneliti mampu 

menganalisis data secara mendalam dengan penjelasan yang tepat, 

peneliti dapat mengkaji kepustakaan, mengkonfirmasikan temuan 

dengan teori yang telah ada sebelumnya.  

Temuan-temuan yang diperoleh peneliti kemudian diuji keabsa-

hannya dengan triangulasi, pengecekan teman sejawat dan perpanjan-

gan pengamatan. Triangulasi dilakukan dengan mengambil data me-

lalui cara-cara yang berbeda misalnya menyamakan hasil wawancara 

dengan observasi. Pengecekan teman sejawat dapat dilakukan dengan 

mengambil data dari sumber data lain. Personal yang dapat menjadi 

sumber data antara lain teman dekat, anggota keluarga, atasan atau 

bawahan yang mengetahui persis tentang subjek yang sedang diteliti. 

Cara lain untuk menguji keabsahan data adalah dengan melakukan 

perpanjangan pengamatan dengan cara yang lebih cermat. Apabila 

temuan yang telah disusun masih sama dengan informasi dari sumber 

data lain atau setelah dilakukan perpanjangan pengamatan berarti 

temuan hasil penelitian yang dilaporkan sudah dapat dipercaya atau 

credible. Sebelum peneliti mengakhiri penulisan laporan hasil 

penelitian, sebaiknya hasil penelitian tersebut telah mendapatkan 

persetujuan dari subjek yang diteliti atau mendapat verifikasi dari 

narasumber ahli. Prosedur analisis data kualitatif yang telah dipapar-

kan di atas dapat dirangkum dalam sebagai berikut. 
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Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2004), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dil-

akukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sampai data yang diperoleh sudah jenuh atau tidak ditemukan 

data baru  Kegiatan analisis data sudah dimulai sejak peneliti 

mengambil data sampai data penelitian selesai dikumpulkan. Model 

interaktif kegiatan analisis data yang dimulai dari data collection, data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification ditunjuk-

kan pada gambar berikut ini.  

 

Gambar 1.5 Model Interaksi Analisis Data Kualitatif 

Sumber: Sugiyono 

Apabila data yang diperoleh selama observasi jumlahnya cukup 

banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, dan segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan men-

Rangkuman analsis data kualitatif 

1. Data mentah hasil wawancara, observasi, dokumen pribadi, dll 

2. Pengorganisasian dan penyusunan data menurut tema masalah 

3. Pemberian kode (pengkodean) 

4. Reduksi data yang sama, tidak relevan dan tidak penting 

5. Menyusun abstraksi (ringkasan) menurut tematiknya 

6. Membandingkan temuan dengan teori sebelumnya 

7. Mengecek keabsahan data melalui sumberdata lain dan perpanjangan 

pengamatan sampai tercapai kejenuhan data 

8. Menyusun laporan 

Data col-

lection 

Data re-

duction  

Data 

display  

Conclusions: 

drawing/verifying 
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carinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer, dengan memberikan kode pada aspek-

aspek tertentu.  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendis-

playkan data. Miles and Huberman (1984) menyarankan dalam 

melakukan display data, selain dilakukan secara naratif dalam bentuk 

teks, juga dapat berupa, grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan 

chart. Apabila display data masih berupa peta ide/konsep, peneliti di-

tuntut dapat menjelaskan maksud display data tersebut. Tahap terakhir 

dari analisis data adalah menyimpulkan hasil penelitian kualitatif. 

Kesimpulan berfungsi untuk menjawab rumusan masalah dan mem-

peroleh gambaran tentang pencapaian tujuan penelitian. Kesimpulan 

dibuat ringkas dan padat    
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Bab 2 

A. Ruang Lingkup Penelitian Terapan 

Penelitian adalah sebuah cara untuk menemukan jawaban dari per-

tanyaan-pertanyaan dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan 

ilmiah. Kesimpulan hasil penelitian diperoleh berdasarkan temuan-

temuan dari data empiris. Proses lain seperti penemuan kesimpulan dari 

sekumpulan teori yang sudah pernah dipublikasikan orang lain juga 

sistematis, tetapi proses seperti itu hanya berdasarkan penafsiran dan in-

tuisi penulis sehingga tidak dapat dikategorikan ke dalam riset 

(penelitian). Perbedaan antara karya ilmiah dan penelitian yang paling 

menonjol adalah dalam bentuk naskah yaitu karya ilmiah lebih banyak 

menampilkan argumen dari penulis sedangkan penelitian argumen peneli-

ti dituntun berdasarkan temuan dari hasil pengolahan data.  

Aturan-aturan dalam proses penelitian ditetapkan untuk memperoleh 

hasil penelitian yang valid dan reliabel. Penelitian yang valid mempunyai 

dua kriteria yaitu valid internal dan eksternal. Penelitian dinyatakan valid 

secara internal (internal validity) apabila hasil penelitian memiliki 

akurasi atau kebenaran yang tinggi dan hanya mengandung sedikit 

kesalahan. Penelitian dinyatakan valid secara eksternal (external validity) 

apabila hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau kesimpulan hasil 

penelitian secara umum juga berlaku untuk semua anggota populasi sasa-

ran penelitian lain. Hasil penelitian dinyatakan reliabel (ajeg/tetap/andal) 

PENELITIAN TERAPAN 
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apabila penelitian tersebut diulang di tempat atau subyek yang berbeda 

dengan metode dan kondisi yang setara akan memperoleh hasil yang se-

rupa dan konsisten. Neuman (2003) membagi penelitian menjadi 4 di-

mensi yaitu berdasarkan kegunaan, tujuan, waktu dan jenis data. Jenis 

penelitian yang termasuk pada masing-masing dimensi dapat disimak 

pada tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Klasifikasi Jenis Penelitian 

DIMENSI PENELITIAN TIPE MAYOR 

Menurut kegunaan Basic, applied (action, evaluasi, ek-

sperimen) 

Tujuan Penelitian Eksploratori, deskriptif, eksplanatori 

Waktu yang ditempuh Cross-sectional, longitudinal (time 

series, panel, cohort), studi kasus 

Teknik pengumpulan data 

Data kuantitatif Experiment, survey, content analysis, 

studi statistik  

Data kualitatif Field research, historical, compara-

tive research 

Menurut sudut pandang kegunaan, jenis penelitian diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu: penelitian terapan (applied research) dan penelitian 

dasar (basic research). Dua jenis penelitian ini memiliki tujuan yang ber-

beda meskipun berada pada dimensi yang sama. Penelitian terapan ber-

tujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis atau menghasilkan 

produk baru. Hasil riset atau penelitian terapan langsung dapat digunakan 

oleh pemesan atau orang yang berkepentingan. Riset dasar bertujuan un-

tuk menemukan dasar teori/ pengembangan ilmu pengetahuan. Hasil riset 

dasar  tidak dapat langsung dimanfaatkan tetapi dapat menjadi dasar 

pengembangan teknologi inovatif pada penelitian terapan. Riset terapan 

banyak dimanfaatkan oleh bidang ilmu teknik, rekayasa kesehatan, per-

tanian, pendidikan, bisnis, dsb. Perbandingan antara basic dan applied 

research dapat disimak pada tabel 2.2 

Landasan filosofi riset terapan adalah filsafat pragmatisme. Nung 

Muhadjir (2001) membagi filsafat pragmatisme dalam dua tahap perkem-

bangan, yaitu tahap pertama termasuk dalam positivisme modern dan 

tahap kedua termasuk postpositivisme. Pragmatis menyatukan antara te-

ori dan praktek, memandang segala sesuatu sebagai hal yang kongkret 

dan spesifik bukan sebagai sesuatu yang abstrak dan umum. Kebenaran 

diuji lewat eksperimen dan kebenaran diakui apabila dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan praktis manusia. 

Kandungan ide yang praktis diuji dengan cara menerapkan ide terse-

but dalam pekerjaan dan menemukan manfaat ide setelah diterapkan me-

lalui proses berpikir reflektif dan pemecahan masalah. Pada filsafat ini 
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terjadi korespondensi antara fakta dan ide yang diuji melalui praktik. 

Charles Sanders Peierce (Nung Muhadjir, 2001) menyatakan pragma-

tisme adalah bukan merupakan filsafat, metafisika atau kebenaran 

melainkan suatu teknik untuk membantu menemukan cara pemecahan 

masalah. Proses inquiry (percobaan) berlangsung bukan untuk 

menemukan benar atau salah tetapi untuk membuktikan efektif atau tidak 

efektif.  

Tabel 2.2 Perbandingan antara basic dan applied research. 

BASIC APPLIED 

Tema diangkat dari ide peneliti 

sendiri, hasil dapat dimanfaat-

kan oleh peneliti lain 

Penelitian merupakan bagian dari 

pekerjaan, pesanan sponsor dan 

sering berada di luar disiplin ilmu 

peneliti. 

Tujuan penelitian untuk me-

nyumbang dasar teori keilmuan 

Tujuan penelitian untuk me-

nyelesaikan masalah praktis  

Penelitian mempunyai standar 

yang mutlak harus dipenuhi 

Standar tergantung pada sponsor 

yang menggunakan hasil.  

Rancangan penelitian kaku, 

menggunakan logika dari peneli-

ti sendiri.  

Peneliti dituntut menggenerali-

sasikan temuannya pada wilayah 

yang diminati sponsor 

Kesuksesan dicapai ketika hasil 

penelitian diterbitkan dalam 

jurnal dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat ilmiah lainnya  

Kesuksesan dicapai ketika hasil 

penelitian digunakan oleh sponsor 

dalam pengambilan keputusan.  

Riset terapan semakin banyak dibutuhkan seiring dengan perkem-

bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Para peneliti banyak yang men-

gubah objek penelitiannya dari penelitian dasar dan murni menuju objek 

penelitian terapan. Hal ini dilakukan karena munculnya berbagai masalah 

yang harus segera diatasi sebagai dampak kemajuan teknologi, kepadatan 

penduduk, menipisnya sumber daya alam, dll.  

B. Jenis-jenis Metode Penelitian Terapan 

Neuman (2003) mengelompokkan tiga jenis metode penelitian yang 

termasuk dalam penelitian terapan yaitu action research, experiment, and 

evaluation, dan research and development. Masing-masing metode 

penelitian memiliki fungsi dan tujuan pemecahan masalah yang berbeda. 

Berikut ini diulas secara singkat mengenai penggunaan metode penelitian 

tersebut khususnya dalam bidang pendidikan.    

1. Action research 
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Action research digunakan untuk memperbaiki sistem atau mening-

katkan kinerja sebuah institusi/lembaga. Dalam bidang pendidikan, 

guru menerapkan action research untuk memperbaiki proses atau 

hasil pembelajaran di kelas sehingga dinamakan classroom action re-

search atau penelitian tindakan kelas. Kepala sekolah menerapkan ac-

tion research untuk memperbaiki manajemen sekolah, meningkatkan 

kinerja guru dan meningkatkan kualitas sekolah sehingga dinamakan 

school action research atau penelitian tindakan sekolah.  

Masalah penelitian tindakan diangkat dari masalah-masalah aktual 

yang dihadapi oleh peneliti atau lembaga yang memerlukan tindakan 

tertentu untuk mengatasinya. Contoh masalah penelitian tindakan 

misalnya: guru yang mengajar merasa kurang diperhatikan oleh 

siswanya, suasana kelas selalu ramai sehingga guru perlu mengambil 

tindakan untuk meningkatkan perhatian siswa. Tindakan yang dapat 

dilakukan guru antara lain memperbaiki strategi mengajar, 

menggunakan media pembelajaran baru, dan melibatkan siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran. Alternatif judul penelitian yang 

dapat dipilih antara lain: “Peningkatan perhatian siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Gizi melalui metode pembelajaran inquiry. Dalam 

judul tersebut tercermin masalah yang akan diatasi yaitu perhatian 

siswa dan cara mengatasi masalah yaitu metode pembelajaran inquiry. 

2. Experiment 

Eksperimen dilakukan untuk mengetahui efektivitas hasil kerja/produk  

yang di eksperimenkan dibanding dengan hasil kerja/produk lain yang 

sudah ada. Eksperimen terbagi menjadi dua yaitu eksperimen murni 

yang diterapkan pada benda dan eksperimen kuasi (quasi experiment) 

yang diterapkan pada manusia atau penelitian sosial. Dalam bidang 

pendidikan, masalah dan cara mengatasi masalah pada penelitian ek-

sperimen bisa sama dengan penelitian tindakan namun pendekatan 

yang digunakan berbeda.  

3. Evaluation research 

Penelitian evaluasi dilakukan selama atau sesudah program, ke-

bijakan, sistem atau produk diimplementasikan. Penelitian evaluasi 

bertujuan menetapkan apakah program, kebijakan, sistem atau produk 

yang sudah diimplementasikan tersebut layak dilanjutkan, perlu diper-

baiki atau dihentikan sama sekali.  

4. Research and development 

Penelitian dan pengembangan dilakukan untuk mengembangkan se-

buah produk baru yang teruji secara empiris. Penelitian dilakukan 

secara bertahap, mulai dari menganalisis kebutuhan pengembangan, 

merancang, membuat, mengimplementasikan sampai pada mengeval-

uasi kelayakan produk yang dikembangkan. Selama proses pengem-



 53 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

bangan selalu dilakukan pengujian dan revisi sehingga produk yang 

dikembangkan benar-benar teruji secara empiris.  

Riset dan pengembangan selalu digunakan oleh perusahaan pada saat 

akan meluncurkan produk baru. Perusahaan sepeda motor, mengiden-

tifikasi kebutuhan konsumen terhadap jenis kendaraan yang di-

inginkan. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut kemudian 

dirancang produk yang sesuai dengan harapan konsumen tersebut. 

Produk diuji sampai memenuhi harapan konsumen, sehingga diharap-

kan peluncuran produk baru dapat diterima oleh konsumen sasaran.  

C. Tema-tema Penelitian Terapan 

Seorang peneliti perlu memahami masalah yang cocok untuk setiap 

jenis penelitian, sebelum menetapkan jenis penelitian yang akan dipilih. 

Hal ini sama seperti orang memilih pakaian yang cocok untuk pergi ke 

pasar, ke pesta atau ke pantai. Sekalipun pakaian pesta mahal dan bagus 

tetapi tidak cocok untuk dikenakan pada saat orang mau pergi ke pasar. 

Dengan demikian, peneliti tidak perlu memaksakan untuk memilih 

metode penelitian yang bagus dan biayanya mahal apabila memang tidak 

sesuai dengan masalah yang akan diatasi.    

Dengan melihat masalah dan tujuan riset terapan yang dipaparkan di 

atas, menunjukkan bahwa prosedur yang dilakukan pada tiap jenis 

penelitian tersebut berbeda-beda. Agar dapat memilih jenis penelitian 

yang tepat, perlu dipahami ruang lingkup masalah penelitian terapan.  

Masalah penelitian terapan diangkat dari fenomena yang dihadapi 

guru sehari-hari bukan dari kajian literatur mutakhir. Untuk menemukan 

masalah tersebut, guru harus mengumpulkan fakta atau bukti empiris me-

lalui survei pendahuluan. Meskipun masalah berasal dari fenomena yang 

dihadapi guru, namun tidak sedikit guru yang tidak merasakan bahwa 

mereka sedang mengalami masalah. Guru yang mempunyai pemikiran 

maju, tentu berani menilai diri sendiri dan secara jujur mau mengakui 

kelemahan yang telah dilakukannya. Kelemahan yang banyak dimiliki 

guru misalnya: mengajar tidak sistematis, tidak menggunakan media 

pembelajaran yang dapat membantu menjelaskan konsep, metode pem-

belajaran monoton, hanya menggunakan satu metode pembelajaran 

misalnya ceramah saja, mahasiswa tidak mampu mencapai standar kom-

petensi yang telah ditetapkan, mahasiswa kurang tertarik dengan penjela-

san guru dan sebagainya. Apabila salah satu dari fenomena yang disebut-

kan di atas dialami guru, maka guru harus mau mengoreksi diri sendiri 

dan berusaha untuk memperbaiki kelemahannya. 

Setelah guru menyadari kekurangan dirinya dalam mengajar, selan-

jutnya guru membuka wawasan untuk menemukan cara-cara pemecahan 
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masalah yang dihadapi. Apabila pemecahan masalah tidak mampu dil-

akukannya sendiri, guru dapat mendiskusikannya dengan guru lain atau 

berkonsultasi dengan ahli pembelajaran. Mengatasi masalah pembelaja-

ran dapat dilakukan dengan cara menerapkan model, pendekatan, metode, 

teknik dan perangkat (media, modul, bahan ajar, job sheet) pembelajaran 

baru yang selama ini belum dilakukan.  

Untuk membantu peneliti memilih jenis penelitian yang cocok untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, ada kata-kata kunci yang khas untuk 

dituliskan pada judul penelitian. Kata kunci tersebut menunjukkan adanya 

masalah dan cara mengatasi masalah. Supaya lebih mudah diingat, masa-

lah analog dengan penyakit dan cara mengatasi masalah analog dengan 

tindakan untuk mengobati penyakit. Penelitian tindakan memiliki kata 

kunci ―peningkatan‖ .... (pada masalah yang akan diatasi) ―melalui‖ .... 

(tindakan untuk mengatasi masalah). Penelitian kuasi eksperimen mem-

iliki kata kunci ―pengaruh‖.... (perlakuan percobaan) terhadap .... (masa-

lah yang akan diatasi). Untuk mengetahui suatu perlakuan tersebut ber-

pengaruh atau tidak berpengaruh terhadap masalah yang akan diatasi, 

peneliti juga sering menggunakan kata efektivitas. Kata kunci pada 

penelitian pengembangan cukup mudah yaitu selalu menggunakan kata 

pengembangan. dalam penelitian pengembangan selalu ada produk yang 

dihasilkan seperti model, media, modul, alat-alat evaluasi, dsb. Kata 

kunci pada penelitian evaluasi cukup beragam namun topik masalah yang 

dievaluasi selalu diambil program atau kebijakan yang telah dil-

aksanakan. Kata-kata yang sering digunakan antara lain: evaluasi, dam-

pak, efektivitas dan efisiensi.  

Pemecahan masalah pembelajaran dapat dilakukan melalui 

penelitian tindakan kelas, kuasi eksperimen atau penelitian dan pengem-

bangan. Apabila pemecahan masalah masih berupa wacana, pemecahan 

masalah tersebut dapat ditulis dalam bentuk artikel ilmiah. Untuk dapat 

membedakan cara permasalahan melalui artikel, penelitian tindakan kelas 

dan penelitian kuasi eksperimen, berikut ini dipaparkan contoh judul 

yang mencerminkan masalah dan cara pemecahannya tersebut pada tabel 

1.3.  
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Tabel 1.3 Perbedaan Judul Artikel, PTK dan Eksperimen 

No Artikel Action Research Eksperimen 

1. Peranan kegiatan 

lokakarya 

berkesinambungan  

terhadap pening-

katan kemampuan 

menulis silabus 

Peningkatan ke-

mampuan menulis 

silabus melalui 

kegiatan lokakarya 

berkesinambungan 

Pengaruh/Efektivit

as kegiatan lokakar-

ya berkesinambun-

gan terhadap ke-

mampuan menulis 

silabus 

2. Peranan peer 

teaching dalam 

peningkatan hasil 

belajar matematika 

Peningkatan hasil 

belajar matematika 

melalui model 

pembelajaran peer 

teaching 

Pengaruh model 

pembelajaran peer 

teaching terhadap  

peningkatan hasil 

belajar matematika 

3. Inovasi pembelaja-

ran sains  melalui 

teknologi informasi 

(TI) untuk mening-

katkan motivasi 

dan hasil belajar 

siswa 

Penerapan pem-

belajaran berbasis 

TI untuk mening-

katkan motivasi 

dan hasil belajar 

mata pelajaran 

sains 

Perbedaan motivasi 

dan hasil belajar ma-

ta pelajaran sains 

pada kelas yang 

menggunakan TI dan 

kelas yang tidak 

menggunakan TI  

4. Petunjuk penginte-

grasian tugas dan 

asesmen otentik 

dalam pembelaja-

ran kooperatif  

Pengintegrasian  

tugas dan asesmen 

otentik dalam pem-

belajaran kooperat-

if untuk mening-

katkan kualitas 

pembelajaran 

statistika 

Pengaruh tugas dan 

asesmen otentik da-

lam pembelajaran 

kooperatif terhadap 

peningkatan kualitas 

pembelajaran statis-

tika 

5. Strategi pening-

katan aktivitas dan 

keterlibatan belajar 

mahasiswa pada 

pembelajaran 

Psikologi Pendidi-

kan 

Penggunaan model 

sajian situasi untuk 

meningkatkan 

aktivitas dan 

keterlibatan belajar 

mahasiswa pada 

pembelajaran 

Psikologi Pendidi-

kan 

Pengaruh 
penggunaan model 

sajian situasi ter-

hadap aktivitas dan 

keterlibatan belajar 

mahasiswa pada 

pembelajaran 

Psikologi Pendidikan 

D. Prosedur Penelitian 

Pemecahan masalah melalui penelitian membutuhkan metode ilmi-

ah. Apapun jenis penelitian yang diterapkan, kegiatan penelitian memiliki 

tahapan kerja sebagai berikut. Neuman (2003) membuat diagram ling-
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karan untuk melaksanakan sebuah penelitian seperti tercantum pada 

gambar 2.1 berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Neuman (2003: 13) 

Keterangan: 

1) mendapatkan masalah penelitian atau memilih topik yang akan diteliti  

2) merumuskan masalah apa saja yang ingin dijawab melalui proses 

penelitian 

3) Merancang metode penelitian, mengkaji teori sebagai dasar untuk 

merumuskan hipotesis atau menetapkan indikator yang membangun 

teori (konstruk teori) tentang variabel penelitian beserta kriterianya. 

Dalam penelitian evaluasi atau penelitian yang menggunakan data 

kualitatif, kriteria variabel penting ditetapkan terlebih dahulu supaya 

pengambilan kesimpulan lebih terarah.  

4) Menyusun instrumen untuk mengumpulkan data/fakta empirik, 

dengan menggunakan alat pengumpul data seperti lembar observasi, 

tes, daftar pertanyaan dsb. Data pada penelitian tindakan dikumpulkan 

pada saat tindakan berlangsung. Data penelitian eksperimen dik-

umpulkan sebelum dan setelah perlakuan (treatment) dilaksanakan 

atau produk tertentu dibuat.  

5) menganalisis data, temuan, fakta, produk menggunakan cara analisis 

yang sesuai. Sebelum dilakukan analisis data, kriteria teoritik sudah 

ditetapkan dahulu supaya pengambilan kesimpulan lebih mudah. 

6) menyimpulkan hasil penelitian dan membuat laporan penelitian 

THEOR

Y 

1. Select topic 

2. Focus question  

3. Design study  

4. Collect data 
5. Analyze data 

6. Interpret data 

7. Inform other 

Gambar 2.1 Tahap-tahap Penelitian  
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7) mempublikasikan hasil penelitian 

Memilih topik penelitian dapat dimulai dari mengidentifikasi masa-

lah dengan cara mengamati gejala/fenomena yang mengindikasikan bah-

wa dalam situasi dan kondisi yang diamati tersebut terdapat permasalahan 

yang tidak dapat dijelaskan melalui logika biasa sehingga perlu ada pem-

buktian-pembuktian secara empiris melalui kegiatan penelitian. Topik 

dapat pula diambil dari pengetahuan yang sudah dimiliki peneliti, litera-

tur, hasil penelitian, isu-isu kebijakan, dan lain-lain. Topik penelitian 

masih bersifat umum/luas sehingga perlu ada pembatasan-pembatasan 

(focus) terhadap permasalahan yang diteliti. Fokus penelitian disesuaikan 

dengan kemampuan peneliti, misalnya: bidang keahlian dan sumberdaya 

pendukung lainnya. Peneliti pemula dapat mengganti judul penelitian 

beberapa kali, namun topik penelitian sebaiknya tetap sama agar tidak 

banyak membuang waktu dalam mengumpulkan teori atau informasi 

yang relevan. 

Desain studi (perancangan penelitian) merupakan tahapan komplek 

yang memerlukan banyak kemampuan. Seorang perancang penelitian 

membutuhkan kemampuan dalam bidang ilmu/substansi yang diteliti dan 

pengetahuan tentang metodologi penelitian. Dalam bidang metodologi, 

peneliti minimal harus memiliki pengetahuan tentang pendekatan 

penelitian, pemahaman tentang variabel penelitian, metode pengambilan 

sampel, metode pengumpulan data dan metode analisis data. Tahap ke 

enam dan ke tujuh yaitu interpretasi hasil penelitian dan menginforma-

sikan/melaporkan hasil penelitian pada orang lain membutuhkan dasar 

pengetahuan tentang statistik dan teknik menulis ilmiah.  
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Bab 3 

A. Pengertian Penelitian Tindakan  

Penelitian tindakan (action research) termasuk dalam ruang lingkup 

penelitian terapan (applied research) yang menggabungkan antara penge-

tahuan, penelitian dan tindakan. Action research mempunyai kesamaan 

dengan penelitian: participatory research, collaborative inquiry, emanci-

patory research, action learning, dan contextual action research. Secara 

sederhana, action research merupakan ―learning by doing‖ yang di 

terapkan dalam konteks pekerjaan seseorang. Pada saat seseorang beker-

ja, dia selalu menghasilkan ide-ide baru yang diwujudkan dalam tindakan 

untuk memperbaiki proses maupun hasil pekerjaannya 

Penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan formal dil-

aksanakan oleh tenaga pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (kepala 

sekolah dan pengawas). Dalam konteks pekerjaan tersebut, guru men-

erapkan action research pada kegiatan belajar mengajar di kelas se-

dangkan kepala sekolah menerapkan action research untuk memperbaiki 

manajemen sekolah. Action research yang dilakukan oleh guru di-

namakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) se-

dangkan action research yang dilakukan kepala sekolah dinamakan 

penelitian tindakan sekolah (school action research) 

PENELITIAN TINDAKAN 
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Menurut O'Brien (2001) penelitian tindakan dilakukan ketika seke-

lompok orang (siswa) diidentifikasi permasalahannya, kemudian peneliti 

(guru) menetapkan suatu tindakan untuk mengatasinya. Selama tindakan 

berlangsung, peneliti melakukan pengamatan perubahan perilaku siswa 

dan faktor-faktor yang menyebabkan tindakan yang dilakukan tersebut 

sukses atau gagal. Apabila peneliti merasa tindakan yang dilakukan 

hasilnya kurang memuaskan maka akan dicoba kembali tindakan kedua 

dan seterusnya. Dalam PTK, jarang ada keberhasilan yang dapat dicapai 

dalam satu kali tindakan, oleh sebab itu PTK sering dilakukan dalam be-

berapa siklus tindakan. Pengaruh action research kemudian dipelajari dan 

dilaporkan secara mendalam dan sistematis.  

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang paling efisien dan efektif pada situasi yang alamiah 

(bukan eksperimen). Action research berasumsi bahwa pengetahuan 

dapat dibangun dari pengalaman, khususnya pengalaman yang diperoleh 

melalui tindakan (action). Dengan asumsi tersebut, orang biasa mempu-

nyai peluang untuk ditingkatkan kemampuannya melalui tindakan-

tindakan penelitian. Peneliti yang melakukan penelitian tindakan diasum-

sikan telah mempunyai keahlian untuk mengubah kondisi, perilaku dan 

kemampuan subjek (siswa) yang menjadi sasaran penelitian. 

Peningkatan mutu pembelajaran di kelas dapat dilakukan dengan dua 

metode penelitian yaitu metode eksperimen dan action research. 

Penelitian eksperimen lebih banyak menggunakan data kuantitatif se-

dangkan penelitian tindakan (action research) dapat menggunakan data 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian eksperimen minimal menggunakan 

dua kelas paralel yaitu satu kelas digunakan sebagai kelas perlakuan atau 

kelas eksperimen dan satu kelas yang lain digunakan sebagai kelas 

kontrol atau kelas yang tidak diberi perlakuan. Penelitian tindakan kelas 

cukup menggunakan satu kelas, tetapi tindakan yang dilakukan dapat 

berulang-ulang sampai menghasilkan perubahan menuju arah perbaikan.  

B. Karakteristik Penelitian Tindakan  

Penelitian tindakan mempunyai karakteristik khusus yang tidak ter-

dapat pada penelitian lain. Sesuai dengan tujuan penelitian tindakan yaitu 

untuk memperbaiki kinerja mengajar bagi guru/dosen atau kinerja mana-

jerial bagi kepala sekolah maka penelitian tindakan mempunyai karakter-

istik sebagai berikut: 

1. Tema penelitian bersifat situasional  

Tema penelitian diangkat dari permasalahan yang dihadapi guru dan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari atau kepala sekolah 

dalam mengelola bawahannya. Berdasarkan masalah yang ditemukan 

tersebut, dilakukan diagnosis faktor-faktor yang menjadi penyebabnya 
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dan dirancang alternatif tindakan untuk mengatasi permasalahan. 

Sambil melaksanakan pekerjaan rutinnya tersebut, peneliti mengamati 

perilaku subjek yang akan diberi tindakan supaya mendapat data em-

pirik untuk menyusun latar belakang masalah penelitian.  

Mengingat masalah dan tindakan yang sangat situasional ini, ada 

kemungkinan tindakan yang sama tidak cocok untuk mengatasi masa-

lah yang sama pada waktu dan kelas yang berbeda. Dengan demikian, 

masalah dan tindakan bersifat eksklusif yaitu hanya sesuai untuk ma-

salah pada kelas dan waktu kejadian saat itu. Hasil penelitian tindakan 

yang eksklusif tersebut memiliki validitas eksternal yang rendah kare-

na tidak dapat digeneralisasikan pada semua tempat yang memiliki 

situasi sama. Hal ini disebabkan karena subjek penelitian tindakan tid-

ak diambil secara acak dari beberapa kelas paralel tetapi hanya diam-

bil pada kelas yang mengalami masalah sehingga hasilnya juga hanya 

berlaku pada kelas yang diteliti tersebut 

 

2. Tindakan diambil berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi diri  

Penelitian tindakan berbasis pada hasil evaluasi diri (self-evaluative) 

dan pengambilan tindakan diputuskan berdasarkan refleksi diri (self-

reflective) dari peneliti. Proses pengambilan tindakan tersebut dapat 

dilakukan dengan mempelajari akar permasalahan yang menyebabkan 

kegagalan kinerja dan hasil analisisnya kemudian diungkapkan untuk 

mengambil tindakan baru. Kegiatan ini berlangsung secara terus 

menerus, sehingga tidak menutup peluang kepada guru untuk memod-

ifikasi tindakan yang dianggap perlu selama proses penelitian tindakan 

berlangsung. Karakteristik ini mencerminkan penelitian tindakan ber-

sifat luwes dan mampu menyesuaikan dengan situasi nyata yang 

dihadapi (fleksibel dan adaptif). Jenis-jenis tindakan yang dipilih 

dapat berupa model, pendekatan, strategi, metode, teknik atau media 

baru yang sesuai untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihada-

pi.  

 

3. Dilakukan dalam beberapa putaran  

Paket tindakan terbagi menjadi beberapa putaran atau siklus. Hal ini 

memberi kemungkinan satu macam dan satu kali tindakan saja tidak 

cukup untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi sehingga perlu 

dilengkapi dengan tindakan-tindakan lain pada putaran waktu (siklus) 

berikutnya. Kegiatan penelitian tindakan diakhiri sampai permasala-

han yang dihadapi dapat diatasi bukan pada satuan kegiatan telah 

selesai dilakukan.  
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4. Penelitian bertujuan untuk memperbaiki kinerja 

Penelitian bertujuan untuk pemberdayaan, perbaikan, peningkatan mu-

tu dan peningkatan kemampuan/ kompetensi. Keberhasilan penelitian 

tindakan diketahui dari perubahan yang terjadi sebelum, selama dan 

sesudah pelaksanaan tindakan. Penelitian dinyatakan berhasil apabila 

tindakan dapat membuat orang yang sebelumnya kurang berdaya men-

jadi lebih berdaya,  terjadi peningkatan nilai atau perbaikan kinerja, 

dan lain-lain tergantung pada tujuan dilakukannya tindakan. Untuk 

mengetahui adanya perubahan, peningkatan atau perbaikan selama 

pelaksanaan tindakan, maka perlu dilakukan pengukuran yang beru-

lang-ulang sesuai dengan objek/masalah yang sedang diatasi dengan 

tindakan.  

Pada penelitian eksperimen, keberhasilan penelitian diukur dengan 

membandingkan hasil belajar antara kelas yang diberi perlakuan 

dengan kelas yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol). Apabila hasil 

belajar kelas perlakuan lebih baik dari pada kelas yang tidak diberi 

perlakuan (kelas kontrol) maka eksperimen dinyatakan berhasil. 

Mengingat penelitian tindakan tidak menggunakan kelas pembanding 

untuk mengukur keberhasilannya, maka prosedur pengumpulan data, 

pengolahan dan pelaporan hasil penelitian tindakan dilakukan secer-

mat mungkin. 

 

5. Dilaksanakan secara kolaboratif atau parisipatorif.  

Kegiatan penelitian bersifat kolaboratif antara guru/kepala sekolah, 

peneliti dan siswa. Kegiatan yang bersifat kolaboratif mengandung 

pengertian bahwa masing-masing individu yang terlibat dalam 

penelitian mempunyai tugas, tanggung jawab dan kepentingan yang 

berbeda tetapi tujuannya sama yaitu memecahkan masalah untuk pen-

ingkatan kualitas pembelajaran/manajemen sekolah. Dalam hal ini, 

guru/kepala sekolah mempunyai kepentingan untuk meningkatkan 

kemampuan mengajar, peneliti bertujuan mengembangkan ilmu 

pengetahuan sedangkan subjek yang diteliti/siswa memiliki kepent-

ingan untuk meningkatkan kinerja/hasil belajar.  

Penelitian tindakan kolaboratif sering dilakukan pada mata pelajaran 

yang diampu oleh beberapa orang guru. Dalam pelaksanaan 

penelitian, salah satu guru bertindak sebagai perancang dan pelaksana 

tindakan sedangkan guru lain sebagai pengamat pelaksanaan tindakan. 

Apabila kegiatan penelitian merupakan bentuk kerjasama dengan 

pihak lain, guru/kepala sekolah bertindak sebagai pelaksana tindakan 

yang dirancang oleh peneliti dan perubahan perilaku subjek yang 

diteliti dapat diamati oleh tenaga peneliti. Hasil penelitian dapat 

digunakan bersama-sama oleh guru dan peneliti.   
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Penelitian tindakan partisipatoris dirancang, dilaksanakan dan hasil-

nya digunakan sendiri oleh peneliti. Kegiatan penelitian sepenuhnya 

dilakukan oleh guru atau peneliti dan tidak diwakilkan kepada orang 

lain. Selama proses penelitian berlangsung, guru/kepala sekolah ber-

tindak sebagai pelaksana tindakan sekaligus sebagai pengamat peru-

bahan perilaku. Guru harus langsung mencatat kejadian-kejadian khu-

sus setelah pelaksanaan tindakan supaya guru tidak kehilangan infor-

masi penting untuk dilaporkan. Untuk membantu mengingat kejadian, 

guru dapat merekam dan mendokumentasikan kejadian-kejadian pent-

ing tersebut.    

6. Sampel terbatas.  

Penelitian tindakan mengambil sampel spesifik pada kelas atau 

sekolah dengan sasaran kelompok siswa, kelompok guru atau mana-

jemen sekolah yang mengalami permasalahan. Pengambilan sampel 

tidak dilakukan secara acak sehingga hasil penelitian tindakan kelas 

tidak dapat digeneralisasikan untuk wilayah yang lebih luas. Kepu-

tusan hasil penelitian ini hanya berlaku untuk sampel yang diteliti. 

Temuan penelitian menjadi wacana informasi dan pertukaran pen-

galaman yang dapat diterapkan pada kelas/sekolah lain yang men-

galami permasalahan sejenis. 

C. Perbedaan Penelitian Tindakan Dan Kuasi Eksperimen 

Sebelum menganalisis perbedaan metode penelitian eksperimen dan 

penelitian tindakan, ada baiknya dijelaskan tentang pengertian penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen mempunyai dua bentuk yaitu eksper-

imen murni dan eksperimen semu. Eksperimen yang diterapkan pada 

manusia dinamakan eksperimen semu atau eksperimen kuasi karena ling-

kungan yang mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat dikendalikan. 

Eksperimen yang diterapkan pada benda mati dinamakan eksperimen 

murni karena lingkungan yang mempengaruhi hasil dapat dikendalikan. 

Perbedaan penelitian eksperimen dengan penelitian tindakan dapat 

disimak pada Tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 Perbedaan Penelitian Tindakan Kelas dan Eksperimen 

ASPEK Penelitian Tindakan EKSPERIMEN 

1. Pendekatan  Naturalistik – kualitatif   Positivisme-kuantitatif 

2. Tujuan  Peningkatan atau pem-

berdayaan 

Penemuan dan verifikasi 

3. Situasi  Alami apa adanya Lingkungan 

dikendalikan  

4. Subjek Satu kelas diambil 

secara purposive 

Minimal dua kelas yang 

setara kondisinya, diam-
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bil secara acak 

 

5. Perlakuan/ 

tindakan 

Tindakan (action) bersi-

klus. 

Perlakuan (treatment) 

sekali selesai. 

6. Paket yang 

diberikan 

Paket tindakan awal dis-

iapkan, kemudian 

berkembang pada siklus 

berikutnya 

Satu paket tindakan dil-

aksanakan sampai 

selesai  

7. Peneliti In sider (berpartisipasi) Out of sider. 

8. Hipotesis Tindakan berdampak 

pada peningkatan sesua-

tu yang diharapkan 

Ada – tidaknya hub-

ungan dua ubahan (vari-

abel) 

9. Instrumen  Hanya rambu-rambu, 

dapat berkembang di 

lapangan 

Dituntut reliabel dan 

valid 

10. Pengambi-

lan data 

Pengamatan terhadap 

proses dan hasil. 

Pengamatan terhadap 

hasil 

11. Analisis Da-

ta 

Reduksi, paparan dan 

penyimpulan (deskriptif-

kualitatif). 

Uji beda (t-test) 

12. Hasil Proses dan dampak. 

Tidak dapat digeneral-

isir 

Ada atau tidak ada dam-

pak. Dapat digeneralisir 

 

Perbedaan antara penelitian tindakan dan penelitian eksperimen secara 

lebih mendalam dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pendekatan 

Penelitian eksperimen menggunakan pendekatan positivisme-

kuantitatif. Positivisme adalah penelitian yang menggunakan data 

kuantitatif untuk menguji hipotesis pengaruh atau hubungan antar var-

iabel yang diteliti. Kesimpulan hasil penelitian diinterpretasikan dari 

hasil analisis data yang menggunakan rumus matematis. Penelitian 

tindakan menggunakan pendekatan naturalistik dan tidak dilakukan 

untuk menguji hipotesis. Data berbentuk kualitatif sehingga hasil 

penelitian cukup dipaparkan secara deskriptif atau apa adanya.  

 

2. Tujuan 

Penelitian eksperimen bertujuan untuk menemukan pengaruh perla-

kuan/treatment (tindakan yang dieksperimenkan) terhadap pening-

katan hasil belajar. Verifikasi hasil penelitian dilakukan dengan mem-

bandingkan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas non eksperi-

men (kontrol). Kesuksesan penelitian diukur dengan indikator nilai 
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pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas non eksperimen 

(kontrol).  

 

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memecahkan masalah nyata 

yang terjadi di kelas/sekolah dan kelas/sekolah tersebut masih menjadi 

wewenang guru bidang studi/kepala sekolah yang mengadakan 

penelitian. Secara lebih rinci, penelitian tindakan bertujuan untuk: (1) 

meningkatkan mutu isi, proses dan hasil pembelajaran di ke-

las/manajemen sekolah; (2) meningkatkan kemampuan dan sikap 

profesional guru/kepala sekolah; (3) menumbuhkan budaya akademik 

sehingga tercipta sikap proaktif dalam perbaikan mutu pembelaja-

ran/sekolah.   

 

3. Situasi  

Situasi kelas dalam penelitian eksperimen yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar dikendalikan. Penelitian eksperimen minimal 

menggunakan dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas perlakuan yang 

diberi perlakuan tindakan dan satu kelas berikutnya sebagai kelas 

kontrol yang tidak diberi perlakuan. Dua kelas yang akan dibanding-

kan tersebut dibuat dalam kondisi yang setara, baik kemampuan awal-

nya, peralatan pembelajaran, materi pelajaran, lingkungan maupun 

guru yang menyampaikan pelajaran. Pada penelitian tindakan, kelas 

dibuat alami apa adanya (natural) dan tidak ada kelas pembanding se-

hingga tidak memerlukan pengendalian lingkungan belajar.   

 

4. Subjek penelitian 

Penelitian eksperimen mengambil subjek atau sampel penelitian yang 

dipilih secara acak. Penelitian tindakan mengambil subjek penelitian 

yang dipilih secara purposive yaitu pada kelas yang mengalami per-

masalahan saja. Ukuran sampel penelitian eksperimen minimal dua 

kelas sedangkan ukuran sampel penelitian tindakan cukup satu kelas 

atau satu kelompok siswa yang mengalami masalah saja. Supaya dapat 

mengambil sampel secara acak, dalam penelitian eksperimen diper-

lukan beberapa kelas paralel   

Kemampuan awal sampel sebelum dilakukan eksperimen dikontrol 

dengan cara memberikan tugas secara acak atau pretest. Hasil pen-

gukuran kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut 

kemudian dibandingkan. Apabila masih terdapat kesenjangan hasil, 

maka dilakukan penyetaraan kemampuan awal yang akan diteliti sebe-

lum dilakukan eksperimen. Penyetaraan kemampuan awal ini sangat 

penting supaya hasil eksperimen tersebut benar-benar terkontrol dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil eksperimen 
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5. Perlakuan atau tindakan 

Penelitian tindakan dan eksperimen memiliki kesamaan yaitu sama-

sama menerapkan pendekatan, metode, strategi atau teknik pembelaja-

ran baru. Penelitian eksperimen menggunakan istilah perlakuan 

(treatment) dan penelitian tindakan menggunakan istilah tindakan (ac-

tion). Tindakan yang dilakukan dalam kegiatan penelitian merupakan 

tindakan yang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada 

umumnya, tindakan yang diterapkan merupakan tindakan baru yang 

belum pernah dilakukan dalam kegiatan sehari-hari.  

 

6. Paket tindakan  

Penelitian eksperimen menetapkan perlakuan dalam satu paket 

kegiatan yang sudah dirancang sebelumnya. Perlakuan (treatment) 

cukup dilakukan satu kali atau diulang beberapa kali tetapi dengan 

cara yang sama. Penelitian tindakan (action), terdiri dari beberapa si-

klus yang tiap-tiap siklus kegiatannya berisi satu paket tindakan. Tin-

dakan siklus pertama disiapkan, kemudian tindakan siklus berikutnya 

berkembang sesuai kebutuhan. Selama proses penelitian, tindakan 

dapat diubah, diperbaiki atau dilengkapi sesuai dengan situasi yang 

ditemukan pada saat penelitian berlangsung. Jumlah putaran atau si-

klus tidak ditentukan tetapi tindakan diakhiri sampai masalah dapat 

dipecahkan dan perilaku yang diinginkan telah tercapai.  

 

7. Peneliti 

Peneliti dalam penelitian eksperimen dapat berada di luar kelas. De-

sain eksperimen dirancang oleh peneliti tetapi pelaksanaan eksperi-

men dan pengambilan data dapat dilakukan oleh orang lain. Peneliti 

dalam penelitian  tindakan terlibat secara langsung dalam proses 

penelitian. Selama penelitian berlangsung, peneliti melakukan penga-

matan, evaluasi dan refleksi tindakan untuk merancang tindakan pada 

putaran waktu berikutnya.   

8. Hipotesis 

Penelitian eksperimen dilakukan untuk menguji hipotesis: ‗ada atau 

tidak ada hubungan/pengaruh antara ubahan (variabel) bebas yaitu 

perlakuan yang diuji coba dengan ubahan terikat yaitu perilaku yang 

diharapkan. Contoh: penelitian yang berjudul ‗pengaruh media inter-

aktif terhadap kemandirian belajar siswa‘. Penelitian tersebut menguji 

hipotesis alternatif yang menyatakan ‗Ada pengaruh media interaktif 

terhadap kemandirian belajar siswa‘. Hipotesis ini harus diuji dengan 

metode analisis data statistik inferensial. Dalam topik penelitian yang 
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sama, hipotesis penelitian tindakan ditulis dengan pernyataan yang 

berbunyi: Penerapan media interaktif dapat meningkatkan kemandiri-

an siswa untuk belajar. Pembuktian hipotesis dilakukan dengan pen-

dalaman pengamatan  

 

9. Instrumen  

 

Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan objek penelitian 

yang akan diukur atau diteliti. Instrumen penelitian dibagi menjadi 

dua yaitu tes dan non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan/kompetensi terutama untuk mengukur kemampuan kog-

nitif. Instrumen penelitian non tes dapat berbentuk kuesioner dan lem-

bar observasi. Instrumen dikembangkan berdasarkan hasil kajian teori 

tentang objek yang diteliti bukan tindakan yang diterapkan. Pada con-

toh judul pengaruh media interaktif terhadap kemandirian belajar 

siswa, maka instrumen dikembangkan berdasarkan kajian teori tentang 

pengukuran kemandirian belajar.  

Penelitian eksperimen menggunakan instrumen yang sebaiknya telah 

memenuhi validitas (ketepatan) dan reliabilitas (keajegan). Ketepatan 

dan keajegan instrumen dapat dibuktikan melalui prosedur yang baku. 

Penelitian tindakan sebaiknya telah disiapkan pada saat perencanaan 

tindakan. Namun demikian, instrumen penelitian tindakan masih di-

perbolehkan ditulis rambu-rambunya saja, setelah dilakukan tindakan, 

isi instrumen dapat berkembang sesuai dengan penambahan perilaku 

yang diobservasi 

   

10. Pengambilan Data 

Penelitian eksperimen berorientasi pada hasil. Data pengukuran per-

ilaku dikumpulkan sebelum dan setelah eksperimen selesai. Pening-

katan perilaku sebelum dan sesudah perlakuan menjadi perhatian uta-

ma. Pada umumnya, perilaku yang diukur pada penelitian eksperimen 

berupa kompetensi/kemampuan yang mewujudkan dari hasil belajar. 

Penelitian tindakan berorientasi pada proses dan hasil. Data dik-

umpulkan dan dilaporkan mulai saat perencanaan tindakan, pelaksa-

naan dan proses evaluasinya. Perilaku-perilaku yang menonjol serta 

interaksi guru dan siswa selama proses pembelajaran menjadi per-

hatian utama peneliti 

11. Analisis Data 

Analisis data penelitian eksperimen menggunakan uji beda hasil ek-

sperimen antara dua atau tiga kelompok sampel. Salah satu kelompok 

sampel merupakan kelompok kontrol atau kelompok yang tidak diberi 

perlakuan. Analisis data penelitian tindakan dilakukan dengan 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif (bila ada). Apabila diperoleh data 
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kuantitatif, hasil penelitian tindakan dipaparkan secara deskriptif ka-

rena tidak memenuhi persyaratan untuk dianalisis secara statistik teru-

tama dari sisi pengambilan sampelnya.  

 

Perlu diingatkan kembali bahwa analisis data statistik inferensial 

menuntut sampel yang dipilih secara acak karena hasil penelitiannya 

akan digeneralisasikan ke seluruh populasi. Kesimpulan hasil 

penelitian diinterpretasikan dari hasil analisis data. Dalam penelitian 

tindakan, sampel tidak pernah dipilih secara acak karena tindakan 

hanya diterapkan pada kelas khusus yang mengalami masalah. Ana-

lisis data penelitian tindakan dimulai dari pengelompokkan data, re-

duksi atau pengurangan data yang sama atau kurang bermakna. Pem-

aparan hasil penelitian dilakukan dengan cara menginterpretasikan da-

ta yaitu membandingkan data dengan hasil penelitian lain atau teori 

sebelumnya. 

 

12. Hasil Penelitian 

Laporan hasil penelitian eksperimen memaparkan hasil dan dampak 

sesudah perlakuan (eksperimen). Penelitian tindakan melaporkan hasil 

penelitian mulai dari proses, hasil tindakan sampai pada dampaknya. 

Kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk seluruh 

wilayah populasi sedangkan kesimpulan hasil penelitian tindakan 

hanya berlaku bagi kelompok sampel yang diteliti. Pada penelitian ek-

sperimen, ada kemungkinan perlakuan sama dapat memperoleh hasil 

yang sama pula asalkan semua variabel atau lingkungan eksperimen 

yang berpengaruh terhadap hasil penelitian dikendalikan.    

D. Model-model Penelitian Tindakan  

Seperti telah dipaparkan di atas bahwa penelitian tindakan dilakukan 

dalam beberapa putaran (siklus). Jumlah putaran tidak ditentukan karena 

indikator keberhasilan di ukur dari kepuasan peneliti terhadap pencapaian 

hasil yang berupa perubahan perilaku subjek yang diteliti. Pada 

umumnya, tiap-tiap siklus penelitian tindakan berisi kegiatan: 

perencanaan → tindakan → observasi → evaluasi/refleksi. Berikut ini 

dipaparkan model-model penelitian tindakan yang telah dikembangkan 

beberapa ahli.  

1. Model Lewin   

Lewin mengembangkan model action research dalam sebuah sistem 

yang terdiri dari sub sistem input, transformation dan output. Pada 

tahap input dilakukan diagnosis permasalahan awal yang tampak pada 

individu atau kelompok siswa. Data identifikasi masalah dikumpulkan 
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berdasarkan umpan balik hasil evaluasi kinerja sehari-hari. Peneliti te-

lah melakukan studi pendahuluan sebelum menetapkan tindakan 

penelitian atau menyusun proposal. Dengan demikian, orang yang pal-

ing memahami masalah yang dihadapi subjek penelitian dan cara 

mengatasinya adalah peneliti itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap transformation, dilaksanakan tindakan yang telah 

dirancang. Apabila penelitian tindakan diterapkan di kelas, maka 

pelaksanaan tindakan diintegrasikan pada proses pembelajaran. Peru-

bahan perilaku yang diharapkan diobservasi selama pelaksanaan tin-

dakan. Apabila perilaku yang diharapkan tidak tercapai, maka peneliti 

dapat mengulangi proses yang terjadi pada input yaitu mengidentifi-

kasi masalah dan merencanakan tindakan baru yang sesuai untuk 

mengatasi masalah (Feedback Loop A). Sebaliknya, apabila terjadi pe-

rubahan perilaku yang diinginkan, pada tahap berikutnya dilakukan 

pengukuran hasil (melalui tes/ujian) untuk mengetahui kemajuan yang 

sudah dicapai. Hasil pengukuran ini kemudian dievaluasi untuk 

memutuskan perlu atau tidak perlu tindakan perbaikan berikutnya 

menggunakan rencana baru (feedback loop C) atau memperbaiki tin-

dakan yang sudah direncanakan (feedback loop B). 

Results 

Changes in behav-

ior 

Data gathering 

 

Measurement  

Refreezing 

Planning  

Preliminary Di-

agnosis 

Data gathering 

feedback of re-

sults 

Action Planning  

Action  

Learning Pro-

cesses 

Action planning 

 

Action steps  

Changing Unfreezing 

INPUT TRANFORMATION   OUTPUT 

Feedback Loop 

A 

Feedback Loop 

B 
Feedback Loop 

C 
Gambar 3.1 Systems Model of Action-Research Process (Lewin: 1958) 
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2. Model Riel  

Model ke dua dikembangkan oleh Riel (2007) yang membagi proses 

penelitian tindakan menjadi tahap-tahap: (1) studi dan perencanaan; 

(2) pengambilan tindakan; (3) pengumpulan dan analisis kejadian; (3) 

refleksi. Kemajuan pemecahan masalah melalui tindakan penelitian 

diilustrasikan pada Gambar 3.2.  

 

Gambar 3.2 Kemajuan Pemecahan Masalah dengan Penelitian Tindakan 

Sumber: Riel, M. (2007) 

Riel (2007) mengemukakan bahwa untuk mengatasi masalah, diper-

lukan studi dan perencanaan. Masalah ditemukan berdasarkan pen-

galaman empiris yang ditemukan sehari-hari. Setelah masalah teriden-

tifikasi, kemudian direncanakan tindakan yang sesuai untuk mengatasi 

permasalahan dan mampu dilaksanakan oleh peneliti. Perangkat yang 

mendukung tindakan (media, RPP) disiapkan pada tahap perencanaan. 

Setelah rencana selesai disusun dan disiapkan, tahap berikutnya ada-

lah pelaksanaan tindakan. Setelah dilakukan tindakan, peneliti 

kemudian mengumpulkan semua data/informasi/kejadian yang 

ditemui dan menganalisisnya. Hasil analisis tersebut kemudian dipela-

jari, dievaluasi, dan ditanggapi dengan rencana tindak lanjut untuk 

menyelesaikan masalah yang masih ada. Putaran tindakan ini berlang-

sung terus, sampai masalah dapat diatasi.  

3. Model Kemmis dan Taggart 

Kemmis dan Taggart (1988) membagi prosedur penelitian tindakan 

dalam empat tahap kegiatan pada satu putaran (siklus) yaitu: 

perencanaan – tindakan dan observasi – refleksi. Model penelitian tin-
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dakan tersebut sering diacu oleh para peneliti tindakan. Model Kem-

mis dan Taggart dapat disimak pada Gambar 3.3   

Kegiatan tindakan dan observasi digabung dalam satu waktu, yaitu 

pada saat dilaksanakan tindakan sekaligus dilaksanakan observasi. 

Guru sebagai peneliti sekaligus melakukan observasi untuk mengama-

ti perubahan perilaku siswa. Hasil-hasil observasi kemudian dire-

fleksikan untuk merencanakan tindakan tahap berikutnya. Siklus tin-

dakan tersebut dilakukan secara terus menerus sampai peneliti puas, 

masalah terselesaikan dan peningkatan hasil belajar sudah maksimum 

atau sudah tidak perlu ditingkatkan lagi. 

 

Gambar 3.3 PTK Model Kemmis dan Taggart 

Hambatan dan keberhasilan pelaksanaan tindakan pada siklus pertama 

harus diobservasi, dievaluasi dan kemudian direfleksi untuk 

merancang tindakan pada siklus kedua. Pada umumnya, tindakan pada 

siklus kedua merupakan tindakan perbaikan dari tindakan pada siklus 

pertama tetapi tidak menutup kemungkinan tindakan pada siklus 

kedua adalah mengulang tindakan siklus pertama. Pengulangan tinda-

kan dilakukan untuk meyakinkan peneliti bahwa tindakan pada siklus 

pertama telah atau belum berhasil. 

4. Model DDAER 

Tiga model PTK yang telah dicontohkan di atas memberi gambaran 

bahwa prosedur PTK sebenarnya sudah lazim dilakukan dalam pro-
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gram pembelajaran. Prosedur PTK akan lebih lengkap apabila diawali 

dengan kegiatan diagnosis masalah dan dilengkapi dengan evaluasi 

sebelum dilakukan refleksi. Desain lengkap PTK tersebut disingkat 

menjadi model DDAER (diagnosis, design, action and observation, 

evaluation, reflection) dapat disimak pada gambar 3.4.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam model tersebut, penelitian tindakan dimulai dari diagnosis ma-

salah sebelum tindakan dipilih. Secara implisit, diagnosis masalah ini 

ditulis dalam latar belakang masalah. Setelah masalah didiagnosis, 

peneliti mengidentifikasi tindakan dan memilih salah satu tindakan 

yang layak untuk mengatasi masalah. Prosedur penelitian berikutnya 

hampir sama dengan prosedur pada model PTK yang lain. Berikut ini 

dipaparkan contoh kegiatan yang dilakukan pada tahap diagnosis ma-

salah, perancangan – tindakan – observasi-interpretasi-analisis data, 

evaluasi dan refleksi.   

E. Prosedur Penelitian Tindakan 

Dari berbagai macam model penelitian tindakan yang telah dipapar-

kan di atas dapat dirangkum bahwa secara umum penelitian tindakan 

terdiri dari empat siklus yaitu: diagnosis masalah, perancangan tindakan – 

pelaksanaan tindakan – observasi, analisis data, evaluasi dan refleksi. Da-

lam sebuah penelitian, contoh kegiatan yang dilakukan pada masing-

masing tahap penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut:   

1.  Diagnosis Masalah 

Diagnosis masalah dilakukan paling awal, yaitu pada saat peneli-

ti/guru melakukan pekerjaan sehari-hari. Peneliti mengamati kompo-

1. Diagnosis masalah 

2. Perancangan tindakan 

3. Pelaksanaan tindakan 

dan observasi kejadian 

4. Evaluasi  

5. Refleksi   

Gambar 3.4 Desain PTK model DPAER 
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nen pembelajaran yang belum optimal sehingga masih memungkinkan 

untuk diperbaiki lagi. Banyak hal-hal yang sering menjadi masalah 

klasik dalam proses pembelajaran seperti: perhatian siswa, pemaham-

an materi, motivasi belajar, hasil belajar, kreativitas, aktivitas belajar, 

kompetensi, perangkat materi (modul, job sheet, lab sheet, hand out), 

media, metode, ruang belajar, sumber belajar, dsb. Untuk menemukan 

masalah PTK diperlukan kepekaan peneliti melihat situasi kelas 

2.  Perancangan Tindakan 

Perancangan tindakan dimulai sejak seorang peneliti menemukan 

suatu masalah dan merumuskan cara pemecahan masalahnya melalui 

tindakan. Setelah peneliti menetapkan tindakan yang akan dilakukan, 

peneliti membuat perancangan tindakan dan menyusun perangkat 

yang diperlukan selama tindakan berlangsung. Dalam perancangan 

tindakan tersebut disusun: 

a. Skenario tindakan. Skenario tindakan serupa dengan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) pada penelitian tindakan kelas. Guru 

yang bekerja secara professional selalu membuat RPP sebelum 

mengajar. Skenario pembelajaran berisi langkah-langkah tindakan 

yang dilakukan oleh guru dan kegiatan siswa ketika guru menerap-

kan tindakan. Skenario tindakan sebaiknya ditulis dalam bahasa 

operasional dan prosedural sehingga mudah dipahami orang lain. 

b. Instrumen pengumpulan data penelitian. Perencanaan tindakan su-

dah memikirkan cara pengambilan data, alat yang digunakan untuk 

mengambil data dan orang yang bertugas mengumpulkan data. 

Agar peneliti tidak kehilangan informasi yang penting selama mo-

men tindakan berlangsung, maka alat-alat pengumpul data seperti 

lembar observasi atau perangkat tes sudah disiapkan pada tahap 

perencanaan.  

c. Perangkat tindakan. Pada tahap perencanaan, perangkat pelaksa-

naan tindakan sudah disiapkan. Perangkat tindakan meliputi alat, 

media pembelajaran, petunjuk belajar, dan uraian materi pembela-

jaran yang sudah tercetak. Kesiapan perangkat pembelajaran 

menentukan tindakan tersebut layak atau tidak layak untuk dil-

aksanakan. Perangkat pembelajaran yang lengkap turut menen-

tukan kesuksesan suatu tindakan.  

d. Simulasi tindakan. Apabila peneliti belum yakin terhadap 

kesuksesan tindakan yang telah direncanakan maka peneliti dapat 

melaksanakan simulasi pada teman sejawat atau kelas kecil.  

3.  Pelaksanaan Tindakan dan Observasi  

Guru/peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario yang 

telah dibuat dan perangkat yang telah disiapkan. Selama pelaksanaan 
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tindakan ini, observasi kejadian dapat dilakukan oleh peneliti atau te-

man sejawat yang membantunya. Lembar observasi sudah disiapkan 

peneliti namun bisa dikembangkan lebih lanjut selama tindakan ber-

langsung apabila terdapat kejadian menarik yang belum terungkap da-

lam lembar observasi.  

Observasi dilaksanakan untuk mengamati proses dan dampak. Ob-

servasi proses merekam apakah proses tindakan sesuai dengan skenar-

ionya, dan gejala-gejala apa yang muncul selama proses tindakan, 

baik pada peneliti sebagai aktor, sasaran tindakan, atau situasi yang 

menyertainya. Observasi dampak merekam hasil atau dampak dari 

pelaksanaan tindakan tersebut. Dampak tindakan yang berupa pres-

tasi/kompetensi dapat diukur dengan alat tes. Perekaman data yang 

bersifat kualitatif sebaiknya langsung diinterpretasikan agar peneliti 

tidak kehilangan makna. Apabila selama tindakan terjadi kejadian 

unik yang tidak diduga sebelumnya, peneliti sebaiknya langsung 

mendiskusikan dengan seluruh personal yang terlibat dalam 

penelitian.   

4.  Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian tindakan dapat dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif maupun kualitatif tergantung pada tujuan 

penelitian. Penelitian tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa akan memperoleh data kuantitatif tentang pres-

tasi siswa. Penelitian tindakan yang bertujuan meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran di kelas akan memperoleh data kualitatif tentang 

peningkatan kualitas proses pembelajaran atau pengurangan hambat-

an-hambatan yang menyebabkan  kualitas proses pembelajaran men-

jadi rendah.  

Penyajian data dapat dilakukan secara deskriptif kuantitatif mau-

pun kualitatif. Penyajian data menjadi lebih bermakna apabila peneliti 

memaparkan kejadian-kejadian yang berkaitan dengan pencapaian 

tujuan pelaksanaan tindakan. Laporan hasil analisis data menjadi lebih 

lengkap apabila dilakukan pengukuran tentang ketercapaian hasil ter-

sebut pada setiap siklus tindakan. Dengan demikian peningkatan atau 

perbaikan kinerja akan tergambar semakin jelas.  

5.  Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi adalah proses penemuan, penyediaan data dan informasi 

untuk menetapkan keputusan yang rasional dan objektif. Kizlik (2007: 

1) menyatakan bahwa evaluasi digunakan untuk mengklasifikasikan 

aspek yang dievaluasi (bisa berupa objek atau situasi) menurut indi-

kator kualitas yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan dinyatakan 



 75 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

telah tercapai dan kegiatan dinyatakan efektif apabila telah memenuhi 

indikator kualitas yang ditetapkan dengan menggunakan kriteria-

kriteria baku. Menurut pengertian tersebut, evaluasi dalam penelitian 

tindakan berfungsi untuk mengambil keputusan keberlanjutan tinda-

kan penelitian. Keputusan diambil berdasarkan pertimbangan yang 

membandingkan antara hasil yang diobservasi, dengan hasil yang di-

harapkan atau kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Al-

ternatif keputusan yang diambil antara lain: tindakan layak untuk 

dilanjutkan, perlu perbaikan atau dihentikan dan diganti dengan tinda-

kan lain. Tindakan dapat dilanjutkan apabila hasil tindakan lebih baik 

dari kriteria yang telah ditetapkan, memberi manfaat pada peningkatan 

kualitas pembelajaran. Tindakan perlu diperbaiki apabila hasil tinda-

kan belum dapat mencapai kriteria yang ditetapkan. Tindakan harus 

dihentikan dan diganti dengan tindakan lain apabila banyak men-

imbulkan dampak negatif dan hasil berada di bawah kriteria yang te-

lah ditetapkan. 

Refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan dan kegaga-

lan dalam mencapai tujuan sementara, dan untuk menentukan tin-

dak lanjut dalam rangka mencapai tujuan akhir. Evaluasi dan re-

fleksi mempunyai fungsi yang sama yaitu untuk menetapkan kepu-

tusan keberlanjutan setelah tindakan dilaksanakan. Dalam tahap re-

fleksi, keputusan perlu didiskusikan dengan seluruh personal yang 

terlibat dalam penelitian. Dalam tahap ini, tindakan pada siklus 

kedua atau seterusnya mulai dirancang dan ditetapkan. Rencana 

tindak lanjut diputuskan jika hasil dari siklus pertama belum 

memuaskan dan berdasarkan refleksi ditemukan hal-hal yang 

masih dapat dibenahi/ ditingkatkan. Kegiatan siklus berikutnya 

mengikuti langkah-langkah sebelumnya yaitu perencanaan-

tindakan-observasi-refleksi sampai PTK berakhir. 

F. Format Penelitian Tindakan  

Penyusunan proposal selalu mengacu pada pedoman penulisan. Mas-

ing-masing lembaga, sponsor atau pemberi dana membuat pedoman yang 

berbeda-beda. Peneliti harus cerdas dan mampu menyesuaikan karya tu-

lisannya dengan panduan bentuk apapun. Berikut ini ada salah satu con-

toh format penelitian tindakan dan informasi yang diperlukan pada setiap 

sub bab laporan penelitian.  

Format penyusunan proposal/laporan penelitian merupakan per-

syaratan administratif yang harus dipenuhi oleh peneliti. Laporan 

penelitian tidak akan mendapat skor yang bagus apabila poin-poin yang 

akan dinilai tidak ditulis oleh peneliti karena peneliti tidak menaati pan-

duan penulisan. Dalam panduan penulisan proposal/laporan penelitian 
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selalu diberikan petunjuk penulisan. Peneliti harus cermat dan cerdas 

menjawab permintaan yang tertulis pada panduan.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Contoh Kerangka Isi Penelitian Tindakan 

1. JUDUL  PENELITIAN TINDAKAN 

Masalah yang layak untuk diteliti memiliki beberapa per-

syaratan, antara lain: (1) masih berada di dalam lingkup kompeten-

si keahlian bidang studi peneliti; (2) pemecahan masalah masih ter-

jangkau dari sisi dana, waktu, dan tenaga; (3) masalah menjadi ska-

la prioritas yang ditetapkan lembaga (sekolah). Setelah masalah 

yang urgen ditemukan, langkah selanjutnya adalah merumuskan 

masalah tersebut dalam bentuk judul PTK. Judul penelitian sudah 

mencerminkan jenis penelitian yang digunakan. Karakteristik judul 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Pembatasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

C. Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Tindakan 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Desain/Prosedur Penelitian 

B. Setting Tindakan 

C. Subjek Penelitian 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

B. Pembahasan 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

B. Saran 
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PTK adalah ada unsur masalah yang akan dipecahkan dan ada un-

sur tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah terse-

but. Subjek dan objek pada umumnya ditulis tetapi dengan bahasa 

yang singkat dan mudah dipahami. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

Masalah penelitian tindakan kelas diangkat dari fenomena 

yang dihadapi guru/dosen sehari-hari bukan dari kajian literatur 

mutakhir. Untuk menemukan masalah tersebut, guru/dosen harus 

mengumpulkan fakta atau bukti empiris melalui survey pendahulu-

an. Setelah guru/dosen menyadari kekurangan dirinya dalam 

mengajar, selanjutnya guru/dosen membuka wawasan untuk 

menemukan cara-cara pemecahan masalah yang dihadapi. Menga-

tasi masalah pembelajaran dapat dilakukan dengan cara menerap-

kan model, pendekatan, metode, teknik dan perangkat pembelaja-

ran baru yang selama ini belum dilakukan.  

Contoh-contoh judul PTK 

1) Peningkatan Kreativitas Mahasiswa Calon Guru Melalui Pen-

erapan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran 

Micro Teaching 

2) Implementasi Metode Problem Posing dengan Setting Pembela-

jaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata 

Kuliah Matematika 

3) Penerapan Metode Inquiry Dalam Kompetensi Menghitung 

Break Event Point (BEP)  

4) Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika Dasar Me-

lalui Pendekatan Belajar Problem Based Learning Model Group 

Tutor dan Study Champion 

5) Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together 

Untuk Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Belajar 

………………. 

6) Peningkatan Kualitas Pembelajaran …. Dengan Metode  Pro-

ject-Based Learning Melalui Pemanfaatan Pustaka Cyber 

7) Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Melalui Program Student 

Support Services Pada Mata Kuliah Fisika 

 

Upaya Peningkatan Kualitas Hasil Belajar Statistika Melalui 

Strategi Cooperative Learning Tipe Peer Tutoring  

 

Masalah  

Tindakan  



  

 Riset Terapan 78 

Dr. Endang Mulyatiningsih 

(Bidang Pendidikan dan Teknik) 

8) Pemberian Tugas Membuat Ringkasan Sebelum dan Setelah 

Pembelajaran Untuk Mencapai Ketuntasan Belajar   

9) Penerapan Media Audiovisual Dalam Upaya Peningkatan Hasil 

Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Kimia Dasar  

 

2. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Masalah 

 Garis besar isi latar belakang masalah antara lain men-

guraikan:  

1) fakta-fakta penyebab masalah yang terjadi di kelas. Fakta terse-

but ditunjukkan dari hasil pengamatan atau pengukuran ke-

mampuan siswa/mahasiswa;  

2) argumentasi teori tentang tindakan yang dipilih. Argumen lebih 

kuat apabila didukung oleh kajian tindakan sejenis yang sudah 

pernah diterapkan pada penelitian terdahulu;  

3) alasan-alasan logis pentingnya penelitian tindakan dilakukan;  

4) dampak negatif apabila tindakan tidak segera dilakukan dan 

dampak positif setelah pelaksanaan tindakan. 

Uraian inti yang ditulis pada latar belakang masalah adalah 

adanya kesenjangan antara situasi yang ada dengan situasi yang di-

harapkan. Dalam memaparkan situasi yang ada, masalah yang di-

tulis menjadi lebih berbobot apabila didukung dengan data/fakta 

hasil survei pendahuluan. Penulisan kondisi yang diharapkan 

mengungkap ide peneliti untuk mengatasi permasalahan dan hara-

pan-harapan peneliti setelah masalah diatasi. Pemaparan kesenjan-

gan antara situasi yang ada dengan yang diharapkan untuk menun-

jukkan bahwa permasalahan sangat mendesak untuk diatasi dan 

apabila permasalahan tidak segera diatasi dapat menyebabkan 

keadaan yang semakin buruk. Permasalahan yang urgen dapat 

menjadi pendorong bagi peneliti untuk segera mengatasinya.  

b. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan bagian terpenting dalam se-

buah penelitian. Rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang jawabannya akan dikaji melalui penelitian. Rumusan masalah 

dapat disusun berdasarkan analisis masalah yang terdapat pada 

judul penelitian. Contoh rumusan masalah dari penelitian yang ber-

judul ―Peningkatan Kualitas Hasil Belajar Statistika Melalui 

Strategi Pembelajaran Cooperative Learning tipe Peer Tutoring‖ 

antara lain adalah: 
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1) Bagaimana kualitas hasil belajar statistika mahasiswa pro-

gram studi....  

2) Bagaimanakah respon mahasiswa peserta kuliah statistika 

terhadap penerapan strategi pembelajaran cooperative learn-

ing tipe peer tutoring? 

3) Bagaimanakah cara penerapan strategi pembelajaran coop-

erative learning tipe peer tutoring pada mata kuliah statisti-

ka? 

4) Apakah strategi pembelajaran cooperative learning tipe peer 

tutoring dapat meningkatkan kualitas hasil belajar Statistika 

mahasiswa program studi ... ? 

Berdasarkan contoh di atas, kualitas hasil belajar masih 

dapat dirinci lagi menjadi beberapa indikator seperti kebenaran 

prosedur, ketelitian, kebenaran jawaban, ketekunan dalam 

mengerjakan tugas, dsb. Materi kuliah Statistika juga dapat di-

persempit dengan cara mengambil satu topik materi yang terdapat 

pada mata kuliah tersebut misalnya pada topik Analisis of Variance 

atau analisis korelasional saja. 

c. Tujuan Penelitian 

Tujuan PTK mencerminkan hasil yang ingin dicapai melalui 

penelitian tindakan. Tujuan penelitian ditulis dengan kata-kata 

operasional yang dapat dicapai dan diukur keberhasilannya pada 

akhir penelitian. Sejalan dengan rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian ditulis dalam bentuk pernyataan namun isinya ha-

rus konsisten dengan pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. 

Contoh kongkret tujuan penelitian yang diambil dari contoh rumu-

san masalah di atas antara lain: 

1) Mengetahui kualitas hasil belajar statistika mahasiswa ..  

2) Mengetahui respon mahasiswa peserta kuliah Statistika ter-

hadap penerapan strategi pembelajaran cooperative learning 

tipe peer tutoring. 

3) Mendeskripsikan cara penerapan strategi pembelajaran cooper-

ative learning tipe peer tutoring pada mata kuliah statistika 

4) Mengetahui peningkatan kualitas hasil belajar Statistika setelah 

menggunakan strategi pembelajaran cooperative learning tipe 

peer tutoring  

 

d. Manfaat Penelitian 

PTK merupakan penelitian terapan sehingga hasil penelitian 

lebih banyak memberi manfaat praktis atau nyata. Sasaran subjek 
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yang memanfaatkan hasil penelitian disebutkan secara eksplisit 

misalnya siswa, guru, sekolah dan lembaga pemberi dana. Contoh:  

1) Mahasiswa terbimbing untuk memperoleh hasil belajar statisti-

ka yang berkualitas 

2) Dosen dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa untuk belajar 

secara berkelompok.  

3) Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mem-

perkaya referensi yang dapat digunakan oleh guru pada mata 

pelajaran lain   

4) Kalangan akademisi memperoleh gambaran umum tentang 

strategi pembelajaran cooperative learning tipe peer tutoring 

3. KAJIAN TEORI 

a. Deskripsi  

Kajian teori memaparkan: (1) deskripsi tentang masalah yang 

diteliti; (2) deskripsi teori tentang tindakan yang dipilih; (3) kajian 

hasil penelitian yang relevan; dan (4) hipotesis tindakan.   

Kerangka kajian teori dari contoh judul di atas minimal berisi:  

a. Kualitas Hasil Belajar 

1) Pengertian Kualitas Hasil Belajar 
2) Indikator Hasil Belajar yang Berkualitas 

3) Karakteristik Pembelajaran Statistika 

4) Metode Peningkatan Kualitas Hasil Belajar Statistika 

b. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning 

1) Pengertian Strategi Pembelajaran Cooperative  
2) Tipe-tipe Strategi Pembelajaran Cooperative 

3) Strategi Pembelajaran Cooperative tipe Peer Tutoring  

c. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

1) Kajian penelitian tentang peningkatan kualitas hasil 

belajar Statistika 
2) Kajian hasil penelitian tentang penerapan Strategi Pembela-

jaran Cooperative Learning tipe Peer Tutoring 
  

b. Kerangka berpikir 

Berisi alur pemikiran tentang pencapaian hipotesis berdasar-

kan teori yang telah dikaji. Misalnya: 

Strategi cooperative learning tipe peer tutoring dapat meningkat-

kan kualitas hasil belajar karena mahasiswa yang tidak mampu 

akan mendapat bimbingan dari teman sebayanya. Intensitas bela-

jar dengan teman sejawat lebih banyak daripada belajar dengan 

dosen karena satu tutor hanya bertugas membimbing 2-5 orang 
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mahasiswa. Sementara itu, peer tutoring tidak akan berhasil 

meningkatkan kualitas hasil belajar apabila kemampuan akademik 

semua mahasiswa setara sehingga tidak ada yang dapat dipilih 

untuk menjadi tutor 

 

.      

c. Hipotesis Tindakan  
Merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang di-

peroleh setelah mengkaji teori. Contoh hipotesis tindakan dari ru-

musan masalah di atas adalah:  

―Strategi Cooperative Learning tipe Peer Tutoring‖ dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar Statistika‖ 

 

4. METODE PENELITIAN 

Penulisan metode penelitian tindakan sangat bervariasi. Hal-

hal yang ditulis pada sub bab ini mengikuti pedoman penelitian 

dari lembaga yang memberi dana atau mengevaluasi laporan 

penelitian. Secara umum, dalam penulisan metode penelitian min-

imal mengandung unsur: (1) siapa orang yang mau diteliti; (2) 

bagaimana cara mengumpulkan data penelitian dan (3) bagaimana 

cara menganalisis data penelitian. Dalam contoh format laporan 

PTK yang ditulis pada BAB III terdiri dari:  

a. Desain/Prosedur Penelitian;  
Berdasarkan keterlibatan peneliti, Penelitian Tindakan Kelas 

dibagi menjadi dua jenis yaitu PTK partisipatori atau PTK ko-

laborasi. Desain PTK dapat dipilih atau dimodifikasi dari beberapa 

contoh model yang terdapat dalam buku ini, misalnya: Model Lew-

in, Reil atau Kemmis. Model PTK kemudian digambarkan 

(didesain) dalam sub bab ini. Model PTK pada umumnya bersifat 

prosedural yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan dan 

observasi kemudian evaluasi dan refleksi. Masing-masing prosedur 

kemudian diberi keterangan sesuai apa yang dilakukan peneliti.     

1) Perencanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan penelitian tinda-

kan meliputi: 

a) Menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 

b) Menyusun instrumen penelitian (lembar observasi, pe-

doman wawancara, angket dan soal) 

c) Menyusun perangkat pembelajaran (media dan materi) 
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Dalam usulan maupun laporan PTK, kegiatan yang dilakukan 

tersebut ditulis garis besarnya secara naratif. Bukti fisik berupa 

RPP lengkap, instrumen dan perangkat pembelajaran ditulis da-

lam lampiran. 

 

2). Pelaksanaan Tindakan 

Pada penulisan proposal, pada bagian pelaksanaan tindakan di-

tulis mirip dengan penulisan skenario drama, atau rancangan 

kegiatan belajar mengajar. Hal-hal yang ditulis dalam usulan 

maupun hasil penelitian berupa aktivitas-aktivitas guru/dosen 

dan siswa/mahasiswa. Aktivitas yang ditulis misalnya: 

bagaimana cara guru/dosen mengawali, melaksanakan dan 

mengevaluasi tindakan selama proses pembelajaran dan 

bagaimana cara guru/dosen mengamati perilaku 

siswa/mahasiswa untuk memperoleh data penelitian. Pelaksa-

naan pembelajaran disusun mencerminkan metode yang 

digunakan. Contoh pelaksanaan cooperative learning tipe peer 

tutoring misalnya:  

a) Guru/dosen menjelaskan tentang kompetensi yang ingin di-

capai pada akhir pembelajaran 

b) Guru/dosen menjelaskan materi pembelajaran  

c) Guru/dosen membagi siswa/mahasiswa dalam beberapa ke-

lompok, 1 kelompok terdiri dari 3 s/d 5 siswa/mahasiswa. 

Tiap kelompok dipimpin oleh satu orang siswa/mahasiswa 

yang pandai untuk menjadi tutornya   

d) Guru/dosen memberikan soal latihan kepada setiap ke-

lompok untuk dikerjakan bersama-sama 

e) Selama mengerjakan tugas kelompok, siswa/mahasiswa 

yang ditunjuk menjadi tutor memberi bimbingan kepada 

siswa/mahasiswa lain yang mengalami kesulitan. 

f) Guru/dosen mengumpulkan jawaban soal latihan  

g) Guru/dosen mengevaluasi dengan cara membandingkan jawa-

ban hasil kerja siswa/mahasiswa dengan jawaban yang benar 

h) Guru/dosen memberi penghargaan kepada kelompok yang telah 

bekerja dengan baik 

 

3). Observasi 

Pengumpulan data PTK dilakukan dengan observasi kelas un-

tuk melihat kualitas hasil belajar sesuai dengan indikator yang te-

lah ditetapkan misalnya: motivasi siswa/mahasiswa, aktivitas bela-

jar, interaksi antar siswa/mahasiswa, hasil belajar, kerjasama dalam 

pelaksanaan tugas, dll. Agar guru/dosen tidak kehilangan momen-

momen penting di mana aktivitas siswa/mahasiswa yang diamati 
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tersebut muncul, guru/dosen dapat meminta bantuan teman sejawat 

untuk mengamati atau merekam proses belajar mengajar dengan 

video. 

Pengambilan data PTK tidak hanya dilakukan dengan ob-

servasi saja tetapi dapat menggunakan angket, wawancara, mem-

beri tes awal (pretest) dan tes akhir pelajaran (posttest). Alat 

pengumpul data disesuaikan dengan jenis data yang akan diambil 

dan variabel yang akan diamati.  

4) Evaluasi dan Refleksi  

Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif-interpretatif. 

Hasil penelitian dibahas dalam forum diskusi dengan seluruh ang-

gota tim peneliti dan teman sejawat. Hasil tindakan dievaluasi dan 

direfleksi untuk merencanakan tindakan siklus berikutnya. Contoh 

laporan hasil evaluasi dan refleksi misalnya: 

―Berdasarkan hasil diskusi diputuskan tindakan siklus pertama 

akan diulang kembali dengan  bimbingan yang lebih intensif kepa-

da tutor di luar jam belajar karena hasil belajar belum menunjuk-

kan peningkatan yang berarti‖ 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Seperti telah disebutkan dalam prosedur PTK pada tahap 

pelaksanaan dan observasi, metode pengumpulan data PTK dapat 

dilakukan dengan observasi, angket, wawancara maupun tes. Da-

lam penyusunan proposal, metode pengumpulan data disebutkan 

kegunaannya untuk apa. Misalnya: observasi digunakan untuk 

mengamati aktivitas siswa/mahasiswa selama proses pembelajaran. 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan awal (pretest) dan 

hasil belajar (posttest) setelah penerapan cooperative learning tipe 

peer tutoring.   

 

c. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan penjabaran lebih lanjut dari metode 

pengumpulan data. Secara kronologis instrumen dapat disusun me-

lalui langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Mendefinisikan variabel penelitian (dalam contoh ini misalnya 

kualitas hasil belajar Statistika) 

2) Mengidentifikasi indikator tentang variabel kualitas hasil bela-

jar statistika (dalam contoh ini, indikator kualitas hasil belajar 

statistika dapat dilihat dari kebenaran prosedur, ketelitian, 

kebenaran jawaban, ketekunan dalam mengerjakan tugas, dsb).   

3) Membuat kisi-kisi instrumen dan butir soal sesuai dengan mate-

ri statistika. 
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4) Membuat kunci jawaban, cara penilaian jawaban dan lembar 

observasi sikap siswa selama proses pembelajaran 

   

d. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh. 

Teknik analisis data PTK dapat dilakukan dengan cara deskriptif 

kuantitatif, kualitatif atau campuran deskriptif kuantitatif dan kuali-

tatif.  

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dapat ditulis dengan berbagai macam cara tergan-

tung pada rumusan masalah dan jenis data yang diperoleh. Sebagi-

an peneliti memilih melaporkan hasil penelitian dengan membag-

inya dalam beberapa siklus, kemudian setiap siklus tersebut 

dilaporkan hasil sesuai urutan rumusan masalah. Sebagian peneliti 

lagi memilih melaporkan berdasarkan urutan rumusan masalah 

kemudian membandingkan perubahan yang terjadi pada siklus per-

tama dan siklus berikutnya. 

Masing-masing peneliti memiliki gaya dalam penulisan laporan 

hasil penelitian. Tidak ada satu aturan pun yang dapat mengikat 

peneliti untuk menggunakan cara yang sama dalam menulis 

laporan. Ada satu hal yang tidak boleh di langgar yaitu masalah 

yang telah dirumuskan pada bab pendahuluan harus dapat terjawab 

pada hasil penelitian. Pemaparan harus dilakukan secara logis dan 

rasional dengan disertai bukti pendukung supaya tidak terkesan da-

ta hanya berupa karangan atau fiktif karena sesungguhnya tidak 

pernah dilakukan.   

 

6. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan ditulis sesuai urutan rumusan masalah. Simpulan menjawab 

rumusan masalah sesuai dengan bukti dan temuan penelitian. 

Hipotesis penelitian tidak harus diterima apabila tidak ada data yang 

mendukungnya. Saran ditulis sesuai dengan temuan penelitian dan su-

dah disimpulkan. Contoh simpulan  

a. Kualitas hasil belajar statistika mahasiswa cukup baik dengan rera-

ta nilai sebesar 75.  

b. Penerapan strategi pembelajaran cooperative learning tipe peer 

tutoring mendapat respon positif yang terbukti dari hasil observasi, 

90% mahasiswa menunjukkan sikap belajar termasuk dalam kate-
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gori baik 

c. Penerapan strategi cooperative learning tipe peer tutoring dapat 

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

d. Strategi pembelajaran cooperative learning tipe peer tutoring dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar Statistika yang terbukti dari re-

rata nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest, dengan gain score 

sebesar 35 point. 

 

 

Contoh Saran 

a. Dosen Statistika dari program studi lain dapat menggunakan 

strategi pembelajaran cooperative learning tipe peer tutoring ka-

rena strategi ini telah mampu meningkatkan kualitas hasil belajar 

dan mampu memberikan respon positif terhadap mata kuliah 

statistika.  

b. Mahasiswa yang kesulitan dalam belajar Statistika dapat belajar 

dengan teman sebaya yang lebih pandai karena kesempatan bela-

jar yang dimiliki lebih banyak.  

c. Mahasiswa yang pandai disarankan agar mau membagi kemam-

puannya untuk membimbing teman sebaya supaya hasil belajar 

dapat dicapai oleh semua mahasiswa secara lebih merata 
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Bab 4 

A. Ruang Lingkup Penelitian Eksperimen  

Penelitian eksperimen atau penelitian percobaan dibedakan menjadi 

dua yaitu eksperimen murni dan eksperimen kuasi. Penelitian eksperimen 

murni mengambil subjek penelitian berupa benda atau hewan percobaan. 

Penelitian dilaksanakan di laboratorium dan kondisi lingkungan laborato-

rium yang dapat mempengaruhi hasil penelitian dikendalikan oleh peneli-

ti. Dengan demikian, hasil akhir penelitian adalah murni karena ada 

pengaruh dari percobaan/eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen (PKE) 

atau eksperimen semu mengambil subjek penelitian pada manusia. Kon-

disi lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat 

dikendalikan oleh peneliti sehingga hasil penelitian tidaklah murni dari 

eksperimen/percobaan yang dilakukan. 

Metode penelitian eksperimen murni banyak digunakan pada 

penelitian dasar (basic research) sedangkan metode penelitian kuasi ek-

sperimen banyak digunakan pada penelitian terapan (applied research). 

Penelitian eksperimen murni berfungsi untuk menemukan dasar teori ten-

tang pengaruh percobaan terhadap karakteristik benda atau hewan perco-

baan yang sedang diteliti. Penelitian eksperimen kuasi berfungsi untuk 

mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan terhadap karakteristik subjek 

yang diinginkan oleh peneliti. Dengan demikian, penelitian eksperimen 

PENELITIAN EKSPERIMEN 
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murni maupun kuasi memiliki maksud yang sama yaitu menguji 

pengaruh percobaan terhadap karakteristik subjek setelah percobaan.  

Penelitian kuasi eksperimen dipilih apabila peneliti ingin menerap-

kan sesuatu tindakan atau perlakuan. Tindakan dapat berupa model, 

strategi, metode, atau prosedur kerja baru untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pekerjaan agar hasilnya menjadi lebih optimal. Dengan 

adanya kriteria tersebut, maka peneliti dituntut untuk dapat berpikir kre-

atif dalam mencari model, strategi, metode, atau prosedur kerja baru yang 

akan diujicobakan. Apabila peneliti tidak menemukan model, strategi, 

metode, atau prosedur kerja baru yang akan diuji coba, peneliti masih 

diperbolehkan mengambil model, strategi, metode, atau prosedur kerja 

baru yang pernah diterapkan orang lain untuk diuji cobakan pada anggota 

kelompoknya.  

Penelitian eksperimen dapat menjadi bagian dari penelitian dan 

pengembangan (Research & Development). Peneliti dapat memilih 

metode penelitian eksperimen atau penelitian tindakan pada saat menguji 

produk yang dikembangkan. Penggunaan metode penelitian eksperimen 

lebih dianjurkan karena produk baru yang dikembangkan sudah jelas 

rancangannya dan tinggal menguji efektivitasnya melalui penerapan 

produk pada situasi yang sebenarnya. Untuk mengetahui efektivitas per-

lakuan yang dieksperimenkan, peneliti dapat mengukur gain score (pen-

ingkatan skor) karakteristik yang diukur sebelum perlakuan (pretest) 

dengan karakteristik yang diukur sesudah perlakuan posttest atau mem-

bandingkan hasil yang diperoleh kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. 

B. Desain Penelitian Eksperimen  

Neuman (2003) memberi contoh beberapa cara perancangan eksper-

imen yang dapat disimak pada tabel 4.1. Peneliti yang akan melakukan 

eksperimen tinggal memilih rancangan yang sesuai dengan apa yang akan 

dilakukannya.   

Tabel 4.1 Contoh Desain Eksperimen 

Classical experimental design  R O          X  O 

 O   O  

1. Pre experimental designs 
a. One-shot case study  X  O  

b. One-group pretest-post test  O          X  O 

c. Static group comparison  X  O 

O  

 

2. Quasi-experimental Designs 
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a. Two-group posttest only R   X O 

O  

b. Interrupted time series O O O O X O O O  

3. Equivalent time series O X O X O X O X O 

4. Latin Square design R  O Xa 

O Xb 

O Xc 

O Xa 

O Xb 

O Xc  

O Xb 

O Xa 

O Xb 

O Xc 

O Xc 

O Xa 

O Xc O 

O Xc O 

O Xa O 

O Xb O 

O Xa O 

O Xb O 

Solomon four-group design R  O 

O 

X O  

O 

  X O 

O 

(Newman, 2003: 252) 

R : random assignment 

X : Perlakuan (treatment)/ uji coba 
O : Pengukuran 

Meskipun banyak rancangan eksperimen yang dapat dipilih, namun 

peneliti dianjurkan untuk memilih rancangan eksperimen yang mempu-

nyai variabel kontrol. Neuman tidak menganjurkan peneliti untuk mem-

ilih desain one-shot case study karena hasil eksperimennya sangat lemah. 

Kelemahan tersebut antara lain disebabkan karena hasil eksperimen tidak 

dapat dibandingkan dengan kelompok lain atau dengan karakteristik 

sebelumnya sehingga apakah hasil pengukuran setelah dilakukan eksper-

imen tersebut merupakan hasil eksperimen atau bukan, hal itu menjadi 

kurang jelas. Hasil eksperimen menjadi lebih kuat apabila ada kelompok 

kontrol sebagai pembandingnya. Desain eksperimen yang sering dipilih 

antara lain classical experimental design. 

C. Judul Penelitian Kuasi Eksperimen 

Sama halnya seperti penelitian tindakan, penelitian eksperimen juga 

menerapkan tindakan-tindakan yang diberi nama perlakuan (treatment). 

Menurut asumsi peneliti, perlakuan yang diuji cobakan adalah merupakan 

perlakuan baru yang belum pernah diterapkan sebelumnya. Peneliti sudah 

menaruh harapan positif bahwa dengan perlakuan tersebut, masalah yang 

dihadapi dapat terselesaikan.  

Dalam penyusunan judul penelitian, ada beberapa kata kunci yang 

dapat digunakan yaitu ada masalah dan ada perlakuan untuk mengatasi 

masalah. Orang awam lebih mudah mengingat dengan istilah penyakit 

dan obat. Penyakit identik dengan masalah yang akan diatasi sedangkan 

obat identik dengan perlakuan yang digunakan untuk mengatasi masalah. 
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Indikator keberhasilan eksperimen diukur dari pengaruh, efektivitas, 

perbedaan dsb. Contoh rangkaian kalimat pada judul penelitian eksperi-

men antara lain:  

 

Pada contoh judul pertama tentang “Pengaruh metode sosiodrama 

terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP N 1 

Bawang” mengindikasikan bahwa masalah yang akan diatasi oleh guru 

adalah rasa percaya diri siswa yang cenderung rendah. Guru memilih 

metode sosiodrama untuk mengatasinya. Dengan kata lain guru 

menemukan penyakit kurangnya rasa percaya diri pada siswa dan menco-

ba mengobatinya dengan penerapan metode sosiodrama.   

D. Variabel Penelitian Eksperimen 

Penelitian eksperimen memiliki tiga variabel yaitu variabel bebas 

(independent), variabel terikat (dependent) dan variabel kontrol. Variabel 

independent merupakan variabel yang kedudukannya memberi pengaruh 

terhadap variabel dependen, dapat dimanipulasi, di ubah, atau diganti. 

Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel inde-

penden. Variabel kontrol adalah variabel yang tidak diberi perla-

kuan/eksperimen namun selalu diikutsertakan dalam proses penelitian. 

Dalam penelitian eksperimen, variabel independen adalah perlakuan 

(treatment) sedangkan variabel dependen adalah karakteristik yang 

diukur setelah perlakuan. Oleh karena variabel harus dapat diukur dan 

memiliki variasi, maka yang berlaku sebagai variabel bebas penelitian 

kuasi eksperimen adalah karakteristik yang diukur dari kelompok subjek 

sebelum mendapat perlakuan. Variabel terikat berupa karakteristik subjek 

yang diukur setelah mendapat perlakuan. Variabel kontrol adalah karak-

 

 

 

Pengaruh metode sosiodrama terhadap peningkatan rasa percaya diri 

siswa kelas VII SMP N I Bawang 

Atau  

Efektivitas penggunaan metode sosiodrama untuk meningkatkan rasa 

percaya diri siswa kelas VII SMP N I Bawang   

Atau 

Perbedaan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP N I Bawang setelah 

menggunakan metode sosiodrama  

Obat  Penyakit  
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teristik kelompok subjek yang tidak diberi perlakuan tetapi turut diukur 

atau diambil datanya sebelum maupun sesudah eksperimen.  

Karakteristik subjek yang diukur antara lain dapat berupa perilaku, 

kemampuan atau kompetensi tertentu. Kelompok subjek dalam penelitian 

kuasi eksperimen dapat berwujud kelas atau rombongan belajar, ke-

lompok belajar, kelompok organisasi dan sebagainya. Sesuai dengan con-

toh judul di atas, letak variabel independen dan dependen dapat diilustra-

sikan sebagai berikut. 

 

Pada judul di atas, metode sosiodrama sebagai variabel independen 

diharapkan mempengaruhi rasa percaya diri siswa. Variabel independen 

dapat diubah-ubah sehingga untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa 

bisa dilakukan dengan metode lain sebagai variabel bebasnya misalnya 

diskusi, pemberian reward, dsb. Metode sosiodrama tidak memiliki varia-

si yang dapat diukur sehingga variasi yang diukur adalah rasa percaya diri 

siswa sebelum mendapat metode sosiodrama sebagai variabel independen 

dan rasa percaya diri siswa sesudah mendapat metode sosiodrama sebagai 

variabel dependen. 

Penelitian eksperimen menguji hubungan sebab akibat antar variabel 

independen (bebas) yang terdapat pada objek percobaan dan dependen 

(terikat) yang terdapat pada karakteristik subjek yang telah diberi uji co-

ba/perlakuan. Untuk mengetahui efektivitas eksperimen maka digunakan 

variabel kontrol (variabel yang tidak diberi perlakuan). Penelitian kuasi 

eksperimen dinyatakan efektif apabila kelompok yang diberi perlakuan 

memperoleh hasil yang lebih baik dari kelompok yang tidak diberi perla-

kuan (kontrol). Contoh judul tentang ―Pengaruh metode sosiodrama ter-

 

 

 

 

Pengaruh metode sosiodrama terhadap peningkatan rasa percaya 

diri siswa kelas VII SMP N 1 Bawang 

Atau  

 

 

Perbedaan rasa percaya diri siswa kelas  VII SMP N I Bawang 

setelah menggunakan metode sosiodrama   
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dependen 
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Variabel  

dependen 
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hadap peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP 1 Bawang, 

yang berlaku sebagai variabel kontrol adalah karakteristik yang diukur 

dari kelompok yang tidak memperoleh perlakuan metode sosiodrama.  

Variabel dalam penelitian eksperimen murni lebih mudah diidentifi-

kasi. Sebagai contoh penelitian yang ingin menguji ―pengaruh 

penggunaan jenis telur terhadap rasa kue lapis legit‖. Pada judul tersebut 

terdapat variabel independen yaitu jenis telur dan variabel dependen ada-

lah rasa kue lapis legit. Jenis telur yang digunakan dapat berupa telur 

ayam ras, telur ayam kampung, telur angsa atau telur bebek. Variasi yang 

diukur adalah rasa kue lapis legit yang menggunakan tiga jenis telur ter-

sebut. Variabel kontrol penelitian tersebut adalah jenis telur yang 

digunakan pada resep lagit yang asli. Variabel kontrol dalam penelitian 

eksperimen di atas berfungsi sebagai acuan, untuk membandingkan 

apakah perubahan yang terjadi pada variabel dependen dipengaruhi oleh 

adanya variabel independen atau tidak. Apabila kelompok eksperimen 

tidak berbeda nyata dengan kelompok kontrol maka eksperimen tidak 

memiliki pengaruh yang nyata. Variabel kontrol tidak tertulis secara ek-

splisit pada judul penelitian.  

E. Indikator Keberhasilan 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa indikator keber-

hasilan eksperimen dapat dinyatakan efektif apabila hasil belajar ke-

lompok perlakuan lebih baik daripada hasil belajar kelompok kontrol. 

Namun demikian, hasil penelitian dapat berpeluang menemukan beberapa 

kasus antara lain:  

1. Apabila perlakuan diterapkan pada kelompok siswa yang pandai, 

model pembelajaran dapat dinyatakan sangat efektif, namun kes-

impulannya bias karena apapun model pembelajaran yang diterapkan 

pada kelompok siswa pandai cenderung mendapat respon positif dan 

menghasilkan prestasi yang memuaskan; 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil dapat menunjukkan tidak ada beda dan model pembelajaran 

dinyatakan tidak efektif apabila kelompok siswa yang dipilih untuk 
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perlakuan adalah kelas yang siswanya kurang pandai sedangkan ke-

lompok kontrol dipilih kelas yang siswanya lebih pandai. Kesimpulan 

yang diperoleh pun dapat bias karena peningkatan kemampuan kelas 

perlakuan tidak terlihat secara nyata 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengatasi kasus ini, peneliti dapat mengontrol perbedaan 

hasil melalui gain score atau peningkatan nilai sebelum dan sesudah 

perlakuan. Meskipun demikian, gain score juga memiliki kelemahan 

karena untuk siswa yang sudah mencapai skor maksimum (mendekati 

100) tidak mungkin dapat meningkatkan skornya lebih tinggi lagi ka-

rena nilai 100 sudah merupakan nilai maksimum. Gain score hanya 

dapat digunakan untuk subjek penelitian yang memiliki kemampuan 

sedang atau rendah. 

Dengan kasus-kasus seperti contoh di atas, maka dua kelompok 

yang akan dibandingkan (kelompok perlakuan dan kelompok kontrol) 

harus homogen atau memiliki kemampuan awal yang setara. Pen-

gecekan asumsi ini dapat dilakukan dengan uji homogenitas varians. 

Asumsi yang diuji yaitu varian kelompok A sama dengan varians ke-

lompok B. Apabila ada tiga kelompok yang dibandingkan maka A – B 

= B – C = A – C.   

Pengujian homogenitas varians bisa dilakukan dengan berbagai 

macam cara, dengan menggunakan bantuan program SPSS atau secara 

manual. Penghitungan homogenitas varian menggunakan program 

SPSS sudah menjadi satu paket dengan program analisis uji beda se-

hingga peneliti tinggal memilih untuk dianalisis saja. Secara manual, 

homogenitas varians dapat dihitung dengan cara 

Kelompok 

pandai 

Kelompok 

biasa 
Eksperimen  
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ma/ tidak 

ada beda 

Kontrol    Bias  
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terkecilVarians

terbesarVarians
F   

Apabila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel (

th FF  ), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti var-

ians homogen, atau varians antar kelompok tidak ada perbedaan 

F. Pengendalian Eksperimen 

Penelitian eksperimen perlu dijaga dari faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kemurnian hasil eksperimen. Faktor-faktor yang berpelu-

ang mempengaruhi hasil eksperimen terdapat pada subjek yang menjadi 

sampel penelitian, proses eksperimen, alat eksperimen dan alat pengum-

pul data pada saat eksperimen berlangsung. Pengendalian penelitian ek-

sperimen dilakukan dengan cara membuat kondisi yang sama pada semua 

aspek yang diperkirakan dapat mempengaruhi hasil eksperimen.  

Pengendalian hasil penelitian eksperimen murni lebih mudah dil-

akukan daripada penelitian kuasi eksperimen. Pada penelitian eksperimen 

murni, subjek penelitian yang berupa benda atau hewan coba dapat dikar-

antina dari faktor luar yang mempengaruhinya. Dalam penelitian kuasi 

eksperimen, manusia tidak layak untuk dikarantina sehingga pengendali-

an eksperimen hanya dilakukan pada beberapa kondisi yang tampak. Un-

tuk mengantisipasi kekurangan ini, peneliti  dapat melakukan:  

1. Penyetaraan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan ke-

lompok kontrol. Penelitian kuasi eksperimen minimal menggunakan 

dua kelompok sampel, satu kelompok berlaku sebagai kelompok per-

lakuan dan satu kelompok lainnya berlaku sebagai kelompok kontrol. 

Sebelum dilakukan eksperimen, dua kelompok ini perlu disetarakan 

kemampuannya dengan cara memberi tugas-tugas secara acak (ran-

dom assignment). Hasil pengukuran kemampuan awal ini kemudian 

diberi umpan balik. Kelompok yang memiliki hasil lebih rendah diberi 

remedial secara klasikal. Setelah kemampuan antar kelompok yang 

akan dibandingkan disetarakan kemampuannya, peneliti kemudian 

memulai kegiatan penelitian dengan melakukan pretest. Hasil pretest 

ini dapat menjadi data hasil pengukuran variabel bebas (independent) 

yang akan diuji pengaruhnya terhadap variabel terikatnya yaitu post-

test. Penyetaraan kemampuan awal penting dilakukan karena perbe-

daan yang diperoleh setelah perlakuan tidak banyak berarti apabila 

dua kelompok yang dibandingkan memang sudah berbeda kemampu-

annya sejak awal. 

2. Pengendalian validitas dan reliabilitas alat pengumpul data (instru-

ment). Kredibilitas hasil penelitian terletak pada bagaimana cara 
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peneliti memperoleh data penelitian. Dalam penelitian kuasi eksperi-

men, pengambilan data penelitian sering menggunakan alat/instrumen 

berupa tes, kuesioner, dan observasi. Sebelum alat pengambilan data 

penelitian ini digunakan perlu dilakukan pengendalian-pengendalian 

antara lain melalui pengendalian validitas dan reliabilitas alat 

pengumpul data penelitian. Pengendalian reliabilitas dan validitas tes, 

kuesioner, dan lembar observasi dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, Metode yang sering digunakan untuk mengendalikan validitas 

tes, kuesioner, dan lembar observasi adalah validitas isi dan konstruk. 

Tes, kuesioner dan lembar observasi dinyatakan valid apabila dikem-

bangkan sesuai dengan konstruk teori penyusun atau indikator varia-

bel dan isinya telah representatif untuk mengukur variabel. Jika tes, 

kuesioner, dan observasi digunakan untuk mengukur variabel kemam-

puan kerja, maka tes, kuesioner, dan observasi benar-benar mampu 

memberi informasi tentang kemampuan kerja seseorang dibanding 

dengan orang lainnya.  

Metode yang sering digunakan untuk mengendalikan reliabilitas tes 

dan kuesioner adalah test retest dan konsistensi internal. Test retest 

dilakukan dengan cara mengulang penggunaan alat test/kuis yang sa-

ma pada subjek yang sama tetapi rentang waktu yang berbeda. Jika 

seseorang pernah menjawab ya pada kuis tertentu kemarin dan secara 

konsisten akan menjawab ya pada saat sekarang maupun di masa yang 

akan datang maka kuis tersebut dapat dinyatakan reliabel. Reliabilitas 

hasil observasi (pengamatan) dapat menggunakan metode inter-rater 

atau inter observer. Metode ini diterapkan dengan cara: beberapa 

orang penilai (rater) atau pengamat (observer) melakukan 

penilaian/pengamatan pada objek yang sama kemudian hasil penilaian 

dibandingkan. Jika observer telah memberi skor penilaian yang relatif 

sama pada objek pengamatan yang sama, maka hasil penilaian/ 

pengamatan tersebut telah memenuhi kriteria reliabel. Apabila skor 

penilaian antara 2 penilai/observer terdapat perbedaan yang menyolok, 

maka perlu dilakukan pengecekan kembali alasan-alasannya.  

3. Pengendalian proses eksperimen 

Proses eksperimen yang melibatkan lebih dari satu kelompok perla-

kuan harus dikendalikan. Pengendalian dilakukan dengan cara mem-

beri perlakuan yang sama kepada semua kelompok perlakuan. Hal-hal 

yang dapat disamakan dalam proses belajar mengajar antara lain: 

metode, media, perangkat pembelajaran, durasi waktu, dan hal-hal 

yang bersifat teknis lainnya. Eksperimen akan lebih dipercaya hasil-

nya apabila orang yang memberi perlakuan juga sama atau setara ke-

mampuannya. Sedangkan bagi kelompok kontrol, berjalan apa adanya 

dan tidak boleh ada intervensi dari pihak manapun. Untuk menekan 

perbedaan yang menyolok antara kelompok kontrol dan kelompok 
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perlakuan, maka kelompok kontrol dapat diberi perlakuan semu 

(plasebo) yang tidak memberi efek pada hasil. Hal ini sering dil-

akukan apabila seorang peneliti ingin menguji coba suplemen ma-

kanan fungsional. Kelompok perlakuan diberi suplemen yang mau 

diuji efeknya sedangkan kelompok kontrol hanya diberi suplemen 

yang tidak memiliki efek apapun.   

G. Sampel Penelitian Eksperimen  

Setiap jenis penelitian membutuhkan teknik pengambilan sampel 

yang tepat sesuai dengan populasi sasaran yang akan diteliti. Populasi 

penelitian yang heterogen dan memiliki cakupan wilayah luas memer-

lukan sampel yang representatif sehingga perlu diambil secara acak. Pop-

ulasi yang homogen tidak memerlukan teknik sampling khusus karena 

siapapun yang dijadikan sampel sudah mewakili. Manusia bukan populasi 

yang homogen sehingga perlu teknik pengambilan sampel yang tepat. 

Dalam penelitian kuasi eksperimen, terdapat dua teknik pengambilan 

sampel yang sering digunakan yaitu: 

1. Purposive sampling 

Purposive sampling digunakan apabila populasi sasaran memiliki 

karakteristik spesifik sehingga hanya orang-orang yang memenuhi 

syarat spesifik tersebut yang dapat menjadi sampel penelitian. Dalam 

penelitian kuasi eksperimen, purposive sampling sering dipilih apabila 

peneliti hanya memiliki satu kelompok populasi, sehingga tidak ada 

pertimbangan untuk memilih sampel yang lain. Bila teknik sampling 

ditetapkan secara purposive, maka kesimpulan hasil penelitian hanya 

berlaku bagi kelompok yang diteliti dan tidak dapat digeneralisasikan 

pada kelompok lain.  

Contoh judul:   

“Pengaruh metode sosiodrama terhadap peningkatan rasa 

percaya diri siswa kelas VII SMPN 1 Bawang” 

Pada judul di atas, sampel penelitian sudah spesifik yaitu siswa kelas 

VII SMPN 1 Bawang. Apabila kelas VII SMPN 1 Bawang hanya ter-

dapat beberapa kelas dan semua menjadi subjek penelitian, maka 

sampel dapat diambil secara purposive.     

 

2. Cluster sampling  

Cluster sampling digunakan apabila populasi sasaran eksperimen 

cukup luas dan peneliti berkeinginan untuk mengambil sebagian popu-

lasi (sampel) yang mewakili saja. Sampel penelitian terdiri dari satuan 
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kluster (kelompok). Dalam eksperimen pembelajaran, kluster dapat 

berupa rombongan belajar atau kelompok belajar.      

Contoh judul: 

Efektivitas penggunaan modul elektronik terhadap kemandirian 

belajar mata pelajaran Biologi 

Pada penelitian ini, populasi sasaran adalah rombongan belajar (kelas) 

yang mendapat mata pelajaran Biologi. Apabila populasi sasaran 

terdiri dari satu sekolah, peneliti dapat mengambil beberapa kelas 

yang setara atau pengajarnya sama. Apabila populasi sasaran satu 

wilayah kabupaten, maka peneliti dapat mengambil beberapa sekolah, 

kemudian tiap-tiap sekolah diambil beberapa kelas secara acak.  

H. Data Penelitian Eksperimen 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian kuasi ek-

sperimen sama seperti teknik pengumpulan data pada jenis penelitian 

yang lain, khususnya PTK. Pemilihan teknik pengumpulan data tergan-

tung pada jenis data yang diinginkan untuk mengukur variabel penelitian. 

Dalam penelitian eksperimen, variabel yang diukur adalah variabel de-

penden atau variabel yang dipengaruhi oleh adanya eksperi-

men/perlakuan. Beberapa contoh variabel yang sering digunakan dan alat 

pengumpulan data pengukuran variabel dapat disimak pada table 4.2 

Tabel 4.2 Contoh variabel dan Alat Ukur Variabel 

No Variabel yang Diukur Alat Ukur 

1 Prestasi belajar Tes, dokumentasi 

2 Pengetahuan  Tes  

3 Sikap, motivasi, perilaku Observasi, kuesioner  

4 Keterampilan motorik  Tes unjuk kerja, observasi 

5 Pendapat, pemikiran, opini   Kuesioner atau wawancara   

6 Pendalaman kasus  wawancara dan observasi 

I. Teknik Analisis Data Eksperimen 

Analisis data penelitian eksperimen selalu dilakukan dengan uji be-

da. Apabila kelompok yang dibedakan hanya terdiri dari dua kelompok, 

maka teknik analisis data yang digunakan adalah t-tes. Apabila kelompok 

yang akan dibedakan lebih dari dua kelompok, maka analisis data yang 

digunakan analysis of varians (anova). Berikut ini dapat diilustrasikan 
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beberapa teknik analisis data yang disesuaikan dengan desain eksperi-

mennya. 

1. Classical experimental design 

R O1          X  O2 

 O3   O4  

Desain eksperimen klasik memiliki empat kelompok data (O) yaitu 

data pre tes kelompok perlakuan (O1) dan kelompok kontrol (O3) serta 

data posttest kelompok perlakuan (O2) dan kelompok kontrol (O4). Ana-

lisis data yang digunakan untuk desain eksperimen ini menggunakan t-

tes. Dalam analisis data t-tes sendiri terdapat tiga pilihan yaitu:  

a. one sample t-test  digunakan untuk menguji dua set data dari ke-

lompok sampel yang sama, misalnya data pretest dan posttest ke-

lompok perlakuan saja atau kelompok kontrol saja 

Contoh hipotesis penelitian yang diuji misalnya: ―ada perbedaan an-

tara nilai pretest dan posttest kelompok perlakuan pada mata pelaja-

ran ...‖   

b. independent sample t-test digunakan untuk menguji dua set data dari 

kelompok sampel yang berbeda, misalnya data kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol. 

Contoh hipotesis penelitian yang diuji misalnya: ―ada perbedaan 

nilai posttest antara kelompok perlakuan (kelas A) dan kelompok 

kontrol (kelas B) pada mata pelajaran ... setelah menggunakan 

metode ....‖ atau ―ada perbedaan gain score (skor post-test – skor 

pre-test) antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol‖  

c. Pairwise comparison digunakan untuk analisis dua set data yang 

berpasangan atau berkorelasi, misalnya data motivasi dan prestasi 

siswa sebelum dan setelah perlakuan.  

Contoh hipotesis misalnya: ―Ada perbedaan motivasi dan prestasi 

belajar sebelum dan sesudah perlakuan‖  

2. One-group pretest-post test 

O1 X  O2 

Desain eksperimen One-group pretest-posttest ini hanya memiliki 2 

set data hasil pengukuran yaitu pretest (O1) dan pengukuran posttest (O2). 

Teknik analisis data yang dipilih tentu saja one sampel t-test. Hipotesis 
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yang diuji hanya satu yaitu ―Ada perbedaan antara nilai rerata pretest dan 

nilai rerata post tes‖ 

3. Equivalent time series  

O1      X O2    X O3    X O4    X    O5 

Penelitian eksperimen ini hanya diterapkan pada satu kelompok, 

namun pengukuran dilakukan beberapa kali secara periodik. Metode ana-

lisis data yang tepat dipilih adalah repeated measure of Anova. Hipotesis 

yang diuji adalah ―ada perbedaan nilai rerata antara hasil pengukuran ke 

1, 2, 3, 4 dan 5‖   

4. Solomon four-group design 

R  O1A 

O1B 

X O2A  

O2B 

 O1C 

O1D 

X O2C 

O2D 

Penelitian eksperimen berpeluang dilakukan dalam skala yang besar, 

sehingga kelompok yang mendapat eksperimen lebih dari satu kelas atau 

lebih dari satu sekolah. Apabila kelompok yang dibandingkan lebih dari 

dua, maka analisis yang tepat adalah analisis of varians (anova). Semua 

jenis analisis uji beda dituntut memiliki varians kelompok yang homogen. 

Apabila hal ini tidak bisa dikendalikan maka peneliti hanya dapat 

menganalisis data secara deskriptif saja.  

Pada penelitian eksperimen murni, eksperimen sering dilakukan 

dengan beberapa perlakuan. Teknik analisis data yang lazim digunakan 

pada penelitian eksperimen murni yaitu anova satu jalur (one way anova) 

dan anova dua jalur (two way anova). One way anova digunakan apabila 

eksperimen hanya menggunakan satu perlakuan yang sama untuk > dua 

kelompok subjek dan two way anova digunakan apabila eksperimen 

menggunakan dua perlakuan yang berbeda untuk > dua kelompok subjek.  

Contoh judul dan hipotesis yang di uji menggunakan anova satu jalur yai-

tu: 

a. Judul:  

Pengaruh pembelajaran menggunakan modul e-learning terhadap ke-

mandirian belajar Biologi siswa kelas A, B, dan C.      
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b. Hipotesis:  

Ada perbedaan kemandirian belajar Biologi siswa kelas A, B, dan C 

yang mendapat pembelajaran menggunakan modul e-learning      

Contoh judul dan hipotesis yang di uji menggunakan anova dua jalur yai-

tu: 

a. Judul:  

Pengaruh pembelajaran menggunakan modul e-learning terbimbing 

dan tanpa bimbingan terhadap tingkat pemahaman terhadap materi 

makhluk hidup siswa kelas A, B, dan C.    

b. Hipotesis   

1) Ada perbedaan tingkat pemahaman terhadap materi tentang ma-

khluk hidup siswa kelas A, B, dan C setelah menggunakan modul 

e-learning  

2) Ada perbedaan tingkat pemahaman terhadap materi tentang ma-

khluk hidup setelah menggunakan modul e-learning terbimbing 

dan tanpa bimbingan 

3) Ada interaksi antara tingkat pemahaman terhadap materi tentang 

mahluk hidup dengan pembelajaran menggunakan modul e-

learning.   

J. Format Penelitian Eksperimen 

Format penelitian eksperimen hampir seragam di semua lembaga 

penelitian. Di bawah ini diberi contoh format penelitian eksperimen mur-

ni dan kuasi eksperimen. Penelitian eksperimen murni mencantumkan 

bahan dan alat penelitian (alat eksperimen dan alat pengujian hasil ek-

sperimen). Dalam penelitian eksperimen murni juga perlu dilakukan pen-

gendalian eksperimen melalui penyeragaman kondisi dan perlakuan 

misalnya dengan cara melakukan penimbangan dan pengukuran yang 

teliti sehingga setiap subjek yang diteliti mendapat perlakuan yang sama. 

Contoh format penelitian eksperimen.  
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Contoh format penelitian eksperimen  

KUASI EXPERIMEN  EXPERIMEN MURNI  

PENDAHULUAN PENDAHULUAN 

 a. Latar Belakang Masalah 

b. Identifikasi Masalah 

c. Pembatasan masalah  

d. Rumusan Masalah 

e. Tujuan Penelitian 

f. Manfaat Penelitian 

 a. Latar Belakang Masalah 

b. Identifikasi Masalah 

c. Pembatasan masalah  

d. Rumusan Masalah 

e. Tujuan Penelitian 

f. Manfaat Penelitian 

KAJIAN PUSTAKA KAJIAN PUSTAKA 

 a. Deskripsi tentang Variabel  

b. Kajian Hasil Penelitian 

yang Relevan 

c. Kerangka Berpikir 

d. Hipotesis Penelitian  

 a. Deskripsi tentang variabel  

b. Kajian Hasil Penelitian 

yang Relevan. 

c. Kerangka Berpikir  

d. Hipotesis Penelitian 

METODE PENELITIAN METODE PENELITIAN 

 a. Desain Eksperimen 

b. Tempat dan Waktu 

Penelitian 

c. Prosedur Eksperimen 

d. Populasi dan Sampel  

e. Metode Pengumpulan Data 

f. Instrumen Penelitian 

g. Metode Analisis Data 

 a. Desain Eksperimen 

b. Tempat dan Waktu 

Penelitian 

c. Prosedur Eksperimen 

d. Bahan dan Alat  

e. Cara Penentuan Contoh 

f. Cara Pengujian/ Pengam-

bilan Data 

g. Pengendalian Eksperimen 

h. Metode Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL DAN PEMBAHASAN 

 a. Hasil Penelitian (jumlah 

sub judul sesuai dengan 

rumusan masalah)  

b. Pembahasan  

 a. Hasil Penelitian (jumlah 

sub judul sesuai dengan 

rumusan masalah)  

b. Pembahasan 

SIMPULAN DAN SARAN SIMPULAN DAN SARAN 

 a. Simpulan 

b. Saran 

 a. Simpulan 

b. Saran 

DAFTAR PUSTAKA DAFTAR PUSTAKA 
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K. Contoh Kerangka Isi Penelitian Kuasi Eksperimen  

1. JUDUL PENELITIAN  

Pengaruh metode sosiodrama terhadap peningkatan rasa percaya diri 

siswa kelas VII SMP N I Bawang 

 

2. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah menguraikan kesenjangan antara kondisi 

yang ada saat ini dengan kondisi yang diharapkan. Sesuai dengan 

contoh judul di atas, latar belakang masalah sebaiknya men-

guraikan tentang hal-hal sebagai berikut:   

 Keadaan rasa percaya diri siswa kelas VII SMPN I Bawang 

yang ada saat ini masih perlu ditingkatkan 

 Usaha-usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan rasa 

percaya diri oleh guru 

 Perlunya siswa memiliki rasa percaya diri 

 Faktor-faktor yang dapat meningkatkan rasa percaya diri 

 Harapan setelah menggunakan metode sosiodrama terhadap 

peningkatan rasa percaya diri 

 Alasan mengapa penelitian penting dilakukan  

 

b. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah disusun secara singkat sesuai dengan argu-

men yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah. Identifi-

kasi masalah dapat dinyatakan dalam bentuk narasi atau pertan-

yaan/pernyataan. Cara yang lebih mudah menyusun bagian ini 

adalah menulis kembali main ide yang sudah tertulis pada latar 

belakang masalah. Berdasarkan konteks judul yang terdapat pada 

contoh, garis besar isi identifikasi masalah mencakup:   

 

 Mencari sebab-sebab timbulnya masalah kurangnya rasa 

percaya diri dan faktor-faktor yang mendukung timbulnya 

rasa percaya diri  

 Mencari usaha-usaha yang tepat untuk mengatasi masalah 

kurangnya rasa percaya diri 

 Mencari berbagai kemungkinan yang terjadi setelah masa-

lah kurangnya rasa percaya diri diatasi dengan metode so-

siodrama 
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c. Pembatasan masalah  

Pembatasan masalah merupakan fokus atau tekanan perhatian 

yang akan dilakukan oleh peneliti dari berbagai masalah yang te-

lah teridentifikasi. Berdasarkan hasil identifikasi masalah dapat 

diperkirakan berbagai faktor yang berpeluang mempengaruhi 

hasil penelitian. Namun dalam penelitian, tidak semua faktor 

yang berpeluang mempengaruhi hasil tersebut dapat diteliti. Oleh 

sebab itu, peneliti perlu membatasi masalah pada faktor (diambil 

dari perlakuan yaitu sosiodrama) yang akan diterapkan saja. 

Sesuai dengan contoh judul di atas, pembatasan masalah dapat 

dilakukan dengan cara:  

Membatasi hanya pada metode sosiodrama, meskipun terdapat 

metode lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan rasa 

percaya diri 

Membatasi dampak sosiodrama yang diukur hanya pada pening-

katan rasa percaya diri, meskipun sosiodrama dapat berdampak 

pada keterampilan sosial atau yang lainnya 

Membatasi subjek yang akan diteliti yaitu hanya siswa kelas VII 

SMPN I Bawang meskipun ada siswa kelas lain yang dapat 

menggunakan metode sosiodrama  

   

d. Rumusan Masalah 

Masalah utama sudah dapat dirumuskan dengan cara menambah 

kata tanya pada judul penelitian. Apabila peneliti ingin menam-

bah jumlah rumusan masalahnya, peneliti dapat menjabarkan 

tiap-tiap variabel untuk dipelajari secara mendalam. Contoh ru-

musan masalah: 

1) Bagaimanakah pelaksanaan metode sosiodrama di kelas VII 

SMP Negeri I Bawang? 

2) Bagaimanakah rasa percaya diri siswa kelas VII SMP 

Negeri I Bawang? 

3) Apakah ada pengaruh penerapan metode sosiodrama ter-

hadap  peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP N 

I Bawang 

 

e. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ditulis konsisten dengan rumusan masalah. Ka-

limat ditulis dalam bentuk pernyataan sehingga dari rumusan ma-

salah tinggal menghapus kata Tanyanya saja, misalnya: 
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1) Mengamati dan melaporkan pelaksanaan metode sosiodra-

ma di kelas VII SMP Negeri I Bawang 

2) Mendeskripsikan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP 

Negeri I Bawang? 

3) Mengetahui pengaruh penerapan metode sosiodrama ter-

hadap  peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP N 

I Bawang 

 

f. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dinyatakan dengan kalimat yang berisi hara-

pan-harapan yang rasional bagi pengguna hasil penelitian. 

Pengguna hasil penelitian kuasi eksperimen adalah subjek yang 

diteliti dan lembaga tempat penelitian. Dalam contoh judul di 

atas, manfaat hasil penelitian dapat disusun sebagai berikut:  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi:  

 SMP N I Bawang untuk meningkatkan rasa percaya diri bagi 

para peserta didiknya supaya peserta didik mampu bersaing 

dengan peserta didik dari sekolah lain 

 Peserta didik dapat belajar menambah rasa percaya diri untuk 

tampil di depan kelas melalui metode sosiodrama  

 Guru dapat menambah wawasan tentang metode pembelajaran 

sosiodrama  

 

g. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional menjelaskan variabel yang dimaksud dalam 

penelitian dan cara pengukurannya. Dalam contoh judul, terdapat 

dua variabel yang perlu dijelaskan definisinya, yaitu: 

 Metode Sosiodrama adalah ...............   

 Rasa Percaya Diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah .  

 

3. KAJIAN PUSTAKA 

a. Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam bagian ini, peneliti perlu menguraikan tentang variabel 

yang diteliti (sosiodrama dan rasa percaya diri) mulai dari 

pengertian sampai pada cara pengukurannya. Dalam kajian teori 

tentang variabel sosiodrama, peneliti juga perlu menelusur cara-

cara penerapan metode sosiodrama yang baik dan indikator 

keberhasilan penerapan metode sosiodrama. Dalam kajian teori 

tentang rasa percaya diri, peneliti perlu menelusur proses pem-
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bentukan rasa percaya diri, faktor-faktor yang berpengaruh ter-

hadap pembentukan rasa percaya diri, indikator orang yang mem-

iliki rasa percaya diri tinggi dan cara pengukuran rasa percaya 

diri. Popok-pokok yang ditulis pada kajian teori yang sesuai 

dengan judul penelitian pada contoh ini adalah: 

A. Rasa Percaya Diri 

1. Pengertian rasa percaya diri 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap rasa percaya diri 

3. Usaha-usaha peningkatan rasa percaya diri 

4. Cara pengukuran rasa percaya diri 

B. Metode Sosiodrama 

1. Pengertian metode sosiodrama 

2. Kelebihan dan kekurangan metode sosiodrama 

3. Cara penerapan metode sosiodrama 

C. Peningkatan Rasa Percaya Diri melalui Metode Sosiodrama 

     

b. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam sub bab ini, peneliti perlu menelusur salah satu atau be-

berapa hasil penelitian tentang:  

1) metode-metode yang sudah pernah digunakan untuk mening-

katkan rasa percaya diri,  

2) hasil-hasil penelitian tentang penerapan metode sosiodrama  

3) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap  rasa percaya diri  
 

c. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dapat dituangkan dalam bentuk peta pemikiran 

(mind mapping) atau narasi yang menjelaskan tentang kemung-

kinan yang akan terjadi setelah penerapan metode sosiodrama 

terhadap peningkatan rasa percaya diri. Kerangka berpikir harus 

dijelaskan secara logis berdasarkan teori yang telah dikaji. Apabi-

la peneliti yakin bahwa metode sosiodrama mampu meningkat-

kan rasa percaya, maka peneliti perlu memberi argument yang 

mendasari tentang rasa percaya itu dapat dibangun dari metode 

sosiodrama. Contoh kerangka berpikir 

Metode sosiodrama dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa 

karena siswa dituntut untuk tampil di depan kelas sesuai dengan 

perannya masing-masing. Dengan memberi pengalaman positif 

untuk tampil di depan kelas atau tampil di depan penonton, siswa 

dilatih untuk bangga terhadap dirinya sendiri sehingga rasa 

percaya dirinya meningkat 
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d. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah yang telah 

dirumuskan. Jawaban bisa positif bila peneliti yakin perlakuan 

akan berhasil karena kajian teori banyak yang mendukung ke 

arah keberhasilan. Hipotesis ini dinamakan hipotesis alternative 

(Ha). Tetapi jika peneliti tidak yakin terhadap hasil yang akan di-

capai karena tidak ada satu teori pun yang mendukung, peneliti 

dapat mengajukan hipotesis nihil (Ho). Hipotesis penelitian disini 

hanya tinggal menghilangkan kata tanya yang terdapat pada ru-

musan masalah. Hipotesis harus konsisten dengan rumusan masa-

lah, tujuan penelitian dan kesimpulan. Contoh konsistensi penu-

lisan misalnya:  

Rumusan masalah 

Apakah ada pengaruh penerapan metode sosiodrama ter-

hadap  peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP 

N I Bawang? 

Tujuan  

Mengetahui pengaruh penerapan metode sosiodrama ter-

hadap  peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP 

N I Bawang? 

Hipotesis penelitian  

Ha: Ada pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap  

peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP N I 

Bawang 

Ho: Tidak ada pengaruh penerapan metode sosiodrama ter-

hadap  peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP 

N I Bawang 

Kesimpulan 

Ada pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap  

peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP N I 

Bawang yang ditunjukkan oleh peningkatan rasa percaya 

diri siswa sebelum dan sesudah melakukan sosiodrama 

sebesar .... Rasa percaya diri siswa yang melakukan sosio-

drama dan tidak melakukan sosiodrama berbeda nyata 

dengan t hitung ... > dari t tabel ...    
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4. METODE PENELITIAN 

a. Desain Eksperimen 

Desain penelitian dapat dipilih dari salah satu jenis desain pada 

tabel 4.1. Apabila peneliti memiliki minimal 2 kelompok subjek, 

peneliti dapat menggunakan desain eksperimen klasik (Classical 

experimental design). Apabila hanya terdapat satu kelompok 

subjek saja, maka peneliti sebaiknya menggunakan desain ek-

sperimen equivalent time series. Desain penelitian tersebut 

kemudian digambar dengan simbol sebagai berikut: 

1) Classical experimental design 

 

R 
O1          X  O2 

O3   O4  

Keterangan 

R :  random assignment (tugas acak) untuk menguji kemam-

puan awal dan homogenitas varians kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol    

X :  Perlakuan (metode sosiodrama) 

O1 :  Pengukuran awal rasa percaya diri kelompok perlakuan  

O2 :  Pengukuran akhir rasa percaya diri kelompok perlakuan 

O3 :  Pengukuran awal rasa percaya diri kelompok kontrol 

O4  :  Pengukuran akhir rasa percaya diri kelompok kontrol 

 

2) Equivalent time series 

O1     X O2    X O3    X O4    X    O5 

O: hasil pengukuran (dalam desain, pengukuran diulang sampai 5 

kali) 

X: Perlakuan (latihan sosiodrama) yang diulangi sampai 4 kali 

Penetapan jumlah perlakuan dan jumlah pengukuran dilakukan 

oleh peneliti. Dalam penelitian eksperimen, jumlah perlakuan 

ditentukan berdasarkan paket eksperimen, misalnya satu paket 

berisi beberapa latihan sosiodrama sampai ke pementasan. 

Peneliti tidak dituntut bereksperimen sampai metode sosiodrama 

tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri. Dengan demikian, 

apabila batas waktu latihan sudah habis, maka eksperimen diang-

gap selesai   
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b. Prosedur Eksperimen 

Prosedur eksperimen berisi langkah-langkah kegiatan yang dil-

akukan peneliti maupun subjek penelitian. Peneliti sebaiknya 

menyampaikan kegiatan penelitian dengan menggunakan dia-

gram alir supaya cepat dan mudah dipahami oleh orang lain. 

Contoh langkah-langkah penerapan metode sosiodrama 

1) Mengukur rasa percaya diri awal 

2) Merancang perangkat pembelajaran dengan sosiodrama 

3) Menetapkan skenario drama 

4) Membagi kelompok pemain 
5) Memberi petunjuk latihan 

6) Mengadakan latihan dan mengamati rasa percaya diri 
7) Pementasan sosiodrama 
8) Pengukuran rasa percaya diri pada akhir pementasan 

 

c. Populasi dan Sampel  

Dalam bagian ini ditulis siapa populasi atau subjek yang berpelu-

ang menjadi sampel penelitian. Berdasarkan contoh judul di atas 

maka populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMPN Bawang I. Sampel dapat dipilih dengan dua cara yaitu: 

Secara cluster acak bila akan digunakan desain eksperimental 

klasik dan bila kelas VII yang menjadi populasi cukup banyak, 

sehingga ada peluang untuk memilih beberapa kelas. 

Secara purposive pada siswa yang memiliki rasa percaya diri 

rendah apabila akan digunakan desain equivalent time series atau 

hanya ada satu kelas populasi sehingga tidak ada kesempatan un-

tuk memilih sampel. Pengontrolan dapat dilakukan dengan mem-

bagi kelas menjadi 2 kelompok, satu kelompok sebagai pemain 

sosiodrama dan satu kelompok sebagai penonton. Pengukuran ra-

sa percaya diri dilakukan kepada seluruh anggota kelompok, baik 

yang berperan sebagai pemain sosiodrama maupun sebagai pe-

nonton. 

d. Metode Pengumpulan Data 

Cara yang tepat untuk mengumpulkan data rasa percaya diri ada-

lah melalui observasi perilaku, kuesioner atau wawancara pada 

saat eksperimen berlangsung. Rasa percaya diri dapat dilihat dari 

ketenangan dalam berperan, tidak ada rasa takut, gugup atau 

grogi selama tampil di depan penonton atau di depan teman-

temannya. 
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e. Instrumen Penelitian 

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan, maka 

instrumen yang cocok untuk mengambil data rasa percaya diri 

adalah lembar observasi dan daftar pertanyaan (kuis) atau pan-

duan wawancara. Lembar observasi berisi daftar pengamatan per-

ilaku yang menunjukkan rasa percaya diri. Daftar pertanyaan 

wawancara dapat berisi pertanyaan yang akan mengungkap ten-

tang perasaan pemain selama melakukan akting (bermain peran) 

pada saat pementasan serta dampak perasaan setelah pementasan 

sosiodrama.  

f. Metode Analisis Data 

Metode analisis data tergantung pada desain eksperimen yang 

dibuat. Apabila menggunakan desain eksperimen klasik, maka 

analisis data yang tepat adalah menggunakan independent sampel 

t-tes. Apabila menggunakan desain equivalent time series maka 

metode analisis yang tepat adalah repeated measure of anova. 

Analisis data digunakan untuk menguji hipotesis. Contoh analisis 

data untuk penelitian yang berjudul ―pengaruh metode sosiodra-

ma terhadap peningkatan rasa percaya diri‖ adalah sebagai beri-

kut: 

Hipotesis Analisis Data 

Ada perbedaan rasa percaya diri siswa SMP 

N 1 Bawang, sebelum dan sesudah 

menggunakan metode sosiodrama 

One sampel t-test  

Ada perbedaan rasa percaya diri siswa SMP 

N 1 Bawang, antara kelompok pemain so-

siodrama dan kelompok penonton (yang tid-

ak bermain drama)  

Independent 

sample t-test 

Ada perbedaan rasa percaya diri siswa ... 

setelah berlatih sosiodrama pada pengukuran 

minggu pertama sampai minggu ke lima    

Repeated meas-

ure of anova 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dilaporkan sesuai dengan urutan rumusan masa-

lah atau urutan hasil analisis deskriptif dan hasil pengujian 

hipotesis. Semua rumusan masalah yang diajukan dapat terjawab 

pada hasil penelitian. Sesuai dengan contoh judul dan rumusan 

masalah yang ada, maka hasil penelitian dapat dilaporkan dengan 

urutan sebagai berikut: 
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1) Hasil analisis deskriptif, dalam hal ini laporan pelaksanaan 

metode sosiodrama, karakteristik subjek penelitian dan hasil-

hasil pengukuran rasa percaya diri yang dilaporkan dalam 

bentuk rerata, persen, tabel, atau diagram.  
2) Hasil pengujian hipotesis, yang dilaporkan berdasarkan hasil 

analisis data t-test atau repeated measure of anova   
 

b. Pembahasan 

Menulis pembahasan dilakukan dengan cara mengambil cuplikan 

hasil penelitian kemudian dicari logika mengapa diperoleh hasil 

seperti itu dan pendukung teori atau hasil penelitian terdahulu. 

Contoh: 

Hasil pengujian hipotesis memperoleh temuan ada perbedaan 

rasa percaya diri antara kelompok perlakuan yang dilatih sosio-

drama dengan kelompok kontrol yang tidak dilatih sosiodrama 

dengan t hitung sebesar 7,46, dan p 0,03<0,05. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode sosiodrama cukup efektif untuk 

melatih rasa percaya diri. Hasil penelitian didukung oleh 

penelitian ... yang menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

rasa percaya diri siswa harus sering dilatih tampil di depan kelas 

atau penonton. Sosiodrama dipentaskan di depan penonton, oleh 

sebab itu kegiatan ini sudah sesuai untuk melatih rasa percaya 

diri   

 

6. SIMPULAN DAN SARAN 

a. Simpulan 

Simpulan dibuat untuk menjawab rumusan masalah, sebagai con-

toh:  

Rumusan masalah 

1) Apakah penerapan metode sosiodrama dapat meningkatkan 

rasa percaya diri siswa kelas VII SMP N I Bawang? 

2) Apakah ada perbedaan rasa percaya diri kelompok yang 

diberi perlakuan sosiodrama dan kelompok kontrol?  

Kesimpulan  

1) Ada peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP N I 

Bawang setelah menggunakan metode sosiodrama yang ter-

bukti dari hasil analisis rerata rasa percaya diri sebelum .. 

dan sesudah pementasan sosiodrama sebesar …  

2) Ada perbedaan rasa percaya diri kelompok yang diberi per-

lakuan dan kelompok kontrol dengan t hitung … > besar 
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dari t tabel sebesar ..../p < 0,05 
 

Dalam contoh di atas digunakan kata ―pengaruh‖. Kata ini sering 

menimbulkan makna ganda. Khusus dalam penelitian eksperi-

men, pengaruh memberi makna kalau ada perubahan atau pen-

ingkatan sebagai akibat adanya perlakuan maka perlakuan terse-

but dinyatakan memberi pengaruh. Pengaruh bisa dibuktikan dari 

hasil kelompok yang diberi perlakuan lebih tinggi dari kelompok 

yang tidak diberi perlakuan atau ada peningkatan sebelum dan 

sesudah perlakuan      

b. Saran 

Saran dapat disusun berdasarkan kesimpulan. Apabila ternyata 

metode sosiodrama efektif berpengaruh terhadap peningkatan ra-

sa percaya diri, maka peneliti dapat menyarankan kepada pihak 

sekolah atau guru lain untuk menggunakan metode tersebut. 

Kepada subjek yang diteliti dapat disarankan untuk melatih rasa 

percaya dirinya melalui berbagai kegiatan  

Contoh saran 

1) Bagi sekolah diharapkan sering mengadakan pementasan so-

siodrama supaya melatih rasa percaya diri 

2) Bagi siswa disarankan untuk melatih rasa percaya diri dengan 

cara rajin mengikuti latihan sosiodrama.  
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Bab 5 

A. Ruang Lingkup Evaluasi Program 

Penelitian evaluasi merupakan salah satu penelitian terapan yang 

digunakan untuk mengevaluasi implementasi kebijakan, program, dan 

projek. Penelitian evaluasi kebijakan bertujuan untuk menghasilkan rek-

omendasi yang menjadi dasar bagi perumusan kebijakan, menunjang im-

plementasi kebijakan, atau untuk mengetahui kinerja dan dampak dari 

kebijakan. Penelitian evaluasi program berisi kegiatan pengumpulan data 

dan informasi untuk membuat keputusan tentang program (melanjutkan, 

memperluas, memperbaiki atau menghentikan) program yang sedang ber-

jalan. Penelitian evaluasi projek dilakukan untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang dialami dalam pelaksanaan projek supaya projek dapat 

berjalan efektif dan efisien. Kebijakan, program dan projek disusun ber-

dasarkan hierarki seperti terlihat pada gambar 5.1. 

Hierarki program yang tercantum pada gambar 5.1 menunjukkan 

bahwa program merupakan bagian dari kebijakan. Sebagai contoh: 

pemerintah menetapkan kebijakan wajib belajar pendidikan dasar. Supa-

ya semua penduduk dapat mengakses pendidikan, maka pemerintah 

membuat beberapa program antara lain program pemberian beasiswa 

pendidikan untuk masyarakat miskin (bidik misi), pemberian dana BOS, 

SD-SMP satu atap dan Pendidikan Non Formal (paket A, B dan C). 

METODE PENELITIAN EVALUASI 
PROGRAM 
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Menurut hierarki konseptual, kebijakan, program dan projek mengandung 

pengertian sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebijakan  : menggunakan landasan-landasan filosofis,  tujuan 

bersifat mayor, dan dicapai dalam jangka panjang 

Program  : kegiatan yang lebih spesifik dan tujuan lebih  

kongkret untuk dicapai setelah program dil-

aksanakan  

Projek  : kegiatan sangat spesifik, dirancang oleh individu 

untuk mendukung aktualisasi kebijakan maupun 

aktualisasi individu  

Penelitian evaluasi program dapat dilakukan dengan berbagai 

macam metode maka tidak jarang penelitian evaluasi ini juga meng-

gabungkan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif digunakan untuk mengambil keputusan yang bebas nilai se-

dangkan data kualitatif digunakan untuk mengambil keputusan yang 

memiliki banyak pertimbangan.  

Evaluasi program memiliki cakupan wilayah yang sangat luas, mulai 

dari program berskala internasional, nasional, lokal sampai pada program 

institusi atau satuan organisasi. Dalam lingkup yang kecil, evaluasi pro-

gram bahkan sering dilakukan untuk mengevaluasi program pembelajaran 

di kelas. Dengan demikian, penelitian evaluasi program ini tidak akan 

pernah kehabisan permasalahan untuk diteliti karena setiap lembaga pen-

didikan pasti memiliki program atau kegiatan.   

Program pada umumnya dirancang untuk mengatasi suatu masalah, 

meningkatkan kinerja lembaga, meningkatkan mutu pendidikan, menso-

sialisasikan kebijakan, menguji produk baru, dll. Penelitian evaluasi pro-

gram dilakukan dengan tujuan untuk: 

Kebijakan 

Program 

Projek 

Program, 

Projek 
Projek Projek 

Program Program 

Projek Projek Projek 
Projek Projek 

Projek 
Projek Projek 

Gambar 5.1 Hierarki Program 



 115 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

1. Menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Hasil evaluasi ini penting untuk mengembangkan pro-

gram yang sama di tempat lain.   

2. Mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program 

apakah program perlu diteruskan, diperbaiki atau dihentikan. 

Berdasarkan tujuan tersebut semakin jelas terlihat bahwa program 

yang telah dirancang dan dilaksanakan perlu dievaluasi tingkat keberhasi-

lannya. Evaluasi dapat dilakukan selama program masih dilaksanakan 

(formative evaluation) atau sesudah program selesai dilaksanakan (sum-

mative evaluation). Formative evaluation penting dilakukan untuk men-

diagnosa hambatan-hambatan dan segera mengatasinya supaya pelaksa-

naan program berikutnya menjadi lebih sukses. Summative evaluation 

dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pencapaian hasil sesuai dengan 

tujuan program pada seluruh komponen evaluasi program.    

Menurut Madaus (1986: 25-35) ada 11 model evaluasi program yang 

terdiri dari lima model berorientasi pada pertanyaan (question) dan enam 

model berorientasi pada nilai (value). Pendekatan evaluasi yang berorien-

tasi pada pertanyaan menggunakan pertimbangan yang objektif untuk 

mengambil keputusan. Pengambilan data sampai cara melaporkan hasil 

evaluasinya menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan yang 

berorientasi pada value menggunakan pertimbangan subjektif untuk 

mengambil keputusan. Pengambilan data sampai cara melaporkan hasil 

evaluasinya menggunakan pendekatan kualitatif. Lima model evaluasi 

yang berorientasi pada pertanyaan adalah: (1) objectives-based studies; 

(2) accountability studies; (3) experimental research studies; (4) testing 

program; dan (5) management information systems. Enam model evaluasi 

lain yang berorientasi pada nilai yaitu: (6) accreditation/certification 

studies; (7) policy studies; (8) decision-oriented studies; (9) consumer-

oriented studies; (10) client-centered studies, dan (11) connoisseur-based 

studies. 

Program yang dievaluasi semakin luas dan bervariasi sehingga pen-

dekatan evaluasi pun terus bertambah. Stuflebeam (1999) telah men-

gidentifikasi sebanyak 22 model dasar evaluasi program. Beliau 

mengklasifikasikan pendekatan evaluasi menjadi 4 kategori yaitu: pseudo 

evaluations, questions/methods-oriented evaluation approaches, im-

provement/accountability-oriented evaluations approaches, dan social 

agenda–directed (advocacy) approaches. Pseudo evaluation terdiri dari: 

(1) public relations-inspired studies; dan (2) politically controlled stud-

ies. Questions/methods-oriented evaluation approaches terdiri dari 13 

pendekatan yaitu: (3) objectives-based studies, (4) accountability, partic-

ularly payment by result studies; (5) objective testing programs, (6) out-

comes monitoring/value-added assessment, (7) performance testing; (8) 
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experimental studies; (9) management information systems; (10) benefit-

cost analysis approach; (11) clarification hearing; (12) case study evalu-

ation; (13) criticism and connoisseurship; (14) program theory-based 

evaluation; (15) mixed methods studies. Improvement/accountability-

oriented evaluation approaches terdiri dari 3 pendekatan yaitu: (16) deci-

sion/accountability-oriented studies; (17) consumer-oriented studies; 

(18) accreditation/certification approach. Social agenda-directed (advo-

cacy) approaches terdiri dari: (19) Client-centered studies (or Responsive 

Evaluation); (20) Constructivist Evaluation; (21) Deliberative democrat-

ic evaluation; (22) utilization-focused Evaluation.  

Pendekatan evaluasi ini perlu diketahui untuk menambah wawasan 

peneliti bahwa setiap program membutuhkan metode evaluasi yang spe-

sifik sehingga tidak layak menggunakan metode evaluasi yang sama un-

tuk mengevaluasi program yang berbeda. Berdasarkan identifikasi pen-

dekatan di atas, evaluasi yang berorientasi pada pertanyaan dapat 

digunakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran, melihat akuntabilitas 

program, penelitian eksperimen, pengujian program baru. Pendekatan 

evaluasi yang berorientasi pada nilai digunakan pada akreditasi atau ser-

tifikasi, penelitian kebijakan, pengambilan keputusan, peningkatan 

kepuasan pelanggan dan sebagainya. Pendekatan evaluasi yang dipapar-

kan di atas memberi gambaran bahwa evaluasi hasil belajar dan evaluasi 

kebijakan misalnya membutuhkan pendekatan yang berbeda. Keputusan 

yang diperoleh dari hasil evaluasi juga memiliki dampak yang berbeda. 

Keputusan hasil evaluasi yang berorientasi pada nilai memiliki dampak 

yang lebih luas daripada evaluasi yang berorientasi pada pertanyaan.  

B. Model-model Evaluasi Program 

Model penelitian evaluasi program cukup bervariasi karena setiap 

peneliti dapat mengembangkan model evaluasi yang sesuai dengan kebu-

tuhannya. Madaus (1986: 304) mengidentifikasi sembilan model evaluasi 

berdasarkan tujuannya seperti tertera pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Model Evaluasi Berdasarkan Tujuan 

No Nama Tujuan Tokoh 

1 Student gain 

by testing 

Untuk mengukur kinerja dan 

kemajuan belajar siswa, ban-

yak digunakan dalam bidang 

ilmu Psikologi  

Ralph Tyler, 

Ben Bloom, Jim 

Popham, Mal 

Provus 

2 Institusional 

self-study by 

staff 

Untuk mengevaluasi efektivi-

tas kerja karyawan/staf.  

Dressel 

3 Blue-Ribbon Untuk mengevaluasi kinerja James Conant, 
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Panel kepemimpinan dalam mem-

berikan pelayanan awal  

Clark Xerr dan 

David Henry 

4 Transaction 

observation 

Untuk memahami aktivitas 

klien dalam mengatasi kon-

flik nilai.  

Smith, Parlett-

Hamilton, Rob-

ert Stake 

5 Management 

Analysis 

Untuk meningkatkan rasion-

alitas keputusan/ kebijakan 

oleh seorang manajer.  

Leon Lassinger, 

Stufflebeam, 

dan Mary Alkin 

6 Instructional 

Research 

Untuk menghasilkan metode 

pembelajaran yang efektif 

melalui penelitian eksperi-

men 

Lee Cronbach, 

Julian Stanley, 

Don Compbell 

7 Social Policy 

Analysis 

Untuk pengembangan ke-

bijakan institusional melalui 

pengukuran keadaan sosial  

James Cole-

man, David 

Cohen, Carol 

Weiss, Mostel-

lery 

8 Goal-free 

evaluation 

Untuk menilai  pengaruh 

program terhadap konsumen 

Michael 

Scriven 

9 Adversary 

evaluation 

Untuk menetapkan pilihan 

terbaik di antara beberapa 

opsi yang tersedia 

Tom Owens, 

Murray Levine, 

dan Bob Wolfe 

 

Model-model evaluasi yang tercantum pada tabel 5.1 hanya menun-

jukkan substansi bidang ilmu atau kegiatan yang dievaluasi, namun be-

lum menunjuk pada metode atau cara yang digunakan untuk mengevalua-

si. Peneliti atau evaluator masih membutuhkan pengetahuan lain supaya 

dapat mengevaluasi program, di antaranya pengetahuan tentang informasi 

dan data apa saja yang perlu dikaji dari sebuah program. Phillips (1981: 

44-50) dalam bukunya yang berjudul Handbook of Training Evaluation 

and Measurement Methods memberi ilustrasi penerapan tujuh macam 

model evaluasi program yaitu:  

1) Kirkpatrick approach, model ini banyak diterapkan untuk men-

gevaluasi program pelatihan. Dalam model ini dikembangkan 

kerangka kerja pengumpulan data penelitian yang secara konseptual 

mengacu pada tahap-tahap belajar. Konsep tersebut selanjutnya di-

namakan empat level evaluasi yang terdiri dari: reaction, learning, 

behavior, and results. Evaluasi behavior kemudian direvisi menjadi 

transfer.  

2) CIPP (Context, Input, Process, and Product) model ini dikem-

bangkan oleh National Study Committee on Evaluation of Phi Delta 



  

 Riset Terapan 118 

Dr. Endang Mulyatiningsih 

(Bidang Pendidikan dan Teknik) 

Kappa. Penggagas model ini adalah Stuflebeam. Menurut klasifikasi 

model berdasarkan tujuan, model ini termasuk model management 

analysis yang bertujuan untuk mengevaluasi keputusan/kebijakan 

seorang manajer. Dalam perkembangan lebih lanjut, model ini ban-

yak digunakan untuk mengevaluasi program pendidikan. Komponen 

evaluasi product pada program jangka panjang diperluas lagi men-

jadi evaluasi impact, effectiveness, sustainability dan transportabil-

ity.   

3) The Bell System approach. Model ini mirip dengan model evaluasi 4 

level dari Kirkpatrick tetapi evaluasi lebih banyak dilakukan pada 

dampaknya saja. Data evaluasi diklasifikasikan menjadi empat yaitu: 

reaction outcomes, capability outcomes, application outcomes, dan 

worth outcomes;  

4) The CIRO approach. Model ini mirip dengan CIPP namun evaluasi 

proses diganti dengan reaksi. CIRO merupakan singkatan dari Con-

text evaluation, Input evaluation, Reaction evaluation dan Outcome 

evaluation;  

5) Saratoga Institute approach. Model evaluasi hampir sama dengan 

model evaluasi 4 level dari Kirkpatrick yang digunakan untuk men-

gevaluasi program pelatihan. Pengumpulan data evaluasi program 

diklasifikasikan menjadi 4 macam juga yaitu: training satisfaction, 

learning change, behavior change, dan organizational change;  

6) The IBM approach. Model evaluasi ini hampir sama dengan model 

evaluasi 4 level dari Kirkpatrick. Data yang dikumpulkan terdiri 

dari: reaction, testing, application, business results; 

7) Xerox approach, model ini agak berbeda dengan model yang lain. 

Kesamaan terletak pada jumlah klasifikasi data yang digunakan. 

Xerox approach mengklasifikasikan data evaluasi menjadi empat 

macam, yaitu: entry capability, end-of-course performance, mastery 

job performance, dan organizational performance;  

Beberapa model evaluasi program yang telah dipaparkan di atas 

memiliki banyak kesamaan. Pada umumnya perancang model evaluasi 

menyusun model evaluasinya sesuai dengan alur sistem yaitu terdiri dari 

input – proses – output. Pada elemen input digunakan beberapa istilah 

yang memiliki makna serupa yaitu antecedent dan entry capability. Pada 

elemen proses digunakan istilah operation, transaction, process. Se-

dangkan pada elemen output digunakan istilah result, product, dan out-

come.  
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Tiap-tiap model evaluasi mempunyai keunggulan dan kelemahan. 

Satu model evaluasi tidak akan cocok untuk diterapkan pada semua pro-

gram. Model evaluasi 4 level sangat spesifik untuk mengevaluasi pro-

gram pelatihan. Model evaluasi CIPP cocok digunakan untuk mengeval-

uasi program pendidikan. Untuk memperoleh model evaluasi baru yang 

lebih komplit, pada umumnya evaluator mengkombinasikan satu model 

evaluasi dengan model evaluasi lainnya. Dalam buku ini diberikan contoh 

penerapan evaluasi program menggunakan model 4 level dan CIPP.   

C. Evaluasi Program Model 4 Level  

Model evaluasi 4 level digunakan untuk mengevaluasi program 

pelatihan. Model evaluasi ini dikembangkan oleh Donald Kirkpatrick 

yang pernah menjabat sebagai direktur American Society for Training 

and Development (ASTD). Ide-ide Kirkpatrick pertama kali muncul tahun 

1959 pada jurnal Training and Development. Model evaluasi 4 level ini 

kemudian diterbitkan dalam buku Evaluating Training Program pada 

tahun 1975.   

Model evaluasi diangkat dari teori 

evaluasi belajar yang terdiri dari 4 

level yaitu: reaction, learning, be-

havior and result. Tahap-tahap 

evaluasi dilakukan secara berurutan 

sesuai alur belajar yang dialami 

seseorang. Pada tahun 1994, Kirk-

patrick merevisi tahap learning 

menjadi transfer  

1. Komponen Evaluasi  

Hal-hal penting yang diukur pada setiap tahap atau level evaluasi 

Kirkpatrick antara lain: 

a. Reaction (reaksi)   

Tahap pertama evaluasi dimulai dengan mengambil data reaksi pe-

serta terhadap program pelatihan. Reaksi dapat diukur dari apa 

yang dipikirkan oleh peserta, tingkat kepuasan peserta terhadap pe-

layanan dan keinginan-keinginan yang belum dapat dipenuhi oleh 

penyelenggara program.  

Reaksi yang diberikan peserta dapat bersifat negatif dan positif. 

Reaksi negatif dapat memberi umpan balik untuk memperbaiki 

program yang diselenggarakan. Reaksi positif sangat mendukung 

keterlaksanaan program karena program yang diterima dengan 
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perasaan senang lebih mudah untuk mencapai keberhasilan karena 

peserta termotivasi untuk mengikuti program pelatihan dan mau 

berusaha meraih standar keberhasilan yang ditetapkan sampai 

tuntas.   

b. Learning (belajar)   

Learning atau belajar memiliki pengertian yang sangat luas. Dalam 

kegiatan pelatihan, belajar dapat diukur dari semua perubahan yang 

terjadi sebagai akibat kegiatan pelatihan. Untuk mengetahui adanya 

perubahan maka perlu dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah 

pelatihan. Aspek yang diukur meliputi pengetahuan, sikap dan ket-

erampilan yang sesuai dengan tujuan program pelatihan. Setiap 

program pelatihan perlu merumuskan tujuan-tujuan atau kompe-

tensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta setelah mengikuti pro-

gram pelatihan. Perumusan tujuan membantu fasilitator program 

untuk mengevaluasi kemajuan belajar (learning) peserta program 

pelatihan.  

c. Behavior (perilaku)  

Pengukuran perilaku hanya dapat dilakukan apabila peserta mem-

iliki reaksi positif terhadap program dan tugas-tugas belajar telah 

dapat diselesaikan. Oleh sebab itu, evaluator perlu memperhatikan 

level evaluasi sebelumnya. Evaluasi perilaku menjadi kurang efek-

tif apabila dilakukan kepada peserta yang kurang berminat ter-

hadap program pelatihan dan tidak mampu mengikuti program 

pelatihan sampai tuntas. Hasil evaluasi perilaku akan bias apabila 

diperoleh dari peserta yang tidak mengikuti program sampai tuntas 

Kirkpatrick menyarankan untuk melihat beberapa kondisi yang 

dibutuhkan dalam mengukur perubahan perilaku, yaitu: 

1) Peserta yang dilatih memiliki keinginan untuk berubah 

2) Peserta yang dilatih tahu apa yang harus dilakukan dan 

bagaimana cara melakukannya 

3) Peserta yang dilatih memiliki iklim kerja yang baik. Ling-

kungan kerja mendukung peserta program pelatihan untuk men-

erapkan hasil-hasil pelatihan sehingga akan terjadi perubahan 

perilaku. 

4) Peserta yang dilatih mendapat penghargaan setelah melakukan 

perubahan perilaku. 

Program pelatihan biasanya hanya dapat mengukur kondisi yang 

berkaitan dengan faktor internal peserta yaitu kondisi pertama dan 

kedua. Kondisi ke tiga dan ke empat dipengaruhi oleh faktor ek-
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sternal peserta program pelatihan sehingga hasilnya sangat tergan-

tung pada lingkungan kerja masing-masing. Pelatihan dapat 

menghasilkan sikap positif yaitu peserta ingin menerapkan penge-

tahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan namun 

demikian tidak semua keinginan peserta dapat diwujudkan apabila 

kondisi lingkungan tidak mendukung. Namun demikian, kondisi ke 

empat, yaitu penghargaan masih dapat diukur karena penghargaan 

dapat diperoleh secara intrinsik dan ekstrinsik. Penghargaan in-

trinsik meliputi perasaan puas, kebanggaan, prestasi, dan peru-

bahan perilaku positif lainnya. Penghargaan ekstrinsik diperoleh 

ketika seseorang mendapat hadiah dari atasan, mendapat 

pengakuan dari orang lain, mendapat penghargaan uang seperti 

tambahan gaji dan bonus.    

d. Result (hasil)  

Evaluasi hasil dilakukan setelah peserta pelatihan kembali ke ling-

kungan kerjanya masing-masing. Hasil yang dimaksud disini ada-

lah hasil akhir yang merupakan dampak program pelatihan bagi 

peserta. Hasil akhir dapat berupa peningkatan produksi, perbaikan 

kualitas, penurunan biaya produksi, penurunan kecelakaan kerja, 

penurunan kegagalan produk dan peningkatan keuntungan. Hasil 

akhir ini hanya diukur dari objek yang kasap mata atau dapat 

dilihat. Hasil yang tidak kasap mata seperti peningkatan kemampu-

an memimpin, peningkatan motivasi kerja, manajemen waktu lebih 

efisien, pemberdayaan, efektivitas keputusan, dan peningkatan 

moral yang dikenal dengan istilah dampak non-finansial sulit 

diukur dan kemungkinan tidak hanya dipengaruhi oleh program 

pelatihan saja.  

Setiap program pelatihan dan level evaluasi membutuhkan cara dan 

alat pengumpulan data penelitian yang berbeda-beda. Di sini tidak 

mungkin diberi satu contoh cara pengumpulan data penelitian yang 

dapat diterapkan untuk semua program pelatihan. Pada level eval-

uasi reaksi, semua program pelatihan dapat menggunakan indikator 

yang sama, namun pada level yang lain sangat tergantung pada 

tujuan dan materi pelatihan yang diberikan. Sebagai contoh, pelati-

han keterampilan menjahit busana memiliki indikator pengukuran 

keberhasilan yang berbeda dengan pelatihan keterampilan 

mendesain busana, meskipun keduanya berada pada satu kompe-

tensi busana. Indikator keberhasilan pelatihan menjahit busana 

diukur keterampilan dan kerapian jahitan. Indikator keberhasilan 

pelatihan mendesain busana diukur dari kreativitas dan keindahan 

desain yang sama sekali tidak berkaitan dengan keterampilan dan 

kerapian jahitan. Indikator yang digunakan untuk mengukur keber-
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hasilan pelatihan pada level belajar, perilaku dan hasil pelatihan 

pun berbeda. 

 

Tabel 5.2 Contoh Matriks Data pada Model Evaluasi 4 Level 

Level Kisi-kisi Evaluasi 

Reaksi Substansi yang diukur: 

1. Materi pelatihan, relevan dengan kebutuhan 

2. Kompetensi instruktur/fasilitator pelatihan 

3. Fasilitas menunjang kelancaran pelatihan  

4. Pembagian waktu pelatihan proporsional 

5. Penggunaan waktu efisien dan efektif 

6. Saran untuk memperbaiki program  

Cara pengukuran 

Menggunakan kuesioner yang dibagikan setelah 

pelatihan selesai dilaksanakan  

Learning Substansi yang diukur 

1. Kompetensi peserta (pengetahuan, sikap dan ket-

erampilan) sebelum dan sesudah mengikuti pelati-

han 

2. Partisipasi (kehadiran dan keaktifan) peserta 

selama pelaksanaan pelatihan 

3. Pengukuran dapat dilakukan melalui pretest dan 

posttest atau membandingkan hasil pretest dan 

posttest tersebut dengan kelompok kontrol yang 

tidak mendapat program pelatihan.  

4. Pengukuran dilakukan dengan tes tertulis dan tes 

unjuk kerja (praktik). Selama tes unjuk kerja dia-

mati sikap dan keterampilan  

5. Materi pengukuran sesuai dengan tujuan pelatihan 

atau kompetensi yang dilatihkan 

Behavior  Substansi yang diukur 

1. Perubahan kepribadian yang dilatihkan misalnya 

kedisiplinan, sikap kerja, motivasi, pengendalian 

emosi, dsb  

2. Kompetensi sosial yang dilatihkan seperti ke-

mampuan kerjasama dalam tim 

3. Komunikasi interpersonal yang dilatihkan seperti 

sopan santun dalam berbicara dan bergaul dengan 

teman, atasan, atau bawahan.    
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Persyaratan kondisi 

1. Perubahan perilaku setelah peserta kembali ke 

pekerjaannya dapat terjadi apabila peserta 

mendapat kesempatan untuk menerapkannya.  

2. perubahan perilaku dapat terjadi apabila peserta 

merencanakan untuk menggunakan perilaku yang 

baru dengan senang hati  

Cara pengukuran: 

1. Memberi jeda waktu dan kesempatan agar terjadi 

perubahan pada peserta 

2. Mengevaluasi perilaku sebelum dan sesudah 

pelatihan 

3. Melakukan survei atau wawancara kepada alumni 

program pelatihan, supervisor, teman sejawat un-

tuk menilai perubahan perilaku alumni program 

pelatihan setelah mereka kembali ke lingkungan 

kerja masing-masing.  

Result  Substansi yang diukur 

1. Peningkatan keuntungan, kuantitas dan kualitas 

kerja yang merupakan dampak program pelatihan 

2. Penurunan biaya produksi, penurunan kecelakaan 

kerja, dan penurunan kegagalan produk 

3. Dampak non finansial seperti peningkatan ke-

mampuan memimpin, peningkatan motivasi kerja, 

manajemen waktu, pemberdayaan sumber-

sumber, efektivitas keputusan, dan peningkatan 

moral. Dampak non finansial tidak murni di-

pengaruhi oleh program pelatihan.  

Cara pengukuran: 

1. Evaluasi hasil dilakukan setelah peserta pelatihan 

kembali ke lingkungan kerjanya masing-masing 

(tracer study) 

2. Evaluasi hasil dapat menggunakan dokumen hasil 

kerja yang telah dicapai, kuesioner atau daftar cek 

sesuai dengan substansi yang hendak diukur 

2. Metode Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Model evaluasi 4 level sangat spesifik untuk mengevaluasi pro-

gram pendidikan dan pelatihan. Oleh sebab itu, sasaran subjek 
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evaluasi sudah jelas yaitu peserta diklat dan alumni diklat. Pada 

saat mengadakan pelatihan, perancang program pelatihan 

sebaiknya sudah memikirkan pengukuran dampak program pelati-

han sehingga data peserta pelatihan (alamat dan nomor HP) perlu 

didokumentasi dengan baik. Dampak pelatihan dievaluasi setelah 

program pelatihan selesai dilaksanakan dalam jangka waktu yang 

tidak terbatas. Namun demikian, program pelatihan sering harus 

segera dilaporkan pada tahun yang sama sehingga dampak pelati-

han belum dapat dilihat secara nyata 

b. Metode dan Alat Pengumpulan Data  

Contoh data yang perlu digali dan cara pengambilan data yang ter-

cantum pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa untuk mengevaluasi 

sebuah program pelatihan diperlukan data dan alat pengukur data 

yang berbeda. Pada level reaksi, evaluator dapat menggunakan 

angket. Pada level learning, evaluator dapat menggunakan lembar 

observasi kemajuan belajar dan tes. Pada level behavior dan result, 

evaluator dapat menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

misalnya angket, wawancara dan observasi.  

Pengambilan data evaluasi bersifat fleksibel tergantung pada ke-

jelian evaluator untuk menggali informasi yang akan disampaikan 

kepada pemilik program pelatihan. Semua informasi mengarah pa-

da apakah program pelatihan cukup efektif untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Pada umumnya, pelatihan dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja (kualitas dan kuantitas) pekerjaan sasaran 

peserta pelatihan. 

c. Metode Analisis Data 

Data evaluasi program pelatihan dianalisis secara deskriptif kuanti-

tatif dan kualitatif sesuai dengan jenis data yang diperoleh. Untuk 

mengetahui efektivitas program pelatihan, evaluator dapat 

melaporkan gains score (peningkatan nilai) yang dihitung dari 

selisih nilai sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil analisis 

dilaporkan secara berurutan sesuai dengan tahap evaluasi 4 level 

(reaction, learning, process dan product).      

D. Evaluasi Program Model CIPP 

CIPP merupakan singkatan dari Context, Input, Process and Prod-

uct. Model evaluasi CIPP dikembangkan oleh National Study Committee 

on Evaluation of Phi Delta Kappa. Model evaluasi dikembangkan oleh 

Stuflebeam pada tahun 1960an. Model CIPP bertujuan untuk membantu 

evaluator dalam mengevaluasi program, projek, atau institusi. Pada tahun 
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2002 beliau menambahkan evaluasi produk menjadi evaluasi impact, ef-

fectiveness, sustainability dan transport-ability.  

Menurut klasifikasi model evaluasi berdasarkan tujuannya, evaluasi 

CIPP termasuk model management analysis yang bertujuan untuk men-

gevaluasi keputusan/kebijakan seorang manajer. Pada saat ini, model 

evaluasi CIPP banyak digunakan untuk mengevaluasi program pendidi-

kan yang berskala internasional, nasional, lokal sampai program yang 

dikembangkan oleh individu yaitu semacam program pembelajaran.  

Menurut  Stuflebeam (1989), evaluation is process of delineating, 

obtaining, and providing descriptive and judgmental information about 

the worth and merit of some object‟s goals design, implementation and 

impact in order to guide decision making, serve needs for accountability, 

and promote understanding of the involved phenomena. Definisi tersebut 

mengandung pengertian bahwa evaluasi adalah proses penggambaran, 

penemuan dan penyediaan informasi deskriptif dan pertimbangan tentang 

nilai dan manfaat dari beberapa tujuan yang telah direncanakan, 

diimplementasikan dan pengaruhnya untuk membimbing pembuatan 

keputusan, menilai akuntabilitas, dan memahami fenomena.  

Model evaluasi CIPP dilakukan secara komprehensif untuk me-

mahami aktivitas-aktivitas program mulai dari munculnya ide program 

sampai pada hasil yang dicapai setelah program dilaksanakan. Model 

evaluasi CIPP dilakukan secara sistematis untuk mengevaluasi apakah 

program telah dilaksanakan dengan langkah-langkah yang benar. Evalua-

si konteks (context) dilakukan untuk melihat kembali pertimbangan-

pertimbangan yang mendasari sebuah program diusulkan sehingga 

diketahui apakah program yang diusulkan sesuai dengan kebutuhan dan 

apakah tujuan program sesuai untuk memenuhi kebutuhan. Evaluasi input 

dilakukan untuk mempelajari apakah perancangan program telah mem-

pertimbangkan sumberdaya yang tersedia. Evaluasi proses dilakukan un-

tuk mempelajari apakah pelaksanaan program sudah sesuai dengan 

rencana. Evaluasi produk dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan 

program telah tercapai dengan baik.  

Kerangka evaluasi program menggunakan CIPP dapat diilustrasikan 

pada gambar 5.2. Gambar 5.2 menunjukkan ada kesamaan pandangan 

untuk melihat evaluasi dari komponen sistem dan komponen program. 

Konteks dalam sistem setara dengan tujuan pada program. Komponen 

input setara dengan perencanaan, komponen proses setara dengan 

pelaksanaan dan komponen produk setara dengan outcomes. Melalui 

penyetaraan kegiatan evaluasi ini menunjukkan bahwa model CIPP dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan. 
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Gambar 5.2 Komponen Kunci dalam Evaluasi CIPP 

Secara horizontal, kerangka kerja sistem dapat diilustrasikan pada 

gambar:     

 

 

Pada gambar 5.3 menunjukkan bahwa input akan diproses untuk 

menjadi output. Sumber-sumber input yang diproses menjadi output anta-

ra lain terdiri dari material flow, personnel flow, machine flow dan money 

flow. Model evaluasi CIPP mengikuti aliran atau perubahan input bahan, 

alat, biaya dan orang yang menjalankan kegiatan untuk menjadi produk 

secara komprehensif. Selama proses berlangsung, evaluasi CIPP sudah 

dapat dilakukan.  

Evaluasi CIPP dikenal dengan nama evaluasi formatif. Komponen 

evaluasi formatif sama dengan evaluasi sumatif namun tujuan evaluasi 

berbeda. Evaluasi formatif bertujuan untuk pengambilan keputusan dan 

perbaikan program sedangkan evaluasi sumatif bertujuan untuk menilai 

Input  Output  Process  

Material   

Man 

Machine  

Money 
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Product:  

Impact 
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Gambar 5.3 Kerangka Kerja Sistem 
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akuntabilitas program. Perbandingan data dan informasi yang digali pada 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif dapat disimak pada tabel 5.3    

Tabel 5.3 Komponen Formative dan Summative Evaluation pada CIPP 

Komponen Formative Summative 

Konteks  Petunjuk untuk memilih 

tujuan dan menetapkan 

prioritas program 

Mencatat tujuan dan dasar 

pemilihan tujuan kemudi-

an mencocokkan dengan 

kebutuhan, kesempatan 

dan permasalahan yang 

dievaluasi 

Input Petunjuk untuk memilih 

strategi program 

Input untuk merancang 

prosedur 

Mencatat strategi dalam 

rancangan yang telah 

disusun dan alasan-alasan 

memilih alternatif strategi  

tersebut  

mencatat kesesuaian sum-

berdaya material, man, 

machine and money  

Proses Petunjuk implementasi Mencatat proses yang sen-

yatanya 

Product Petunjuk untuk pember-

hentian, melanjutkan, 

memodifikasi atau 

memperluas program di 

tempat lain 

Mencatat hasil-hasil yang 

telah dicapai dan merek-

omendasi proses pengam-

bilan keputusan selanjut-

nya. 

 

Berdasarkan perbandingan data dan informasi yang digali pada tiap-

tiap komponen evaluasi menunjukkan bahwa meskipun komponen eval-

uasi tersebut sama, namun informasi dan data yang digali pada tiap-tiap 

komponen evaluasi tidak sama tergantung pada tujuan evaluasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa model evaluasi CIPP masih dapat digunakan secara 

luas pada program-program lain dengan mengikuti alur pemikiran yang 

sama. Cara mengevaluasi dituntun dari tahap-tahap kegiatan yang dil-

aksanakan. Agar lebih memahami isi tiap-tiap komponen evaluasi, beri-

kut ini dipaparkan data dan informasi yang perlu digali dan dilaporkan  

1.  Komponen Evaluasi 

a. Konteks (Context)  

Orientasi utama dari evaluasi konteks adalah mengidentifikasi 

latar belakang perlunya mengadakan perubahan atau munculnya 

program dari beberapa subjek yang terlibat dalam pengambilan 
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keputusan. Informasi yang digali antara lain apakah keputusan 

pencetusan ide program yang diambil sudah sesuai dengan kebu-

tuhan dan potensi lembaga untuk melaksanakannya. Evaluasi 

konteks juga dilakukan untuk menguji apakah tujuan dan prioritas 

program telah dirancang berdasarkan analisis kebutuhan. 

Tahap awal dari siklus pengembangan program yang baik ada-

lah menganalisis kebutuhan perlunya sebuah program baru ditetap-

kan. Analisis kebutuhan sering dilakukan dengan  menggunakan 

analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats). S-

W merupakan analisis lingkungan internal (ALI) yang dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi kekuatan (S) dan kelemahan (W) 

yang dimiliki lembaga untuk memilih dan melaksanakan program 

yang tepat. O-T merupakan analisis lingkungan eksternal (ALE) 

dilakukan dengan cara mengidentifikasi peluang (O) dan tantangan 

(T) yang dihadapi lembaga apabila memilih dan melaksanakan 

program baru.  

Informasi yang dibutuhkan dalam evaluasi konteks dapat di-

peroleh dari berbagai sumber data. Sumber data pertama adalah 

menelusur hasil analisis SWOT dari dokumen usulan program. Un-

tuk melengkapi informasi konteks dapat pula dilakukan wawancara 

tentang latar belakang penyusunan program dengan pemimpin pro-

gram dan pengguna program. Supaya evaluator dapat memahami 

konteks secara lebih mendalam, pengumpulan data konteks juga 

dapat dilakukan dengan membandingkan program yang sedang di-

evaluasi dengan program-program lain yang sejenis.    

Ilustrasi konteks atau latar belakang pengambilan keputusan 

penetapan sebuah program menuntun evaluator untuk melakukan 

evaluasi dengan cara mengecek kembali apakah program telah 

dibuat sesuai dengan prosedur kerja yang benar. Untuk menggali 

informasi tersebut, evaluator dapat menyusun rambu-rambu 

kegiatan evaluator yang perlu dilaksanakan dalam mengevaluasi 

konteks. Berikut ini diberikan beberapa contoh kegiatan evaluator 

dalam melakukan evaluasi konteks, yaitu:    

1) Mencatat visi, misi, tujuan, sasaran dan prioritas program.  

2) Mendiagnosis masalah yang menyebabkan munculnya kebu-

tuhan 

3) Menganalisis apakah tujuan yang diusulkan telah mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan atau mengatasi masalah yang ingin 

diatasi 

4) Mengidentifikasi potensi dan peluang yang ada untuk memen-

uhi kebutuhan dari beberapa alternatif program yang dapat 

dipilih.  
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5) Mengumpulkan informasi latar belakang kebutuhan dan potensi 

yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan dari dokumen yang 

dapat dipercaya.  

6) Mewawancarai pemimpin program untuk mendiskusikan pred-

iksi beberapa masalah yang akan dihadapi jika program dil-

aksanakan pada masa yang akan datang.   

Penggunaan Hasil Evaluasi Konteks 

Keputusan hasil evaluasi konteks dapat digunakan oleh 

penyelenggara program untuk:  

1) memilih program dari beberapa alternatif program yang mung-

kin untuk dipilih 

2) Memperbaiki tujuan program yang dapat menjamin program 

dapat memenuhi kebutuhan. 

3) Membantu menilai efektivitas dan signifikansi program.    

Keputusan diambil  dengan cara mengecek kembali apakah 

tujuan sudah sesuai dengan kebutuhan, sesuai dengan masalah 

yang dipecahkan atau sudah memanfaatkan kesempatan yang ada.  

Contoh evaluasi konteks:  

Sekolah RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) bermaksud 

menyelenggarakan program pelatihan bahasa Inggris yang akan 

diikuti oleh semua guru agar guru dapat memenuhi persyaratan 

sesuai dengan indikator SBI (Sekolah Bertaraf Internasional). Pro-

gram telah tepat dirancang sesuai dengan kebutuhan namun akan 

mengalami masalah internal yaitu tidak semua guru mampu 

mengikuti pelatihan dan biaya pelatihan sangat besar apabila diiku-

ti semua guru. Apabila ditemukan kejadian ini, evaluasi konteks 

dapat memberi rekomendasi agar sekolah hanya melatih guru sains 

dan matematika di lembaga pelatihan bahasa terdekat untuk men-

capai efektivitas dan efisiensi program. 

 

b. Input,  

Evaluasi input dilakukan untuk mengidentifikasi dan menilai 

kapabilitas sumberdaya bahan, alat, manusia, dan biaya (material, 

machine, man, money) untuk melaksanakan program yang telah 

dipilih. Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan apakah 

strategi pemecahan masalah dan perancangan tahap-tahap kegiatan 

sudah relevan, layak dan ekonomis sesuai dengan sumberdaya 

yang dimiliki. Misalnya dengan mengidentifikasi: (1) kesesuaian 
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antara rencana kerja dengan biaya dan waktu yang tersedia; (2) ka-

pabilitas sumberdaya manusia untuk melaksanakan program; (3) 

ketersediaan bahan dan alat untuk melaksanakan program. 

Evaluasi input bertujuan untuk menyediakan informasi yang 

dapat membantu memilih dan membuat program yang dapat mem-

bawa perubahan yang diperlukan berdasarkan sumberdaya yang 

dimiliki. Evaluasi dilakukan dengan cara menelusur kembali 

usaha-usaha yang akan sukses, gagal atau tidak efisien untuk dil-

aksanakan. Untuk dapat melakukan evaluasi input, evaluator perlu 

memiliki pengetahuan tentang kriteria program yang baik supaya 

dapat mengambil keputusan apakah program sudah direncanakan 

sesuai dengan kriteria. Program yang baik dirancang berdasarkan 

analisis lingkungan eksternal (peluang dan tantangan) serta analisis 

lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan). Berikut ini diberi-

kan beberapa contoh kegiatan evaluator dalam melakukan evaluasi 

input, yaitu:    

1) Mengidentifikasi dan menelusuri luaran program yang akan di-

evaluasi 

2) Menilai fisibilitas strategi usulan program berdasarkan sum-

berdaya manusia, material, machine, dam money.  

3) Menilai fisibilitas jadwal rencana kerja  

4) Menilai kecukupan biaya untuk melaksanakan program 

5) Menilai kesesuaian strategi program berdasarkan kriteria dari 

berbagai kajian literatur dan standar input  

6) Menilai peluang penggabungan beberapa program yang 

ditemukan dari program lain yang telah sukses dilaksanakan 

7) Mendiskusikan temuan evaluasi input untuk memberi umpan 

balik pada kegiatan workshop   

Keputusan hasil evaluasi input dapat digunakan untuk mem-

perbaiki pelaksanaan program, mengoptimalkan sumberdaya yang 

dimiliki supaya dapat mencapai hasil yang terbaik; memodifikasi 

input sesuai dengan kriteria yang dituntut dalam pelaksanaan pro-

gram. Sebagai contoh misalnya: program SBI menuntut guru yang 

mahir mengajar dengan menggunakan dua bahasa pengantar (bi-

lingual). Sementara ini belum ada guru yang memenuhi kriteria 

tersebut, sehingga input harus dimodifikasi dengan merekrut guru 

baru sebagai pendamping (atau penerjemah).        

c. Proses 

Evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasi atau mem-

prediksi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kegiatan atau im-

plementasi program. Evaluasi dilakukan dengan mencatat atau 

mendokumentasikan setiap kejadian dalam pelaksanaan kegiatan, 
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memonitor kegiatan-kegiatan yang berpotensi menghambat dan 

menimbulkan kesulitan yang tidak diharapkan, menemukan infor-

masi khusus yang berada di luar rencana; menilai dan menjelaskan 

proses secara aktual. Selama evaluasi proses, evaluator dituntut 

berinteraksi dengan staf pelaksana program secara terus menerus.  

Contoh kegiatan yang perlu dilakukan evaluator pada saat evaluasi 

proses yaitu: 

1) menggerakkan anggota tim evaluasi untuk memonitor, men-

gobservasi, mendokumentasi kejadian-kejadian dan membuat 

laporan kemajuan implementasi program secara periodik 

2) berkolaborasi dengan staf pelaksana program untuk merekam 

kejadian, masalah, biaya dan alokasi waktu yang telah 

digunakan selama pelaksanaan program. 

3) mewawancarai pengguna program, pemimpin program, dan staf 

untuk menggali informasi tentang penilaian mereka terhadap 

kemajuan program secara periodik 

4) memperbarui profil program yang mempunyai kemungkinan 

untuk berubah secara terus menerus. 

5) secara periodik menulis laporan temuan pada evaluasi proses 

dalam bentuk draf laporan 

6) menyajikan dan mendiskusikan hasil evaluasi proses dalam 

kegiatan workshop pemberian umpan balik 

7) finalisasi masing-masing laporan evaluasi proses    

Hasil evaluasi proses dapat dimanfaatkan untuk:  

1) memberi umpan balik kepada manajer atau staf untuk melihat 

kegiatan yang tidak efisien dalam penggunaan jadwal dan sum-

ber-sumber input (material, machine, man, money).  

2) memberi petunjuk untuk memperbaiki rencana apabila tidak 

semua rencana dapat memberi keuntungan.  

3) menyediakan informasi penting untuk mengambil keputusan 

apakah program tetap dilaksanakan, dihentikan atau diperbaiki. 

 

Contoh 1: Ketika program dilaksanakan, ditemukan ada beberapa 

staf yang tidak mampu bekerja optimal, maka untuk memperbaiki 

pelaksanaan program perlu dilakukan peningkatan kinerja staf atau 

mengganti staf yang lebih baik. Dalam laporan penelitian evaluasi, 

hal-hal seperti inilah yang diteliti dan dilaporkan. 

Contoh 2: Pada saat pelaksanaan program terjadi penyimpangan 

penggunaan dana untuk belanja barang yang tidak perlu atau tidak 

sesuai dengan rencana. Pengeluaran dana pada program berikutnya 

perlu diperketat atau perancangan anggaran lebih rinci sehingga 
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semua kegiatan sudah terencana anggarannya. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari terjadinya penyimpangan penggunaan dana 

meskipun kegiatan yang dilaksanakan masih penting untuk didanai.  

d. Produk,  

Tujuan utama evaluasi produk adalah untuk mengukur, 

menginterpretasikan dan memutuskan hasil yang telah dicapai oleh 

program yaitu apakah telah dapat memenuhi kebutuhan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan atau belum. Evaluasi produk juga 

sering dilakukan untuk mengukur dampak jangka panjang yaitu 

dampak program yang diharapkan/tidak diharapkan atau dampak 

positif dan negatif.  

Evaluasi produk dilakukan dengan menggunakan penguku-

ran-pengukuran secara kuantitatif maupun kualitatif. Evaluasi 

produk dapat dimulai dengan mengukur kinerja sasaran program 

menggunakan beberapa alat pengukur kinerja. Hasil evaluasi 

dibandingkan dengan kriteria/standar produk atau tujuan program 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya: pelatihan bahasa 

Inggris untuk guru sains dan matematika dinyatakan sukses apabila 

skor TOEIC yang dicapai setelah mengikuti program pelatihan > 

400. Apabila ternyata hanya ada 10% guru yang dapat mencapai 

kriteria tersebut, maka program perlu diperbaiki pada input mau-

pun prosesnya. Informasi hasil evaluasi produk sangat penting un-

tuk melaporkan akuntabilitas program. Ketika produk dapat dicapai 

secara signifikan, maka hasil evaluasi produk dapat menjadi alat 

untuk memperoleh dukungan finansial dan politik dari masyarakat.  

Hasil evaluasi produk dapat dimanfaatkan untuk: 

1) memberi umpan balik tentang hasil yang telah dicapai pro-

gram apabila program akan dilaksanakan lagi.  

2) menjadi dasar untuk menentukan dimana letak kesuksesan 

program yang dapat dilanjutkan, diulang atau diperluas ke 

wilayah lain.  

3) memodifikasi program supaya dapat melayani semua sasaran 

pengguna program dengan lebih efektif. 

4) melaporkan kejadian khusus yang ditemukan atau catatan-

catatan penting sebagai bahan pertimbangan dalam 

perancangan program lain yang akan menggunakan strategi 

yang sama.  

5) membantu pengembang program lain untuk memutuskan ke-

bijakan yang serupa.  



 133 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

6) memutuskan apakah menerima, mengubah, mengakhiri pro-

gram dengan menggunakan kriteria-kriteria yang berhub-

ungan langsung dengan tujuan. 

Stufflebeam (2007) mengembangkan evaluasi produk men-

jadi empat komponen yaitu impact, effectiveness, sustainability 

dan transportability. Evaluasi impact dilakukan untuk menilai ke-

mampuan sebuah program dalam mencapai target sasaran atau 

tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi efektivitas digunakan untuk 

mencatat dan menilai keberartian program dalam mencapai hasil 

yang berkualitas. Evaluasi keberlanjutan (sustainability) dilakukan 

untuk menilai kesuksesan program dalam memberi kontribusi 

kepada institusi sehingga memiliki peluang untuk dilanjutkan pada 

waktu yang lain. Evaluasi transporability dilakukan untuk menilai 

luaran program yang telah sukses untuk diadaptasi dan diterapkan 

pada program lain (ini merupakan komponen pilihan pada evaluasi 

CIPP). 

Berikut ini diberikan contoh kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh evaluator pada masing-masing komponen evaluasi produk. 

Contoh ini hanya untuk memberi gambaran proses evaluasi se-

hingga pembaca masih perlu menyesuaikan kegiatan dengan pro-

gram yang dievaluasi.   

Impact 

1) Membuat catatan/rekaman kesesuaian program pelayanan yang 

telah dilaksanakan dan tujuan yang ingin dicapai 

2) Mendokumentasi hasil pengukuran produk seperti prestasi, 

kuantitas dan kualitas produk yang telah dicapai  

3) Mengamati perubahan yang terjadi sebagai akibat pelaksanaan 

program  

4) mewawancarai pengguna evaluasi tentang perspektif mereka 

terhadap pengaruh program kepada masyarakat.  

5) Menggunakan informasi yang ditemukan untuk memperbarui 

program secara periodik 

 

Effectiveness 

1) menilai dampak/efek positif dan negatif, diharapkan atau tidak 

diharapkan oleh sasaran yang telah memanfaatkan program 

2) mendalami kasus-kasus khusus untuk mengetahui fisibilitas 

program dalam menghasilkan luaran yang berkualitas 
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3) Mempelajari apakah program telah mampu meningkatkan 

kualitas kerja bagi sasarannya, meningkatkan kualitas ling-

kungan kerja dan lingkungan masyarakatnya.  

4) Membandingkan hasil yang telah dicapai dengan hasil yang te-

lah dicapai oleh program lain. Apabila hasil yang telah dicapai 

lebih baik dari program lain maka program dapat dinyatakan 

lebih efektif.  

Sustainability 

1) Mewawancarai pemimpin program, staf pelaksana dan 

pengguna program untuk mengetahui pertimbangan mereka ter-

hadap keberlanjutan program yang telah sukses dilaksanakan 

2) Melihat kembali efektivitas biaya dalam memenuhi kebutuhan 

program sehingga dapat dipertimbangkan apakah program lay-

ak untuk dilanjutkan kembali  

3) Membuat rencana baru dan menguji fisibilitasnya bila akan 

dilanjutkan  

4) Menilai program-program yang diperkirakan akan sukses untuk 

dilanjutkan. 

5) Melaporkan hasil temuan sustainability evaluation 

Transporability   

1) Menganjurkan staf pelaksana program untuk mengidentifikasi 

lembaga lain yang berpotensi untuk mengadopsi program. 

2) Memilih lembaga lain yang berpotensi menggunakan program  

3) Melihat kembali deskripsi program dan ringkasan temuan hasil 

evaluasi untuk direkomendasikan kepada pengguna lain.   

4) Memberi pertimbangan untuk memilih program yang sesuai 

dengan kondisi bagi pengembang program yang baru. 

5) Mempertimbangkan kualitas, signifikansi dan kemampuan pro-

gram untuk diterapkan kembali  

6) Melaporkan dimana mereka dapat menggunakan atau semua 

atau sebagian program saja  

7) Mengunjungi dan menilai adaptasi program di lembaga lain 

8) Melengkapi laporan transporabilty dan mendiskusikannya un-

tuk memperoleh umpan balik  

 

Tabel 5.4 Rangkuman Kegiatan Evaluasi CIPP 

Komponen Kegiatan Evaluasi 

Konteks  Menelusuri hasil analisis kebutuhan melalui latar 

belakang penyusunan program 

Mengkaji kesesuaian tujuan program dengan masa-
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lah yang akan dipecahkan atau kebutuhan yang 

akan dipenuhi  

Input Mengkaji fisibilitas atau kelayakan program untuk 

dilaksanakan 

Menggali potensi sumberdaya (man, money, mate-

rial dan machine) yang mendukung program 

Proses Mengamati kesesuaian implementasi program 

dengan rencana, kepuasan subjek yang terlibat da-

lam pelaksanaan program 

Mencatat penyimpangan rencana untuk memberi 

saran-saran perbaikan 

Menilai proses secara keseluruhan 

Produk Menelusur pengaruh (yang diharapkan/tidak di-

harapkan, positif/negatif) program jangka menen-

gah atau jangka panjang 

Menilai ketercapaian masing-masing tujuan 

Menilai kualitas hasil kerja/produk 

 

2.  Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data  

Dengan melihat variasi jenis data yang dikumpulkan pada setiap 

komponen evaluasi, menunjukkan bahwa evaluasi program 

menggunakan CIPP memerlukan penggabungan beberapa jenis 

metode dan alat pengumpul data. Evaluator harus pandai merancang 

alat pengumpul data, peka terhadap situasi yang dapat menambah in-

formasi, dan mampu mendalami masalah yang sedang dievaluasi.     

Kegiatan evaluasi yang terangkum pada tabel 5.4 dapat memberi 

petunjuk tentang jenis data, metode dan alat pengumpul data yang 

layak digunakan. Jenis data evaluasi program lebih banyak 

menggunakan data kualitatif dan cara pemerolehannya tidak memer-

lukan alat ukur yang rumit. Data dapat diperoleh dari dokumen usulan 

program, dokumen rencana program, dokumen sumberdaya (man, 

money, machine, material) yang terlibat dalam pelaksanaan program, 

dokumen hasil yang telah dicapai program. Informasi lain yang men-

dukung dapat diperoleh melalui wawancara dengan pemimpin pro-

gram, staf pelaksana, sasaran yang memanfaatkan program dan 

pengguna yang memanfaatkan dampak program. Subjek dan sumber 

data penelitian dalam model evaluasi CIPP secara otomatis diambil 

dari subjek yang terlibat dalam pelaksanaan program.  
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3.  Metode analisis data 

Analisis data evaluasi CIPP dilakukan sesuai dengan jenis data 

yang diperoleh. Secara umum, data kualitatif dianalisis secara 

deskriptif kualitatif yang diurutkan sesuai dengan komponen evaluasi 

konteks, input, proses dan produk. Apabila terdapat data kuantitatif 

hasil pengukuran produk, data cukup dianalisis dengan cara deskriptif 

kuantitatif.  

4.  Cara Pengambilan Keputusan 

Penelitian evaluasi bertujuan untuk menghasilkan data dan in-

formasi yang dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan: per-

baikan, keberlanjutan, perluasan dan penghentian program yang telah 

dilaksanakan. Proses pengambilan keputusan dilakukan dengan mem-

bandingkan temuan/fakta yang terdapat pada konteks, input, proses 

dan produk dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan sebe-

lumnya. Evaluator dapat memperoleh standar dari rancangan program, 

standar dari program lain yang sejenis atau standar absolut yang telah 

ditetapkan pemerintah sebelumnya. Apabila evaluator tidak 

menemukan standar, maka dia dapat mengembangkan standar sendiri 

pada saat merancang instrumen.   

 

 

   

 

 

 

 

 

E. Format Penelitian Evaluasi 

Susunan laporan penelitian evaluasi program dapat mengikuti format 

sebagai berikut:  

Temuan 

Context  

Input 

Procces  

Product  

Kriteria  

Context  

Input 

Procces  

Product  

Sesua

O

1. Dapat dilanjutkan 

untuk waktu lain 

2. Dapat diterapkan 

di tempat lain 
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F. Contoh Kerangka Penelitian Evaluasi 

 
1. JUDUL PENELITIAN 

Evaluasi Program Pelatihan Life Skill bagi Remaja Putus Sekolah 

di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Mandiri  

2. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah penelitian mendeskripsikan tentang latar 

belakang munculnya program dan perlunya program dievaluasi. 

Sesuai dengan konteks judul pelatihan life skill, latar belakang masa-

lah dapat berisi:  

1) Remaja putus sekolah memerlukan bekal keterampilan supaya 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

E. Manfaat Penelitian 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Model Evaluasi  

B. Prosedur Evaluasi  

C. Sumberdata Penelitian 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

G. Cara Pengambilan Keputusan 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

B. Pembahasan 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

B. Saran 
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dapat hidup mandiri  

2) SKB memiliki kewajiban membina anak usia sekolah yang tidak 

mendapat kesempatan mengakses pendidikan formal melalui jalur 

pendidikan non formal atau SKB   

3) Salah satu program SKB adalah mengadakan pelatihan life skill 

bagi remaja putus sekolah.  

4) Efektivitas pelaksanaan program life skill perlu dievaluasi 

5) Hasil evaluasi diharapkan dapat memberi umpan balik bagi SKB 

untuk memperbaiki program berikutnya    

 

b. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dapat ditulis dengan cara mengintisarikan kem-

bali masalah-masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang ma-

salah. Contoh identifikasi masalah:  

1) Banyak remaja yang mengalami putus sekolah.  

2) Banyak remaja putus sekolah yang belum memiliki life skill  

3) SKB memiliki tugas pokok dan fungsi menangani  remaja putus 

sekolah 

4) SKB memiliki banyak program pembinaan remaja putus sekolah 

5) Program life skill yang telah dilaksanakan untuk membina remaja 

putus sekolah adalah ... 
6) Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

program pelatihan 

7) Program pelatihan dapat dievaluasi dari reaksi, proses belajar, pe-

rubahan perilaku dan hasil belajar peserta pelatihan  

c. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah mencerminkan jawaban yang dikehendaki dari 

kegiatan penelitian. Dalam penelitian evaluasi program, jawaban 

yang dikehendaki secara sistematis dapat disusun berdasarkan kom-

ponen evaluasi yang digunakan. Apabila peneliti menggunakan mod-

el evaluasi CIPP maka rumusan masalah dikembangkan dari context, 

input, process dan product. Apabila peneliti menggunakan model 

evaluasi empat level maka rumusan masalah dikembangkan dari re-

action, learning, behavior dan result. Berikut ini diberikan contoh 

rumusan masalah yang dikembangkan dari model 4 level (reaction, 

learning, behavior dan result). 

1) Reaksi: 

Bagaimanakah reaksi peserta terhadap: (a) program pelatihan; 

(b) materi pelatihan dan (c) instruktur pelatihan life skill?  

2) Learning: 

Bagaimana life skill peserta program pelatihan.  
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Life skill apa saja yang dapat dikuasai peserta selama program 

pelatihan?  

3) Behavior 

Apakah peserta mampu menerapkan life skill yang dilatihkan da-

lam kehidupan sehari-hari?  

4) Result: 

Apakah program pelatihan life skill dapat menambah penghasilan 

dan meningkatkan produktivitas kerja peserta? 

Apa saja dampak positif dan negatif yang telah diperoleh peserta 

sebagai akibat program pelatihan life skill  

 

d. Tujuan Penelitian 

Tujuan ditulis konsisten dengan rumusan masalah. Tujuan ditulis 

dengan kalimat pernyataan. Contoh tujuan penelitian dari rumusan 

masalah di atas adalah: 

1) Reaksi: 
Mengetahui reaksi peserta terhadap: (a) program pelatihan; (b) 

materi pelatihan dan (c) instruktur pelatihan life skill  

2) Learning: 

Mengetahui life skill peserta program pelatihan.  

Mengetahui life skill yang dapat dikuasai peserta selama program 

pelatihan  

3) Behavior 

Mengetahui penerapan life skill yang dilatihkan dalam kehidupan 

sehari-hari  

4) Result: 

Mengevaluasi dampak program pelatihan life skill terhadap 

penghasilan dan peningkatan produktivitas kerja peserta 

Mengevaluasi dampak positif dan negatif yang telah diperoleh 

peserta sebagai akibat program pelatihan life skill 

e. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ditulis dalam bentuk pernyataan yang secara spe-

sifik menunjuk siapa sasaran yang akan menggunakan hasil 

penelitian tersebut. Dalam contoh di atas, manfaat dapat disusun se-

bagai berikut:  

1) SKB dapat memanfaatkan hasil evaluasi program pelatihan soft 

skill untuk memperbaiki program pada waktu yang akan datang.  

2) Peserta pelatihan soft skill dapat memanfaatkan proses evaluasi 

untuk memberi umpan balik kepada penyelenggara program 

pelatihan supaya program berikutnya dapat diselenggarakan 
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dengan lebih baik lagi. 

3) Pemerintah dapat memanfaatkan hasil evaluasi untuk mengem-

bangkan program yang serupa di tempat lain   

3. KAJIAN PUSTAKA 

a. Kajian program yang dievaluasi 

Sesuai dengan contoh judul, maka dalam bagian ini dikaji teori ten-

tang program life skill. Kajian teori dapat berisi: 

1) Pengertian life skill 

2) Jenis-jenis life skill 

3) Peran life skill bagi remaja 

4) Cara-cara pelatihan life skill 

5) Indikator keberhasilan program pelatihan life skill 

6) Cara Pengukuran life skill 

 

b. Kajian Model Evaluasi 

Kajian model evaluasi berisi kajian tentang model evaluasi yang 

digunakan. Apabila evaluasi dilakukan dengan model CIPP maka te-

ori yang dipaparkan pada adalah teori tentang CIPP. Pada contoh ini, 

evaluasi dilakukan dengan model evaluasi 4 level dari Krickpatrick, 

oleh sebab itu peneliti perlu menjelaskan teori tentang model evaluasi 

4 level ini. Contoh kajian teori tentang model evaluasi dapat berisi: 

1) Deskripsi Model Evaluasi Krickpatrick 

2) Prosedur Evaluasi  

3) Komponen Data Evaluasi 

4) Pengambilan Kesimpulan Hasil Evaluasi 

  

c. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam bagian ini dikaji tentang hasil-hasil evaluasi program pelati-

han life skill atau program-program yang pernah dikembangkan oleh 

SKB 

1) Hasil penelitian tentang evaluasi program pelatihan soft skill 

2) Hasil penelitian tentang evaluasi program pembinaan remaja pu-

tus  sekolah 

3) Hasil-hasil evaluasi program di pendidikan non formal (SKB) 

 

d. Pertanyaan Penelitian 

Ditulis sama seperti rumusan masalah 
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4. METODE PENELITIAN 

a. Metode/Model Evaluasi 

Ditulis sesuai dengan model evaluasi yang digunakan. Dalam contoh 

penelitian menggunakan metode atau model evaluasi 4 level dari 

Krickpatrick. Contoh:   

 Penelitian ini menggunakan model evaluasi 4 level dari Krickpatrick 

(1998). Komponen yang dievaluasi meliputi: reaction, learning, be-

havior dan result   

 

b. Prosedur Evaluasi 

 

Ditulis secara sistematis sesuai langkah-langkah kegiatan evaluasi 

yang dilakukan. Prosedur evaluasi dapat ditulis dalam bentuk narasi 

atau dalam bentuk diagram alir. Contoh prosedur evaluasi:  

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah:  

1) Mempelajari program pelatihan 

2) Menyusun instrumen penelitian 

3) Mengambil data reaksi peserta pelatihan 

4) Mengamati kemajuan belajar peserta selama pelatihan 

5) Mengambil data perubahan perilaku life skill peserta pelatihan 

setelah kembali ke lingkungan keluarganya melalui wawancara 

dengan orang tua atau teman sebaya  

6) Mengambil data penerapan life skill yang telah dilatihkan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun pekerjaan yang memiliki nilai 

ekonomi 

 

c. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ditulis sesuai dengan tempat penyelenggara pro-

gram melaksanakan kegiatan. Waktu penelitian ditulis mulai dari saat 

peneliti menyusun proposal sampai dengan laporan penelitian selesai. 

Evaluasi program menggunakan model 4 level membutuhkan waktu 

yang cukup lama karena pengambilan data masih dilakukan setelah 

peserta kembali ke lingkungan asalnya. Contoh: 

Penelitian dilaksanakan di SKB Mandiri, kecamatan .... kabupaten .... 

Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan yaitu mulai dari bulan Febru-

ari 2011 sampai dengan bulan Oktober 2011.   

 

d. Subjek Penelitian 

Subjek utama penelitian dalam model evaluasi 4 level terdiri dari pe-

serta pelatihan, penyelenggara dan pengguna jasa/tenaga dari peserta 

pelatihan (pemimpin/bos). Contoh subjek penelitian dalam judul 
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―Evaluasi Program Pelatihan Life skill bagi Remaja Putus Sekolah di 

SKB Mandiri adalah: 

Subjek penelitian ini dapat disimak pada tabel di bawah ini:   

 

 Subjek Jumlah Informasi yang digali  Instrumen  

Peserta 

pelatihan 

25 Reaksi terhadap program  

pelatihan 

Kemajuan belajar selama 

pelatihan  

Kuesioner 

Tes  

Lembar 

observasi  

Orangtua/ 

Teman 

sebaya 

25 Perubahan perilaku peserta 

setelah kembali ke rumah 

Peningkatan life skill peserta 

setelah kembali ke rumah 

Pedoman 

wawancara 

Lembar 

observasi 

 

e. Metode dan Alat Pengumpul Data 

Data yang dibutuhkan dalam evaluasi 4 level bervariasi. Secara 

umum, data reaksi dikumpulkan dengan kuesioner dan lembar 

pengamatan reaksi. Data learning dapat dikumpulkan dengan tes atau 

pengamatan kinerja belajar. Data behavior (perilaku) dapat dikumpul-

kan dengan metode wawancara. Subjek yang diwawancarai adalah 

pengguna jasa/tenaga dari peserta pelatihan. Data result dapat dik-

umpulkan dari kuesioner, catatan harian, dokumen produktivitas kerja 

atau dampak akibat pelatihan. 

 

f. Metode Analisis Data 

Data reaction, learning, behavior, dan result. Analisis data dapat dil-

akukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

 

g. Cara Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan antara 

temuan dengan kriteria yang telah ditetapkan pada tujuan pelatihan 

atau standard program pada semua komponen evaluasi yaitu: reaction, 

learning, behavior dan result. Contoh matriks rancangan pengambilan 

keputusan: 

Komponen 

evaluasi 

Kriteria Keputusan 

Reaction  Positif  Program dapat dilanjutkan 

atau ditransfer pada tempat 

lain 
Learning  Life skill dapat dipela-

jari  
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Behavior  Ada perubahan perilaku 

ke arah yang lebih baik 

Result  Life skill telah diterap-

kan untuk kegiatan 

ekonomi 

Reaction  Negatif  Program perlu diperbaiki 

pada komponen yang 

masih kurang seperti mate-

ri pelatihan, instruktur, 

sasaran program, dsb. 

Learning  Peserta hanya sedikit 

yang dapat mempelajari 

life skill  

Behavior  Peserta tidak mengalami 

perubahan perilaku yang 

positif dari pelatihan 

Result  Peserta tidak menerap-

kan life skill yang telah 

dilatihkan 

    

Cara pengambilan keputusan evaluasi dapat ditulis dalam bentuk matriks 

seperti di atas atau diagram. Dalam konteks penulisan cara pengambilan 

keputusan ini, yang penting penyampaian ide dapat dipahami oleh orang 

lain. Contoh diagram pengambilan keputusan  

 

 

 

 

 

 

 

Harapan   

Reaction 

Learning 

Behaviour 

Result  

Observasi 

Reaction 

Learning 

Behaviour 

Result  

+++

- - - 

Berlanjut   

 

Berhenti 

Diperbaiki   

 Gambar 5.4 Contoh Cara Pengambilan Keputusan 
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Bab 6 

A. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan (research and development) bertujuan 

untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. 

Kegiatan penelitian diintegrasikan selama proses pengembangan produk, 

oleh sebab itu di dalam penelitian ini perlu memadukan beberapa jenis 

metode penelitian, antara lain jenis penelitian survei dengan eksperimen 

atau action research dan evaluasi. Produk penelitian dan pengembangan 

dalam bidang pendidikan dapat berupa model, media, peralatan, buku, 

modul, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran; kurikulum, kebijakan 

sekolah, dan lain-lain. Setiap produk yang dikembangkan membutuhkan 

prosedur penelitian yang berbeda. Pada buku ini dijelaskan R & D yang 

diterapkan pada pengembangan model pembelajaran, perangkat tes, ma-

najemen sistem basisdata, media audio visual dan sistem pembelajaran.   

Pengembangan produk berbasis penelitian terdiri dari lima langkah 

utama yaitu analisis kebutuhan pengembangan produk, perancangan (de-

sain) produk sekaligus pengujian kelayakannya, implementasi produk 

atau pembuatan produk sesuai hasil rancangan, pengujian atau evaluasi 

produk dan revisi secara terus menerus. Implementasi produk yang 

berdampak luas pada umumnya memerlukan uji coba dan perbaikan (re-

visi) secara berulang-ulang, oleh sebab itu implementasi produk memer-

lukan proses yang panjang. Serupa dengan penelitian action research, 

RESEARCH AND DEVELOPMENT 
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implementasi produk dalam penelitian dan pengembangan dilakukan da-

lam beberapa kali putaran (siklus). Implementasi dimulai dari uji coba 

dalam cakupan kecil kemudian dievaluasi dan direvisi. Setelah produk 

direvisi, kemudian diuji coba lagi dalam cakupan yang lebih luas atau 

dalam kondisi yang senyatanya. Apabila produk yang dikembangkan se-

jenis model pembelajaran maka metode penelitian yang paling tepat 

digunakan pada tahap implementasi desain produk adalah metode 

penelitian action research atau kuasi eksperimen. 

B. Pengembangan Model  

Model dalam psikologi kognitif berarti sebuah penjelasan melalui 

sebuah proses. Model mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan mulai 

dari awal sampai akhir. Menurut McLeod (1986: 144) model diklasifi-

kasikan menjadi empat tipe yaitu physical models, narrative models, 

graphical models, and mathematical models. Model fisik merupakan 

model yang disajikan dalam bentuk tiga dimensi, dalam beberapa kasus 

model tersebut merupakan miniatur objek yang disajikan. Contoh: sebe-

lum membuat rumah, maka dibuat model rumah (maket). Dalam bidang 

sains dan teknologi, model ini sering dinamakan prototipe yaitu represen-

tasi fisik sesuai bentuk aslinya. Semua komponen model sudah lengkap 

tetapi dibuat dalam ukuran kecil, replica, atau model dalam bentuk mini. 

Model naratif dan model grafik merupakan model yang masih kon-

septual. Model naratif berwujud tulisan atau ucapan sedangkan model 

grafik berupa abstraksi garis, simbol atau bentuk yang sering dilengkapi 

dengan sebuah penjelasan naratif. Model grafik melibatkan chart atau 

diagram yang digunakan untuk menyampaikan informasi agar lebih 

komunikatif dibaca oleh pengguna. Model grafik dapat berbentuk dia-

gram alir yang digunakan untuk menjelaskan tahap kegiatan dari awal 

sampai akhir. Model matematis adalah model dalam bentuk rumus-rumus 

matematika yang sering digunakan untuk menyampaikan hasil analisis 

data statistik sebagai sarana pengambilan kesimpulan (McLeod, 1986: 

144). Supaya model/tiruan ini dijamin dapat diterapkan ke dalam situasi 

nyata maka perlu pengujian secara terus menerus selama proses pengem-

bangan. Untuk mengurangi resiko, penerapan model dilakukan pada 

wilayah sempit terlebih dahulu. Setelah model tersebut dinyatakan baik, 

baru kemudian dilanjutkan untuk menerapkannya pada wilayah yang 

lebih luas.  

Model dalam bidang pendidikan yang dipaparkan disini adalah mod-

el yang berasal dari hasil pemikiran, masih bersifat konseptual dan 

pelaksanaannya terorganisir mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai 

pada evaluasi hasilnya. Model yang dikembangkan dapat berupa model 

pembelajaran, model pelatihan, model pelayanan, model pengujian dan 
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sebagainya. Pengembangan model yang masih konseptual ini lebih tepat 

mengacu pada metode R & D yang dikembangkan oleh Borg and Gall 

(1989: 784).  Menurut beliau, ada 10 tahap yang harus dilalui dalam R & 

D, dan setiap tahap pengembangan tersebut harus mencerminkan adanya 

penelitian yaitu ada pengambilan data empiris, analisis data, dan 

pelaporannya. Tahap-tahap penelitian yang dikemukakan oleh Borg and 

Gall adalah:  

1. Research and information collection 

Tahap ini digunakan oleh peneliti untuk menganalisis kebutuhan, me-

review literature, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang men-

imbulkan permasalahan sehingga perlu ada pengembangan model ba-

ru. Pengumpulan data bisa dilakukan melalui survei, FGD (focus 

group discussion), analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportuni-

ties, Threats), penelitian evaluasi, Teknik Delphi, analisis dokumen 

atau mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu.  

2. Planning 

Pada tahap ini, peneliti mulai menetapkan rancangan model untuk 

memecahkan masalah yang telah ditemukan pada tahap pertama. Hal-

hal yang direncanakan antara lain menetapkan model, merumuskan 

tujuan secara berjenjang/bertahap,  mengidentifikasi kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan pada setiap tahap penelitian dan menguji kelayakan 

rancangan model dalam cakupan wilayah terbatas. Uji kelayakan 

rancangan model bisa dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli 

secara tertulis (Teknik Delphi) atau melalui focus group discussion 

(FGD) 

3. Develop preliminary form of product   

Pada tahap ini mulai disusun bentuk awal model dan perangkat yang 

diperlukan. Produk awal model dapat berupa buku panduan penerapan 

model, perangkat model seperti media dan alat bantu model, instru-

men alat pengumpulan data seperti lembar observasi, pedoman wa-

wancara yang diperlukan untuk mengumpulkan semua informasi 

selama penerapan model. Proses penelitian pada tahap ini dilakukan 

dengan melakukan validasi rancangan model oleh pakar yang ahli da-

lam bidangnya. Hasil validasi kemudian dikaji untuk memperbaiki 

rancangan model sebelum diujicobakan. 

4. Preliminary field testing. 

Setelah model dan perangkatnya siap untuk digunakan, kegiatan se-

lanjutnya adalah melakukan uji coba rancangan model. Uji coba ini 

melibatkan sekitar 6 – 12 orang responden terlebih dahulu. Hal ini 

penting dilakukan untuk mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi 

selama penerapan model yang sesungguhnya berlangsung. Selain itu, 
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uji coba skala kecil juga bermanfaat untuk menganalisis kendala yang 

mungkin dihadapi dan berusaha untuk mengurangi kendala tersebut 

pada saat penerapan model berikutnya. Perangkat yang digunakan un-

tuk mengumpulkan data pada tahap ini berupa lembar observasi, pe-

doman wawancara, dan kuesioner. Data yang diperoleh kemudian di-

analisis dan dievaluasi untuk memperbaiki penerapan model pada 

tahap berikutnya. 

5. Main product revision  

Revisi produk utama dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk 

tahap pertama. Dengan menganalisis kekurangan yang ditemui selama 

uji coba produk, maka kekurangan tersebut dapat segera diperbaiki. 

Misalnya dalam pengembangan model pembelajaran kontekstual me-

lalui sistem magang industri, pada saat uji coba model pembelajaran 

tersebut ternyata dukungan industri sebagai sumber belajar masih ku-

rang. Berdasarkan kekurangan tersebut maka perlu diperbaiki kriteria-

kriteria industri yang dapat digunakan sebagai sumber belajar dan se-

bagainya. 

6. Main field testing 

Pengujian produk di lapangan disarankan mengambil sampel yang 

lebih banyak yaitu antara 30 – 100 orang responden.  Pada saat uji 

lapangan yang ke-2 ini, pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif 

mulai dilakukan untuk dievaluasi. Evaluasi kualitatif dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil yang dicapai dengan tujuan yang 

diharapkan. Evaluasi kuantitatif dapat dilakukan membandingkan ke-

mampuan antara subjek sasaran pengembangan model dengan subjek 

lain yang tidak menjadi sasaran pengembangan model atau kemampu-

an sebelum dan sesudah penerapan model. Contoh data yang dik-

umpulkan pada pengembangan model pembelajaran antara lain: kom-

petensi: (pengetahuan, sikap dan keterampilan),  motivasi, prestasi 

belajar dsb. 

7. Operasional product revision 

Revisi produk selalu dilakukan setelah produk tersebut diterapkan 

atau diuji cobakan. Hal ini dilakukan terutama apabila ada kendala-

kendala baru yang belum terpikirkan pada saat perancangan. Hal-hal 

yang mendesak untuk diperbaiki misalnya apabila ditemukan hasil 

yang kurang optimal pada saat penerapan model yang utama.  

8. Operational field testing  

Setelah melalui pengujian dua kali dan revisi juga sudah dilakukan 

sebanyak dua kali, implementasi model dapat dilakukan dalam wila-

yah yang luas dalam kondisi yang senyatanya. Implementasi model  

disarankan mengambil sampel sebesar 40 – 200 orang responden. Pa-
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da tahap ini, pengumpulan data dilaksanakan dengan berbagai in-

strumen seperti lembar observasi, interview dan kuesioner. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dan dilaporkan secara keseluruhan. 

9. Final product revision.  

Sebelum model dipublikasikan ke sasaran pengguna yang lebih luas 

maka perlu dilakukan revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal yang 

masih kurang baik hasilnya pada saat implementasi model. Diharap-

kan dengan adanya revisi terakhir ini, model sudah benar-benar 

terbebas dari kekurangan dan layak digunakan pada kondisi yang 

sesuai dengan persyaratan penggunaan model.   

10. Dissemination and implementation.  

Tahap terakhir dari penelitian dan pengembangan adalah melaporkan 

hasil dalam forum ilmiah melalui seminar dan mempublikasikan da-

lam jurnal ilmiah. Apabila memungkinkan, publikasi model dapat 

dilakukan pada jalur komersial. 

Secara sederhana, inti dari prosedur pengembangan model yang telah di-

paparkan di atas dapat diilustrasikan pada gambar 6.1.  

 

 

Pada gambar  6.1. menunjukkan tingkat kehati-hatian pengembangan 

model sehingga sebelum model diterapkan pada situasi yang 

sesungguhnya, model telah melewati proses pengujian dan revisi secara 

Survei/ FGD/SWOT  

Evaluasi/Delphi  

 

1. Analisis kebutuhan  

 

2. Desain 

 

Merumuskan:  model, 

tujuan, dan kegiatan 

 

3. Pembuatan Prototype  

4. Uji coba model ke-1  
 

5. Revisi model ke-1 

 
6. Uji coba model ke-2 

 
7. Revisi model ke-2 

 
8. Penerapan model  

 
9. Revisi Terakhir  

 

10.Deseminasi dan publikasi  

Gambar 6.1 Prosedur Pengembangan Model 
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berulang-ulang. Kegiatan revisi selalu dilakukan berdasarkan hasil eval-

uasi yang ditemukan selama proses pengujian. Dengan demikian, 

kegiatan penelitian terintegrasi selama proses pengembangan produk. 

Apabila dalam uji coba ternyata tidak ditemukan kekurangan maka 

prosedur pengembangan model dapat dipersingkat dengan meniadakan 

langkah ke 6, 7, 8 dan 9.   

C. Pengembangan Tes 

Pengembangan tes banyak dilakukan oleh ahli pengukuran psikologi 

(psikometri) dan tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan oleh 

guru/dosen yang akan mengembangkan perangkat tes baru untuk keper-

luan evaluasi pembelajaran atau penyusunan bank soal. Butir soal yang 

dapat dimasukkan ke dalam bank soal adalah butir-butir soal yang sudah 

baku atau teruji kualitasnya. Untuk mendapatkan butir soal baku yang 

berkualitas, maka perlu dilakukan pengujian baik secara teoritis/kualitatif 

maupun empiris/kuantitatif.  

Tes baku sering digunakan untuk beberapa keperluan. Tes baku da-

lam serial tes psikologi (kecerdasan, potensi dan bakat sekolah) sering 

digunakan untuk seleksi pegawai, seleksi masuk sekolah dan mengetahui 

bakat serta potensi seseorang. Tes baku sering digunakan oleh sekolah 

untuk menentukan kelulusan, pemetaan peringkat sekolah dan seleksi 

masuk sekolah. Pembuatan perangkat tes baku harus melewati proses 

pengembangan dan pengujian. McIntire (2000) menetapkan 10 langkah 

pengembangan tes yang harus dilalui yaitu:  

 

Keterangan 

TAHAP-TAHAP PENGEMBANGAN TES BAKU 

1) Defining the test universe, audience, and purpose 

2) Developing a test plan 

3) Composing the test items 

4) Writing the administration instructions 

5) Conduct piloting test 

6) Conduct item analysis 

7) Revising the test   

8) Validation the test 

9) Developing norms  

10) Complete test manual  
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1.  Defining the test universe, audience, and purpose 

Tahap pertama yang harus dilakukan oleh seorang pengembang tes 

adalah mendefinisikan domain tes secara umum, siapa sasarannya dan 

untuk keperluan apa tes tersebut dikembangkan. Domain tes perlu diper-

tegas supaya tes benar-benar mengukur kompetensi yang diharapkan 

dapat ditunjukkan oleh peserta tes. Sasaran peserta tes menjadi bahan 

pertimbangan supaya penyusunan butir-butir pertanyaan sesuai dengan 

karakteristik peserta tes. Sebagai contoh, jika sasaran peserta tes memiliki 

tingkat pendidikan rendah maka tes harus disusun dalam bahasa yang 

sederhana supaya peserta mudah memahaminya.  

Tujuan tes menjadi pertimbangan dalam penyusunan tes. Menurut 

tujuannya, tes diklasifikasikan menjadi tes seleksi, tes penempatan 

(placement), tes diagnostik, dan tes hasil belajar. Tes yang digunakan 

untuk pengambilan keputusan penting (high stake testing) seperti seleksi 

dan penentu kelulusan membutuhkan kualitas butir yang bagus dan mem-

iliki daya pembeda tinggi dibandingkan dengan tes diagnostik yang hanya 

untuk mengukur potensi kemampuan. Berdasarkan tujuan tes tersebut, 

jika tes akan digunakan untuk seleksi, maka butir tes harus memiliki daya 

pembeda tinggi, tingkat kesulitan sedang supaya dapat terseleksi peserta 

tes yang memiliki kemampuan tinggi. Sebaliknya, jika tes bertujuan un-

tuk penentu kelulusan dan penyelenggara tes ingin peserta tes lulus 

semua maka butir tes dibuat dalam tingkat kesulitan rendah.             

2.  Developing a test plan 

Setelah informasi yang diperlukan pada tahap pendefinisian tes di-

peroleh, pengembang tes melanjutkan kegiatan dengan merencanakan tes 

secara keseluruhan. Hal-hal yang direncanakan meliputi konstruk (kisi-

kisi), format pertanyaan dan jawaban, bentuk penyelenggaraan dan cara 

penyekorannya.  

a. Konstruk test 

Konstruk tes (kisi-kisi) dibuat berdasarkan analisis kompetensi dasar 
atau komponen teori/materi tes yang akan diujikan. Pada tes hasil 
belajar, konstruk tes biasa dianalisis dari komponen KSAOs 
(knowledge, skills, abilities and other characteristics) yang harus di-
tunjukkan oleh peserta tes pada saat ujian. Penyusunan kisi-kisi ini 
berguna supaya isi tes dapat mencakup seluruh materi dan butir-
butir tes menyebar ke seluruh materi secara proporsional. 
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b. Format test 

Format tes mengacu pada tipe-tipe pertanyaan dan tipe jawaban. 

Menurut karakteristik jawaban, dikenal tes yang jawabannya sudah terse-

dia dan peserta tes tinggal memilih saja serta tes yang jawabannya ditulis 

sendiri oleh peserta tes. Tes tertulis yang jawabannya sudah tersedia 

dikategorikan pada tipe objective test karena jawaban yang benar lang-

sung mendapat skor dan jawaban yang salah tidak mendapat skor, tanpa 

ada pertimbangan lain dari penilai. Tes tertulis yang jawabannya ditulis 

sendiri oleh peserta tes (constructed–response: CR) dinamakan subjective 

test karena pada saat penyekoran atau pemberian nilai tes, penguji sangat 

dipengaruhi oleh suasana hati dan pertimbangan lain yang bersifat 

subjektif.  

Tes objektif terdiri dari tes pilihan ganda atau MC (multiple choice), 

benar-salah (true-false items), menjodohkan atau mencocokkan (match-

ing exercises), isian singkat (short answer, fill-in items). Tes subjektif, 

atau tes yang jawabannya diisi sendiri oleh peserta tes (constructed–

response: CR) dapat berbentuk jawaban singkat, melengkapi kalimat, 

menghitung dan lain-lain. Dalam tes subjektif ini, pokok pertanyaan 

diberikan dalam beberapa bentuk persoalan kompleks yang menuntut ja-

waban tertulis berupa paparan, atau solusi terhadap persoalan tersebut. 

Jawaban maupun penilaian tes semacam ini bersifat subjektif.  

c. Bentuk Penyelenggaraan dan Cara Penyekoran 

Tes dapat diselenggarakan dalam beberapa bentuk yaitu tes tertulis 

dengan menggunakan paper and pencil (pp), tes lisan atau wawancara, 

tes kinerja atau keterampilan, tes interaktif menggunakan komputer, dan 

tes dikerjakan individu atau kelompok. Bentuk penyelenggaraan tes ini 

akan berpengaruh terhadap bentuk pertanyaan dan penulisan butir tesnya.  

Cara penyekoran tes juga menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan tes. Model penyekoran kumulatif (cumulative model of 

scoring) merupakan model penyekoran yang paling umum digunakan 

untuk penentuan skor tes terakhir tiap-tiap individu. Melalui model ini, 

peserta tes akan mendapat skor total yang diperoleh dari hasil penjumla-

han skor butir yang benar.  

3.  Composing the test items 

Tahap yang paling penting dalam pengembangan tes adalah me-

nyusun butir-butir soal tes. Dalam penulisan butir tes, pengembang tes 

perlu melihat kembali format tes, sasaran dan bentuk penyelenggaraan 

yang telah dirancang sebelumnya. Indikator pencapaian kompetensi yang 

akan diukur dijabarkan dalam pertanyaan-pertanyaan yang sudah ter-

encana dalam kisi-kisi.  
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Setelah butir-butir tes disusun, perancang tes kemudian menelaah 

butir dengan kriteria penilaian seperti pada Tabel 6.1. Telaah butir tes 

sebaiknya dilakukan oleh ahli pengukuran, ahli bahasa dan ahli materi.  

Ahli pengukuran bertugas menilai konstruksi butir pertanyaan. Ahli mate-

ri bertugas menilai materi yang diujikan, kesesuaian soal dengan kisi-

kisinya, kebenaran isi jawaban. Ahli bahasa bertugas menilai penggunaan 

tata bahasa. Telaah butir kualitatif lebih efisien apabila satu orang re-

viewer (penelaah) dapat menilai ketiga aspek tersebut yaitu aspek materi, 

konstruksi dan bahasa. Berikut ini diberikan contoh kartu telaah soal yang 

ditulis oleh Pusat Pengembangan Sistem Pengujian (Pusbangsisjian) Ja-

karta.  

Tabel 6.1 Kartu Telaah Soal Pilihan Ganda 

NO KRITERIA PENILAIAN YA TIDAK 

A MATERI   

1 Soal sesuai dengan indikator   

2 Pengecoh berfungsi   

3 Mempunyai satu jawaban yang benar atau 

paling benar 

  

B KONSTRUKSI   

4 Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas   

5 Rumusan soal dan rumusan jawaban hanya 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja 

  

6 Pokok soal tidak menunjuk ke arah jawaban 

yang benar 

  

7 Pokok soal tidak mengandung pernyataan 

negatif ganda 

  

8 Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 

dari sisi materi 

  

9 Panjang rumusan jawaban relatif sama    

10 Pilihan jawaban tidak mengandung pern-

yataan ―semua jawaban di atas benar atau 

semua jawaban di atas salah‖.  

  

11 Pilihan jawaban yang berbentuk angka 

disusun berdasarkan urutan, sedangkan pili-

han jawaban yang berbentuk waktu kejadian 

disusun secara kronologis  

  

12 Grafik, gambar, tabel dan diagram yang ter-

dapat pada soal jelas dan berfungsi 

  

13 Butir soal tidak tergantung pada jawaban 

sebelumnya 
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C BAHASA   

14 Soal menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

  

15 Bahasa yang digunakan komunikatif   

16 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat 

  

17 Pilihan jawaban tidak mengulang kata/frasa 

yang bukan merupakan satu kesatuan 

pengertian 

  

Catatan  

 

 

Tabel 6.2 Kartu Telaah Soal Uraian 

NO KRITERIA PENILAIAN YA TIDAK 

A MATERI   

1 Soal sesuai dengan indikator   

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang di-

harapkan jelas 

  

3 Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran   

4 Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai 

dengan jenjang, jenis sekolah atau tingkatan 

kelas 

  

B KONSTRUKSI   

5 Rumusan kalimat soal atau pertanyaan 

menggunakan kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban terurai  

  

6 Ada petunjuk yang jelas tentang cara 

pengerjaan soal 

  

7 Ada pedoman penyekoran    

8 Grafik, gambar, tabel, peta, diagram dan yang 

sejenisnya disajikan dengan jelas dan terbaca 

  

C BAHASA   

9 Perumusan kalimat soal komunikatif   

10 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

  

11 Rumusan soal tidak menggunakan kata-

kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran 
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ganda atau salah pengertian 

12 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat 

  

13 Rumusan soal tidak mengandung kata-kata 

yang menyinggung perasaan siswa 

  

Catatan  

 

4.  Writing the administration instructions 

Setelah butir-butir tes tertulis dan mewakili semua kisi-kisi, 

pengembang tes selanjutnya menulis petunjuk penyelenggaraan. Petunjuk 

yang harus disiapkan oleh pengembang tes minimal ada dua yaitu: petun-

juk untuk penyelenggara dan pengawas ujian serta petunjuk untuk peserta 

tes itu sendiri. Petunjuk untuk penyelenggara antara lain berisi kondisi 

lingkungan yang harus disiapkan oleh penyelenggara pada saat tes dil-

aksanakan. Kondisi yang diharapkan antara lain: 

a) Tempat penyelenggaraan: penataan ruang dan tempat duduk, pe-

nomoran tempat duduk, kenyamanan meja/alas menulis 

b) Tuntutan perlengkapan yang harus disediakan seperti lembar jawa-

ban, pensil, alas tulis atau komputer 

c) Batas waktu yang sesuai untuk menyelesaikan soal 

d) Kondisi-kondisi khusus yang dituntut seperti: soal ditarik kembali, 

tidak boleh dicoret-coret, ditulis kode soal, berita acara ujian, dsb.   

e) Teks yang harus dibaca oleh pengawas kepada peserta tes termasuk 

jawaban-jawaban yang dapat diberikan apabila ada pertanyaan dari 

peserta tes 

Petunjuk untuk peserta tes dapat dibacakan oleh pengawas atau di-

tulis pada lembar soal. Petunjuk ini meliputi: 

a) petunjuk penulisan identitas peserta tes seperti nama dan nomor tes  

b) petunjuk umum cara mengerjakan soal tes dan mengisi lembar ja-

waban.  

c) petunjuk khusus untuk cara mengerjakan tiap-tiap bagian soal tes, 

dsb.   

d) Informasi bentuk ujian: open book, close book, take home  

e) informasi waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal tes  

  

5.  Conduct piloting test 

Pengembangan perangkat tes baru tidak selalu dapat menunjukkan 

hasil seperti yang diharapkan. Perangkat tes baru harus diuji cobakan pa-
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da skala kecil (piloting test). Langkah ini dilakukan untuk menyediakan 

data empiris yang digunakan untuk analisis kualitas butir tes dari tingkat 

kesulitan, daya pembeda, reliabilitas dan validitas tes. Subjek yang men-

jadi sasaran uji coba tes harus memiliki karakteristik yang sama dengan 

sasaran tes yang sebenarnya. Jika soal tes akan digunakan untuk ujian 

nasional pada siswa kelas IX SMP, maka sasaran uji cobanya juga siswa 

kelas IX SMP dari berbagai wilayah supaya hasil uji coba mencerminkan 

karakteristik kemampuan siswa yang sebenarnya akan diuji.   

6.  Conduct item analysis 

Setelah uji coba tes dilakukan, untuk mengetahui butir-butir tes ter-

sebut sudah baik atau belum, maka perlu dilakukan telaah empiris dengan 

menganalisis butir secara kuantitatif. Hal-hal yang dianalisis antara lain 

tingkat kesulitan, daya pembeda dan korelasi antar butir. 

a. Tingkat kesulitan Butir  

Tingkat kesulitan butir (item difficulty) adalah angka yang 

menunjukkan besarnya proporsi peserta tes yang menjawab benar pa-

da suatu butir. Tingkat kesulitan butir merentang mulai dari 0,00 sam-

pai 1,00. Jika suatu butir soal memiliki tingkat kesukaran 0,00 berarti 

tidak ada peserta tes yang menjawab butir soal tersebut dengan benar 

atau dengan kata lain butir soal tersebut terlalu sulit. Sebaliknya, jika 

butir soal memiliki tingkat kesulitan 1,00 berarti semua peserta tes 

dapat menjawab butir soal dengan benar, atau dengan kata lain, butir 

soal tersebut terlalu mudah. Cara menghitung tingkat kesulitan butir 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

                  
                                 

                       
 

 

Contoh: jika terdapat 35 peserta tes yang menjawab benar dari 70 

peserta yang ikut dalam tes tersebut, maka Indeks Kesulitan (p) 

butirnya adalah:  

 

 

Tingkat kesulitan butir dikategorikan menjadi 3 yaitu kategori su-

lit, sedang dan mudah. Kriteria yang digunakan untuk menginter-

pretasikan hasil analisis mengacu pada Tabel 6.3.  

p = 35:70 x 100 = 0,50 
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Tabel 6.3 Kriteria Indeks Tingkat Kesulitan Butir (p) 

Proporsi benar  Kategori 

p > 0,7 Mudah 

0,3 ≤ p ≤ 0,7 Sedang 

p < 0.3 Sulit 

Sumber: Bahrul Hayat (1997: 18) 

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat 

kesulitan suatu butir soal dipengaruhi oleh tingkat kemampuan dari 

anggota kelompok peserta tes. Hal ini berarti bahwa tingkat kesulitan 

butir soal tidak semata-mata menunjukkan ukuran kesulitan butir soal, 

tetapi juga menunjukkan kemampuan rata-rata peserta tes. Jika suatu 

soal diujikan pada kelompok siswa pandai, indeks kesulitan butir 

kemungkinan akan banyak yang masuk pada kategori mudah. Soal 

yang sama dapat menghasilkan indeks kesulitan yang tinggi apabila 

diujikan pada kelompok siswa yang kurang pandai.    

b. Daya Pembeda Butir 

Daya pembeda butir (D) soal berfungsi untuk melihat kemampu-

an butir soal dalam membedakan peserta tes antara peserta tes yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah. 

Untuk menganalisis daya pembeda dilakukan dengan membandingkan 

kinerja kelompok atas, atau kelompok yang memperoleh skor tes san-

gat tinggi (Upper) dengan kinerja kelompok bawah atau kelompok 

yang memperoleh skor tes sangat rendah (Lower) pada masing-masing 

butir. Untuk menghitung indeks daya pembeda butir (a discrimination 

index)  dapat digunakan rumus sebagai berikut:  

 

      
                                        

                             
 

  

      
                                         

                              
 

D = Upper – Lower 

Kelompok atas dan kelompok bawah dibentuk berdasarkan skor 

akhir tes. McIntire (2000) menyarankan untuk mengambil sekitar 25% 

s/d 35% ranking atas menjadi kelompok atas dan sebaliknya 25% s/d 
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35% ranking bawah menjadi kelompok bawah. Seandainya uji coba tes 

dilakukan terhadap 40 orang peserta, maka dapat diambil ranking 1 – 10 

(25%X40) menjadi kelompok atas dan ranking 30 – 40 menjadi ke-

lompok bawah. Contoh jika terdapat 6 orang kelompok atas menjawab 

benar dan 2 orang kelompok bawah menjawab benar, maka dapat dihi-

tung indeks daya pembedanya sebagai berikut: 

 

      
  

    
  ;         

 

   
; 

 

  
  

    
  

 

   
 

 

   
 ;  D      

 

Interpretasi daya beda selalu dikaitkan dengan kelompok peserta tes. 

Artinya, suatu daya beda butir soal yang dianalisis berdasarkan data ke-

lompok tertentu belum tentu dapat berlaku pada kelompok yang lain. 

Dengan kata lain, interpretasi daya beda butir soal untuk peserta tes kelas 

A tidak mungkin sama dengan interpretasi daya beda kelas B untuk mata 

pelajaran yang sama. Hal ini sangat tergantung pada kemampuan masing-

masing kelompok. 

Secara kasar, terdapat empat patokan untuk membedakan butir yang 

berkualitas baik dan kurang baik. Butir yang baik adalah yang mempu-

nyai daya pembeda paling sedikit 0,3 dan butir yang sangat baik apabila 

indeks pembeda butir lebih dari 0,4. Indikator untuk menilai kualitas butir 

menurut Dali S. Naga (1992: 69) ditetapkan sesuai kriteria pada Tabel 

6.4. 

Tabel 6.4 Kriteria Indeks Daya Pembeda Butir (D) 

Indeks pembeda (D/rpb) Kategori 

D ≥ 0,4 Sangat baik 

0,3 ≤ D ≤ 0,39 Baik, tanpa revisi 

0,2 ≤ D ≤ 0,29 Perbatasan atau perlu revisi 

D ≤ 0,19 Dibuang atau diganti 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh D = 0,4 sehingga dapat dinya-

takan soal memiliki daya pembeda yang sangat baik. Jika soal memiliki 

daya pembeda butir rendah (D ≤ 0,19) maka kemungkinan terjadi banyak 

peserta tes yang menjawab dengan guessing (menebak), siswa kelompok 

pandai pun banyak yang tidak mampu menjawab benar. Soal yang mem-

iliki daya pembeda butir rendah harus dibuang atau diganti karena hasil 
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pengukuran dapat menjadi bias, tidak mampu membedakan siswa mana 

yang pandai dan kurang pandai.   

e. c. Korelasi Butir   

Korelasi butir tes berfungsi untuk mengetahui konsistensi internal 

setiap butir tes. Korelasi butir sering dimanfaatkan untuk menganalisis 

validitas butir, menyeleksi butir-butir yang baik dan kurang baik kuali-

tasnya. Butir yang berkualitas adalah butir memiliki korelasi yang tinggi 

dengan skor butir totalnya. Cara yang digunakan untuk menentukan ko-

relasi butir adalah dengan rumus korelasi Point-Biserial. Korelasi ini 

digunakan untuk data yang berbentuk dikotomi yaitu benar = 1 dan salah 

= 0. Koefisien korelasi (rpb) diperoleh dengan mengkorelasikan skor satu 

butir tes terhadap skor tes secara keseluruhan. Rumus korelasi Point-

Biserial (Hinkle, 1979: 97) yang digunakan adalah: 

      
2222 YYNXXN

YXXYN
rpbis

 

  




  

Contoh perhitungan korelasi butir dapat diikuti melalui petunjuk 

berikut ini. Sebuah perangkat tes yang terdiri dari 10 butir digunakan un-

tuk mengukur kemampuan 20 orang peserta didik. Jika hasil pengujian 

memperoleh data skor tes seperti tabel 6.5 maka penghitungan korelasi 

butir dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:  

Tabel 6.5 Contoh Input Data Skor Butir 

 

NOMOR BUTIR 

 NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tot 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 6 

2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

3 1 0 1 1 1 0 1 0 0 5 

4 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4 

5 1 0 1 0 0 1 1 0 0 4 

6 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3 

7 1 1 1 0 0 1 0 0 0 4 

8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

9 1 0 0 0 1 1 0 0 0 3 

10 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 

11 1 1 1 1 1 1 0 0 0 6 

12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

13 1 0 1 1 1 0 1 0 1 6 
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NOMOR BUTIR 

 NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tot 

14 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4 

15 1 0 1 0 0 1 1 0 0 4 

16 1 0 0 0 1 1 1 0 1 5 

17 1 1 1 1 1 1 0 0 0 6 

18 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 

19 1 1 0 0 1 1 0 0 0 4 

20 1 1 0 1 0 1 0 0 1 5 

∑ 20 12 13 13 13 17 9 0 8 107 

p 1 0,6 0,65 0,65 0,65 0,85 0,45 0 0,4   

Keterangan: p = Indeks Kesulitan butir  

Hasil analisis pada tabel 6.5 menunjukkan ada dua butir (nomor 1 

dan 6) termasuk kategori butir yang mudah dengan indeks kesulitan butir 

(p) > 0,7. Soal nomor 1 merupakan butir yang paling mudah karena 

semua peserta tes menjawab dengan benar (p = 1) sedangkan butir nomor 

8 termasuk butir yang paling sulit karena tidak ada satupun peserta didik 

yang menjawab benar (p = 0). Untuk mengetahui korelasi butir nomor 3 

atau 4 atau 5 (kebetulan skor butirnya sama yaitu 13) diperlukan tabel 

persiapan analisis data seperti tercantum di bawah ini. Skor butir selan-

jutnya diberi simbol X dan skor total butir diberi simbol Y 

Tabel 6.6 Contoh Tabel Persiapan Analisis Korelasi Butir 

Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 1 6 1 36 6 

2 1 7 1 49 7 

3 1 5 1 25 5 

4 0 4 0 16 0 

5 1 4 1 16 5 

6 1 3 1 9 3 

7 1 4 1 16 4 

8 1 8 1 64 8 

9 0 3 0 9 0 

10 0 7 0 49 0 

11 1 6 1 36 6 

12 1 7 1 49 7 

13 1 6 1 36 6 
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Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

14 0 4 0 16 0 

15 1 4 1 16 4 

16 0 5 0 25 0 

17 1 6 1 36 6 

18 1 7 1 49 7 

19 0 4 0 16 0 

20 0 5 0 25 0 

∑ 13 105 13 593 74 

 

Hasil penjumlahan skor butir tes yang terdapat pada tabel kemudian 

dimasukkan pada rumus korelasi point biserial. Hasil analisis dapat 

disimak pada langkah-langkah analisis berikut ini.          

    22 105593.20)13(13.20

)10513(74.20






x
rpbis  

  1102511860169260

)1365(1480




pbisr

 

417,0
75985

115
pbisr  

Hasil analisis tersebut kemudian dikonsultasikan dengan kriteria 

hasil analisis korelasi yang terdapat pada tabel 6.7.  

Tabel 6.7 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi 
Interpretasi 

positive negative 

>0,9 s/d 1,0 -0,9 s/d -1,0 korelasi sangat tinggi 

>0,7 s/d 0,9 -0,7 s/d -0,9 korelasi tinggi 

>0,5 s/d 0,7 -0,5 s/d -0,7 korelasi sedang 

>0,3 s/d 0,5 -0,3 s/d -0,5 korelasi rendah  

0,0 s/d 0,3 -0,0 s/d -0,3 apabila ada korelasi maka 

sangat kecil  

Sumber (Hinkle: 1979:85) 
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Hasil analisis korelasi butir nomor 4, 5 dan 6 menunjukkan koefisien 

rpb sebesar 0,417. Hasil analisis korelasi tersebut menunjukkan ada ko-

relasi antara skor butir dengan skor totalnya, tetapi korelasinya termasuk 

kategori rendah. Selain interpretasi hasil korelasi dari dari tabel 6.7. hasil 

analisis juga dapat dikonsultasikan dengan tabel koefisien korelasi prod-

uct moment. Penggunaan hasil analisis korelasi butir sebagai alat pem-

buktian validitas butir masih menjadi perdebatan beberapa ahli penguku-

ran. Oleh sebab itu, korelasi butir ini sebaiknya digunakan untuk keperlu-

an lain. 

Selain analisis butir tes secara kuantitatif seperti di atas, pengem-

bang tes juga diharapkan menganalisis butir tes secara kualitatif. 

Pengembang tes dapat menyiapkan pedoman wawancara dan observasi 

untuk mengetahui persepsi dan reaksi peserta tes setelah mengikuti atau 

menjawab butir-butir soal tes. Aspek yang ditanyakan antara lain: 

1) jumlah waktu yang disediakan,  

2) pemahaman terhadap butir-butir pertanyaan, dan isi tes secara umum. 

3) Pertanyaan yang menimbulkan persepsi berbeda-beda atau masih 

membingungkan 

4) Harapan-harapan peserta tes terhadap bentuk tes, bentuk jawaban dan 

bentuk penyelenggaraan ujian. 

Analisis butir secara kualitatif dapat melibatkan beberapa orang ahli 

(expert judgment) yaitu ahli materi dari bidang studi yang sama, ahli pen-

gukuran dan ahli bahasa. Ahli materi berkewajiban mereview substansi 

keilmuan soal tes, yaitu tes sudah mengukur semua indikator atau semua 

sub kompetensi. Ahli materi juga mempertimbangkan tingkat kematan-

gan berpikir sasaran peserta tes. Misalnya tes matematika pada sub materi 

perkalian bilangan, materi tes yang digunakan untuk siswa SD lebih se-

derhana yaitu menggunakan bilangan di bawah 100 sedangkan untuk 

siswa SMA, materi perkalian dapat menggunakan bilangan lebih dari 

100. Dengan demikian, domain tes yang diukur sama tetapi tingkat kesu-

litannya berbeda. Ahli konstruksi tes berkewajiban mengkoreksi teknik 

penulisan soal yang benar antara lain soal hanya mengandung satu jawa-

ban benar, soal tidak menggiring peserta tes untuk memilih jawaban ter-

tentu dan soal tidak mengandung makna ganda. Ahli bahasa antara lain 

mengkoreksi kejelasan hal yang ditanyakan, penggunaan bahasa baku, 

dan struktur kalimat mudah dipahami. Contoh kartu telaah soal secara 

teoritis atau kualitatif dapat disimak pada tabel 6.1 dan 6.2  

7. Revising the test   

Setelah dilakukan analisis butir tes, butir yang kurang baik kemudian 

diganti atau direvisi. Penentuan keputusan butir tersebut baik atau kurang 

baik dapat menggunakan kriteria analisis butir kuantitatif. Satu butir 
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memiliki kemungkinan untuk tidak memenuhi semua persyaratan butir 

yang baik yaitu terlalu mudah, terlalu sulit atau daya pembeda rendah. 

Pengambilan keputusan terhadap butir-butir yang perlu direvisi dilakukan 

dengan menggunakan beberapa pertimbangan hasil analisis tingkat kesu-

litan (p), daya pembeda (D) dan korelasi (r) butir. Apabila dua dari tiga 

kriteria butir tes yang baik dapat terpenuhi atau konsisten, maka butir tes 

tersebut dapat digunakan. Sebaliknya apabila dua dari tiga kriteria butir 

tidak dapat memenuhi kualitas butir yang baik maka butir tes perlu di-

ganti atau direvisi. Contoh penentuan keputusan seleksi butir berdasarkan 

rangkuman hasil analisis butir tes dapat disimak pada tabel 6.8.  

Tabel 6.8 Contoh Rangkuman Hasil Analisis Butir 

NO r p D BIAS 

1 -0,2 0,5 0,2 Tidak revisi 

2 0,5 0,2 -0,1 Tidak revisi  

3 0,4 0,6 0,3 Tidak revisi 

4 0,6 0,9 -0,2 Revisi  

 

Butir ke 1, meskipun terdapat korelasi negatif tetapi dilihat dari ting-

kat kesulitan butir dan daya pembeda (positif) sehingga butir ini cukup 

baik untuk digunakan. Butir ke 2, korelasi sedang, tingkat kesulitan tinggi 

dan daya pembeda rendah, butir soal masih dapat digunakan. Butir ke 3, 

tingkat kesulitan dan daya pembeda sudah baik tetapi korelasi rendah dan 

butir tidak perlu direvisi. Butir ke 4 memiliki korelasi sedang tetapi soal 

terlalu mudah sehingga daya pembeda negatif sehingga tidak layak untuk 

digunakan dan perlu direvisi.    

8. Validation the test 

Setelah melakukan revisi, pengembang selanjutnya melakukan studi 

validasi tes dengan menyelenggarakan tes pada sasaran sampel atau 

populasi lain. Validasi tes dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

skor tes individu yang dikembangkan saat ini dengan skor tes individu 

pada tes yang pernah diikuti sebelumnya. Cara pengukuran validitas ini 

dinamakan validitas kriteria menggunakan teknik concurrent validity. 

Validasi tes dapat digunakan untuk membuktikan reliabilitas tes. Soal tes 

dinyatakan reliabel apabila skor perolehannya selalu konsisten atau tetap 

setelah beberapa kali digunakan pada subjek yang sama tetapi dalam 

waktu yang berbeda. Setelah tes memenuhi persyaratan validitas dan reli-

abilitas, maka pengembang tes dapat melanjutkan validasi silang sebagai 

putaran terakhir proses pengembangan tes dengan cara menyelenggara-
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kan tes pada sampel lain yang mewakili karakteristik sasaran peserta tes 

yang sebenarnya.  

9. Developing norms  

Norma acuan terdiri dari norma/patokan acuan normal (PAN) dan 

patokan acuan kriteria (PAK). Setelah validasi lengkap, pengembang tes 

dapat menetapkan norma acuan dari distribusi skor tes untuk menginter-

pretasikan posisi skor tes individu dibandingkan dengan skor tes peserta 

tes yang lain. Selain itu, pengembang tes juga dituntut untuk menetapkan 

skor potong yaitu batas skor kelulusan yang digunakan untuk menetapkan 

keputusan seseorang termasuk dalam kategori kelompok peserta yang 

lolos atau gagal. Bila pengembang menggunakan PAN maka skor potong 

(cut score) dapat ditetapkan menurut ranking. Misalnya: yang dapat lolos 

seleksi adalah ranking 1-10 dari 100 orang peserta dengan tidak 

mempedulikan berapa nilai/skor yang diperolehnya. Bila PAK yang akan 

digunakan, maka pengembang telah menetapkan skor potong/batas kelu-

lusan menggunakan standar kompetensi minimal. Peserta tes yang tidak 

dapat memenuhi batas kelulusan dinyatakan gagal.     

10. Complete test manual  

Akhir dari kegiatan pengembangan tes adalah menyusun buku pe-

tunjuk penggunaan tes (test manual). Isi buku petunjuk menjelaskan latar 

belakang pembuatan tes, sejarah proses pengembangan, hasil-hasil studi 

validasi, deskripsi target sasaran yang sesuai, petunjuk penyelenggaraan, 

cara penyekoran tes, dan informasi tentang cara menginterpretasikan skor 

individu. Petunjuk tes menekankan pada proses pengembangan yang ter-

us menerus mulai dari konsep pengembangan tes itu sendiri. Informasi 

yang terdapat pada petunjuk tes disajikan dalam tulisan yang mudah di-

baca dan bahasa yang mudah dipahami.   

Rangkuman proses pengembangan tes yang telah dipaparkan di atas, 

dapat diilustrasikan dengan diagram alir pada gambar 6.2. 
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Sumber: McIntire (2000) 

D. Pengembangan DBMS 

Sejak teknologi informasi dan komunikasi diserap oleh dunia pen-

didikan, Data-Based Management System (DBMS), pada bidang pen-

didikan terus dikembangkan. Kroenke (1995: 14) menjelaskan bahwa ―a 

database is a self-describing collection of integrated records”.  Se-

dangkan Deen (1987: 5) menjelaskan bahwa ―we can define a database 

as a generalize integrated collection of data which is structured on natu-

ral data relationships so that it provides all necessary access path to 

each unit of data in order to fulfill the differently needs of all users”. 

Definisi tersebut mengandung makna bahwa basis data merupakan kum-

pulan data yang terintegrasi. Basis data disusun sedemikian rupa sehingga 

dapat saling berhubungan. Basis data dapat melayani semua keperluan 

akses untuk setiap unit data yang diinginkan sampai pada keperluan yang 

berbeda-beda dari semua pemakai.  

DBMS merupakan sistem penyimpanan dan pemanggilan data el-

ektronik dengan menggunakan komputer yang bertujuan untuk mening-

katkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan. Pengarsipan data yang dil-

akukan dengan menggunakan DBMS memiliki beberapa kelebihan yaitu 

praktis, dapat menyimpan data dalam jumlah yang sangat banyak dan 

Defining the test 

universe, audience 

and purpose 

Developing 

a test plan 

Compose the 

test items 

Write administration instructions 

Conduct pilot test(s) 

Revise the test   

 Developing a norms 

Conduct item analysis 

Validations the test 

Complete test manual  

1 

2 3 

4 

5 6 

7 8 

9 1

R
ep

ea
t 

as
 n

ec
es

sa
ry

  

Gambar 6.2 Diagram Alir Proses Pengembangan Test 
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mudah dilakukan penelusuran kembali. Selain itu, DBMS juga dapat 

menghindari redundansi (pengulangan data yang sama). Hal ini disebab-

kan karena data yang telah dimasukkan langsung tersimpan dan tidak 

dapat dimasuki data yang sama lebih dari satu kali. Sebagai contoh, apa-

bila dalam basis data sudah tersimpan nama Susanti, maka komputer akan 

memberi peringatan apabila pengguna memasukkan nama Susanti lagi. 

Apabila pengguna mengabaikannya, maka nama Susanti tersebut hanya 

tersimpan sebagai satu nama saja. Dengan berbagai kelebihan yang ter-

dapat pada DBMS ini, maka banyak orang yang mengembangkannya un-

tuk berbagai macam keperluan seperti:  basis data pegawai, basis data 

akademik, basis data sekolah, media pembelajaran, perangkat e-learning, 

dan lain-lain.  

Metode penelitian dan pengembangan manajemen sistem basis data 

(Data-Based Management System) serupa dengan metode penelitian dan 

pengembangan produk yang lain. Metode penelitian dilakukan secara 

bertahap dan setiap tahap pengembangan mengandung unsur penelitian 

dan pengujian. Ada berbagai referensi yang dapat menjadi acuan 

penelitian dan pengembangan DBMS, mulai dari metode yang paling 

simpel hanya terdiri dari 4 tahap sampai dengan metode yang lengkap 

yaitu lebih dari 11 tahap. Metode yang lengkap pada umumnya menam-

bahkan tahap penerapan dan revisi secara berulang-ulang.   

Beberapa contoh model R & D DBMS yang dipaparkan di sini anta-

ra lain model R & D dari Conolly (2005), dan Szymanski (1988), dan 

Slotnick (1986). Connoly membagi pengembangan DBMS menjadi 11 

langkah yaitu: (1) database planning; (2) system definition;  (3) require-

ments collection and analysis; (4) database design: conceptual, logical, 

physical; (5) DBMS selection; (6) application design; (7) prototyping; (8) 

implementation;  (9) data conversion and loading; (10) testing; (11) 

operasional maintenance. Szymanski (1988)menetapkan 9 langkah 

pengembangan DBMS yaitu: (1) mendefinisikan masalah, (2) mendesain 

algorithma, (3) membuat kode program, (4) menguji dan menemukan 

beberapa tipe kesalahan untuk memperbaikinya (debugging), (7) 

mengimplementasikan program; (8) melatih pengguna, (9) merawat dan 

meningkatkan program (maintenance and up-grading program). 

Slotnick (1986) membuat model pengembangan DBMS dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) analisis kebutuhan sistem, (2) desain 

program, (3) pembuatan prototype, (4) pengujian dan evaluasi secara ter-

us menerus, (5) melatih pengguna,(6) maintenance dan up-grading pro-

gram. Sedangkan Whitten (2004) menetapkan siklus pengembangan da-

tabase dalam tahap-tahap: planning, requirements collection and analy-

sis, design, prototyping, implementation, testing, conversion and loading, 

testing and operational maintenance.  
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Salah satu model R & D DBMS yang paling lengkap dikembangkan 

oleh Connoly. Prosedur pengembangan data base dapat disimak pada di-

agram alir di gambar 6.3 berikut ini: 

 

 

(Connoly, 2005: 284) 

Gambar 6.3 menunjukkan bahwa pengembangan sistem manajemen 

basisdata memerlukan proses yang panjang. Dalam perancangan database 

itu sendiri terdapat tiga langkah yang harus dilewati yaitu perancangan 

4. Database design 

1. Database planning 

2. System definition 

3.Requirements collec-

tion and analysis   

Conceptual database design 

Logical database design 

Physical database design 

5. DBMS 

selection 

6. Application 

design 

7 Prototyping 8. Implementation  

9. Data conversion and 

loading 

10. Testing  

11. Operational maintenance 

Gambar 6.3 Siklus Pengembangan Basisdata 
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konsep, perancangan logic dalam bentuk bahasa program dan 

perancangan fisik berupa tampilan program di layar komputer. Setelah 

desain program dibuat dalam bentuk prototype atau replikasi benda jadi, 

program masih perlu tindakan pengujian dan pemeliharaan supaya pro-

gram tetap dapat difungsikan. 

Berdasarkan beberapa kajian literatur tentang pengembangan DBMS 

menunjukkan bahwa model pengembangan DBMS sangat bervariasi. 

Namun demikian, ada beberapa langkah utama yang terdapat pada semua 

model. Peneliti pada umumnya mengambil empat langkah utama pada 

prosedur pengembangan DBMS supaya lebih cepat dan murah biayanya. 

Prosedur pengembangan database yang paling singkat adalah: (1) analisis 

kebutuhan pengembangan program, (2) perancangan program, (3) pem-

buatan program, (4) pengujian dan evaluasi program.  

Pemotongan prosedur pengembangan database tidak mengurangi 

kredibilitas program yang dikembangkan karena inti kegiatan pengem-

bangan sudah terwakili dan beberapa langkah kegiatan mengalami peng-

gabungan. Contoh: dalam analisis kebutuhan, peneliti bertugas 

menganalisis kebutuhan program oleh calon pengguna dan analisis kebu-

tuhan perangkat pengembangan program. Pada perancangan program 

peneliti membuat rancangan database, rancangan isi database dan 

rancangan tampilan database.Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada se-

tiap tahapan dalam siklus pengembangan database secara lebih jelas dapat 

dipaparkan sebagai berikut. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis merupakan studi pendahuluan perlunya pengembangan da-

tabase. Pada tahap analisis dapat dilakukan kegiatan-kegiatan:  

a) menganalisis permasalahan yang memerlukan pengembangan pro-

gram DBMS  

b) merumuskan tujuan pengembangan program DBMS  

c) menetapkan cakupan isi basisdata 

d) mengidentifikasi keterbatasan, kendala dan solusinya yang akan 

dihadapi selama proses pengembangan DBMS  

e) menetapkan feasibilitas teknis database yang dikembangkan  

f) membuat rancangan biaya 

g) mengestimasikan manfaat yang dapat diperoleh  

h) menetapkan jadwal pembuatan 

i) menulis laporan studi awal (Shore, 1987).  

Selain kegiatan yang telah dikemukakan tersebut analisis juga dapat 

dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna, menetapkan 

metode pengembangan dan prosedur pengembangan. Dengan demikian, 

pada tahap analisis ini peneliti sudah melakukan studi pendahuluan, 
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mengumpulkan data penelitian dan menganalisisnya untuk perancangan 

program (database) 

Proyek pengembangan basisdata membutuhkan tim kerja yang mem-

iliki keahlian berbeda-beda dan dapat saling mendukung kekurangan 

anggota tim lainnya. Anggota tim sebaiknya diambil dari orang yang 

profesional sebagai analis sistem dan pendesain program, pengisi pro-

gram dan programer. Ahli analis sistem bertugas menganalisis sistem 

yang ada sekarang, dengan menggunakan catatan tangan atau komputer 

dan mengusulkan sistem manajemen basis data yang baru. Analis sistem 

bertanggung jawab untuk menganalisis dan mendesain program, 

mendesain input dan output data yang dikehendaki oleh sistem, 

merancang tampilan basisdata, dan merancang relasi data. Pengisi basis 

data bertugas mengumpulkan dan mengisikan data ke dalam program 

basis data. Programer bertugas menerjemahkan rancangan sistem ke da-

lam bahasa program, menulis program dan membuat program sesuai 

dengan rancangan yang telah diusulkan oleh analisis sistem atau desainer 

program. Dengan demikian, tim yang tergabung dalam proyek pengem-

bangan sistem basis data memiliki keahlian berbeda-beda.  

Dalam tahap analisis ini, peneliti sudah dapat menetapkan beberapa 

alternatif yang dapat menjadi solusi untuk dipelajari. Shore (1987) me-

nyebutkan beberapa tipe pengembangan perangkat lunak (software)  yai-

tu: (1) off-the-shelf system, yaitu sebuah tipe software yang dikem-

bangkan oleh penjual software komersial untuk digunakan oleh orang 

yang membutuhkan. Pengembang dapat membeli softwarenya dan tinggal 

mengisikan data sesuai dengan keperluan. Off-the-shelf system ini telah 

banyak digunakan oleh sekolah, perkantoran dan pelaku bisnis lain untuk 

membuat web site, promosi sekolah dan membantu pelayanan informasi 

kepada pelanggan, dsb.  (2) mengubah off-the-shelf system yaitu mengu-

bah sebuah sistem desain komersial agar menjadi lebih fleksible. 

Pengembangan tipe kedua dilakukan dengan cara memodifikasi sistem 

yang sudah tersedia sebagai pilihan awal dalam tahapan analisis kemudi-

an memodifikasi tampilan dan sistem yang masih berpeluang untuk diu-

bah. 

2. Desain  

Ada beberapa model dalam pembuatan desain program, mulai dari 

desain yang sederhana sampai ke desain yang kompleks. Struktur desain 

yang sederhana hanya cukup menjelaskan tahap demi tahap yang diper-

lukan mulai dari input yang diperlukan untuk output yang dikehendaki. 

Slotnick (1986) menjelaskan cara yang paling sederhana dalam 

mendesain sebuah program yaitu mulai dari pembuatan diagram flow-

cahart, penulisan bahasa program (pseudocode), pengkodean program, 

pembuatan prototype dan pengujian program.  
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Pengembangan program (software) memerlukan sebuah tahapan 

pekerjaan yang berurutan. Phase pekerjaan yang telah dilakukan sebe-

lumnya menjadi fondasi pada pekerjaan yang akan dilakukan berikutnya. 

Sepanjang desain dilakukan menurut prinsip-prinsip struktur desain, 

phase pengembangan program berikutnya menjadi lebih mudah. Penjela-

san tentang tahap desain program secara lebih rinci adalah:  

a. Pembuatan Flowchart 

Perancangan/desain program melibatkan penulis program untuk 

membuat coding menurut logic secara rinci atau dalam bentuk flowchart 

program, data flow diagram, atau pseudocode. Struktur program ke-

banyakan dibuat mulai dari yang sederhana sampai ke yang kompleks. 

Ada tiga struktur pengendalian dasar yang sering digunakan yaitu: (1) 

simple sequence, (2) if-then, dan (3) do-while. Struktur program yang 

dijelaskan di atas dapat dilihat dalam flowchart seperti Gambar 6.4. 
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Do-while structure 

 

Simple sequence merupakan sebuah struktur sekuensi sederhana 

yang dapat digunakan ketika sebuah tahap pemograman berada dalam 

sekuensi linier. Struktur if-then digunakan untuk mengendalikan transfer 

data dari satu poin ke poin lain. Transfer dibuat hanya ketika kondisi ter-

tentu telah ditemukan. Pernyataannya berbeda, if apabila sebuah kondisi 

khusus ditemukan dan then maka data dikendalikan apabila data tersebut 

akan ditransfer ke bagian program lainnya. Struktur do-while digunakan 

ketika program diminta untuk mengulangi cara yang sama dalam sebuah 

tahapan. Struktur do while sering digunakan ketika setiap catatan dalam 

file harus dibaca oleh program.  

f. b. Penulisan Bahasa Program (Pseudocode) 

Pseudocode adalah penulisan bahasa program dalam pernyataan 

berbahasa Inggris. Penulisan bahasa program memberi keuntungan yaitu 

apabila program tidak dapat dijalankan, kesalahan pembuatan program 

lebih mudah dilacak karena semua proses pembuatan program terdoku-

mentasi dengan baik. Penulisan bahasa program memiliki beberapa 

kelemahan antara lain tidak bisa memberi fasilitas untuk memasukkan 

grafik/diagram karena banyak desainer lebih suka untuk melihat konsep 

pemrograman dalam bentuk flowchart daripada tulisan. 

3. Prototyping / Implementasi 

Prototyping adalah membuat software dalam skala kecil sebagai 

produk awal. Dalam prototype ini diharapkan semua unsur sudah 

terbangun, meskipun masih dalam skala kecil. Dalam pengembangan sis-

tem basisdata, prototyping dapat dianalogikan dengan prosedur  mem-

Do While 

condition 

exist 

Gambar 6.4 Desain Flowchart (Sumber: Shore, 1987: 378) 
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bangun rumah tinggal yaitu kerangka rumah tinggal sudah dibuat terlebih 

dahulu, sebelum isi rumah dimasukan. Prototype/kerangka basisdata 

dapat diperlihatkan kepada pengguna untuk diuji coba. Selama proses uji 

coba dikumpulkan kekurangan-kekurangan yang masih perlu diperbaiki 

dan keinginan-keinginan pengguna yang belum terpenuhi. Berdasarkan 

hasil uji coba ini kemudian dipertimbangkan apakah program perlu diu-

bah, diperbaiki atau ditambah. Setelah pengguna terakhir selesai menguji 

coba prototype tersebut, tim perancang dapat mempelajari semua tangga-

pan yang diberikan oleh pengguna dan memperbaiki prototype untuk 

menjadi produk yang sesungguhnya.  

4. Pengujian  

Setelah program database lengkap sesuai dengan rancangannya, dan 

sebelum program digunakan oleh masyarakat luas, maka program perlu 

diuji lagi sampai tidak terdapat kesalahan lagi. Proses pengujian dil-

akukan mulai dari entry data sampai ke pemakaian oleh pengguna. Da-

lam situasi yang ideal, data yang dikumpulkan dan dimasukkan dalam 

sistem basis data sudah tidak mengandung kesalahan atau dijamin 

kebenarannya. Dalam fase entry data, pengujian dilakukan untuk men-

gendalikan keakuratan data atau memperkecil kesalahan program yaitu 

menggunakan verifikasi dan validasi.  

a) Verifikasi. 

Data yang dimasukkan dalam basisdata perlu dibaca minimal 

oleh dua orang yang memiliki tingkat ketelitian tinggi. Setiap da-

ta yang dimasukkan perlu di verifikasi yaitu dicek ulang oleh 

pembaca kedua. Apabila tidak terdapat perbedaan antara pem-

baca pertama dan kedua dalam entry data, maka data dapat 

dilanjutkan ke proses berikutnya tetapi apabila ada perbedaan, 

kesalahan entry data dapat segera diperbaiki  

b) Validasi  

Data yang masuk dalam basis data perlu divalidasi kebenaran isi 

maupun pengisian data dalam basis data. Kebenaran isi menjadi 

tanggung jawab perancang materi/isi program. Kebenaran pengis-

ian data ke dalam basisdata menjadi tanggung jawab programer 

dan pengelola basisdata (admin). Contoh validasi misalnya: apa-

bila sebuah bagian data harus berisi 6 digit angka (misalnya no-

mor induk mahasiswa), komputer dapat diprogramkan untuk me-

nyeleksi data yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut supaya 

pengujian lebih mudah dilakukan. Dengan pengkondisian terse-

but, apabila ada kesalahan input, misalnya dimasukkan data 

25A364, maka data tersebut akan ditolak karena tidak semua 

karakter yang dimasukkan berisi 6 angka. 
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Setelah program dapat dioperasikan selanjutnya dilakukan pengujian 

dan perbaikan program (test and debugging the program). Pengujian pro-

gram dilakukan melalui pengecekan di atas kertas (desk cheking) untuk 

melacak kesalahan syntax dan logic, translation untuk mengecek konver-

si sumber kode ke perintah yang dituntut oleh komputer dan debugging 

untuk mendeteksi, mencari lokasi, dan membetulkan kesalahan logic 

(Slotnick, 1986: 231). Syntax adalah perintah yang dapat diterima oleh 

program komputer. Kesalahan syntax terjadi apabila aturan bahasa pem-

rograman tidak diikuti dengan prosedur yang benar. Kesalahan syntax 

dapat terjadi karena kesalahan memasukkan kode atau kesalahan 

menginterpretasikan peraturan yang terdapat pada syntax. Misalnya seha-

rusnya ditulis .txt (titik) tetapi keliru ,txt (koma). Meskipun hanya kesala-

han yang sangat kecil dalam penulisan tanda baca titik dan koma tetapi 

hal ini tetap salah dan program tidak bisa membacanya. Logic error 

merupakan kesalahan logika program yang tidak dapat dihentikan atau 

dihilangkan oleh program, walaupun hasilnya akurat. Misalnya: 2x2 = 4, 

2+2=4. Hasil perkalian dan penjumlahan tersebut sama dan akurat mes-

kipun prosedur yang dimasukkan tidak sama. Selain beberapa kemung-

kinan kesalahan di atas, masih ada satu tipe kesalahan lagi yang perlu 

dicari sewaktu proses penjalanan program (run-time error). Kesalahan ini 

terjadi sewaktu program dijalankan, tiba-tiba program berhenti sebelum 

selesai pada waktunya, karena komputer menemukan kondisi yang belum 

terpenuhi dalam pemrograman. Proses penemuan beberapa tipe kesalahan 

dan pembetulan dinamakan debugging. Setelah program mengalami de-

bugging, pengembang yakin sudah tidak terjadi kesalahan lagi maka pro-

gram kemudian dapat diinstal dan digunakan. 

5. Pelatihan.  

Pelatihan merupakan tahap yang sangat penting dalam proses 

pengembangan. Selama tahap ini, pengguna harus belajar bagaimana sis-

tem dioperasikan dan bagaimana mereka dapat menggunakan basisdata 

tersebut untuk menemukan informasi yang diperlukan. Apabila peserta 

pelatihan cukup banyak maka perlu diadakan pelatihan secara klasikal. 

Melatih pengguna dilakukan setelah program teruji kebenarannya. Pada 

saat pelatihan penggunaan program, peneliti perlu melakukan evaluasi. 

Metode evaluasi yang tepat digunakan adalah metode evaluasi 4 level 

dari Krickpatrick. Hal-hal yang dievaluasi meliputi reaksi peserta pelati-

han, hasil belajar selama proses pelatihan, perubahan perilaku/ pemanfaa-

tan materi pelatihan dalam kehidupan sehari-hari dan hasil/ dampak 

ekonomis yang diperoleh setelah pelatihan.   
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6. Maintenance dan Upgrade program 

Follow up program yang terakhir adalah memelihara dan meng-

upgrade program agar program selalu mutakhir atau tidak ketinggalan 

jaman. Program perlu di update secara periodik, ditambah bagian-bagian 

yang belum lengkap, diganti data lama yang sudah tidak terpakai dan di-

perbaiki penampilannya yang kurang menarik. Up date program harus 

terus menerus dilakukan. Misalnya: basisdata pegawai perlu di-update 

apabila ada beberapa pegawai yang naik jabatan, pindah, meninggal atau 

ada penambahan pegawai baru. Up grade program dilakukan misalnya 

apabila pada saat pengembangan program belum disediakan ruang untuk 

publikasi jurnal, promosi, dsb dan ruang itu sangat diperlukan maka 

pengembang program harus menambah sub domain sesuai keperluan.    

E. Pengembangan Media Audio Visual  

Media audio visual adalah media yang menampilkan gambar dan 

teks secara bersama-sama. Proses perencanaan, seleksi, dan penggunaan 

media menurut Heinich (1992) diusulkan menggunakan model ASSURE 

yang merupakan akronim dari: (a) analyze learners; (b) state objectives; 

(c) select media and materials; (d) utilize materials; (e) require learners 

performance; and (f) evaluate/revise. 

Pengembangan media audio visual membutuhkan dua kegiatan yaitu 

perancangan tampilan media dan perancangan isi media. Perancangan isi 

media menurut Hackbarth, (1996: 178) meliputi tahap-tahap: 

1) Memilih materi, 

2) Menulis tujuan khusus perencanaan program, 

3) Memilih dan mengorganisasikan isi program,  

4) Membuat storyboard,  

5) Menguji storyboard dengan teman sejawat dan peserta didik dan 

merevisi storyboard berbasis pada hasil pengujian  

6) Menulis skrip secara rinci berbasis pada storyboard yang sudah 

lengkap,  

7) Menguji dan merevisi skrip,  

8) Produksi video, mencatat urutan kegiatan yang memudahkan da-

lam proses pengambilan gambar, dan mengedit gambar.  

Proses pengembangan materi video dapat dipersingkat menjadi 5 

tahap dengan meniadakan prosedur pembuatan storyboard dan penulisan 

tujuan. Tujuan pembelajaran dapat digabung pada saat penyusunan 

kerangka materi. Pembuatan storyboard dapat digabung pada saat 

merancang dan mengorganisasikan isi materi.  

1) Memilih dan menyusun kerangka materi dan tujuan pembelaja-

ran 
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2) Mengorganisasikan isi dan merancang alur cerita secara umum.  

3) Menulis skrip yang berisi rancangan gambar, teks atau narasi 

video, tipe shooting, transisi gambar dan musik pengiring 

4) Menguji skrip melalui verifikasi data dan validasi isi oleh ahli 

materi dan calon pengguna dan merevisi skrip sesuai hasil veri-

fikasi dan validasi tersebut.  

5) Merancang produksi video, mulai dari perancangan bahan dan 

alat, waktu pengambilan gambar dan tokoh-tokoh yang berperan 

Secara lebih rinci tahap-tahap pengembangan materi video dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Memilih dan menyusun kerangka materi  

Pada tahap ini materi yang ditayangkan dalam video dipilih ber-

dasarkan beberapa pertimbangan yaitu: kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, kemampuan mahasiswa, dan ketersediaan sumber 

pembelajaran. Produk media yang bagus adalah media yang dapat 

menayangkan materi dengan lengkap, materi yang sulit diperoleh 

atau sulit disajikan. Setelah kerangka materi ditetapkan, langkah 

berikutnya adalah menulis tujuan pembelajaran. Penulisan tujuan 

berfungsi sebagai pengendali supaya tayangan video tidak ke luar 

dari materi pelajaran.  

Tujuan perancangan program yang baik mempertimbangkan be-

berapa hal yaitu audience, behavior, conditions, and degree. 

Tujuan perlu mempertimbangkan: (1) audience dilihat dari karak-

teristik, potensi dan kemampuan peserta didik; (2) perilaku (behav-

ior) dilihat dari motivasi belajarnya; (3) kondisi lokasi, peralatan 

dan waktu yang tersedia. Jangan sampai membuat media audio 

visual sementara sekolah tidak memiliki peralatan untuk me-

nayangkannya; (4) degree, yaitu tujuan dapat menyesuaikan 

dengan tingkatan kinerja yang mampu diterima oleh peserta didik. 

2. Memilih dan mengorganisasikan isi program 

Isi program diorganisasikan ke dalam kelompok materi dan tujuan 

pembelajaran (subject matter) yang telah dipilih dan ditetapkan. Isi 

program juga perlu disusun secara sistematis berdasarkan urutan 

materi, urutan penayangan, tingkat kesulitan, prasyarat belajar, dsb. 

Perancang perlu mempelajari apa yang harus ditayangkan lebih du-

lu sebelum tayangan yang lainnya. Urutan pengambilan gambar 

juga perlu dipikirkan jangan sampai ada pengulangan pengambilan 

gambar pada tempat yang sama dalam waktu yang berbeda-beda, 

padahal pengambilan gambar dapat dilakukan dalam satu waktu sa-

ja bila materi video sudah diorganisasikan dengan benar. 
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Setelah pengorganisasian materi selesai, perancang kemudian 

membuat alur pemikiran, konsep, ide, alur cerita, yang lengkap dan 

catatan-catatan penting yang harus diingat pada saat produksi me-

dia video secara tertulis. Gambaran umum rancangan video ini 

kemudian didiskusikan dengan anggota tim yang lain terutama tim 

produksi media. Hasil diskusi ditindak lanjuti dengan perbaikan, 

perlengkapan dan penyempurnaan alur pikir pemikiran/konsep 

produksi media video yang tidak terpikirkan sebelumnya. Gam-

baran umum alur produksi media video ini menjadi dasar dalam 

penyusunan skrip.   

3. Menyusun dan menguji script 

Skrip dibuat dalam bentuk tabel yang berisi tiga kolom, kolom per-

tama berisi catatan, kolom kedua berisi gambar (visual) yang akan 

ditayangkan dan kolom ketiga berisi audio (narasi yang perlu di-

bacakan atau musik yang mengiringi). Di kolom catatan tertulis 

nomor urut, tipe pengambilan gambar atau shot (misalnya close up, 

dari jarak jauh, dsb), sudut kamera, gerakan kamera, special effect, 

waktu (durasi shot), dan teknik perpindahan gambar/transisi (fade 

out, fade in, dissolve, dsb). Keterangan gambar visual dijelaskan 

dengan sketsa yang tampak di layar. Kolom gambar diberi ket-

erangan judul dan skenario yang sudah direncanakan sampai akhir 

program. Audio berisi tulisan yang dibacakan oleh narator dan 

musik atau sound effect yang mengiringi.  Skrip yang lengkap san-

gat membantu bagian produksi video, karena bagian produksi ting-

gal melaksanakan sesuai dengan petunjuk yang ada pada skrip. 

Tabel 6.9 Contoh Skrip Media Audio Visual 

Catatan Gambar Audio 

No: 1  

memilih wortel 

Tipe Shot:  

cloose up   

Transisi:  

fade out  

Durasi: 10 detik 

Wortel muda dan 

wortel muda  

Narasi: Wortel yang 

masih muda, memiliki 

diameter lingkaran akar 

masih kecil, sedangkan 

wortel tua sudah lebar  

 

Musik: instrumental    

No: 2 

Memotong wortel 

Tipe Shot:  

cloose up   

Transisi:  

fade in  

Durasi: 10 detik 

 Narasi: potong wortel 

jardiniere: ukuran 4 x 1 

x 1cm  

Julienne: ukuran 4cm x 

3mm x 3mm 

 

Musik: instrumental    

Jardiniere 
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4. Menguji dan merevisi skrip  

Rancangan skrip perlu diuji kemudian direvisi. Hal-hal yang diuji 

meliputi: (1) kesesuaian dengan materi dan tujuan pembelajaran; 

(2) apakah masih ada materi-materi yang perlu ditambahkan atau 

dikurangi; (3) apakah gambar dan narasi sudah cocok, benar dan 

sesuai konsep yang telah direncanakan.  

5. Produksi Video 

Produksi video dilakukan sesuai dengan rancangan skrip. Bagian 

produksi video menyiapkan proses produksi agar proses produksi 

berjalan efisien. Sebagai contoh misalnya, apabila tempat pengam-

bilan gambar berbeda-beda, bagian produksi dapat mengurutkan 

pengambilan gambar pada tempat yang sama, meskipun nanti da-

lam penayangannya tidak berurutan. Setelah pengambilan gambar 

selesai, bagian produksi masih harus melakukan proses editing 

gambar dan menambah audio (teks yang dibaca dan musik 

pengiring).  

Setelah media audio visual selesai diproduksi, pengembang media 

masih perlu menguji tampilan media dan efektivitas media tersebut dalam 

proses pembelajaran. Pengujian pertama dilakukan oleh beberapa pakar 

media. Hal-hal yang diuji meliputi tampilan gambar, suara, dan isi yang 

termuat dalam video. Contoh instrumen untuk melihat tampilan gambar, 

suara dan isi media audio visual: 

Tabel 6.10 Contoh Lembar Evaluasi Media Audio Visual 

No EVALUASI TAMPILAN MEDIA JAWABAN 

Ya Belum 

1 Gambar menarik   

2 Gambar jelas/tidak kabur   

3 Moment penting diperbesar/terfokus   

4 Kombinasi warna menarik   

5 Teks mudah dibaca    

6 Teks membantu memperjelas gambar/pesan   

7 Petunjuk navigasi mudah dilacak dan digunakan   

8 Animasi menambah daya tarik   

9 Musik pengiring menambah daya tarik   

10 Intonasi suara terdengar jelas   

11 Tujuan pembelajaran disampaikan dengan jelas   

12 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran     

13 Tayangan gambar memperjelas materi   

14 Materi lengkap sesuai dengan cakupan media   

15 Materi mudah untuk diikuti    
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 Penayangan materi sistematis   

16 Media mendukung siswa untuk belajar mandiri   

Pengujian ke dua dilakukan melalui penelitian kuasi eksperimen, 

dengan menggunakan media audio visual tersebut dalam proses pembela-

jaran. Supaya efektivitas penggunaan media audio video terukur dengan 

pasti, maka sebaiknya peneliti mengambil mengambil dua kelas sebagai 

subjek penelitian, kelas pertama menggunakan media dan kelas kedua 

tidak menggunakan media. Kelas yang tidak menggunakan media ber-

fungsi sebagai kontrol. Apabila hasil belajar kelas yang menggunakan 

media lebih baik dari hasil belajar kelas yang tidak menggunakan media, 

maka dapat dinyatakan penggunaan media yang dikembangkan tersebut 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 

Selama penggunaan video dilakukan pengamatan respon peserta 

didik dalam melihat tayangan video. Sesudah penayangan video dil-

akukan pengukuran-pengukuran hasil belajar sesuai dengan tujuan belajar 

yang ingin dicapai. Penelitian semakin lengkap apabila  peserta didik juga 

dimintai tanggapan-tanggapannya terhadap media audio video yang baru 

saja digunakan.     

F. Pengembangan Sistem Pembelajaran 

Mengajar merupakan tugas utama seorang pendidik (guru, dosen, tu-

tor, instruktur, widyaiswara). Pendidik yang kreatif akan selalu mencip-

takan ide-ide dalam merancang sistem pembelajaran baru yang mampu 

membuat peserta didik dapat mencapai tujuan belajarnya dengan penuh 

rasa puas. Untuk memperoleh sistem pembelajaran baru tersebut diper-

lukan metode penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran. Metode 

pengembangan sistem pembelajaran tidak jauh berbeda dengan metode 

pengembangan produk lainnya. Prosedur pengembangan lebih singkat 

karena produk yang dihasilkan tidak terlalu beresiko dan dampak sistem 

terbatas pada peserta didik yang menjadi sasaran. 

Tahap penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran dapat di-

analisis dari serangkaian tugas pendidik dalam menjalankan tugas pokok-

nya yaitu mulai dari merancang, melaksanakan sampai dengan men-

gevaluasi pembelajaran. Sistem pembelajaran yang dikembangkan ber-

makna luas, karena sistem terdiri dari komponen input, proses dan output. 

Komponen input pembelajaran terdiri dari karakteristik peserta didik, 

karakteristik guru, dan sarana prasarana dan perangkat pendukung pem-

belajaran. Komponen proses menitikberatkan pada strategi, model, dan 

metode pembelajaran. Komponen output berupa hasil dan dampak pem-

belajaran. Model penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran 

dapat memilih salah satu dari komponen sistem namun dalam penera-

pannya harus mempertimbangkan komponen sistem yang lain. 



 179 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

Dalam kajian ini dipaparkan dua model penelitian dan pengem-

bangan sistem pembelajaran yaitu model 4D dan model ADDIE. Model 

4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development and Dissemi-

nation yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974). Model ADDIE 

merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or Production, 

Implementation or Delivery and Evaluations yang dikembangkan oleh 

Dick and Carry (1996).  

Meskipun nama dan istilah yang digunakan berbeda namun model 

4D dan ADDIE memiliki inti kegiatan yang sama. Beberapa kesamaan 

kegiatan dalam dua model tersebut misalnya: define memiliki kesetaraan 

kegiatan dengan analisis. Dua tahap kegiatan berikutnya yaitu design dan 

development dimiliki oleh kedua model tersebut. Perbedaan terletak 

setelah kegiatan development yaitu model 4D mengakhiri kegiatan me-

lalui kegiatan dissemination sedangkan model ADDIE, setelah develop-

ment masih dilanjutkan dengan kegiatan implementasi dan evaluasi. 

Model 4D tidak mencantumkan implementasi dan evaluasi karena 

menurut pertimbangan rasional mereka, proses development selalu me-

nyertakan kegiatan pembuatan produk (implementasi), evaluasi dan revi-

si.  

Dalam perkembangan lebih lanjut, penelitian dan pengembangan 

model 4D dan ADDIE juga sering digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan bahan ajar seperti modul, LKS dan buku ajar. Tidak 

terbatas pada itu saja, peneliti dapat menggunakan model ini untuk 

mengembangkan produk lain, karena pada prinsipnya inti dari prosedur 

pengembangan produk sudah terwakili di sini. Peneliti perlu memahami 

bahwa proses pengembangan memerlukan beberapa kali pengujian dan 

revisi sehingga meskipun prosedur pengembangan dipersingkat namun di 

dalamnya sudah mencakup proses pengujian dan revisi sehingga produk 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria produk yang baik, teruji 

secara empiris dan tidak ada kesalahan-kesalahan lagi.   

1. Model 4D 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Define (Pendefinisian) 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefin-

isikan syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering 

dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu membutuhkan ana-

lisis yang berbeda-beda. Secara umum, dalam pendefinisian ini dilakukan 

kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, syarat-syarat pengembangan 

produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta model penelitian 

dan pengembangan (model R & D) yang cocok digunakan untuk 



  

 Riset Terapan 180 

Dr. Endang Mulyatiningsih 

(Bidang Pendidikan dan Teknik) 

mengembangkan produk. Analisis bisa dilakukan melalui studi literature 

atau penelitian pendahuluan. Thiagrajan (1974) menganalisis 5 kegiatan 

yang dilakukan pada tahap define yaitu:  

1) Front and analysis 

Pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran.  

2) Learner analysis 

Pada tahap ini dipelajari karakteristik peserta didik, misalnya: ke-

mampuan, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dsb. 

3) Task analysis 

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta 

didik agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. 

4) Concept analysis 

Menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun langkah-langkah 

yang akan dilakukan secara rasional 

5) Specifying instructional objectives 

Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan 

setelah belajar dengan kata kerja operasional  

Dalam konteks pengembangan bahan ajar (modul, buku, LKS), 

tahap pendefinisian dilakukan dengan cara:  

1) Analisis kurikulum  

Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada 

saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. 

Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada kompetensi yang 

mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini dilakukan kare-

na ada kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada dalam kuriku-

lum dapat disediakan bahan ajarnya    

2) Analisis karakteristik peserta didik  

Seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru harus mengenali 

karakteristik peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar. Hal ini 

penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik antara lain: kemampuan akad-

emik individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja kelompok, moti-

vasi belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, pengalaman belajar 

sebelumnya, dsb. Dalam kaitannya dengan pengembangan bahan ajar, 

karakteristik peserta didik perlu diketahui untuk menyusun bahan ajar 

yang sesuai dengan kemampuan akademiknya, misalnya: apabila ting-

kat pendidikan peserta didik masih rendah, maka penulisan bahan ajar 
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harus menggunakan bahasa dan kata-kata sederhana yang mudah 

dipahami. Apabila minat baca peserta didik masih rendah maka bahan 

ajar perlu ditambah dengan ilustasi gambar yang menarik supaya pe-

serta didik termotivasi untuk membacanya.  

3) Analisis materi  

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama 

yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang rele-

van, dan menyusunnya kembali secara sistematis  

4) Merumuskan tujuan  

Sebelum menulis bahan ajar, tujuan pembelajaran dan kompetensi 

yang hendak diajarkkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini 

berguna untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari 

tujuan semula pada saat mereka sedang menulis bahan ajar. 

b. Design (Perancangan) 

Thiagarajan membagi tahap design dalam empat kegiatan, yaitu: 

constructing criterion-referenced test, media selection, format selection, 

initial design. Kegiatan yang dilakukan pada tahap tersebut antara lain:  

1) Menyusun tes kriteria, sebagai tindakan pertama untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah im-

plementasi kegiatan 

2) Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakter-

istik peserta didik. 

3) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media 

pembelajaran yang digunakan. Bila guru akan menggunakan media 

audio visual, pada saat pembelajaran tentu saja peserta didik disuruh 

melihat dan mengapresiasi tayangan media audio visual tersebut. 

4) Mensimulasikan penyajian materi dengan media dan langkah-langkah 

pembelajaran yang telah dirancang. Pada saat simulasi pembelajaran 

berlangsung, dilaksanakan juga penilaian dari teman sejawat  

Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal (proto-

type) atau rancangan produk. Pada konteks pengembangan bahan ajar, 

tahap ini dilakukan untuk membuat modul atau buku ajar sesuai dengan 

kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi. Dalam konteks pengem-

bangan model pembelajaran, tahap ini diisi dengan kegiatan menyiapkan 

kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran (materi, media, 

alat evaluasi) dan mensimulasikan penggunaan model dan perangkat 

pembelajaran tersebut dalam lingkup kecil.  

Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap berikutnya, 

maka rancangan produk (model, buku ajar, dsb) tersebut perlu divalidasi.  
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Validasi rancangan produk dilakukan oleh teman sejawat seperti dosen 

atau guru dari bidang studi/bidang keahlian yang sama. Berdasarkan hasil 

validasi teman sejawat tersebut, ada kemungkinan rancangan produk 

masih perlu diperbaiki sesuai dengan saran validator.     

c. Develop (Pengembangan) 

Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam dua kegiatan yai-

tu: expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal merupa-

kan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk. 

Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-

saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan 

rancangan pembelajaran yang telah disusun. Developmental testing 

merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran subjek yang 

sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari data respon, reaksi atau 

komentar dari sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan mem-

perbaiki produk. Setelah produk diperbaiki kemudian diujikan kembali 

sampai memperoleh hasil yang efektif.   

Dalam konteks pengembangan bahan ajar (buku atau modul), tahap 

pengembangan dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbacaan modul 

atau buku ajar tersebut kepada pakar yang terlibat pada saat validasi 

rancangan dan peserta didik yang akan menggunakan modul atau buku 

ajar tersebut. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga 

modul atau buku ajar tersebut benar-benar telah memenuhi kebutuhan 

pengguna. Untuk mengetahui efektivitas modul atau buku ajar tersebut 

dalam meningkatkan hasil belajar, kegiatan dilanjutkan dengan memberi 

soal-soal latihan yang materinya diambil dari modul atau buku ajar yang 

dikembangkan. 

Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, kegiatan 

pengembangan (develop) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut.  

1) Validasi model oleh ahli/pakar. Hal-hal yang divalidasi meliputi pan-

duan penggunaan model dan perangkat model pembelajaran. Tim ahli 

yang dilibatkan dalam proses validasi terdiri dari: pakar teknologi 

pembelajaran, pakar bidang studi pada mata pelajaran yang sama, pa-

kar evaluasi hasil belajar.   

2) Revisi model berdasarkan masukan dari para pakar pada saat validasi 

3) Uji coba terbatas dalam pembelajaran di kelas, sesuai situasi nyata 

yang akan dihadapi. 

4) Revisi model berdasarkan hasil uji coba 

5) Implementasi model pada wilayah yang lebih luas. Selama proses im-

plementasi tersebut, diuji efektivitas model dan perangkat model yang 

dikembangkan. Pengujian efektivitas dapat dilakukan dengan eksper-

imen atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  Cara pengujian melalui 
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eksperimen dilakukan dengan membandingkan hasil belajar pada ke-

lompok pengguna model dan kelompok yang tidak menggunakan 

model. Apabila hasil belajar kelompok pengguna model lebih bagus 

dari kelompok yang tidak menggunakan model maka dapat dinyatakan 

model tersebut efektif. Cara pengujian efektivitas pembelajaran me-

lalui PTK dapat dilakukan dengan cara mengukur kompetensi sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Apabila kompetensi sesudah pembelajaran 

lebih baik dari sebelumnya, maka model pembelajaran yang dikem-

bangkan juga dinyatakan efektif.  

d. Disseminate (Penyebarluasan)  

Thiagarajan membagi tahap dissemination dalam tiga kegiatan yaitu: 

validation testing, packaging, diffusion and adoption. Pada tahap valida-

tion testing, produk yang sudah direvisi pada tahap pengembangan 

kemudian diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Pada saat 

implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. 

Setelah produk diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil pen-

capaian tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan so-

lusinya sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah produk 

disebarluaskan. Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah 

melakukan packaging (pengemasan),  diffusion and adoption. Tahap ini 

dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pengema-

san model pembelajaran dapat dilakukan dengan mencetak buku panduan 

penerapan model pembelajaran. Setelah buku dicetak, buku tersebut 

disebarluaskan supaya dapat diserap (diffusi) atau dipahami orang lain 

dan digunakan (diadopsi) pada kelas mereka.   

Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap dissemination dil-

akukan dengan cara sosialisasi bahan ajar melalui pendistribusian dalam 

jumlah terbatas kepada guru dan peserta didik. Pendistribusian ini dimak-

sudkan untuk memperoleh respons, umpan balik terhadap bahan ajar 

yang telah dikembangkan. Apabila respon sasaran pengguna bahan ajar 

sudah baik maka baru dilakukan pencetakan dalam jumlah banyak dan 

pemasaran supaya bahan ajar itu digunakan oleh sasaran yang lebih luas. 

2. Model ADDIE  

ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or 

Production, Implementation or Delivery and Evaluations. Menurut 

langkah-langkah pengembangan produk, model penelitian dan pengem-

bangan ini lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D. Model ini 

memiliki kesamaan dengan model pengembangan sistem basisdata yang 

telah diuraikan sebelumnya. Inti kegiatan pada setiap tahap pengem-

bangan juga hampir sama. Oleh sebab itu, model ini dapat digunakan un-
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tuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.  

Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk 

merancang sistem pembelajaran. Berikut ini diberikan contoh kegiatan 

pada setiap tahap pengembangan model atau metode pembelajaran, yaitu: 

a. Analysis 

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelaja-

ran baru. Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh 

adanya masalah dalam model/metode pembelajaran yang sudah dit-

erapkan. Masalah dapat terjadi karena model/metode pembelajaran 

yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, 

lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dsb.  

Setelah analisis masalah perlunya pengembangan model/metode 

pembelajaran baru, peneliti juga perlu menganalisis kelayakan dan 

syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru terse-

but. Proses analisis misalnya dilakukan dengan menjawab beberapa 

pertanyaan berikut ini: (1) apakah model/metode baru mampu menga-

tasi masalah pembelajaran yang dihadapi, (2) apakah model/metode 

baru mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan; (3) apakah dosen 

atau guru mampu menerapkan model/metode pembelajaran baru ter-

sebut Dalam analisis ini, jangan sampai terjadi ada rancangan mod-

el/metode yang bagus tetapi tidak dapat diterapkan karena beberapa 

keterbatasan misalnya saja tidak ada alat atau guru tidak mampu untuk 

melaksanakannya. Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut 

diterapkan.    

b. Design  

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain 

memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetap-

kan tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar 

mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi 

pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan model/metode 

pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses 

pengembangan berikutnya.    

c. Development 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi 

rancangan produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka kon-
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septual penerapan model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap 

pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasi-

kan menjadi produk yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh, 

apabila pada tahap design telah dirancang penggunaan model/metode 

baru yang masih konseptual, maka pada tahap pengembangan disiap-

kan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan model/metode baru 

tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran. 

d. Implementation 

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang te-

lah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama im-

plementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan dit-

erapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai 

dengan model/metode baru yang dikembangkan. Setelah penerapan 

metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan ba-

lik pada penerapan model/metode berikutnya 

e. Evaluation  

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan 

sumatif. Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap 

muka (mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah 

kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif 

mengukur kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan pembela-

jaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi 

umpan balik kepada pihak pengguna model/metode. Revisi dibuat 

sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat di-

penuhi oleh model/metode baru tersebut. 

Tabel 6.11 Rangkuman Aktivitas Model ADDIE 

Tahap Pengem-

bangan 

Aktivitas 

Analysis  Pra perencanaan: pemikiran tentang produk 

(model, metode, media, bahan ajar) baru yang 

akan dikembangkan 

Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan 

sasaran peserta didik, tujuan belajar, mengidenti-

fikasi isi/materi pembelajaran, mengidentifikasi 

lingkungan belajar dan strategi penyampaian 

dalam pembelajaran 

Design  Merancang konsep produk baru di atas kertas 

Merancang perangkat pengembangan produk 

baru. Rancangan ditulis untuk masing-masing 

unit pembelajaran. Petunjuk penerapan desain 

atau pembuatan produk ditulis secara rinci 
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Develop Mengembangkan perangkat produk  (mate-

ri/bahan dan alat) yang diperlukan dalam 

pengembangan  

Berbasis pada hasil rancangan produk, pada 

tahap ini mulai dibuat produknya (materi/bahan, 

alat) yang sesuai dengan struktur model 

Membuat instrumen untuk mengukur kinerja 

produk   

Implementation Memulai menggunakan produk baru dalam pem-

belajaran atau lingkungan yang nyata 

Melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan 

produk, interaksi antar peserta didik serta me-

nanyakan umpan balik awal proses evaluasi 

Evaluation Melihat kembali dampak pembelajaran dengan 

cara yang kritis 

Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan 

produk 

Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh 

sasaran 

Mencari informasi apa saja yang dapat membuat 

peserta didik mencapai hasil dengan baik 

 

Contoh-contoh model R&D yang telah dipaparkan pada bagian ini 

memberi gambaran bahwa model R&D memiliki tujuan yang sama yaitu 

menghasilkan sebuah produk yang teruji secara empiris. Untuk 

menghasilkan produk tersebut, maka perlu ada tahapan kegiatan yang 

terdokumentasi dan terukur pada semua tahap pengembangan.  

R&D membutuhkan waktu yang relatif panjang. Peneliti sering 

membagi kegiatan penelitian dalam beberapa tahap. Pada umumnya, 

kegiatan penelitian tahun pertama dirancang untuk mengidentifikasi ma-

salah dan merancang produk. Pada tahun berikutnya, kegiatan penelitian 

dilakukan untuk mengimplementasikan rancangan produk pada 

pengguna. Proses penelitian yang panjang tersebut tentu saja membutuh-

kan berbagai jenis data, sumber data dan metode analisis data yang ber-

beda-beda. Peneliti dituntut mampu mengaplikasikan pengetahuan dasar 

tentang metode penelitian untuk dapat mengatasi masalah pada saat pros-

es pengembangan berlangsung.      

G. Format Penelitian R & D 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 
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C. Tujuan Penelitian 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

E. Manfaat Pengembangan  

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

G. Definisi istilah 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Kajian teori tentang produk yang dikembangkan 

Kajian teori tentang model pengembangan  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

C. Kerangka Pemikiran/asumsi-asumsi 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian   

B. Prosedur Pengembangan  

C. Uji Coba Produk 

D. Sumber Data/Subjek Penelitian 

E. Metode dan Alat Pengumpulan Data 

F. Metode Analisis Data 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Produk Hasil Pengembangan  

B. Hasil Uji Coba Produk  

C. Pembahasan 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
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Bab 7 

A. Pendahuluan 

Metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengevaluasi masa-

lah kebijakan cukup banyak dan setiap kegiatan evaluasi tidak harus 

menggunakan salah satu metode penelitian saja. Sebelum membahas ten-

tang metode evaluasi kebijakan, peneliti perlu memahami dahulu tentang 

proses pengembangan kebijakan. Berikut ini disajikan dua contoh siklus 

pengembangan kebijakan yang pernah dilaksanakan oleh Anderson 

(1994) dan BMVIT (2005) pada gambar 1 dan gambar 2:  

Siklus pengembangan kebijakan minimal terdiri dari tiga langkah 

utama yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Namun demikian, 

supaya kebijakan tidak memiliki banyak resiko, sebelum kebijakan dil-

aksanakan sering dilakukan studi untuk menilai kelayakan kebijakan atau 

menetapkan kebijakan yang tepat untuk dipilih. Setelah kebijakan dil-

aksanakan dilakukan evaluasi dan revisi sesuai dengan temuan hasil eval-

uasi. Dengan demikian, siklus pengembangan kebijakan yang lebih 

lengkap dapat memiliki lebih dari tiga tahap pengembangan. Pada contoh 

siklus pengembangan kebijakan yang tertera pada gambar 1 dan 2, mas-

ing-masing siklus terdiri dari 6 tahap kegiatan.    

 

 

PENELITIAN KEBIJAKAN 
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Kebijakan yang ideal ditetapkan berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan (research and development). Metode R & D memerlukan 

pengujian dan evaluasi pada semua tahap pengembangan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam proses pengembangan kebijakan cukup 

bervariasi. Sebagai contoh: pada saat formulasi kebijakan diperlukan fo-

cus group discussion (FGD). Hasil FGD dilaporkan dengan cara 

deskriptif kualitatif. Setelah kebijakan diformulasi perlu dilakukan sosial-

isasi dan uji publik untuk mengetahui kebijakan tersebut layak atau tidak 

layak bila diimplementasikan. Pada tahap ini diperlukan metode 

penelitian survei. Setelah kebijakan diimplementasikan, hasil dan dampak 

kebijakan perlu dievaluasi untuk melihat dampak positif dan negatif yang 

diakibatkan dari kebijakan tersebut. Pada tahap ini diperlukan metode 

penelitian evaluasi program. 

 

Agenda Setting 

Policy Formulation 

Choice of Solutions 

Policy Design 

Policy Implementation 

Evaluation  

Gambar 7.1 Siklus Pengembangan Kebijakan Model Anderson 
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Gambar 7.2 Siklus Pengembangan Kebijakan Model BMVIT 

Penelitian kebijakan bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi 

yang menjadi dasar bagi perumusan kebijakan, menunjang implementasi 

kebijakan, atau untuk mengetahui kinerja dan dampak dari kebijakan. 

Mengingat cakupan penelitian kebijakan ini sangat luas, maka untuk 

dapat menghasilkan rekomendasi yang berbasis pada data empiris diper-

lukan berbagai metode penelitian. Penelitian kebijakan dapat 

menggunakan metode penelitian survei apabila wilayah yang menjadi 

sasaran kebijakan cukup luas. Hasil penelitian survei dapat dilaporkan 

secara deskriptif eksploratoris atau eksplanatoris. Survei deskriptif ek-

sploratoris dilakukan apabila peneliti tidak hanya melaporkan pendapat 

setuju atau tidak setuju tetapi juga mengeksplorasi alasan-alasan respond-

en dalam menyatakan pendapatnya. Penelitian survei dilaporkan secara 

deskriptif eksplanatori apabila peneliti hanya melaporkan data apa adan-

ya, peneliti hanya menjelaskan (mengeksplanasi) hasil-hasil temuannya.   

Penelitian kebijakan juga sering dilakukan dengan cara menganalisis 

dokumen yang sudah ada. Dokumen dapat diperoleh dari lembaga yang 

diteliti atau laporan hasil penelitian. Apabila data bersumber dari doku-

men, maka metode penelitian yang tepat digunakan adalah analisis 

dokumen, sedangkan apabila data bersumber dari laporan hasil penelitian 

yang sudah ada, maka metode yang digunakan adalah meta analisis.  
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Kebijakan bersifat temporer, karena tidak ada satu kebijakan pun 

yang dipakai terus menerus. Penentu kebijakan membutuhkan umpan 

balik keputusan kebijakan yang telah ditetapkannya dalam jangka waktu 

yang sangat pendek. Apabila target waktu yang diberikan sangat pendek, 

peneliti dapat memilih strategi pengambilan data evaluasi kebijakan 

secara cepat dan akurat melalui poling. Poling dapat dilakukan melalui 

telepon, SMS, pengambilan suara terbanyak dengan PHP surveyor/ inter-

net. Di antara  beberapa cara tersebut, poling melalui survey di internet 

tidak disarankan karena satu orang responden dapat mengisi data lebih 

dari satu kali.  

Selain metode penelitian survei, analisis dokumen dan poling, masih 

ada metode penelitian lain yang dapat digunakan dalam penelitian ke-

bijakan yaitu meta analisis dan research and development. Meta analisis 

digunakan apabila data penelitian diperoleh dari hasil beberapa penelitian 

yang relevan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Metode terse-

but digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian, 

keluasan cakupan wilayah penelitian, siklus pengembangan kebijakan 

dan target waktu yang ditetapkan. Seorang peneliti harus dapat memilih 

metode yang tepat sesuai dengan kebutuhan pengambil keputusan ke-

bijakan.   

Gambaran umum tentang metode penelitian yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kebijakan pada setiap tahap pengembangan diharap-

kan dapat membangkitkan inspirasi untuk meneliti. Seorang peneliti tidak 

perlu repot mencari tema-tema penelitian karena satu kebijakan membu-

tuhkan banyak penelitian dan tema penelitian sudah tersedia pada ke-

bijakan yang akan dan telah diimplementasikan. Tema penelitian ke-

bijakan tidak terbatas pada kebijakan pendidikan tingkat nasional. 

Penelitian kebijakan dapat mengambil tema kebijakan yang dilaksanakan 

oleh wilayah provinsi, kabupaten maupun lembaga pendidikan. Dengan 

demikian, tema penelitian kebijakan terus menerus ada dan dapat 

direplikasi dengan cara mengambil judul penelitian yang sama tetapi 

sampel dan wilayah penelitian berbeda.  

B. Metode-Metode Penelitian Kebijakan 

Metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengevaluasi ke-

bijakan cukup banyak. Setiap metode penelitian memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda dan tidak ada satu metode pun yang dapat digunakan 

untuk menjawab semua permasalahan yang diteliti. Namun demikian, ada 

beberapa komponen inti yang terdapat pada semua jenis penelitian yaitu: 

(1) siapa subjek/sumber data yang akan diteliti dan bagaimana cara 

menetapkannya?; (2) data penelitian apa yang akan dicari dan dengan alat 

apa data penelitian tersebut akan dikumpulkan?, (3) bagaimana cara 
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mengolah data, menyimpulkan dan melaporkan hasil penelitian? Semua 

pertanyaan tersebut harus di jawab pada saat peneliti merancang metode 

penelitian. Cara menetapkan subjek, metode dan alat pengumpul data 

maupun cara analisis datanya disesuaikan dengan jenis penelitian dan 

data yang diinginkan. Berikut ini diberikan berapa contoh metode 

penelitian evaluasi kebijakan yaitu metode penelitian survei/telesurvei, 

analisis dokumen /meta analisis dan responsive evaluation. 

1. Survei  

Metode penelitian survei sering digunakan dalam penelitian 

deskriptif, eksplanatori dan eksploratori. Karakteristik khusus penelitian 

survei adalah kesimpulan hasil penelitian digeneralisasikan atau berlaku 

untuk seluruh populasi sasaran meski data penelitian hanya diperoleh dari 

sampel (sebagian populasi). Karena hasil penelitian akan berlaku untuk 

seluruh populasi maka sampel/subjek penelitian harus dipilih secara acak. 

Contoh penerapan konsep generalisasi misalnya: penelitian survei 

mengambil data pendapat 100 mahasiswa yang dipilih secara acak dari 

1000 mahasiswa di salah satu perguruan tinggi. Penelitian mengungkap 

persepsi mahasiswa terhadap kebijakan sertifikasi guru melalui Pendidi-

kan Profesi Guru. Hasil penelitian menemukan 90% mahasiswa menya-

takan setuju, hal itu berarti bahwa Pendidikan Profesi Guru tersebut layak 

dilaksanakan meskipun tidak semua mahasiswa dimintai pendapatnya 

dalam proses pengumpulan data. 

Penelitian survei menggunakan jumlah sampel yang besar. Menurut 

Borg & Gall (1989), jumlah sampel penelitian deskriptif minimal 100 

orang. Alat pengumpul data untuk jumlah sampel besar biasanya 

menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan/pernyataan) karena dalam 

satu waktu dapat diambil data secara bersamaan. Pengisian kuesioner 

dapat dilakukan sendiri oleh subjek yang diteliti, dibacakan oleh 

pengambil data atau diisi orang lain yang paling tahu tentang subjek yang 

diteliti. Pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner sebaiknya memiliki 

jawaban yang sederhana sehingga responden tinggal memberi tanda cek 

pada kolom jawaban. Hal ini dapat membantu peneliti supaya mudah da-

lam proses pengolahan data selanjutnya.  

2. Poling Telesurvei  

Poling merupakan metode pengumpulan pendapat masyarakat dalam 

periode waktu yang pendek dan data hasil poling akan digeneralisasikan 

ke seluruh populasi sasaran. Poling termasuk jenis penelitian telesurvei 

atau survei jarak jauh. Disebut telesurvei karena cara pengambilan data 

poling bisa dilakukan lewat telepon, SMS atau server internet sehingga 

tidak ada tatap muka antara peneliti dengan subjek yang diteliti. Poling 

sebaiknya dilakukan melalui telepon. Cara poling yang hanya menerima 
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informasi punya kecenderungan bias karena masyarakat sendiri yang 

memilih dirinya sebagai sampel dan ada kemungkinan satu orang re-

sponden akan mengisi lebih dari satu suara. Kejadian ini dikenal dengan 

nama SLOP „(Self-selected Listener Oriented Public Opinion Surveys‘).  

Metode poling lewat telepon memiliki keunggulan dan kelemahan. 

Menurut Eriyanto (1999) keunggulan poling lewat telepon antara lain: (1) 

dapat mengakses data dengan cepat; (2) pendapat responden tidak di-

pengaruhi oleh orang lain; (3) waktu wawancara lebih fleksibel dan ada 

pengendalian dari pewawancara. Keterbatasan poling lewat telepon ada-

lah: (1) cakupan sampel sangat terbatas, yaitu hanya penduduk yang 

memiliki telepon; (2) responden yang diwawancarai dapat menolak atau 

menghentikan wawancara di tengah jalan; (3) wawancara lewat telepon 

hanya dapat mengakses sedikit informasi dan (4) pemanggilan lewat tele-

pon sering tidak terhubung sehingga harus diulang atau mengganti 

dengan nomor telepon lain.  

Penentuan subjek (sampel) poling lewat telepon dapat dilakukan 

dengan tiga cara yaitu area sampling, sistematik sampling dan RDD (ran-

dom digit dialing). Sampling area digunakan apabila peneliti ingin 

mendapat sampel yang acak dari tiap-tiap kode wilayah telepon misalnya 

wilayah Jakarta (kode 021), Jogjakarta (0274) dsb. Teknik sistematicran-

dom sampling digunakan apabila sampel dipilih berdasarkan bilangan 

kelipatan pada daftar nama pelanggan telepon. RDD digunakan apabila 

nomor telepon yang akan dipanggil diacak pada kode wilayah tertentu. 

Prosedur pengambilan sampel melalui sistematik sampling dapat dil-

akukan dengan cara: 

a. Menetapkan jumlah subjek/sampel untuk setiap kota  

b. Membagi jumlah halaman buku petunjuk telepon dengan jumlah sam-

pel yang akan diambil untuk menghitung angka kelipatan nomor hal-

aman  (misalnya: jumlah halaman 110 dan jumlah sampel yang akan 

diambil 50, maka angka kelipatan nomor halaman yang diambil ada-

lah 110:50 = 2,05 atau dibulatkan 2). Jika nomor halaman awal 

ditetapkan secara acak pada halaman 3, maka halaman berikutnya 

yang dipilih adalah halaman 5, 7, 9, 11, dst.  

c. Masing-masing nomor halaman yang telah terpilih tersebut kemudian 

diambil sampelnya secara acak dengan menjatuhkan pensil atau benda 

lainnya. Nama atau nomor yang kejatuhan benda tersebut kemudian 

ditetapkan sebagai sampel terpilih. 

Poling memiliki hasil yang lebih akurat apabila dilakukan dengan 

media telepon dan subjek penelitian diambil secara acak. Subjek poling 

sebaiknya dipilih kepala rumah tangga (bapak/ibu) atau orang dewasa 

yang dapat diwawancarai lewat telepon karena diasumsikan telah 

mempunyai pemikiran yang matang untuk berpendapat. Alat pengumpul 
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data poling biasanya menggunakan kuesioner yang pengisiannya di-

bacakan lewat telepon dan wawancara. 

Pertanyaan yang diajukan dapat mempengaruhi hasil poling. Satu 

permasalahan yang ditanyakan menggunakan pertanyaan berbeda akan 

memberi hasil yang berbeda. Oleh sebab itu, pertanyaan poling perlu di-

validasi oleh ahli sebelum diimplementasikan untuk mengambil data. 

Validasi dilakukan pada isi, struktur kalimat dan format jawaban yang 

ditulis dalam instrumen tersebut melalui pertimbangan ahli (expert judg-

ment). Validasi struktur kalimat pertanyaan meliputi: (1) pertanyaan tidak 

mengandung makna yang bias; (2) pertanyaan tidak mengandung makna 

yang ganda atau menimbulkan penafsiran yang berbeda; dan (3) pertan-

yaan mudah dipahami.  

Pertanyaan poling mempunyai beberapa bentuk jawaban yaitu jawa-

ban seri, kontingensi dan multidimensi. Pertanyaan yang mempunyai 

format jawaban seri digunakan untuk melihat penilaian responden atas 

aspek-aspek tertentu yang tidak mungkin terjawab hanya dengan satu 

pertanyaan. Pertanyaan yang mempunyai bentuk jawaban kontingensi 

digunakan untuk dua fungsi yaitu pertanyaan pertama berfungsi sebagai 

penyaring untuk mengetahui pendapat dari responden sedangkan pertan-

yaan kedua bertujuan untuk mengetahui alasan responden memilih alter-

natif jawaban yang diajukan. Pertanyaan yang mempunyai jawaban multi 

dimensi digunakan apabila dikehendaki dua jawaban bertingkat yaitu per-

tama untuk melacak pengetahuan responden terhadap kebijakan 

pemerintah dan dimensi berikutnya digunakan untuk menjaring pendapat 

responden apabila kebijakan pemerintah tersebut dilaksanakan. Semua 

jenis pertanyaan tersebut digunakan sesuai dengan karakteristik masalah 

yang akan diketahui jawabannya. 

Tahap-tahap wawancara poling lewat telepon. 

a. Perkenalan diri dari pewawancara dengan menyebutkan lembaga 

penyelenggara poling, tema poling dan tujuan poling untuk meya-

kinkan responden bahwa pemanggilan lewat telepon tersebut resmi.  

b. Pewawancara menanyakan apakah nomor yang dihubungi sudah 

benar yaitu telepon rumah tangga dan bukan nomor kantor.  

c. Pewawancara kemudian meminta salah satu anggota keluarga yang 

berusia dewasa dan memenuhi karakteristik sampel yang diinginkan 

untuk menjawab pertanyaan lewat telepon.  

d. Pada saat wawancara, setiap pewawancara didampingi oleh satu 

orang pengawas dan satu orang petugas perekam data untuk menja-

min data hasil wawancara akurat dan tidak lupa jawabannya. 
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3. Analisis Data Sekunder  

Metode analisis data sekunder sering dinamakan existing statistics. 

Sumberdata sekunder dapat berasal dari database instansi, dokumen data 

statistik atau laporan hasil penelitian. Dalam penelitian analisis data 

sekunder, peneliti mengumpulkan sumber-sumber informasi melalui 

sumber data yang ditemukan tersebut. Peneliti menata kembali atau 

mengkombinasikan informasi ke dalam cara baru untuk menjawab per-

tanyaan penelitian. Existing analysis research lebih sering digunakan un-

tuk penelitian deskriptif eksplanatori.  

Contoh: peneliti menggunakan data sekunder untuk menganalisis kebu-

tuhan lapangan kerja berdasarkan data statistik perkembangan jumlah 

industri dan jumlah peserta didik SMK. Hasil penelitian dapat digunakan 

untuk memproyeksikan program-program keahlian SMK yang sudah mu-

lai jenuh atau sebaliknya. Kebutuhan tenaga kerja dapat diproyeksikan 

dari perkembangan jumlah industri penyerap tenaga kerja. Jumlah peserta 

didik pada program keahlian dapat ditambah apabila terjadi peningkatan 

kebutuhan tenaga kerja. Sebaliknya, apabila kebutuhan tenaga kerja su-

dah banyak yang terpenuhi, maka jumlah peserta didik perlu dibatasi.  

4. Meta analisis 

Penelitian meta analisis termasuk penelitian analisis data sekunder 

tetapi data sekunder yang dianalisis berupa data hasil penelitian yang 

mendukung. Penelitian meta-analisis adalah penelitian yang dilakukan 

dengan cara merangkum, mereview dan menganalisis data penelitian dari 

beberapa hasil penelitian sebelumnya (Neill, 2006). Dengan 

menggunakan meta-analisis, beragam pertanyaan dapat ditelusur sepan-

jang pertanyaan tersebut logis dan tersedia data untuk menjawabnya. 

Penelitian meta analisis diawali dengan merumuskan masalah dan tujuan 

penelitian kemudian dilanjutkan dengan menelusuri hasil-hasil penelitian 

terbaru yang relevan. Dari data penelitian yang telah diperoleh oleh 

peneliti sebelumnya, peneliti kemudian menganalisis data dan 

melaporkannya kembali dalam bentuk penelitian baru. Dengan demikian, 

laporan penelitian ini bukan duplikasi dari penelitian  yang sudah pernah 

dilakukan karena peneliti hanya mengambil data penting untuk di analisis 

ulang dengan data dari penelitian lainnya. Sumber data penelitian meta 

analisis diperoleh dari hasil penelitian terbaru. Cara memperoleh sumber 

data dan di mana sumber data tersebut ditemukan perlu diceritakan. Na-

ma peneliti sebelumnya juga disebutkan untuk memenuhi kode etik ilmi-

ah.  Dalam meta analisis, analisis data dilaporkan dengan cara me-

rangkum dan mengambil intisari hasil penelitian saja. Selanjutnya, data 

dilaporkan kembali secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
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5. Responsive Evaluation 

Kebijakan yang berdampak luas perlu dievaluasi dengan beberapa 

pendekatan atau metode penelitian. Hasil survei saja mungkin tidak 

cukup untuk membuat rekomendasi yang tepat. Model evaluasi yang ser-

ing digunakan mengevaluasi kebijakan yaitu responsive evaluation. 

Model evaluasi ini lebih banyak menggunakan data kualitatif untuk 

mengambil keputusan kebijakan. Responsive evaluation pertama kali di-

perkenalkan oleh Robert Stake, dalam artikelnya yang berjudul ‗The 

Countenance of Educational Evaluation‘ pada tahun 1967. Menurut 

Madaus (1986: 303) responsive evaluation digunakan untuk evaluasi 

formatif ketika ada kasus yang mengindikasikan program tidak dapat 

mencapai hasil optimal. Responsive evaluation juga digunakan dalam 

evaluasi sumatif, ketika ada orang yang ingin memahami aktivitas 

pelaksanaan program.  

Worthen and Sanders (1973: 112-121), memberi penjelasan lebih 

lanjut tentang informasi yang diperlukan pada responsive evaluation yai-

tu rational, antecedent, transaction dan outcome. Rational menunjukkan 

latar belakang filosofi dan dasar tujuan sebuah program. Antecedent, 

transaksi dan outcome setara dengan input, proses dan produk. Data 

disusun dalam matriks deskripsi dan judgment. Untuk mengisi matriks 

tersebut, evaluator dapat mengumpulkan pertimbangan dari pengguna 

hasil evaluasi. Deskripsi data diklasifikan menjadi intent (tujuan yang 

diharapkan) dan keadaan yang observasi. Pernyataan judgmental diklas-

ifikasikan pada keadaan yang memenuhi standar kualitas dan judgment 

khusus pada elemen program. Supaya lebih jelas, matriks data dapat dii-

lustrasikan pada tabel 7.1.   

Tabel 7.1 Layout Data yang Dikumpulkan pada Responsive Evaluation 

 Intent Observation  Standard Judgment 

R
A

T
IO

N
A

L
 

Antecedent yang di-

harapkan dan yang 

dilaksanakan 

Antecedent  Standar 

anteseden 

Pertimbangan  

anteseden 

Transaksi yang di-

harapkan dan yang 

dilaksanakan 

Transaction  Standar 

transaksi 

Pertimbangan  

transaksi 

Outcome yang di-

harapkan dan yang 

dilaksanakan 

Outcome  Standar 

dampak 

Pertimbangan  

dampak 

 Description matrix  Judgment matrix 

Sumber: Stufflebeam (1985: 218) 
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Ada dua cara prinsip yang dapat digunakan untuk memproses data 

evaluasi deskriptif pada program pendidikan yaitu menemukan contin-

gency (kemungkinan yang dapat terjadi) antara anteseden, transaksi, dan 

outcome serta congruence (kesesuaian) antara tujuan yang diharapkan 

dan kondisi yang diobservasi. Data kurikulum dikatakan congruence apa-

bila tujuan yang diharapkan secara nyata terpenuhi. Dalam satu garis 

matriks data, evaluator dapat membandingkan sel-sel yang berisi tujuan 

dan observasi, untuk mencatat kesenjangan dan menjelaskan sebuah kon-

gruens dengan garis tersebut. Kongruens tidak mengindikasikan outcome 

harus reliabel atau valid tetapi apakah yang diharapkan dapat terjadi. Data 

deskriptif dapat diterangkan secara lebih jelas pada Gambar 7.4. 

Intent   Observation  

Antecedent  Congruence  Antecedent 

Logical contingensy  Empirical contingensy 

Transaction  Congruence Transaction 

Logical contingensy  Empirical contingensy 

Outcome  Congruence Outcome 

 

Sumber: Stufflebeam, (1985: 221) 

Hasil analisis kesenjangan antara tujuan yang diharapkan dan ken-

yataan yang diobservasi kemudian dibandingkan dengan standar kualitas. 

Standar adalah kriteria minimum yang harus dipenuhi pada sebuah pro-

gram/kebijakan. Standar dapat ditetapkan pada saat merumuskan tujuan 

dan indikator keberhasilan. Ada dua tipe standar yaitu standar relatif dan 

standar absolut. Standar relatif merupakan standar alternatif sebuah pro-

gram yang dianggap dapat memuaskan dan standar absolut adalah standar 

mutlak yang harus ada dalam sebuah program (Stufflebeam, 1985: 222). 

Standar merupakan benchmarks kinerja program atau kriteria yang men-

jadi pembanding untuk memutuskan program telah sukses atau gagal. 

Program dikatakan efektif, evaluasi dinyatakan lengkap apabila telah 

memenuhi standar yang ditetapkan. Proses pengambilan keputusan dalam 

responsive evaluation dapat diilustrasikan pada Gambar 7.5. 

 

 

 

Gambar 7.3 Proses Deskripsi Data 
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(Sumber: Stufflebeam, 1984: 224) 

Sebelum membuat judgment, evaluator menentukan masing-masing 

standar terlebih dahulu. Masing-masing standar diberi bobot sesuai 

dengan tingkat kepentingannya. Judgment diambil dengan cara mem-

bandingkan kesenjangan hasil observasi dengan tujuan yang diharapkan 

dan standar absolut yang telah ditetapkan oleh peneliti atau standar relatif 

pada program lain. Program dapat dinyatakan lebih baik dari program 

lain apabila hasil observasi lebih baik dari standar yang ditetapkan. Peng-

gabungan judgment relatif dan absolut dapat dilakukan untuk membuat 

keputusan yang lebih rasional.  

C. Komponen Masalah Kebijakan 

Komponen yang dievaluasi dalam penelitian kebijakan bervariasi. 

Komponen yang dievaluasi dituliskan dalam rumusan masalah atau per-

tanyaan penelitian. Rumusan masalah yang dikembangkan untuk men-

gevaluasi kebijakan tergantung pada tujuan kebijakan tersebut di buat. 

Apabila tujuan kebijakan dirumuskan dengan jelas maka pertanyaan 

penelitian menjadi lebih mudah untuk dirumuskan. Menurut Purdon 

(2001) sedikitnya ada 6 temuan yang sering dicari dalam penelitian eval-

uasi kebijakan, yaitu:  

1. Temuan tentang pengguna layanan (sasaran) kebijakan 

2. Temuan tentang penyampai layanan (pelaksana) kebijakan 

Descriptive Da-

ta from Program 

of Interest 

Standard 

of Excel-

lence 

Descriptive Data 

from Other Pro-

gram 

J 

  U 

     D 

       G 

         M 

             E  

   N 

      T 

Absolute Comparison 

Intended Observed 

Antecedent 

 

Tansaction  

 

Relatif Com-

parison 

Gambar 7.4 Representasi Pengambilan Keputusan menurut Stake‘s 
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3. Identifikasi beberapa variasi dalam penyampaian pelayanan 

4. Temuan tentang organisasi pelaksana kebijakan 

5.  Melihat sumberdaya yang tersedia untuk melaksanakan kebijakan 

6. Melihat pengalaman sasaran pelaksanaan kebijakan 

Cara lain yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kebijakan ada-

lah dengan melihat kebijakan sebagai sebuah sistem. Sistem memiliki 

komponen yang saling mendukung yaitu input, proses dan hasil dan dam-

pak. Komponen sistem dapat menuntun peneliti dalam mengembangkan 

rumusan masalah penelitian. Secara berurutan, evaluasi kebijakan dapat 

dilakukan untuk melihat: 

1. Pemahaman masyarakat terhadap kebijakan, darimana mereka mem-

peroleh informasi tentang kebijakan dan bagaimana pendapatnya 

terhadap kebijakan yang telah diimplementasikan.  

2. Komponen input kebijakan terdiri dari: sasaran, pelaksana, 

perangkat pendukung/sumberdaya, dsb. Pertanyaan yang dapat diek-

splorasi dari input antara lain: kesesuaian kriteria input, ketersediaan 

input, kapasitas input, pengendalian input, dsb.   

3. Komponen proses yang meliputi bagaimana pelaksanaan kebijakan, 

penyimpangan-penyimpangan apa yang terjadi selama pelaksanaan 

kebijakan, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kebijakan  

4. Komponen hasil yang telah dicapai. Dalam melihat hasil, peneliti 

dapat mengajukan pertanyaan tentang: (a) apakah hasil sudah/belum 

sesuai dengan tujuan dikembangkannya kebijakan; (b) apakah efek 

yang ditimbulkan setelah implementasi kebijakan; (c) apakah im-

plementasi kebijakan cukup efisien dan efektif; (d) bagaimanakah 

keberlanjutan implementasi kebijakan pada masa yang akan datang, 

5. Komponen dampak perubahan yang terjadi setelah implementasi ke-

bijakan. Dalam komponen ini dapat diajukan dampak positif dan  

negative yang telah ditimbulkan setelah kebijakan diimplementasi-

kan   

D. Format Penelitian Kebijakan 

Penelitian disusun sesuai dengan pedoman yang dikeluarkan oleh 

pemberi dana atau jenis metode penelitian yang digunakan. Berikut ini 

disampaikan panduan penyusunan penelitian yang dipadukan dari Pe-

doman Penelitian yang dikeluarkan Lembaga Penelitian UNY (2010) dan 

Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kemen-

trian Pendidikan Nasional. Format penelitian ini lebih tepat untuk jenis 

penelitian survei dan data kuantitatif. Jika penelitian kebijakan akan 

didekati dengan penelitian kualitatif, maka populasi dan sampel diganti 

dengan sumber data penelitian. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian/Hasil yang Diharapkan 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Kebijakan 

B. Isu-isu Kebijakan 

D. Model-model Penerapan Kebijakan 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

C. Populasi dan Sampel/Sumberdata Penelitian 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

B. Pembahasan 

 

BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

 

DAFTAR PUSTAKA 

E. Contoh Kerangka Isi Penelitian Kebijakan 

Garis besar isi penelitian kebijakan dan contoh aplikasinya dapat 

disimak pada paparan berikut ini.  

1.   JUDUL PENELITIAN 

Judul penelitian dirumuskan dengan singkat dan jelas, mencerminkan 

permasalahan kebijakan yang akan diteliti dan rekomendasi yang akan 

dihasilkan. Contoh judul penelitian kebijakan. 

6) Efektivitas Pelaksanaan Kebijakan Sistem PSB menggunakan 

RTO (Real Time On-line) 
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7) Studi Kelayakan Implementasi Kebijakan Proporsi Peserta 

Didik SMK: SMA sebesar 67:33 

 

2.   PENDAHULUAN  

a.   Latar Belakang Masalah 

Bagian ini menguraikan latar belakang kasus aktual, konsep-

tual ideologik, isu-isu kebijakan yang menunjukkan adanya 

permasalahan kebijakan. Kriteria permasalahan kebijakan 

yang paling menonjol adalah adanya keinginan masyarakat 

untuk mencari alternatif baru yang dapat meningkatkan atau 

memperbaiki kebijakan yang sedang diimplementasikan. 

Contoh kerangka latar belakang masalah kebijakan. 

1) Kebijakan proporsi peserta didik SMK: SMA sebesar 

67:33 telah ditetapkan dalam Renstra Depdiknas tahun 

2005-2009 

2) Proporsi peserta didik SMK: SMA sebesar 67:33 di-

harapkan telah dapat dicapai pada tahun 2009   

3) Kebijakan perimbangan proporsi SMK:SMA sebesar 

70:30 menuai polemik di masyarakat 

4) Studi kelayakan implementasi kebijakan proporsi peserta 

didik SMK: SMA sebesar 67:33 penting dilakukan  

 

b.   Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian kebijakan dirumuskan untuk  

menghasilkan rekomendasi yang dibutuhkan untuk 

melakukan perbaikan demi tercapainya tujuan kebijakan. 

1) Bagaimanakah persepsi masyarakat sasaran, SMK/SMA 

dan Dinas Pendidikan terhadap kebijakan proporsi peser-

ta didik SMK: SMA sebesar 67:33?     

2) Bagaimanakah animo masyarakat untuk mengakses pen-

didikan di SMK?  

3) Program studi keahlian apa saja yang memiliki daya 

serap lulusan SMK cukup tinggi?  

4) Program studi keahlian apa saja yang memiliki animo 

dan daya serap lulusan tinggi sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan,  

5) Bagaimanakah kesiapan sekolah untuk memperluas pro-

gram studi keahlian SMK 
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c.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian kebijakan menggambarkan berbagai alter-

natif rekomendasi kebijakan yang dibutuhkan dan layak un-

tuk memecahkan permasalahan kebijakan tertentu. Tujuan 

penelitian ditulis secara konsisten dengan rumusan masalah 

penelitian. Contoh tujuan penelitian berdasarkan rumusan 

masalah yang telah ditulis pada contoh sebelumnya. 

1) Mengetahui persepsi masyarakat sasaran, SMK/SMA dan 

Dinas Pendidikan terhadap kebijakan proporsi peserta 

didik SMK: SMA sebesar 67:33     

2) Mengetahui animo masyarakat untuk mengakses pen-

didikan di SMK  

3) Mengetahui program studi keahlian yang memiliki daya 

serap lulusan SMK cukup tinggi  

4) Mengetahui program studi keahlian yang memiliki animo 

dan daya serap lulusan tinggi dan berpotensi untuk 

dikembangkan,  

5) Mengetahui kesiapan sekolah untuk memperluas program 

studi keahlian SMK 

d.   Manfaat Penelitian 

Oleh karena penelitian kebijakan berorientasi pada pencairan 

alternatif rekomendasi kebijakan, maka perumusan manfaat 

penelitian harus dapat menunjukkan sasaran strategik yang 

akan memanfaatkan hasil penelitian tersebut. Sasaran strate-

gik pengguna hasil evaluasi kebijakan terdiri dari: perancang, 

penentu (decision making), pelaksana dan sasaran kebijakan. 

Pada contoh penelitian kebijakan perimbangan proporsi pe-

serta didik SMK: SMA sebesar 67:33 dapat diarahkan sasa-

ran strategik yang akan memanfaatkan penelitian adalah: 

1) Direktorat PSMK (Pembinaan SMK) dapat memanfaat-

kan hasil penelitian untuk memperbaiki dan menguatkan 

kebijakan penambahan jumlah siswa SMK 

2) Dinas Pendidikan propinsi dapat memanfaatkan hasil 

penelitian untuk memproyeksi kebutuhan program studi 

keahlian SMK yang layak untuk di buka   

3) SMK dan SMA dapat merancang perluasan program 

studi keahlian SMK  

4) Calon siswa SMK dapat memilih program studi keahlian 

yang memiliki prospek tinggi 
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e.   Ruang Lingkup  

Ruang lingkup ditulis mengacu kepada Rencana Strategis 

Pendidikan Nasional 2010-2014 yang sedang berlaku. Ruang 

lingkup Rencana Strategis Kemendiknas 2010-2014 meliputi:  

1) Penyelarasan pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha 

dan dunia industri; 

2) Akselerasi pembangunan pendidikan di daerah perbata-

san, tertinggal dan bencana; 

3) Koordinasi antar Kementerian/Lembaga serta pusat dan 

daerah; 

4) Reformasi birokrasi; 

5) Penguatan dan perluasan pendidikan nonformal dan in-

formal (PNFI); 

6) Pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha; 

7) Rasionalisasi pendanaan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat; 

8) Penyediaan buku teks murah; 

9) Penguatan dan perluasan pemanfaatan teknologi infor-

masi dan komunikasi (TIK); 

10) Keterpaduan sistem evaluasi pendidikan; 

11) Pengembangan metodologi pendidikan yang membangun 

manusia berjiwa kreatif, inovatif, sportif dan wirausaha; 

12) Penerapan metodologi pendidikan akhlak mulia dan 

karakter bangsa; 

13) Pemberdayaan kepala sekolah dan pengawasan sekolah; 

14) Peningkatan mutu LPTK dan lulusannya; 

15) Sertifikasi dan kualifikasi guru. 

Dengan melihat rencana strategis Kementrian Pendidikan 

Nasional tahun 2010 – 2014 di atas, maka judul penelitian 

pada contoh ini termasuk dalam ruang lingkup kebijakan 

nomor ke satu yaitu:  

Penyelarasan pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha dan 

dunia industri 

   

3.   Kajian Pustaka 
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Kajian pustaka diperlukan untuk: (a) mempertajam permasalahan 

kebijakan, (b) mendasari pengembangan strategi dan rancangan 

penelitiannya, (c) mendasari penyusunan instrumen dan 

penafsiran makna dari data yang akan diperoleh, dan (d) men-

dasari analisis dan perumusan alternatif kebijakan. 

Oleh karena itu, kajian pustaka hendaknya dapat menunjukkan 

kebijakan dan peraturan yang menjadi konteks permasalahan 

penelitian, keluasan dan kedalaman konsep yang mendasari 

penelitian, serta informasi empirik untuk mendukung argumenta-

si yang dikembangkan dalam usulan penelitian tersebut. Contoh 

rangkaian kajian pustaka dapat berisi:  

1) Landasan kebijakan Proporsi SMK:SMA sebesar 67:33 

2) Informasi/Isu-isu (positif dan negatif) tentang pelaksanaan 

kebijakan baik di dalam negeri maupun di luar negeri  

3) Model-model pelaksaan kebijakan penambahan peserta didik 

SMK: (membuka unit sekolah baru (USB), perluasan program 

studi keahlian di SMK; peralihan SMA menjadi SMK, dsb  

4) Hasil-hasil penelitian kebijakan SMK yang relevan. 

 

4.   METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kebijakan bertujuan menghasilkan saran alter-

natif rekomendasi kebijakan. Penetapan metode disesuaikan 

dengan hasil yang ingin dicapai. Komponen penting dalam usul-

an penelitian kebijakan sebagai berikut: 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kebijakan pada umumnya menggunakan berbagai 

pendekatan penelitian seperti deskriptif eksploratoris, ek-

splanatoris, analisis dokumen dan evaluative. Pendekatan 

penelitian yang dipilih tergantung pada peran penelitian da-

lam proses pengembangan kebijakan, jumlah sampel yang 

akan diteliti dan jenis data yang dikumpulkan. Jika sampel 

penelitian banyak (>100) maka pendekatan penelitian survei 

tepat untuk digunakan. Jika penelitian hanya bekerja dengan 

data sekunder dan dokumen maka jenis penelitian analisis 

dokumen tepat untuk dipilih. Dalam contoh judul penelitian 

kebijakan proporsi siswa SMK: SMA sebesar 67:33 dapat 

dilakukan dengan pendekatan penelitian survei, deskriptif ek-

sploratoris dan penelitian deskriptif evaluatif. 

b. Populasi dan Sampling 
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Pada bagian ini perlu disebutkan secara eksplisit populasi 

sasaran penelitian dan teknik penentuan sampelnya. Hasil 

penelitian yang akan digeneralisasikan menuntut teknik 

pengambilan sampel secara acak, bisa menggunakan strati-

fied atau cluster sampling. Apabila penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif, maka subjek yang menjadi sumber da-

ta penelitian perlu disebutkan siapa saja. Pertimbangan yang 

diambil untuk menetapkan sumber data /subjek penelitian 

juga perlu dijelaskan alasannya.       

c. Metode Pengumpulan Data 

Data penelitian kebijakan dapat berasal dari berbagai sumber 

data dan tidak tertutup kemungkinan suatu penelitian ke-

bijakan menggunakan berbagai metode dan alat pengum-

pulan data. Dalam penelitian kebijakan harus jelas data yang 

diperlukan, sumber data, metode serta alat pengumpulan 

datanya. Keterkaitan antara jenis data satu dengan lainnya 

dapat ditata dalam suatu kerangka sistemik yang diturunkan 

berdasarkan kajian teoretik. Mengenai alat pengumpulan data 

dalam penelitian kebijakan, harus dapat menjamin bahwa in-

formasi yang dihasilkan sahih dan handal, sehingga dapat 

menjadi dasar untuk perumusan alternatif rekomendasi ke-

bijakan. Triangulasi antar metode dilakukan untuk memenuhi 

kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Jika sumber data dan metode pengumpulan data yang 

digunakan bervariasi, peneliti dapat menuliskannya dalam 

bentuk matriks. Dalam matriks ditulis sumber data, jumlah 

sumber data, jenis data/informasi yang dikumpulkan dan 

metode pengumpulan data yang digunakan. Sumber data dan 

jenis data yang dikumpulkan pada penelitian kebijakan pen-

ingkatan proporsi siswa SMK:SMA menjadi 67:33 yang 

menjadi contoh dalam buku ini dapat disusun dalam matriks 

data sebagai berikut:  

Sumber data n Jenis Data yang dicari Metode  

Staf Dinas 

Pendidikan 

 Persepsi terhadap Ke-

bijakan SMK 

Kesiapan memperluas 

SMK 

Wawancara  

Kepala 

Sekolah SMK 

 

SMK  Data PPDB/PSB SMK Dokumentasi  

SMK/Dinas 

Pendidikan/ 

 Data penyerapan lu-

lusan SMK 

Dokumentasi  
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Disnaker  

e.  Analisis Data 

      Penelitian kebijakan memuat rencana analisis data secara 

rinci, sesuai dengan tujuan dan fokus permasalahannya. Pada 

umumnya analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis data deskriptif kuantitatif dapat dil-

akukan dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi, dia-

gram dan persentase. Analisis data deskriptif kualitatif 

dilaporkan berdasarkan kelompok data dan sesuai dengan 

urutan rumusan masalahnya.  

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disampaikan secara berurutan sesuai dengan uru-

tan pemecahan masalahnya. Dalam contoh ini, hasil penelitian 

dapat dilaporkan dengan urutan sebagai berikut:  

1) Persepsi masyarakat terhadap kebijakan proporsi peserta didik 

SMK: SMA sebesar 67:33     

2) Animo masyarakat untuk mengakses pendidikan di SMK  

3) Daya serap lulusan SMK.  

4) Prospek Perluasan Program Studi Keahlian SMK  

5) Kesiapan sekolah melaksanakan Kebijakan proporsi peserta 

didik SMK: SMA sebesar 67:33 

 

6. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Rekomendasi kebijakan dapat diputuskan dengan cara mem-

bandingkan fakta yang ditemukan dengan standar terbaik yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan kebijakan.  

Rekomendasi kebijakan dapat berisi alternatif untuk memperbai-

ki kebijakan, melanjutkan atau bahkan menghentikan kebijakan 

yang tidak layak diimplementasikan. Rumusan alternatif rek-

omendasi kebijakan harus disampaikan dengan kata-kata yang 

operasional dapat ditindaklanjuti oleh pejabat yang berwenang 

mengambil keputusan kebijakan. 

Contoh kesimpulan dan rekomendasi kebijakan:  

KESIMPULAN: 

1) Animo masyarakat terhadap SMK cukup baik dengan perim-

bangan proporsi SMK:SMA sebesar 66:44 dan perimbangan 

jumlah siswa SMK:SMA sebesar 57:43. Animo masyarakat 

terhadap kompetensi keahlian Mekanik Otomotif dan 

Akuntansi cukup tinggi dan program studi keahlian Seni Per-

tunjukan rendah.  

2) Daya serap lulusan berubah-ubah setiap tahun, daya serap 
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yang tinggi terletak pada kompetensi keahlian Tata Kecanti-

kan.  

3) Peningkatan jumlah peserta didik SMK menjadi 67% 

menghadapi kendala dari jumlah guru produktif dan industri 

pasangan masih kurang.  

 

REKOMENDASI 

1. Dinas Pendidikan 

a. Menyusun pemetaan kompetensi keahlian SMK  

b. Membatasi daya tampung kompetensi keahlian yang favor-

it supaya tidak terlalu jenuh 

c. Menyusun proyeksi kebutuhan tenaga kerja 

2. Kepada SMK 

a. Selalu meningkatkan mutu SMK sehingga lulusannya 

dapat bersaing dengan lulusan sekolah lain dan dapat 

memperoleh input siswa yang berkualitas   

b. Memberi keterampilan yang dapat membekali lulusan un-

tuk berwirausaha 

c. Mendirikan miniatur usaha untuk memberi keterampilan 

yang lebih kontekstual dengan dunia kerja  

3. Kepada Siswa SMK  

a. Selalu meningkatkan kompetensinya agar dapat bersaing 

dengan dengan lulusan dari sekolah lain 

b. Tidak terlalu fanatik dengan kompetensi keahlian yang fa-

vorit 

c. Membekali diri dengan keterampilan ganda  

5.   DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka disusun sesuai dengan bahan acuan yang dipakai 

dalam penyusunan usulan penelitian, baik yang mengenai sub-

stansi isi maupun metodologi penelitiannya. 

 

  



 209 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

DAFTAR BACAAN 

 

Anderson J. E. (1994). Public Policymaking. An Introduction. Boston, 

Toronto: Houghton Mifflin Company 

Austrian Federal Ministry for Transport, Innovation and Technology 

(BMVIT) Model procedures for co-operation and coordination. 

Diakses dari http://www.transport-era.net/about-ent/description-of-

ent/procedures-for-cooperation.html  pada hari Senin, 9 Agustus 

2010 

Eriyanto. (1999). Metodologi polling, memberdayakan suara rakyat. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Lembaga Penelitian UNY. (2004). Pedoman Penelitian edisi tahun 2010. 

Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta 

Madaus, G. F., & Stufflebeam, D. L. (Eds). (1985). Systematic Evalua-

tion, evaluation in education and human services. Massachusetts: 

Chestnut Hill. 

Madaus, G. F., Scriven, M.S., & Stufflebeam, D.L. (1986). Evaluation 

model, Viewpoint on educational and human service evaluation. 

Boston: Kluwer-Nijhoff Publishing. 

Neill, J. (2006). Meta-analysis research methodology. 

http://wilderdom.com. Diakses tanggal 22 Juni 2010  

Neuman, W. L. (2003). Social research methods, qualitative and quanti-

tative  approaches (5
th
 ). Boston: Pearson Education Inc Worthen, 

B. R., & Sanders, J. R. (1973). Educational evaluation: Theory and 

practice. Worthington, Ohio: Charles A. Jones Publishing Compa-

ny 

Purdon, S. (2001). Research methods for policy evaluation. London: 

Majesty‘s Stationery Office (HMSO). Diakses dari 

www.hmsogov.uk 

 

 

 

 

 

 

 



  

 Riset Terapan 210 

Dr. Endang Mulyatiningsih 

(Bidang Pendidikan dan Teknik) 

 

 

 



 

Bab 8 

Pada bagian pendahuluan telah diidentifikasi judul-judul penelitian 

terapan. Judul penelitian terapan sering diangkat dari tema-tema media 

(cetak, audio visual, internet), modul, alat/perangkat pembelajaran, mod-

el, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Untuk membantu 

peneliti menemukan ide judul penelitian, berikut ini dipaparkan beberapa 

contoh pendekatan, model, dan metode pembelajaran. Istilah model, pen-

dekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran sering tidak konsisten. 

Penggunaan masing-masing istilah perlu dipahami secara kontekstual, 

karena tidak jarang ditemukan suatu istilah digunakan sebagai pendeka-

tan, strategi, model dan metode pembelajaran. Pengertian dan batasan 

istilah tentang model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembela-

jaran dapat disimak pada paparan berikut ini. 

A. Pengertian Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran   

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal 

sampai akhir. Dalam model pembelajaran sudah mencerminkan penera-

pan suatu pendekatan, metode, teknik atau taktik pembelajaran sekaligus. 

Menurut Udin (1996) model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

CONTOH TEMA PENELITIAN  
TERAPAN 
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yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar yang akan diberikan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Model berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran berisi un-

sur tujuan dan asumsi, tahap-tahap kegiatan, setting pembelajaran (situasi 

yang dikehendaki pada model pembelajaran tersebut), kegiatan guru dan 

siswa, perangkat pembelajaran (sarana, bahan dan alat yang diperlukan), 

dampak belajar atau hasil belajar yang akan dicapai langsung dan dampak 

pengiring atau hasil belajar secara tidak langsung sebagai akibat proses 

belajar mengajar. Dengan demikian, satu model pembelajaran dapat 

menggunakan beberapa metode, teknik dan taktik pembelajaran 

sekaligus. Dengan demikian, perancangan model pembelajaran hampir 

sama dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

lengkap dengan perangkatnya. Dalam RPP sudah termuat tujuan, materi 

pelajaran, kegiatan guru dan siswa, metode, media, sumber belajar dan 

alat evaluasi.        

2. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran merupakan istilah yang melingkupi se-

luruh proses pembelajaran. Pendekatan dan strategi pembelajaran 

mempunyai makna yang sama untuk menjelaskan bagaimana proses 

seorang guru mengajar dan peserta didik belajar dalam mencapai tujuan. 

Penggunaan kedua istilah ini sering dipertukarkan. Burden (1998) menya-

takan bahwa strategi pembelajaran adalah sebuah metode untuk 

menyampaikan pelajaran yang dapat membantu peserta didik mencapai 

tujuan belajar. Secara umum, pendekatan atau strategi pembelajaran 

dibedakan menjadi dua yaitu pendekatan/strategi yang berpusat pada pe-

serta didik dan pendekatan yang berpusat pada guru. Disisi lain, strategi 

pembelajaran juga dapat diklasifikasikan menjadi strategi pembelajaran 

klasikal, kelompok dan individu. Strategi pembelajaran juga dapat 

dibedakan antara strategi pembelajaran kognitif dan psikomotor.  

Strategi pembelajaran sudah dirancang pada saat membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Strategi pembelajaran masih bersifat 

konseptual dan dapat berubah pada saat pelaksanaan pembelajaran apabi-

la situasi kelas tidak sesuai dengan yang diharapkan guru sehingga guru 

harus cepat mengambil keputusan untuk mengubah strategi yang telah 

dirancang. Sama seperti pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran 

juga terdiri dari pembelajaran yang berpusat pada guru dan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Dengan beberapa pengertian ini, maka pen-

dekatan dan strategi pembelajaran mempunyai makna yang sama untuk 

menjelaskan bagaimana seorang guru mengajar dan siswa belajar dalam 

mencapai tujuan. Oleh sebab itu, penggunaan istilah ini sering rancu. 
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3. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 

kegiatan nyata atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika 

strategi pembelajaran masih bersifat konseptual maka metode pembelaja-

ran sudah bersifat praktis untuk diterapkan. Dengan kata lain, strategi 

merupakan sebuah rencana yang akan dilaksanakan untuk mencapai suatu 

tujuan (a plan of operation achieving something) sedangkan metode ada-

lah sebuah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan (a way in 

achieving something) (Wina Senjaya, 2008). Dalam sebuah model atau 

strategi pembelajaran dapat diterapkan lebih dari satu metode pembelaja-

ran. Dengan demikian, cakupan metode pembelajaran lebih kecil da-

ripada strategi atau model pembelajaran. Sebagai contoh, model pembela-

jaran cooperative learning dapat menggunakan metode Student Teams 

Achievement Divisions (STAD), Teams-Game-Tournament (TGT), Team 

Accelerated Instruction (TAI), Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC), Jigsaw dan Learning Together.  

4. Teknik Pembelajaran 

Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara spesifik 

yang dilakukan seseorang dalam menerapkan suatu metode pembelajaran. 

Satu metode pembelajaran dapat menggunakan beberapa teknik pembela-

jaran. Satu teknik pembelajaran bersifat spesifik sehingga tidak cocok 

untuk diterapkan pada semua situasi pembelajaran. Sebagai contoh, 

metode bertanya dapat menggunakan teknik focusing questions, prompt-

ing questions dan probing question. Focusing question adalah pertanyaan 

yang hanya digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik pada 

topik yang dipelajari. Prompting questions adalah pertanyaan yang 

menggunakan isyarat (hint) dan petunjuk (clues) untuk membantu peserta 

didik mengingat jawaban. Probing questions adalah pertanyaan yang 

digunakan untuk mencari klarifikasi dan mengarahkan peserta didik agar 

menjawab pertanyaan lebih lengkap lagi. 

5. Taktik Pembelajaran  

Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 

melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang bersifat 

individual. Taktik pembelajaran lebih mengarah pada usaha-usaha yang 

dilakukan guru agar proses pembelajaran berlangsung menarik dan hasil 

belajar dapat tercapai. Taktik pembelajaran yang digunakan guru ber-

beda-beda tergantung pada kemampuan masing-masing. Sebagai contoh, 

ada guru yang suka menggunakan humor untuk menarik perhatian siswa, 

ada pula yang suka memberi hadiah pada siswa yang berhasil menjawab 
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pertanyaan, taktik ice breaking untuk membangunkan siswa yang 

ngantuk pada saat pelajaran berlangsung dan lain-lain cara yang menarik 

untuk mengajar.  

Secara hierarkis, model pembelajaran, pendekatan, strategi, metode, 

teknik dan taktik pembelajaran dapat digambar pada diagram alir sebagai 

berikut: 

 

B. Model Pembelajaran 

Joyce dan Weil (1986) mengelompokkan model pembelajaran dalam 

empat kategori, yaitu: (1) model pengolahan informasi, (2) model person-

al, (3) model sosial dan (4) model sistem perilaku.   

1.  Model Pengolahan Informasi (the information processing 
model)  

Model-model yang termasuk dalam kelompok pengolahan infor-

masi menitikberatkan pada cara memperkuat dorongan internal (dari 

dalam diri sendiri) untuk memahami dunia dengan cara menggali, 

mengorganisasikan data, merasakan ada masalah, mengupayakan cara 

untuk mengatasinya dan mengungkapkan hasil belajarnya secara lisan 

atau tertulis. Beberapa metode pembelajaran yang mendukung 

MODEL PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran 

Cognitive, Affective, Psichomotor 

(Diskusi, role playing, drill, dsb ) 

 

Pendekatan/Strategi Pembelajaran 

(Student or teacher Centered,  

or group-individual learning) 

 

Taktik Pembelajaran 

(Gaya mengajar: humor, ice breaking) 

 

Teknik pembelajaran 

Cara spesifik (Diskusi tipe Jigsaw, dll) 



 215 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

pelaksanaan model pembelajaran pengolahan informasi antara lain: 

problem based learning, inquiry dan discovery, memorization, pen-

capaian konsep (concept attainment), dll.  

2.  Model Personal (Personal Model) 

Model personal merupakan model yang membangkitkan siswa 

agar dapat belajar secara mandiri, memiliki kesadaran terhadap tugas 

dan tanggung jawabnya. Model pembelajaran personal tersebut antara 

lain diterapkan dengan metode pengajaran tanpa arahan (non directive 

learning), latihan kesadaran (awareness training), dll. Secara lebih 

kongkret, model pembelajaran personal antara lain diterapkan dengan 

metode pembelajaran berbantuan modul dan e-learning.  

3.  Model Sosial (social model) 

Model pembelajaran ini mengacu pada model pembelajaran ke-

lompok yang melibatkan kerjasama antar personal. Model pembelaja-

ran dapat dilaksanakan dalam bentuk model pembelajaran cooperative 

atau collaborative. Metode pembelajaran yang mendukung penerapan 

model tersebut antara lain: metode investigasi kelompok (group inves-

tigation), bermain peran (role playing), peer teaching, diskusi dll.   

4.  Model Sistem Perilaku (behavioral systems) 

Model pembelajaran ini dikenal sebagai model modifikasi per-

ilaku dalam hubungannya dengan respon terhadap tugas-tugas yang 

diberikan. Kegiatan belajar berorientasi pada perubahan perilaku yang 

tadinya tidak bisa menjadi bisa atau tidak tahu menjadi tahu, dsb. 

Model pembelajaran banyak diterapkan dalam mata pelajaran praktik. 

Metode pembelajaran yang termasuk ke dalam kelompok model sis-

tem perilaku ini antara lain: belajar tuntas (mastery learning), CBT 

(competence based training), pembelajaran langsung (direct instruc-

tion), model kontrol diri, drill, dsb. Dalam penerapan model sistem 

perilaku, guru dapat menggunakan metode tutorial dengan membimb-

ing siswa sampai mencapai tujuan. 

5.  Lesson Study 

Lesson study adalah suatu model pembelajaran yang dikem-

bangkan di Jepang. Dalam bahasa Jepang, lesson study disebut 

Jugyokenkyuu yang dirancang oleh Makoto Yoshida. Lesson Study 

merupakan suatu proses dalam meningkatkan profesionalitas guru-

guru di Jepang dengan jalan mengamati praktik mengajar mereka 

sendiri dengan dibantu oleh teman sejawatnya supaya cara mengajar 

guru menjadi lebih efektif. Dalam metode diperlukan kerjasama be-
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berapa guru, masing-masing guru berperan sebagai penyusun rencana 

pembelajaran, praktikan, dan pengamat. 

 

6.  PAIKEM  

PAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Ino-

vatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Model pembelajaran ini 

menggambarkan keseluruhan proses belajar mengajar yang berlang-

sung menyenangkan dengan melibatkan peserta didik untuk ber-

partisipasi secara aktif selama proses pembelajaran. Untuk dapat 

mewujudkan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tersebut, 

tentu saja diperlukan ide-ide kreatif dan inovatif guru dalam memilih 

metode dan merancang strategi pembelajaran. Proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan aktif dan menyenangkan diharapkan lebih 

efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tidak efektif 

apabila tujuan belajar tidak tercapai dengan baik.  

Konsep PAIKEM telah mengilhami penciptaan model-model 

pembelajaran yang lain. Banyak peneliti yang mengembangkan mod-

el-model pembelajaran baru dengan menggunakan singkatan yang 

mudah diingat orang seperti S-T-M, RANI, MATOA, dan lain-lain. 

Singkatan S-T-M merupakan kepanjangan dari Sains-Teknologi-

Masyarakat; RANI kepanjangan dari Ramah, Terbuka dan Komu-

nikatif; MATOA diambil dari buah Matoa yang merupakan kepanjan-

gan dari Menyenangkan Atraktif Terukur Objektif dan Aktif.  

Model pembelajaran PAIKEM bukan model pembelajaran baru. Sebe-

lum PAIKEM muncul, model pembelajaran CBSA (cara belajar siswa 

aktif) telah lama populer di kalangan guru-guru. Inovasi pembelajaran 

terus menerus dilakukan dengan menambah sederetan model pembela-

jaran bernuansa baru seperti CTL (Contextual Teaching Learning), 

PBL (Problem based Learning), Cooperative Learning dan se-

bagainya. Semua model pembelajaran tersebut mengarah pada pem-

belajaran yang tidak lagi menjadikan guru sebagai pusat belajar  

(teacher centered learning) karena ada asumsi bahwa pembelajaran 

yang terlalu didominasi oleh guru dapat menyebabkan peserta didik 

kurang aktif dan kreatif selama proses pembelajaran. 

Inti dari PAIKEM terletak pada kemampuan guru untuk memilih 

strategi dan metode pembelajaran yang inovatif. Strategi pembelajaran 

yang dapat membuat peserta didik aktif adalah strategi pembelajaran 

yang berorientasi pada peserta didik (student centered learning). Da-

lam penerapan strategi pembelajaran ini, guru berperan sebagai fasili-

tator yaitu memfasilitasi peserta didik untuk belajar. Pengetahuan di-



 217 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

peroleh peserta didik berdasarkan pengalamannya sendiri, bukan 

ditransfer pengetahuan dari guru. 

Pembelajaran yang menyenangkan dapat terjadi apabila hub-

ungan interpersonal antara guru dan peserta didik berlangsung baik. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuat suasana pembelaja-

ran berlangsung menyenangkan. Dalam konsep PAIKEM, pembelaja-

ran yang menyenangkan dapat dicapai karena peserta didik aktif sela-

ma proses pembelajaran. Selain itu, motivasi belajar juga memiliki 

andil yang tinggi terhadap suasana senang belajar. Supaya motivasi 

belajar tetap tinggi, guru perlu memberikan umpan balik terhadap 

hasil belajar yang telah dicapai atau tugas yang telah diselesaikan oleh 

peserta didik.  

Model PAIKEM banyak menggunakan strategi pembelajaran 

CTL.  Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendeka-

tan yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pen-

erapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. Proses pembelajaran CTL berlangsung ala-

miah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami. 

Tugas guru lebih banyak menyusun strategi dan mengelola kelas 

supaya peserta didik dapat menemukan pengetahuannya sendiri bukan 

berdasarkan informasi dari guru.  

Materi pembelajaran CTL memiliki beberapa karakteristik: (1) 

materi dipilih berdasarkan kebutuhan siswa; (2) siswa terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran; (3) materi pelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan nyata/simulasinya; (4) materi dikaitkan dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa; (5) cenderung mengintegrasi-

kan beberapa bidang ilmu; (6) proses belajar berisi kegiatan untuk 

menemukan, menggali informasi, berdiskusi, berpikir kritis, atau 

mengerjakan proyek dan pemecahan masalah melalui kerja kelompok; 

(7) pembelajaran terjadi di berbagai tempat, sesuai dengan kontek-

snya; (8) hasil belajar diukur melalui penerapan penilaian autentik 

(menilai aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan sekaligus). 

CTL melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, 

yakni: konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), 

menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community), 

pemodelan (Modelling), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assess-

ment). Model PAIKEM menuntut guru untuk kreatif menggunakan 

berbagai metode, alat, media pembelajaran dan sumber belajar. Supa-

ya guru memiliki wawasan luas tentang metode pembelajaran yang 

mendukung peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, 
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berikut ini diberikan contoh-contoh metode pembelajaran yang berori-

entasi pada peserta didik.  

C. Metode Pembelajaran  

Metode adalah sebuah cara yang digunakan untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran. Dalam sebuah model atau strategi pembelajaran 

dapat diterapkan lebih dari satu metode pembelajaran. Di bawah ini diba-

has, metode-metode pembelajaran yang sesuai untuk penerapan model 

pembelajaran kognitif, konvensional, individu, dan kooperatif.  

1.  Investigasi (Investigation) 

Metode investigasi dapat dilaksanakan secara kelompok atau in-

dividu. Metode ini dilakukan dengan cara melibatkan peserta didik da-

lam kegiatan investigasi (penelitian/penyelidikan). Kegiatan peserta 

didik dimulai dari membuat perencanaan, menentukan topik dan cara 

melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan topik. Layaknya sebuah 

penelitian, maka sebelum peserta didik terjun untuk mengadakan in-

vestigasi maka diperlukan rancangan: (1) apa saja yang akan diinves-

tigasi; (2) bagaimana cara melakukan investigasi; (3) alat apa yang 

digunakan untuk menginvestigasi; (4) bagaimana cara melaporkan 

hasil investigasi.  

Metode investigasi melatih kemampuan menulis laporan, ket-

erampilan berkomunikasi dan keterampilan kerja kelompok. Melalui 

kegiatan investigasi tersebut, peserta didik dituntut untuk aktif dan 

kreatif. Supaya kegiatan investigasi berlangsung menyenangkan, maka 

guru perlu memfasilitasi topik investigasi yang menarik.  

Pelaksanaan metode investigasi dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  

a. guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 5 sampai 6 peserta didik dengan karakteristik 

yang heterogen. Pembagian kelompok dapat berdasarkan atas 

kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik 

tertentu.  

b. Kelompok memilih topik yang ingin dipelajari,  

c. Kelompok menyusun rencana investigasi yang berisi waktu, tem-

pat, strategi investigasi, alat investigasi, dsb   

d. Kelompok melakukan investigasi mendalam terhadap berbagai 

subtopik yang telah dipilih,  

e. Kelompok menulis laporan investigasi 

f. Kelompok menyiapkan dan menyajikan laporan investigasi di de-

pan kelas.  

Contoh ide penerapan metode investigasi: 
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a. Belajar kewirausahaan di industri kecil misalnya mempelajari se-

jarah perkembangan industri, pengadaan bahan baku, proses 

produksi dan pemasaran  

b. Belajar Biologi di lingkungan sekolah (kebun) untuk mengamati 

perkembangbiakan tumbuhan, mengamati kehidupan serangga, 

mengklasifikasikan jenis tumbuhan dan bebatuan, dsb.  

c. Belajar bahan pangan di supermarket, hal-hal yang diselidiki 

misalnya: jenis dan nama sayuran, buah, bumbu, rempah-rempah 

yang masih asing; mengidentifikasi jenis-jenis mie dan pasta; men-

gidentifikasi jenis-jenis ikan, dsb.  

2.  Inquiry (Penemuan) 

Metode inquiry adalah metode yang melibatkan peserta didik da-

lam proses pengumpulan data dan pengujian hipotesis. Guru 

membimbing peserta didik untuk menemukan pengertian baru, 

mengamati perubahan pada praktik uji coba, dan memperoleh penge-

tahuan berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri. Dalam metode 

inquiry, peserta didik belajar secara aktif dan kreatif untuk mencari 

pengetahuan.  

Langkah inquiry mengacu pada model berpikir reflektif dari John 

Dewey‘s (1990). Tahap-tahap inquiry yang dilakukan peserta didik 

meliputi: (1) mengidentifikasi masalah; (b) merumuskan hipotesis; (c) 

mengumpulkan data; (d) menganalisis dan menginterpretasikan data 

untuk menguji hipotesis; (e) menarik kesimpulan. Langkah-langkah 

pembelajaran inquiry yang dilakukan guru yaitu:  

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

b. Membagi petunjuk inquiry atau petunjuk praktikum 

c. Menugaskan peserta didik untuk melaksanakan inquiry praktikum 

d. Memantau pelaksanaan inquiry 

e. Menyimpulkan hasil inquiry bersama-sama  

Contoh materi pelajaran yang bisa dilakukan dengan metode in-

quiry misalnya:  

a. Perubahan wujud benda pada benda-benda di sekitar rumah misal-

nya: lilin dipanaskan, es dicairkan, air dipanaskan, semen 

dicairkan, dsb. Peserta didik disuruh mengamati perubahan yang 

terjadi pada benda-benda tersebut 

b. Gaya dan Gerak (IPA) melalui pengamatan pada alat mainan anak 

seperti ketapel, panah-panahan, mobil-mobilan, layang-layang, 

plastisin, dll.  Peserta didik disuruh membedakan gaya tarikan, 

dorongan dan gaya yang mengubah gerak. 
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c. Zat Cair, mengamati zat cair (air, minyak wangi, minyak goreng, 

oli, solar, sabun cair, dsb). Kegiatan belajar yang bisa dilakukan 

antara lain: menghitung massa jenis zat cair, membandingkan 

kekentalan zat cair, menguji hukum Archimedes, membandingkan 

gejala kapileritas dari berbagai zat cair, dsb. 

 

3.  Discovery learning. 

Discovery learning merupakan strategi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah secara intensif di bawah pengawasan guru. Pa-

da discovery, guru membimbing peserta didik untuk menjawab atau 

memecahkan suatu masalah. Discovery learning merupakan metode 

pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan 

situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan 

pengetahuan sendiri. Bruner (1996) menyarankan agar peserta didik 

belajar melalui keterlibatannya secara aktif dengan konsep-konsep dan 

prinsip yang dapat menambah pengalaman dan mengarah pada 

kegiatan eksperimen.  

Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode discov-

ery mirip dengan inquiry. Perbedaan terletak pada peran guru. Dalam 

metode discovery guru dan peserta didik sama-sama aktif membimb-

ing penemuan pada eksperimen yang dilakukan siswa. Discovery ser-

ing diterapkan percobaan sains di laboratorium yang masih membu-

tuhkan bantuan guru. Langkah-langkah pembelajaran discovery yang 

dilakukan guru adalah:   

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

b. Membagi petunjuk praktikum/eksperimen 

c. Peserta didik melaksanakan eksperimen di bawah pengawasan 

guru 

d. Guru menunjukkan gejala yang diamati  

e. Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen 

Contoh materi yang dapat dipelajari dengan menggunakan 

metode discovery antara lain: 

a. Magnet, peserta didik mengamati benda-benda yang dapat ditarik 

oleh magnet, guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan 

tentang sifat-sifat magnet. 

b. Praktik perubahan energi (kimia→panas→gerak) dan (kimia → 

panas → bunyi), siswa melakukan percobaan kemudian guru 

menunjukkan dan membantu siswa menyimpulkan perubahan en-

ergi yang terjadi selama praktikum  

c. Praktik Sistem Tata Udara (AC) 

d. Praktikum sumber energi listrik dari dinamo sepeda   
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4.  Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang 

penyampaian materinya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi 

penyelidikan dan membuka dialog. Metode ini tepat digunakan pada 

kelas yang kreatif, peserta didik yang berpotensi akademik tinggi na-

mun kurang cocok diterapkan pada peserta didik yang perlu bimb-

ingan tutorial. Metode ini sangat potensial untuk mengembangkan 

kemandirian peserta didik melalui pemecahan masalah. 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian memberi tugas 

atau masalah untuk dipecahkan. Masalah yang dipecahkan adalah 

masalah yang memiliki jawaban kompleks atau luas.   

b. Guru menjelaskan prosedur yang harus dilakukan dan memotivasi 

siwa agar terlibat secara aktif dalam pemecahan masalah. 

c. Guru membantu siswa menyusun laporan hasil pemecahan masalah 

yang sistematis.  

d. Guru membantu siswa untuk melakukan evaluasi dan refleksi pros-

es-proses yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah. 

Contoh tugas-tugas yang dapat diselesaikan melalui pembelajaran 

berbasis masalah.  

1) Mempelajari fenomena alam terjadinya pemanasan global, pence-

maran air, dan polusi udara 

2) Mempelajari fenomena terjadinya gerhana bulan dan matahari 

3) Mempelajari fenomena terjadinya kenakalan (patologi sosial) pada 

remaja 

5.  Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

Metode problem solving sangat potensial untuk melatih peserta 

didik berpikir kreatif dalam menghadapi berbagai masalah baik itu 

masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri 

atau secara bersama-sama. Di dalam problem solving, peserta didik 

belajar sendiri untuk mengidentifikasi penyebab masalah dan alter-

natif untuk memecahkan masalahnya. Tugas guru dalam metode prob-

lem solving adalah memberikan kasus atau masalah kepada peserta 

didik untuk dipecahkan. Kegiatan peserta didik dalam problem solving 

dilakukan melalui prosedur: (1) mengidentifikasi penyebab masalah; 

(2) mengkaji teori untuk mengatasi masalah atau menemukan solusi; 

(3) memilih dan menetapkan solusi yang paling tepat; (4) menyusun 

prosedur mengatasi masalah berdasarkan teori yang telah dikaji.  
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Langkah-langkah pembelajaran problem solving dapat dirancang 

sebagai berikut:  

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

2) Guru memberikan kasus-kasus yang perlu dicari solusinya 

3) Guru menjelaskan prosedur pemecahan masalah yang benar 

4) Siswa mencari litaratur yang mendukung untuk menyelesaikan ka-

sus yang diberikan guru 

5) Siswa menetapkan beberapa solusi yang dapat diambil untuk me-

nyelesaikan kasus 

6) Siswa memilih solusi dan menyusun cara pelaksanaanya.  

7) Siswa melaporkan tugas yang diberikan guru.    

Kasus-kasus yang dapat diberikan melalui metode problem solv-

ing misalnya: 

1) Menganalisis sebab-sebab terjadinya banjir dan menentukan so-

lusinya  

2) Mendiagnosis kerusakan kendaraan bermotor atau alat-alat listrik 

dan menemukan cara memperbaikinya.  

3) Mendiagnosis orang berbadan gemuk dan kurus? Kasus ini ber-

tujuan untuk mempelajari efek konsumsi pangan, aktivitas fisik 

terhadap berat badan dan pola makan yang baik pada manusia.  

4) Mengapa sehabis makan, orang sering mengantuk dan menguap? 

Kasus ini digunakan untuk mempelajari sistem metabolisme dalam 

tubuh manusia. 

5) Mengapa makanan kering, manis dan asin menjadi lebih awet? Ka-

sus ini digunakan untuk mempelajari bahan-bahan pengawet alami 

pada makanan. 

6.  Problem Posing 

Problem posing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari kata 

problem dan pose. Problem posing dalam terjemahan bebasnya berarti 

pengajuan masalah (soal). Problem posing menjadi metode pembelaja-

ran kognitif, khusunya pada mata pelajaran matematika. Setelah guru 

yakin siswa telah mampu mengerjakan soal-soal latihan yang diberi-

kan, guru kemudian menugaskan siswa untuk membuat soal-soal lati-

han baru yang sesuai dengan soal-soal latihan yang diberikan guru. 

Metode ini sangat baik untuk meningkatkan pemahaman siswa pada 

problem yang sedang dipelajari karena semakin banyak pengalaman 

siswa mengerjakan soal maka retensi ilmu pengetahuan diasumsikan 

dapat bertahan lebih lama. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan metode problem posing 

dapat dirancang sebagai berikut: 
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1) Guru menjelaskan materi pelajaran, kemudian memberi soal-soal 

latihan secukupnya  

2) Siswa mengerjakan soal latihan di kelas kemudian membahas 

hasilnya bersama-sama supaya siswa tahu cara mengerjakan soal 

yang benar.  

3) Siswa diberi tugas mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang 

dan siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya.  

4) Guru menyuruh siswa secara acak atau selektif untuk me-

nyelesaikan soal buatannya sendiri di depan kelas.  

 

7.  Mind Mapping  

Mind mapping merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

digunakan melatih kemampuan menyajikan isi (content) materi pelaja-

ran dengan pemetaan pikiran (mind mapping). Mind map dikem-

bangkan oleh Tony Buzan (2002) sejak akhir tahun 1960-an sebagai 

cara untuk mendorong peserta didik mencatat hanya dengan 

menggunakan kata kunci dan gambar. Iwan Sugiarto (2004: 75) 

mengemukakan ―pemetaan pikiran (mind mapping) adalah teknik me-

ringkas bahan yang perlu dipelajari, dan memproyeksikan masalah 

yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih 

mudah memahaminya‖. Kegiatan ini sebagai upaya yang dapat men-

goptimalkan fungsi otak kiri dan kanan, yang kemudian dalam ap-

likasinya sangat membantu untuk memahami masalah dengan cepat 

karena telah terpetakan. Hasil mind mapping berupa mind map. Mind 

map adalah suatu diagram yang digunakan untuk merepresentasikan 

kata-kata, ide-ide, tugas-tugas, ataupun suatu yang lainnya yang 

dikaitkan dan disusun mengelilingi kata kunci ide utama. 

Langkah-langkah mind mapping: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2) Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi 

oleh siswa. Permasalahan sebaiknya dipilih yang mempunyai ban-

yak alternatif jawaban 

3) Peserta didik mengidentifikasi alternatif jawaban dalam bentuk 

peta pikiran atau diagram. 

4) Beberapa peserta didik diberi kesempatan untuk menjelaskan ide 

pemetaan konsep berpikirnya.  

5) Dari data hasil diskusi, peserta didik diminta membuat kesimpulan 

dan guru memberi peta konsep yang telah disediakan sebagai pem-

banding 

Pembelajaran peta konsep dapat dilakukan dengan strategi pem-

belajaran kelompok maupun individu. Mata pelajaran yang berpotensi 

untuk menggunakan metode mind mapping adalah mata pelajaran 
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yang banyak membutuhkan pemahaman konsep. Contoh-contoh topik 

yang dapat dibuat mind mapping misalnya: 

1) Penyebab banjir dan upaya mengatasinya 

2) Faktor-faktor yang membentuk sikap dan karakter manusia 

3) Rumus-rumus kimia yang terdapat pada bahan makanan  

4) Proses terjadinya hujan, dsb 

5) Analisis gizi dalam bahan makanan 

6) Merancang prosedur pembuatan makanan, prosedur kerja, dll 

D. Metode Pembelajaran Aktif Konvensional 

1.  Ceramah (lectures) dan bertanya (questions) 

Metode ceramah dan bertanya menjadi dasar dari semua metode 

pembelajaran lainnya. Metode ceramah dan bertanya merupakan 

strategi dimana guru memberi presentasi lisan dan peserta didik di-

tuntut menanggapi atau mencatat penjelasan guru. Supaya lebih hidup, 

metode ceramah dapat diselingi dengan tanya jawab. Ceramah 

digunakan untuk menjelaskan informasi dalam waktu singkat atau un-

tuk mengawali dan menjelaskan tugas belajar. Rosenshine dan Ste-

vens (1986) menjelaskan beberapa aspek yang harus diperhatikan da-

lam penerapan metode ceramah yaitu: (1) tujuan dan inti pelajaran 

dinyatakan secara jelas; (2) presentasi dilakukan setahap demi se-

tahap; (3) menggunakan prosedur khusus dan kongkrit; (3) mengecek 

pemahaman siswa.  

Questions digunakan apabila guru melakukan tanya jawab untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah. Mes-

kipun metode ini sederhana, tetapi ada beberapa tipe-tipe pertanyaan 

yang perlu diketahui antara lain: pertanyaan terfokus (focusing ques-

tion) yaitu pertanyaan yang hanya digunakan untuk mengetahui per-

hatian atau pemahaman peserta didik pada topik yang dipelajari. 

Prompting questions yaitu pertanyaan yang menggunakan isyarat 

(hint) dan petunjuk (clues) sebagai alat peserta didik dalam mengingat 

jawaban atau membantu peserta didik menjawab pertanyaan dengan 

menyebutkan huruf atau kata awalnya. Contoh: Siapa nama pengarang 

roman ―Siti Nurbaya?‖ guru memancing jawaban peserta didik dengan 

mengucap huruf Mmm.... (Marah Rusli). Probing questions yaitu per-

tanyaan yang digunakan untuk mencari klarifikasi dan mengarahkan 

peserta didik agar menjawab pertanyaan lebih lengkap lagi.     
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2.  Resitasi (recitation) 

Resitasi digunakan untuk mendiagnosis kemajuan belajar siswa. 

Resitasi menggunakan pola: guru bertanya, peserta didik merespon 

dan guru memberi reaksi. Gage dan Berliner (1998) mencatat bahwa 

secara umum resitasi digunakan dalam review, pengantar materi baru, 

mengecek jawaban, praktek dan mengecek pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran dan ide-idenya.  

3.  Praktik dan latihan (practice and drills) 

Praktik dilakukan setelah materi dipelajari dan sebaiknya dil-

akukan di luar jam belajar atau setelah guru melakukan demonstrasi. 

Drill digunakan ketika peserta didik disuruh mengulang informasi pa-

da topik-topik khusus sampai peserta didik dapat menguasai topik 

yang diajarkan. Praktik dan latihan melibatkan pengulangan (repeti-

tion) untuk membantu peserta didik memiliki pemahaman yang lebih 

baik dan mudah mengingat kembali informasi yang sudah disam-

paikan pada saat diperlukan.   

E. Metode Diskusi  

Metode diskusi secara umum menunjukkan kegiatan belajar 

mengajar yang tidak berpusat pada guru dan peran guru dalam pembela-

jaran tidak eksplisit. Pencapaian kompetensi pada mata pelajaran teori 

sering menggunakan metode diskusi supaya peserta didik aktif dan mem-

peroleh pengetahuan berdasarkan hasil temuannya sendiri. Beberapa 

metode diskusi yang memberi peluang untuk menciptakan suasana aktif 

dan menyenangkan antara lain.  

1.  Panel dan debat 

Panel, simposium, task force dan debat melibatkan sekelompok 

peserta didik untuk menjadi informan tentang topik khusus, dan peser-

ta didik menyampaikan informasi tersebut secara interaktif dalam 

diskusi. Masing-masing kelompok memiliki karakteristik yang unik. 

Panel dan debat dirancang untuk membantu memahami sejumlah titik 

pandang yang berhubungan dengan topik atau isu-isu. Panel dilakukan 

dalam setting formal yang melibatkan empat sampai enam partisipan 

(panelis) dengan topik yang berbeda-beda di depan pendengar/siswa. 

Masing-masing patisipan membuat pernyataan terbuka. Simposium 

mirip dengan diskusi panel tetapi lebih banyak melibatkan penyajian 

informasi formal oleh masing-masing anggota panel. Task force se-

rupa dengan panel, tetapi topik yang dibahas telah diteliti sebelum 

disajikan. Debat merupakan diskusi formal oleh dua tim pembicara 

yang berbeda pandangan. Panel dan debat diarahkan dapat dimanfaat-
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kan oleh seluruh kelas melalui sesi tanya jawab untuk melengkapi in-

formasi yang belum dikuasainya.  

Metode debat sangat potensial untuk meningkatkan kemam-

puan berkomunikasi. Materi pelajaran dipilih dan disusun menjadi 

paket pro dan kontra. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa ke-

lompok, yang mengambil posisi pro dan kontra. Selanjutnya ke-

lompok pro dan kontra melakukan perdebatan tentang topik yang 

ditugaskan. Guru mengevaluasi setiap peserta didik tentang pen-

guasaan materi kedua posisi tersebut dan mengevaluasi seberapa 

efektif peserta didik terlibat dalam prosedur debat. Dalam pem-

belajaran dengan metode ini peserta didik juga belajar keterampi-

lan sosial seperti peran pencatat (recorder), pembuat kesimpulan 

(summarizer), pengatur materi (material manager), atau moderator. 

Guru berperan sebagai pemonitor proses belajar. 

Langkah-langkah debat: 
1) Guru membagi 2 kelompok peserta debat, yang satu pro dan 

yang lainnya kontra 

2) Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan 

didebatkan oleh kedua kelompok di atas 

3) Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk salah satu ang-

gota kelompok pro untuk berbicara dan saat itu pula ditanggapi 

atau dibalas oleh kelompok kontra demikian seterusnya sampai 

sebagian besar peserta didik bisa mengemukakan pendapatnya. 

4) Sementara peserta didik menyampaikan gagasannya, guru 

menulis inti/ide-ide dari setiap pembicaraan di papan tulis. 

Sampai sejumlah ide yang diharapkan guru terpenuhi 

5) Guru menambahkan konsep/ide yang belum terungkap 

6) Guru mengajak peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman 

yang mengacu pada topik yang ingin dicapai berdasarkan data 

yang tercatat di papan tulis. 

Debat sering digunakan untuk mendalami masalah sosial, politik, 

hukum, dan agama. Masalah yang diangkat untuk debat sebaiknya 

dipilih masalah yang sedang aktual. Contoh materi pelajaran yang 

dapat menggunakan metode debat: 

1) Agama: Pro dan kontra kawin siri, poligami, perceraian, nikah 

usia dini, dsb 

2) Kebijakan: Pro dan kontra kebijakan bill out Bank Century, 

Badan Hukum Pendidikan, Sekolah Bertaraf Internasional, dsb. 

3) Sosiologi: Pro dan kontra masalah tenaga kerja, pembangunan 

pemukiman, bantuan rakyat miskin, dsb  

 



 227 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

2.  Jigsaw 

Jigsaw merupakan metode diskusi kelompok. Setiap ke-

lompok terdiri dari empat sampai enam anggota. Materi pelajaran 

dibagi menjadi beberapa subtopik dan setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab untuk memahami satu subtopik. Anggota tim 

dari kelompok lain yang bertugas mempelajari subtopik yang sama 

bertemu dalam ‖kelompok ahli (expert group) untuk 

mendiskusikan subtopik mereka. Selanjutnya, setelah berdiskusi 

dalam kelompok ahli, peserta didik kembali ke kelompok yang 

semula untuk mengajarkan atau menyampaikan subtopik kepada 

anggota kelompoknya sendiri. Ahli dalam subtopik lainnya juga 

bertindak serupa, sehingga seluruh peserta didik dapat menguasai 

seluruh materi yang ditugaskan oleh guru.  

Langkah-langkah Jigsaw: 
1) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok/tim 

2) Setiap anggota kelompok diberi tugas mempelajari materi yang 

berbeda 

3) Anggota yang telah mempelajari bagian/sub bab bertemu 

dengan anggota dari kelompok lain yang mempelajari bagi-

an/sub bab yang sama untuk membentuk kelompok baru (ke-

lompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab yang mereka pela-

jari 

4) Setelah selesai diskusi dengan tim ahli, tiap anggota tim ahli 

kembali ke kelompok asalnya masing-masing dan menyam-

paikan hasil diskusinya secara bergantian sampai semua ang-

gota kelompok menguasai semua materi yang didiskusikan. 

5) Guru memberi evaluasi hasil belajar kelompok tersebut  

F.  Strategi Pembelajaran Cooperative Learning.  

Cooperative learning dilakukan dengan cara membagi peserta didik 

dalam beberapa kelompok atau tim Setiap kelompok/tim terdiri dari be-

berapa peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda. Guru memberi 

tugas atau permasalahan untuk dikerjakan atau dipecahkan oleh masing-

masing kelompok/tim Satu kelompok memiliki empat sampai enam ang-

gota. Johnson & Johnson (1994) menegaskan bahwa pembelajaran 

kooperatif memiliki lima elemen dasar yaitu:  

1) positive interdependence – yaitu peserta didik harus mengisi tanggung 

jawab belajarnya sendiri dan saling membantu dengan anggota lain 

dalam kelompoknya; 

2) face to face interaction yaitu peserta didik memiliki kewajiban untuk 

menjelaskan apa yang dipelajari kepada peserta didik lain yang men-

jadi anggota kelompoknya;  
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3) individual accountability yaitu masing-masing peserta didik harus 

menguasai apa yang menjadi tugas dirinya di dalam kelompok;  

4) social skill yaitu masing-masing anggota harus mampu berkomunikasi 

secara efektif, menjaga rasa hormat dengan sesama anggota dan 

bekerja bersama untuk menyelesaikan konflik; 

5) group processing, kelompok harus dapat menilai dan melihat 

bagaimana tim mereka telah bekerjasama dan memikirkan bagaimana 

agar dapat memperbaikinya.  

Ada beberapa teknik cooperative learning yang akan dijelaskan 

disini, empat teknik yang pertama di antaranya dikembangkan oleh Rob-

ert Slavin (1991) yaitu STAD, TGT, TAI dan CIRC  

1.  Student Teams – Achievement Devisions (STAD) 

Student Team-Achievement Division (STAD) merupakan strategi 

pembelajaran kooperatif yang memadukan penggunaan metode ce-

ramah, questioning dan diskusi. Sebelum pembelajaran dimulai, peser-

ta didik dibagi menjadi beberapa kelompok tim dan tempat duduk di-

tata sedemikian rupa sehingga satu kelompok peserta didik dapat 

duduk berdekatan. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan penyajian 

materi pelajaran oleh guru. Setelah penyajian materi selesai, ke-

lompok/tim mendiskusikan materi yang diajarkan guru untuk memas-

tikan bahwa semua anggota kelompok/tim sudah dapat menguasai ma-

teri pelajaran yang diajarkan guru. Apabila ada anggota kelompok 

yang belum memahami, maka anggota kelompok yang lain berusaha 

untuk membantunya sampai semua anggota benar-benar menguasai 

materi yang diajarkan guru. Setelah semua kelompok menyatakan siap 

diuji, guru kemudian memberi soal ujian kepada seluruh peserta didik. 

Pada saat menjawab soal, anggota kelompok tidak boleh saling mem-

bantu. Nilai ujian dihitung berdasarkan jumlah nilai semua anggota 

kelompok.  

Langkah-langkah STAD: 

1) Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang peserta didik yang 

memiliki kemampuan beragam. 

2) Guru menyajikan pelajaran, dan peserta didik menyimak  

3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh ang-

gota-anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada 

anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu me-

mahami. 

4) Guru memberi soal kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab 

soal, sesama anggota kelompok tidak boleh saling membantu. 

5) Guru memberi nilai kelompok berdasarkan dari jumlah nilai yang 

berhasil diperoleh seluruh anggota kelompok.  
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6) Guru mengevaluasi kegiatan belajar mengajar dan menyimpulkan 

materi pembelajaran 

STAD dapat digunakan pada hampir semua mata pelajaran. 

Metode STAD mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan 

berkompetisi dengan kelompok lainnya. Contoh materi pelajaran yang 

menggunakan metode STAD antara lain: 

1) Sumber dan fungsi-fungsi zat gizi bagi tubuh. 

2) Sejarah perang Diponegoro, diikuti dengan soal ujian tokoh-tokoh 

pahlawan, kronologis kejadian dan hasil akhir yang dicapai 

sesudah perang selesai. 

2.  Team-Game-Tournament (TGT)  

Metode TGT memiliki tipe yang hampir sama dengan STAD. 

Metode TGT melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus 

ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor te-

man sebaya dan mengandung unsur permainan dan penguatan (rein-

forcement). Metode TGT memberi peluang kepada peserta didik untuk 

belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, ker-

jasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 

Langkah-langkah TGT yaitu: 

1) Penyajian Kelas 

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi di kelas, bi-

asanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan ce-

ramah dan tanya jawab.   

2) Pembentukan Kelompok (team) 

Satu kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik yang 

anggotanya heterogen. Masing-masing kelompok diberi tugas un-

tuk belajar bersama supaya semua anggota kelompok dapat me-

mahami materi pelajaran dan dapat menjawab pertanyaan dengan 

optimal pada saat game dan turnamen mingguan. 

3) Game 

Guru menyiapkan pertanyaan (game) untuk menguji pengetahuan 

yang diperoleh peserta didik dari penyajian kelas dan belajar ke-

lompok. Peserta didik memilih nomor game dan mencoba menja-

wab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan dengan benar akan mendapat skor, 

kemudian skor tersebut dikumpulkan untuk turnamen mingguan. 

4) Turnamen 

Turnamen dilakukan seminggu sekali atau setiap satu satuan materi 

pelajaran telah selesai dilaksanakan. Peserta didik melakukan per-

mainan (game) akademik yaitu dengan cara berkompetisi dengan 
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anggota tim yang memiliki kesamaan tugas/materi yang dipelajari. 

Guru menyiapkan beberapa meja turnamen. Setiap meja diisi oleh 

tiga peserta didik yang memiliki kemampuan setara dari kelompok 

yang berbeda (peserta didik yang pandai berkompetisi dengan pe-

serta didik pandai dari kelompok lainnya, demikian pula peserta 

didik yang kurang pandai juga berkompetisi dengan peserta didik 

yang kurang pandai dari kelompok lain). Dengan cara demikian, 

setiap peserta didik memiliki peluang sukses sesuai dengan tingkat 

kemampuannya. Akuntabilitas individu dijaga selama kompetisi 

supaya sesama anggota tim tidak saling membantu. 

5) Team recognize  

Tim yang menunjukkan kinerja paling baik akan mendapat 

penghargaan atau sertifikat. Seperti layaknya lomba, tim yang pal-

ing banyak mengumpulkan poin/skor akan mendapat predikat juara 

umum, kemudian juara berikutnya berurutan sesuai dengan jumlah 

poin/skor yang berhasil diraihnya.  

3.  Team Accelerated Instruction (TAI) 

TAI merupakan kombinasi antara pembelajaran individual dan 

kelompok. Peserta didik belajar dalam tim yang heterogen sama seper-

ti metode belajar tim yang lain tetapi peserta didik juga mempelajari 

materi akademik sendiri. Masing-masing anggota tim saling mengecek 

pekerjaan temannya. Skor tim berbasis pada skor rerata jumlah unit 

yang dapat diselesaikan per minggu oleh anggota tim dan keakuratan 

unit tugas yang telah diselesaikan. Tim yang telah menyelesaikan satu 

tugas dapat mengambil tugas berikutnya. Waktu yang diperlukan un-

tuk belajar dan menyelesaikan tugas antara tim yang satu dengan tim 

lainnya tidak sama. Tim dapat memperoleh skor tinggi apabila dapat 

menyelesaikan materi yang lebih cepat dan lebih berkualitas dari tim 

lainnya. Metode ini sebaiknya dilengkapi dengan teknik pemberian 

reward dan punishment supaya motivasi belajar peserta didik terjaga 

dengan baik. 

Langkah-langkah TAI 

1) Guru menyusun materi semester dalam tugas-tugas mingguan 

2) Guru memberikan pengarahan pada awal semester tentang hasil 

belajar yang dapat dicapai melalui tugas mingguan 

3) Tim mengambil tugas mingguan, tim yang sudah dapat me-

nyelesaikan tugas dapat mengambil tugas berikutnya  

4) Tim mengumpulkan tugas paling cepat, banyak dan berkualitas 

akan mendapat skor yang tinggi dan mengakhiri kegiatan belajar 

dalam waktu lebih cepat.   

 



 231 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

4.  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

CIRC merupakan metode yang komprehensif untuk pembelajaran 

membaca dan menulis paper. Metode ini mengatur supaya peserta 

didik belajar atau bekerja dengan cara berpasangan. Peserta didik 

dibagi menjadi dua kelompok dan diberi tugas membaca secara 

terpisah, kemudian masing-masing anggota kelompok mengikhtisar-

kan bagian-bagian materi yang dibaca. Ketika satu kelompok sedang 

menyajikan paper hasil membacanya, maka kelompok lain bertugas 

sebagai pendengar. Kelompok pendengar bertugas untuk menyimak, 

membuat prediksi akhir cerita, menanggapi cerita, dan melengkapi 

bagian yang masih kurang, dsb.   

Langkah-langkah (CIRC): 

1) Guru membagi peserta didik menjadi dua kelompok untuk ber-

pasangan 

2) Guru membagikan wacana/materi kepada tiap kelompok untuk di-

baca dan membuat ringkasan 

3) Guru menetapkan kelompok yang berperan sebagai penyaji dan ke-

lompok yang berperan sebagai pendengar 

4) Kelompok penyaji membacakan ringkasan bacaan selengkap 

mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasan. 

Sementara itu, kelompok pendengar: (a) menyimak/ mengoreksi/ 

menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap; (b) membantu 

mengingat/ menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan ma-

teri sebelumnya atau dengan materi lainnya 

5) Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang semula sebagai 

penyaji menjadi pendengar dan kelompok pendengar menjadi pen-

yaji.   

6) Menyimpulkan hasil diskusi bersama-sama  

5.  Learning Together 

Learning together merupakan metode pembelajaran kooperatif 

yang dilakukan dengan cara mengelompokkan peserta didik yang ber-

beda tingkat kemampuan dalam satu organisasi (Johnson and Johnson, 

1994). Masing-masing tim diberi tugas atau projek untuk diselesaikan 

bersama. Masing-masing anggota tim mengambil bagian projek yang 

sesuai dengan minat dan kemampuannya.  

Tujuan yang diharapkan dari pembelajaran ini adalah peserta 

didik diberi kesempatan maksimal untuk menunjukkan kemampuan 

terbaiknya dalam sebuah projek. Masing-masing tim bertanggung ja-

wab untuk mengumpulkan materi dan informasi yang diperlukan un-

tuk menyelesaikan tugas atau proyeknya. Penilaian akhir berdasarkan 

atas kualitas kinerja tim. Masing-masing peserta didik dalam tim 
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memperoleh nilai yang sama. Tim harus berusaha supaya anggota tim 

memiliki kontribusi pada kesuksesan timnya. 

Langkah-langkah pembelajaran:  

1) Guru memberi projek untuk dikerjakan bersama oleh tiap-tiap ke-

lompok 

2) Kelompok membagi tugas kepada semua anggota sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki 

3) Masing-masing anggota kelompok bekerja sesuai dengan 

tanggungjawabnya untuk mencapai tujuan bersama sehingga apabi-

la ada anggota yang kesulitan, maka anggota lain wajib membantu. 

4) Nilai diperoleh berdasarkan hasil kerja kelompok 

Contoh projek yang dapat memfasilitasi learning together misal-

nya: 

1) Praktik membuka usaha jasa salon: setiap anggota memiliki tugas 

dan tanggung jawab yang berbeda misalnya ada yang bertugas 

menggunting rambut, mengeramas dan mengeringkan rambut, 

mencari pelanggan, menyiapkan dan membersihkan alat-alat, dsb. 

2) Projek menyiapkan hidangan pesta: masing-masing anggota ada 

yang bertugas belanja, memasak, menghias ruangan, menata 

hidangan, dan melayani tamu. 

3) Menulis karya ilmiah: masing-masing anggota kelompok ada yang 

bertugas mencari referensi, mengumpulkan data, mengolah data 

dan menyusun laporan karya ilmiah.   

 

6.  Numbered Heads Together 

Numbered Heads Together merupakan metode pembelajaran 

diskusi kelompok yang dilakukan dengan cara memberi nomor kepada 

semua peserta didik dan kuis/tugas untuk didiskusikan. Kelompok 

memastikan setiap anggota kelompok dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan. Guru memanggil nomor secara acak untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas. Peserta didik dari kelompok lain 

memberi tanggapan kepada peserta didik yang sedang melaporkan. 

Setelah satu peserta didik selesai melapor kemudian dilanjutkan 

dengan nomor peserta didik dari kelompok yang lain. 

Langkah-langkah : 

1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap anggota 

kelompok mendapat nomor 

2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya 
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3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawa-

bannya 

4) Guru memanggil salah satu nomor peserta didik secara acak untuk 

melaporkan hasil kerjasama mereka 

5) Peserta didik lain memberi tanggapan kepada peserta didik yang 

sedang melapor 

6) Guru menunjuk nomor yang lain secara bergantian 

7.  Make - A Match (Mencari Pasangan)  

Metode pembelajaran make a match merupakan metode pembela-

jaran kelompok yang memiliki dua orang anggota. Masing-masing 

anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasar-

kan kesamaan pasangan misalnya pasangan soal dan jawaban. Guru 

membuat dua kotak undian, kotak pertama berisi soal dan kotak kedua 

berisi jawaban. Peserta didik yang mendapat soal mencari peserta 

didik yang mendapat jawaban yang cocok, demikian pula sebaliknya. 

Metode ini dapat digunakan untuk membangkitkan aktivitas peserta 

didik belajar dan cocok digunakan dalam bentuk permainan.   

Langkah-langkah Make - a Match: 

1) Guru menyiapkan dua kotak kartu, satu kotak kartu soal dan satu 

kotak kartu jawaban 

2) Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu 

3) Tiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 

dipegang  

4) Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya (soal maupun jawaban) 

5) Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu yang ditetapkan diberi poin 

6) Setelah satu babak, kotak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik 

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya 

8.  Think Pair And Share  

Metode think pair and share merupakan metode pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara sharing pendapat antar siswa. Metode ini 

dapat digunakan sebagai umpan balik materi yang diajarkan guru. Pa-

da awal pembelajaran, guru menyampaikan materi pelajaran seperti 

biasa. Guru kemudian menyuruh dua orang peserta didik untuk duduk 

berpasangan dan saling berdiskusi membahas materi yang disam-

paikan guru. Pasangan peserta didik saling mengoreksi kesalahan 

masing-masing dan menjelaskan hasil diskusinya di kelas. Guru 
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menambah materi yang belum dikuasai peserta didik berdasarkan 

penyajian hasil diskusi.      

Langkah-langkah Think Pair And Share: 

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 

2) Peserta didik diminta untuk berfikir tentang materi yang disam-

paikan guru 

3) Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (satu 

kelompok 2 orang) dan mengutarakan persepsi masing-masing ten-

tang apa yang telah disampaikan guru 

4) Guru memimpin pleno atau diskusi kecil, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusinya 

5) Guru melengkapi materi yang masih belum dipahami siswa dan 

menegaskan kembali pokok permasalahan yang harus dipahami  

9.  Peer tutoring 

Istilah peer tutoring mengandung makna yang sama dengan tutor 

teman sejawat atau peer teaching. Silberman (2006) dalam Iva (2009) 

menjelaskan bahwa peer-teaching merupakan salah satu pendekatan 

mengajar yang menuntut seorang peserta didik mampu mengajar pada 

peserta didik lainnya. Dengan pendekatan peer-teaching siswa di-

tuntut untuk aktif berdiskusi dengan sesama temannya atau 

mengerjakan tugas-tugas kelompok yang diberikan oleh guru, baik tu-

gas itu dikerjakan di rumah maupun di sekolah.  

Boud, Cohen and Sampson's (2001) menjelaskan bahwa apabila 

peer teaching menjadi bagian dari proses pembelajaran di sekolah, pe-

serta didik yang menjadi guru dapat menunjukkan berbagai macam 

peran seperti:  pure teacher, mediator, work partner, coach, atau role 

model. Peserta didik yang berperan sebagai guru dapat menunjukkan 

hanya satu peran atau beberapa peran sekaligus tergantung pada 

tanggungjawab yang diberikan oleh guru. Peserta didik yang berperan 

sebagai guru (pure teacher) dapat dilibatkan dalam penyusunan dan 

penyampaian informasi dan keterampilan, memberi umpan balik dan 

evaluasi kepada peserta didik lain yang menjadi bimbingannya. Apa-

bila peserta didik yang berperan sebagai guru kurang memiliki 

otonomi atau kekuasaan di kelompoknya, guru sejawat (peer tutor) 

tersebut dinamakan mediator. Peer tutor berperan sebagai asisten guru 

apabila selain mengajar temannya sendiri, dia juga mendapat tugas 

administrasi seperti mengecek apakah tugas sudah lengkap, tugas apa 

saja yang masih kurang, menyiapkan job sheet, menyiapkan blangko 

nilai, dll.  Peer tutor dapat berperan sebagai partner kerja (work part-

ner), apabila dilibatkan dalam pekerjaan proyek guru dan diberi 

wewenang untuk mengontrol dan memberi bantuan kepada peserta 
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didik lain supaya hasil kerja memenuhi standar kerja yang tetapkan 

pada proyeknya. Peer tutor dapat berperan sebagai coaches, apabila 

dia bekerja secara kooperatif dengan cara memberi dorongan kepada 

peserta didik lain untuk mengumpulkan tugas, memberi umpan balik 

secara informal, menulis tugas yang harus dikerjakan, dll. Peer tutor 

dapat berperan sebagai model, apabila dalam proses pembelajaran dia 

disuruh mendemonstrasikan keterampilan-keterampilan yang dimili-

kinya di hadapan peserta didik yang lain, atau sebagai contoh dalam 

mengerjakan atau menjawab soal ujian, misalnya ujian praktik. 

Peer teaching merupakan strategi pembelajaran yang cocok untuk 

pembelajaran orang dewasa (andragogy) dan self-direction. Menurut 

Jarvis (2001), peer teaching is a learner-centered activity because 

members of educational communities plan and facilitate learning op-

portunities for each other. There is the expectation of reciprocity, e.g., 

peers will plan and facilitate courses of study and be able to learn 

from the planning and facilitation of other members of the communi-

ty. Artinya, peer teaching merupakan kegiatan belajar yang berpusat 

pada peserta didik sebab anggota komunitas merencanakan dan mem-

fasilitasi kesempatan belajar untuk dirinya sendiri dan orang lain. Hal 

ini diharapkan dapat terjadi timbal balik antara teman sebaya yang 

akan bertugas merencanakan dan menfasilitasi kegiatan belajar dan 

dapat belajar dari perencanaan dan fasilitas anggota kelompok 

lainnya.  

Pembelajaran peer tutoring dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

1) Guru menyusun kelompok belajar, setiap kelompok beranggota 3-4 

orang yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok min-

imal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi untuk menjadi tutor teman sejawat. 

2) Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar 

kelompok dengan metode peer tutoring, wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing anggota kelompok, dan memberi penjelasan 

tentang mekanisme penilaian tugas melalui peer assessment dan 

self assessment.  

3) Guru menjelaskan materi kuliah kepada semua peserta didik dan 

memberi peluang tanya jawab apabila terdapat materi yang belum 

jelas.  

4) Guru memberi tugas kelompok, dengan catatan peserta didik yang 

kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan 

kepada teman yang ditunjuk sebagai tutor/guru.  

5) Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompe-

tensi.  
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6) Guru, tutor dan peserta didik memberikan evaluasi proses belajar 

mengajar untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran beri-

kutnya 

10.  Metode Role Playing 

Metode role playing atau bermain peran dilakukan dengan cara 

mengarahkan peserta didik untuk menirukan aktivitas di luar atau 

mendramatisasikan situasi, ide, karakter khusus. Guru menyusun dan 

menfasilitasi permainan peran kemudian ditindaklanjuti dengan disku-

si. Selama permainan peran berlangsung, peserta didik lain yang tidak 

turut bermain diberi tugas mengamati, merangkum pesan tersembunyi 

dan mengevaluasi permainan peran.  

Permainan peran digunakan untuk membantu peserta didik me-

mahami perspektif dan perasaan orang lain menurut variasi 

kepribadian dan isu sosial. Bermain peran tidak dapat dilakukan 

secara spontan di kelas dengan persiapan yang terbatas. Dalam ber-

main peran diperlukan skenario. Bermain peran sangat potensial untuk 

mengekpresikan perasaan, mengembangkan pemahaman terhadap 

perasaan dan perspektif orang lain dengan memerankan sebagai tokoh 

hidup.  

Langkah-langkah pembelajaran 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ingin 

dicapai 

2) Guru memberikan skenario untuk dipelajari 

3) Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk memainkan peran 

sesuai dengan tokoh yang terdapat pada skenario 

4) Peserta didik yang telah ditunjuk bertugas memainkan peran di de-

pan peserta didik lainnya 

5) Peserta didik yang tidak bermain peran bertugas mengamati ke-

jadian khusus dan mengevaluasi peran masing-masing tokoh  

6) Peserta didik merefleksi kegiatan bersama-sama.  

Contoh mata pelajaran dan materi yang dapat menggunakan 

metode permainan peran ini adalah:  

1) Permainan peran tamu dan pelayan pada mata pelajaran Tata 

Hidang 

2) Percakapan dalam bahasa asing (memperagakan cara berkomu-

nikasi yang baik dengan menggunakan bahasa asing)  

3) Permainan peran si kaya dan pengemis untuk membangkitkan em-

pati peserta didik dan menanamkan pendidikan karakter.  

4) Permainan peran penjual dan pembeli untuk melatih keterampilan 

menjadi seller dan konsumen yang baik 



 237 Pengetahuan Dasar Tentang Metode Penelitian 

11.  Simulasi  

Simulasi merupakan latihan menempatkan peserta didik pada 

model situasi yang mencerminkan kehidupan nyata. Simulasi 

menuntut peserta didik untuk memainkan peran, membuat keputusan 

dan menunjukkan konsekuensi. Simulasi dapat membantu peserta 

didik untuk memahami faktor-faktor penting dalam kehidupan nyata, 

apa yang harus dimiliki dan bagaimana cara memiliki agar bisa men-

jalankan kehidupan (tugas, pekerjaan) pada lingkungan nyata.  

Metode pembelajaran simulasi dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  

1) Sajikan topik, prinsip simulasi dan prosedur umum yang harus dii-

kuti 

2) Susun skenario dan demonstrasikan beberapa poin penting yang 

harus dilakukan peserta didik dalam mensimulasikan pekerjaan, 

atau tugas 

3) Atur tokoh yang akan mensimulasikan kegiatan, pekerjaan, atau 

tugas 

4) Lakukan proses simulasi dan pantau terus menerus, betulkan 

prosedur, prinsip yang belum mencapai standar kerja.  

5) Refleksikan kegiatan simulasi bersama-sama baik dari peserta 

didik yang melakukan simulasi, peserta didik yang hanya melihat 

simulasi dan guru 

Contoh mata pelajaran dan materi yang sering menggunakan 

metode simulasi antara lain: 

1) Simulasi pramugari dalam mengajarkan cara-cara menyelamatkan 

diri 

2) Mitigasi bencana alam gempa, gunung meletus, banjir, dsb. 

3) Simulasi mengatasi kebakaran karena gas elpigi, kompor minyak, 

arus listrik, dsb.  

4) Simulasi mengendalikan pesawat udara bagi calon pilot 

5) Simulasi pertolongan pertama pada kecelakaan (PPPK) untuk mel-

atih peserta didik menangani kasus-kasus kecelakaan dalam 

kegiatan PMR (Palang Merah Remaja)  
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